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N iken mengancingkan baju seragamnya perlahan. 


Tenaganya terkuras, tubuhnya letih. Lagi, dia melakukannya 
dengan Riski. Dia tau dia bodoh. Entah itu cinta entah itu 
obsesi, tapi rasa yang dimilikinya pada pria yang selama ini 
disukainya itu membuat logikanya lumpuh. Sudah tiga kali, pria 
itu berhasil menidurinya padahal ia hanya remaja yang 
berkepribadian biasa saja. Bukan gadis liar yang terbiasa 
melakukan kontak fisik yang intim dengan lawan jenis. Bahkan, 
pacaran saja dia belum pernah. 

“Lo pulang naik apa?” tanya Riski menghidupkan rokoknya 
dan mulai menghisapnya. Duduk di sofa yang terletak di sudut 


kamar dengan gaya arogan. 


Niken yang telah selesai memakai pakaian, membuang nafas 
lelah. Wajahnya terlihat kusut. “Aku tadi kan kamu yang 
jemput aku, Ki,” lirihnya. “Aku bisa pulang naik angkutan 
umum kok. Sekarang masih jam lima, masih banyak angkutan 
umum,” tambah Niken saat Riski tidak terlihat berniat 
menawarkan tumpangan. 


Riski kembali menghisap rokoknya dan menghembuskan 
asapnya ke arah Niken. “Sayang gue lagi ada acara malam ini. 
Kalau enggak, udah terlanjur buka kamar sekalian aja nginap. 
Ya kan?” ia menaikkan sebelah alisnya, tersenyum menggoda. 


Wajah Niken bersemu. Sisi nakalnya menyukai ketertarikan 
Riski pada tubuhnya tapi nuraninya menghinanya. Dia seperti 
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wanita haus belaian. Hanya karena Riski tampan dia rela 
melakukan apapun untuk Riski, bahkan menikmati saat pria itu 
memanfaatkan tubuhnya. Niken membenci dirinya sendiri. 


“Aku aku mau pulang sekarang ya Ki? Takutnya kalau 
kemalaman aku nggak dapat angkot,” pamitnya tanpa berani 
menatap Riski. Wajahnya tertunduk. 


Riski mengangguk lalu mengeluarkan dompet dari tasnya. 
Mengambil beberapa lembar uang ratusan ribu dan 
melemparkannya ke Niken. “Ini duit buat lo.” 


Tubuh Niken berdenyut. Dia semakin merasa terhina. Apa 
yang dilakukan Riski sama saja dengan menganggapnya sebagai 
pelacur dan Niken bukan pelacur. “Aku punya uang Ki,” keluh 
Niken dengan suara bergetar. Rasanya ia ingin menangis. 


Riski tertawa. Dia berdiri lalu menatap Niken dengan 
pandangan menilai. Matanya menelanjangi Niken, membuat 
Niken risih. “Kenapa lo? Ha? Tersinggung? Ngerasa kayak 
pecun?” Riski kembali tertawa saat Niken menganggukkan 
kepalanya dengan mata yang mulai berair. “Lo emang pecun 
kok. Pecunnya gue, Ken. Tapi cuma punya gue. Ngerti lo?” 


Rasa marah dan sedih Niken tidak terbendung lagi. 
Airmatanya mengalir. Ia menggelengkan kepalanya. “Aku 
bukan pelacur, Ki.” Niken mengangkat sebelah tangannya 
untuk menghapus airmatanya. “Mulai besok, aku nggak mau 
lagi sama kamu. Aku... aku nyesal Ki!” 


Wajah Riski mengeras, memerah, terlihat marah. Dia 
mencengkeram dagu Niken kasar. “Lo pikir gampang, hah? 
Oke, lo boleh berhenti ngelayanin gue, tapi jangan salahin gue 
kalau berita tersebar di sekolah kalau lo....udah.....nggak.....pe- 
ra-wan!” Riski tersenyum bengis lalu melepaskan 
cengkramannya, kembali duduk di sofa dan dengan santainya 
menghisap rokoknya. 
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Niken menutup wajahnya, menangis perih. Ini salahnya. 
Seharusnya dia tau, terlibat dengan pentolan sekolah yang 
terlihat sempurna dan dikagumi banyak orang tidak mungkin 
semulus itu. Mana mungkin Riski mau terlibat dengannya 
dalam hubungan normal. Dia tidak secantik dan semenarik 
gadis-gadis lain yang biasa berkeliaran di sebelah Riski. Dia 
sudah tau, Riski suka berganti-ganti pacar yang kesemuanya 
adalah perempuan yang terkenal menganut pergaulan bebas. 


Dia yang mau saja diajak Riski bertemu dan bergaul secara 
intim padahal Riski tidak menawarkan hubungan apapun. 
Tubuhnya terlalu lemah dengan godaan sentuhan fisik dari pria 
yang dikaguminya. Bahkan, bukannya menyesal saat 
menyerahkan keperawanannya, Niken malah tidak bisa tidur 
karena terlalu bahagia. Dia sudah berhubungan intim dengan 
pria yang dikaguminya. Itulah pemikirannya saat itu. 

“Ah, basi lo! Nangis. Lembek banget!” Riski mengenakan 
pakaiannya dengan tergesa, lalu beranjak keluar kamar hotel 
meninggalkan Niken begitu saja. 


Niken menampar dirinya sendiri. Mengutuk betapa 
jalangnya ia. Tidak pernah ada dalam keluarganya wanita yang 
sejalang dirinya dan kini dia terjebak. Dia tidak berani melawan 
Riski. Dia tidak akan sanggup kalau semua orang tau 
perbuatannya yang seperti wanita murahan. Semua orang pasti 
menuduh ia yang melemparkan tubuhnya secara suka rela 
kepada Riski. Itu tuduhan yang menyakitkan meski itu 
sebenarnya fakta. 


Niken berusaha menguatkan dirinya. Percuma ia meratapi 
nasibnya. Dia mengumpulkan uang yang diberi Riski tadi, 
memasukkannya ke tasnya lalu keluar dari kamar hotel itu. 
Tempat yang menjadi saksi bagaimana Riski telah berbuat 
seenaknya padanya. 


a 
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“Yang bener!” bentak Riski. 


Dengan jantung berdegup kencang, Niken mengulum 
kejantanan Riski. Dia takut mereka akan dipergoki warga 
karena mereka di kontrakan Niken. Entah kenapa Riski datang 
malam ini dan meminta Niken melayaninya. Untung teman 
sekontrakannya sedang tidak di rumah. 


Niken meludahi kejantanan Riski lalu menggerakkan 
tangannya cepat. Riski menjambak rambut Niken membuat 
wajahnya mendongak. 


“Kenapa dari tadi lo nggak mau lihat gue? Hah?” Riski 
menampar wajah Niken. 


Niken memekik pelan namun segera memelankan suaranya 
karena takut mengundang perhatian tetangga. 


“Ki, jangan kasar Ki. Sakit” pinta Niken pelan. 


“Lo harusnya rangsang gue, bukannya masang muka mau 
mati Ken! Gimana gue bisa horny!” Riski sama sekali tidak 
berniat memelankan suaranya. 


Niken menundukkan wajahnya lagi, dia tidak bisa. Sejak 
Riski memperlakukannya semena-mena hilanglah sudah 
ketertarikan dari dalam dirinya. Kini semua dilakukannya 
karena terpaksa. Hanya agar Riski tutup mulut dan tidak 
merusak masa SMAnya. 


Riski menepis tangan Niken lalu mendorong bahu Niken 
agar tubuh Niken menjauh. 

“Lo buka baju, semuanya! Gue nggak bisa horny kalau lo 
nggak niat gitu, Ken!” 

Wajah Niken memelas. “Ki, suaranya” lirihnya putus asa. 
“Nanti tetangga dengar.” 

Dengan gaya arogan, Riski tersenyum. “Lo mau gue pelanin 
suara?” Niken mengangguk. “Buka baju lo atau gue teriak? Biar 
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tetangga sergap kita? Gue sih gampang, tinggal minta anak 
buah bokap jemput. Bayangin aja gimana nasib lo!” 

Niken kembali menangis tanpa suara dan membuka satu 
persatu penutup tubuhnya. Seharusnya tidak seperti ini. 


“Gue berubah pikiran Ken. Gue mau ML sama lo!” 


Dan Niken hanya bisa pasrah saat Riski menyeretnya ke atas 
ranjang dan menyatukan tubuh mereka, lagi dan lagi. 
Melampiaskan tenaganya yang masih berapi-api tanpa perduli 
bahwa mereka besok harus berangkat ke sekolah. 

yek 


Niken menatap layar televisi dengan senyum getir yang 
mengembang di wajahnya. Sudah beberapa tahun berlalu. Riski 
sudah menjadi seorang publik figur sekarang. Dia menjadi 
seorang aktor yang terkenal karena wajahnya yang tampan juga 
tubuhnya yang atletis namun pas, tidak kekar berlebihan. 
Wajahnya yang oriental sesuai dengan selera masyarakat 
sekarang. Riski adalah masa lalunya dan kini dia memiliki 
Hamish sebagai masa depannya. 


Sampai tamat SMA Niken memang menjadi budak nafsu 
Riski meski terkadang jika Riski mendapatkan kekasih baru, dia 
akan mengurangi intensitas pergulatan tubuh mereka, tapi jika 
putus Riski akan mendatanginya dan melampiaskan amarahnya 


pada Niken. 


Setamat SMA, Niken meminta dikuliahkan di luar pulau dan 
kebetulan, dia terpilih sebagai mahasiswa penerima beasiswa di 
salah satu universitas swasta sehingga dia mendapat potongan 
biaya kuliah. Alasannya berkeras menerima beasiswa di pulau 
sumatera itu memang tidak masuk akal, bahwa jika ia kuliah di 
tempat yang belum terlalu maju kotanya, maka prospek ia 
mendapatkan pekerjaan yang bagus semakin besar. Padahal, dia 
hanya sedang berusaha lari dari kungkungan Riski. 
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Niken yang saat itu merasa bersalah pada orangtuanya 
berusaha menjadi mahasiswi yang baik. Dia terus belajar agar 
beasiswanya tidak dicabut dan syukurnya sekarang dia telah 
bekerja di salah satu perusahaan ternama sebagai kepala 
marketing. Dia sudah kembali tinggal di pulau yang sama 
dengan Riski, meski di kota yang berbeda. Tapi dia tidak takut 
lagi. Mereka sudah dewasa dan memiliki kehidupan masing- 
masing. Apa yang terjadi di masa lalu hanya tinggal kenangan. 
Kenangan pahit yang terkadang saat Niken mengingatnya, 
tubuhnya bergetar karena merasa benci pada diri sendiri. 
Betapa ia sangat naif saat SMA. 


“Udah dengar gosip terbaru belum? Katanya, kita mau pakai 
Riski sebagai bintang iklan terbaru.” 


Niken terbatuk, tapi dia segera menahan batuknya agar 
orang tidak curiga. 


“Kenapa Ken? Lo ngefans juga sama Riski? Ganteng kan?” 
tanya Heni, teman kerjanya yang bekerja sebagai kepala 
keuangan. 


Niken menggelengkan kepalanya. “Lebih suka sama artis 
barat. Alex Pettifer gue suka, kalau yang lokal, kurang.” 

“Halah selera lo, barat. Karena otongnya ya?” goda Heni. 

“Siapa tau Riski kayak Ariel peterpan, lo lihat bokepnya 
kan? Nggak selamanya lokal kecil dan nggak selamanya barat 
gede. Gue pernah lihat bokep barat yang itunya kecil. Mau yang 
gede, kulit hitam sekalian.” 


Niken tertawa. Teman kerjanya ini memang mesum sekali. 
Lagipula besar apanya? Dia pernah melihat milik Ariel dan 
menurutnya itu tidak besar. Niken hanya tau dua perbandingan, 
milik Riski atau milik Hamish. Jelas, keduanya memiliki ukuran 
lebih besar. Meski ukuran kejantanan Riski tidak sebesar milik 
artis porno barat, tapi ukurannya cukup membuat sesak dan 
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jelas, diatas ukuran orang Indonesia rata-ratanya. Bahkan 
ukuran milik Hamish. 
ok 


“Niken?” 

Niken yang sedang berjalan sambil berpikir, sibuk terbayang 
masa lalu akibat Heni yang mengatakan Riski akan menjadi 
bintang iklan produk perusahaan mereka, tidak fokus pada 
langkahnya sehingga meragukan pendengarannya. Dia menoleh 
ke kiri kanan mencari sumber suara. Tidak ada. Dia menoleh ke 
belakang dan kaget saat melihat pria masa lalunya, Riski. 


Dia berdiri dengan gaya khas seorang selebritis. Tampak 
begitu rapi, enak dipandang dan penuh percaya diri. Dia 
bahkan lebih putih dari yang pernah Niken ingat. Tentu saja. 
Dia berjualan dengan tampilan fisiknya sekarang. Seorang idola. 


“Lo kerja di sini?” tanya Riski dengan senyum ramah 
mengembang di wajahnya. 

Niken mengutuk dirinya sendiri yang tadinya sempat 
ketakutan Riski akan bersikap bar bar padanya seperti dulu. 
Mendorongnya ke sudut dan memasukinya paksa. 
Menelungkupkannya di meja dan memasukinya dari belakang. 
Memaksa Niken menciumi kaki pria itu dan meminta Niken 
memohon agar disetubuhi. Riski pernah membuatnya menjadi 
seorang wanita yang benar-benar murahan. 


Mana mungkin itu terjadi lagi. Bahkan sangat mungkin 
sekali Riski malu dengan masa lalu mereka mengingat sekarang 
dia sudat tenar. Niken mengejek dirinya yang sempa, meski 
hanya sebentar, berandai-andai. Seandainya hubungan mereka 
normal dan mereka masih terus berhubungan sampai sekarang. 


“Ken?” 


Niken menggelengkan kepalanya mengusir semua polemik 
yang membuatnya berdiam diri seperti orang bodoh. 
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“Eh, hai Ki,” sapanya dengan senyum canggung. Dia bisa 
merasakan dari sudut matanya kalau banyak mata pegawai lain 
yang memandang heran padanya, seorang Niken yang 
notabenenya adalah kepala marketing biasa, dengan 
kehidupannya yang jauh dari kata glamour, mengenal Riski? 


“Kamu apa kabar?” Riski melangkah maju dan mengulurkan 
tangannya. 


“Baik. Kamu?” 


Tangan mereka berjabatan, sebentar. Layaknya salaman basa 
basi biasa, tapi meski begitu, Niken merasa aura Riski yang 
kasar dan biasa bertindak vulgar masih begitu kuat. 


“Baik.” Riski masih memandangi wajah Niken. 


“Ki, udah deh ramah tamahnya. Udah mau jam sepuluh” 
bisik seseorang yang merupakan salah satu dari rombongan 
Riski. Pria berjari gemulai, yang Niken tebak adalah pria 
setengah wanita. 


Riski mengangguk lalu memberikan senyum selamat 
tinggalnya pada Niken. Saat mereka melangkah bersama 
rombongan, Niken menghembuskan nafas lega. Niken 
membalikkan badan, menuju ruangan yang tadi ditujunya 
namun nalurinya menuntunnya untuk kembali menoleh ke 
belakang. Tatapan mereka kembali bertemu, Riski juga 
menoleh ke belakang menatapnya. Firasat buruk menguasai 
Niken saat melihat senyum Riski yang hanya sebelah. 


Tidak mungkin, Riski sekarang sudah berbeda. Dia bisa 
mendapatkan gadis manapun yang dia mau, batin Niken. 
Semua hanya halusinasinya saja. 

yek 


Niken tidak percaya dengan berita yang baru disampaikan 
padanya. Riski hanya mau menerima tawaran menjadi bintang 
iklan jika yang mengurus semuanya adalah Niken. Hanya Niken 
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sebagai perwakilan dari perusahaan yang diterima Riski, 
selebihnya tidak. Niken tidak tau apa maksudnya padahal dia 
hanya seorang kepala marketing bagian produk minuman susu, 
sedang Riski membintangi produk andalan baru mereka, 
minuman pengganti ion tubuh. Lagipula dia kepala marketing, 
bukan bagian iklan. Jika ia dilibatkan, itu masih wajar tapi saat 
hanya dia yang boleh terlibat, ada apa? 


Niken menunggu Riski di ruang rapat dengan gelisah. Untuk 
kerjasama sebesar ini, perusahaan terlalu berani menyerahkan 
semua padanya meski ini sesuai permintaan Riski. Bagaimana 
jika ia gagal? Tapi, iming-iming kenaikan gaji juga bonus yang 
dijanjikan sangat menggiurkan. Semoga saja semua hanya 
firasat buruk dan memang hanya kemauan Riski yang konyol. 
Setelah kerjasama ini berhasil dan dia mendapatkan bonusnya, 
dia bisa membeli aset atas namanya sendiri. 


Niken membayangkan dia memiliki satu unit apartemen 
mewah miliknya pribadi. Meski sebenarnya tidak tertarik pada 
kemewahan tapi dia mensugesti dirinya. Demi masa depan, 
batinnya. Demi menjadi wanita mapan dan menjadi istri yang 
patut dibanggakan Hamish, calon suaminya. 


“Hai, Niken” sapa Riski memasuki ruangan rapat dengan 
suara yang sangat Niken kenal. Suara persis beberapa tahun 
yang lalu, saat mereka masih belia dan Riski dengan segala sifat 
kebinatangannya. 


“Kamu.....kamu mau apa, Ki?” tanya Niken gugup. 
Wajahnya yang tadi memerah karena cemas dan 
membayangkan yang tidak-tidak berubah seputih susu. Wajah 
Riski, Niken hapal sekali. Meski raut wajahnya terlihat lebih 
ramah tapi yang dilihat Niken sekarang ini, persis wajah bejat 
Riski dulu. Aura penuh kharismanya lenyap entah kemana. 


“Aku?” Riski tertawa geli. “Mau merasakan apa yang dulu 
sering kita lakukan.” Mata Riski menatap Niken penuh janji. 
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Niken menggelengkan kepalanya panik. Dia mengangkat 
tangannya dan memamerkan cincin di jari manisnya. “Kita 
nggak bisa. Aku udah tunangan dan kamu.....kamu sekarang 
sudah terkenal. Aku bisa berteriak dan orang-orang akan tau. 
Berita ini akan menyebar dan bisa menghancurkan reputasi 
kamu, Ki!” suara Niken melengking panik. 


Riski tertawa terbahak-bahak kemudian beberapa orang 
masuk dan menatap Riski bingung. 


“Kenapa lo Ki?” tanya Binca, asisten Riski. 


Eno, sang manajer juga heran tapi hanya menggelengkan 
kepalanya. Riski memang suka jahil, terkadang. 


“Gue.....gue lucu ngelihat muka dia! Mukanya lucu banget 
waktu gue takut-takutin. Dasar cewek bego!” Riski memegang 
perutnya sambil tertawa terbahak-bahak sedang satu tangannya 
lagi menunjuk Niken. 


Semua orang menatap Niken penasaran begitu pula Cakra, 
sang direktur utama. Niken merasa malu. Ternyata dia 
dipermainkan. Dia menundukkan wajahnya dan berusaha 
mengatur nafasnya. Meski malu dia mengucap syukur dalam 
hati karena setidaknya, Riski hanya bercanda. Niken sudah 
bertunangan dan sebentar lagi akan menikah. Dia tidak mau 
menjadi wanita bodoh yang mau diperbudak dan membiarkan 
semuanya hancur begitu saja. Dia bukan lagi Niken yang dulu, 
yang begitu lugu. 


2 kk 


Hamish mencumbu Niken, tapi Niken sama sekali tidak bisa 
menikmatinya. Hatinya masih gelisah dibayang-bayangi 
kedatangan kedatangan Riski. Meski logikanya mengatakan 
Riski tidak akan melakukan hal yang sama padanya, tapi 
tubuhnya yang begitu hapal tatapan Riski saat ia bertindak 
kasar mengatakan Riski masih sama. 
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“Kenapa. Hun?” tanya Hamish, menghentikan aksinya 
pa, y , g y 
menciumi leher Niken. 


“Nggak apa-apa. Mis, kayaknya kita nggak usah kontak fisik 
dulu deh Mis. Sampai nikahan? Kan sebulan lagi? ya?” 


Hamis tertawa. “Bukannya justru karena sudah semakin 
dekat ke harinya, semakin leluasa? Bakalan jadi suami istri 
juga.” Hamish kembali mendekatkan wajahnya ke leher Niken. 


Niken menggelengkan kepalanya, menahan Riski dengan 
tangannya. “Aku takut kita kelepasan, Mis. Kita kan janji buat 
nggak ngelakuin sebelum sah?” 


Hamish terlihat kesal. Dia menggaruk kepalanya lalu berdiri. 
Niken merasa bersalah tapi dia harus tegas. Dia sudah menjadi 
wanita yang tidak baik semasa SMA, dan dia tidak mau menjadi 
wanita yang tidak baik lagi meski dengan calon suaminya. 
Hamish tau masa lalunya. Niken mengatakannya saat Hamish 
mengutarakan niatnya untuk melangkah ke jenjang yang lebih 
serius. Saat itu Hamish terlihat marah karena Hamish tidak 
pernah diberi akses menikmati tubuh telanjang Niken. Tapi dia 
akhirnya menerimanya karena rasa cintanya lebih besar dari 
rasa marahnya. Lagipula, dia sendiri juga tidak perjaka lagi. 

“Aku pulang,” pamit Hamish, lalu beranjak meninggalkan 
Niken. 


Sepeninggal Hamish, Niken menangis. Ia sudah merusak 
suasana. Dia melukai perasaan Hamish dengan sikap dinginnya. 
Gairahnya seakan mati. Ia malah jijik saat benda kenyal itu tadi 
menempel dan mengecupi lehernya, apalagi saat lidah pria itu 
menjilati lehernya. Niken teringat dulu, saat dia bersedia 
memuaskan Hamish dengan tangannya, Hamish sama 
kecewanya dengan sekarang ini karena Niken melakukannya 
dengan setengah hati. Pria itu sempat marah tapi akhirnya 
mengerti dengan alasan Niken yang “tidak nyaman?’ dengan 
kontak fisik terlalu intim sebelum memiliki status resmi. 
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Ia kembali merasa sangat kotor. Ia wanita yang murahan 
yang tubuhnya pernah dipakai sesuka hati meski hanya oleh 
satu orang pria saja. Mendadak bertemu Riski membuat dirinya 
merasa tidak baik. Dia ingin tenggelam, menghilang. 

kk 


Niken menggelengkan kepalanya. “Tapi ini berlebihan, Pak!” 
ucapnya dengan suara meninggi. Dia sudah tidak sanggup lagi 
dengan permainan Riski. 


“Berlebihan? Dan menurut kamu, saya selaku meminta 
langsung kepada kamu, apa tidak berlebihan? Kamu pikir saya 
terbiasa mengurus hal remeh seperti ini?” 


Niken memejamkan matanya menarik nafas dalam. Riski 
memang brengsek. Dia pasti merencanakan sesuatu dengan 
permintaannya yang aneh ini. Bagaimana tidak, tugas Niken 
sebagai kepala marketing bukan ini, bukan mendampingi 
Ambassador produk keliling kota untuk Event. Tapi Niken 
sadar posisinya terjepit. Tidak mungkin dia menolak atau 
posisinya dalam perusahaan akan terancam. Posisinya di 
perusahaan sudah sangat bagus. Ada rasa tidak rela jika 
posisinya harus tergeser karena ulah kekanakan Riski. 

Hanya mendampingi, batin Niken. Mungkin Riski hanya 
butuh menjahili Niken seperti keisengan Riski semasa SMA 
dalam konteks norma. 


Cakra masih memandang Niken dengan pandangan 
marahnya karena Niken sudah bertindak lancang, masuk ke 
ruangannya lalu berbicara dengan nada tinggi menolak perintah 
kerja darinya. 

Niken menarik nafas. Berusaha agar bisa berbicara dengan 
lebih tenang. Dia terlalu panik tadi saat mendapat tumpukan 
berkas berisi segala hal yang berkaitan dengan pelaksanaan 
Event promosi produk yang sedang dibintangi Riski. 


Not Like What People Think Of 


“Maaf maafkan saya, Pak.” Niken berbicara dengan 


wajah menunduk. 


Cakra mengangguk. “Ingat, jangan sampai semua yang 
sudah diagendakan tersendat hanya karena masalah pribadi 
kamu sama dia. Profesionallah. Dunia kerja memang seperti ini. 
Saya rasa selama kamu profesional, Riski akan melakukan hal 
yang sama. Apapun yang terjadi diantara kalian, tolong jangan 
kaitkan dengan pekerjaan. Paham?” 


Niken mengangguk patuh. Benar, ini adalah masalah 
pekerjaan. Bukan masalah pribadinya. 


Cakra mengibaskan tangan menyuruh Niken beranjak. 
Niken berpamitan sopan lalu meninggalkan ruangan Cakra 
dengan dada bergemuruh kencang. Nyatanya sama seperti 
SMA, Riski tetap bisa semena-mena padanya. 


skok 


Jika dikatakan Niken harus profesional, dan ia bahkan sudah 
membuat daftar panjang tentang bagaimana cara menghindar 
dari Riski agar tidak terlibat sedikitpun, semuanya gagal total. 
Riski tidak hanya lebih tampan sekarang. Dia juga lebih pintar. 
Dia menggunakan orang lain untuk membuat Niken 
melakukan apa yang dia mau. 


Malam ini Niken untuk pertama kalinya masuk ke klub 
malam dan tentu saja karena ulah Riski. Event di kota Medan 
sebagai kota pembuka di pulau Sumatera sudah selesai dan 
berhasil sesuai dengan rencana. Niken yang lelah dan ingin 
segera tidur harus menahan emosi saat Riski ingin semua 
rombongan ke klub malam. Niken tadinya menolak tapi 
terpaksa ikut karena Riski memberi ultimaltum, satu orang 
tidak ikut maka acara malam itu batal. Dari pada diumpat 
semua orang, akhirnya Niken mengalah. 
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“Minum!” teriak Bagas perwakilan kantor cabang 
menawarkan gelas berisi minuman yang Niken tidak tau isinya 
apa. 

“Hah? gue nggak minum!” balas Niken juga berteriak. 

“Ini jus, Aman!” 

Niken melirik gelas yang disodorkan Bagas menimbang 
kejujuran Bagas. Bagas masih begitu muda dan tampan. 
Pastinya dia sudah memiliki kekasih sehingga tidak mungkin 
melakukan hal kotor padanya. 


“Thanks,” ucap Niken meraih gelas itu dan mencicipi isinya. 


Benar, jus. Niken menghabiskannya segera karena haus 
namun sedari tadi menahannya karena bingung harus memesan 
apa. Untung ada Bagas. 

“Satu lagi ya?” 

Niken menganggukkan kepalanya. Bagas kembali 
memberikan segelas jus, dan Niken meminumnya lagi sampai 
habis. Niken bersyukur tidak terjadi apapun padanya. Sedari 
tadi dia tidak menghubungi Hamish karena tempatnya tidak 
memungkinkan. Hamish pasti marah padanya. Hubungan 
mereka jadi merenggang belakangan. 


Niken mengabaikan kericuhan rombongan yang berceloteh 
panjang lebar saat kembali ke hotel. Semuanya mabuk kecuali 
dirinya. Ia sengaja berjalan paling belakang karena berusaha 
menghubungi Hamish namun panggilannya tidak dijawab. 
Niken cemas sekali. Setelah berpuluh kali panggilannya masih 
tidak dijawab, Niken menyerah. Hamis pasti tidur terlalu 
nyenyak, Niken menghibur dirinya sendiri. 

Dia menuju kamarnya yang memang sengaja dipesannya 
hanya untuk dirinya sendiri. Dia tidak mau sekamar dengan 
orang asing. Untungnya karena perusahaan agak memaksakan 
ke ikut sertaannya maka perusahaan mengamini permintaannya. 
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“Ki?” Niken kaget saat baru saja masuk ke dalam kamar, 
tubuhnya didorong seseorang dan saat dia menoleh ternyata 
orang itu adalah Riski. 


Riski ikut masuk ke dalam kamar Niken, menutup rapat 
pintunya. Dia bergerak maju membuat Niken berjalan mundur. 


“Rindu aku, sayang?” tanya Riski dengan senyum iblisnya. 
Mata Riski sayu karena mabuk. 
“Ki, kamu salah kamar!” ucap Niken setengah berteriak. 


“Oh ya?” Riski menghentikan langkahnya lalu mengedarkan 
pandangannya melihat seisi kamar. “Kita ke kamar aku aja? 
Lebih besar sih. Ayo!” Riski menarik tangan Niken dan Niken 
langsung menghempaskannya. 


“Kamu jangan macam-macam Ki! Kamu ingat siapa kamu 
dan siapa aku sekarang! Aku nggak mau terlibat sama kamu, 
dan lagi, kamu sekarang sudah jadi artis! Nggak malu kamu 
ketahuan sama orang? Ha?” teriakan Niken terdengar semakin 
lantang. Dia harus tegas. Tangannya terlipat di depan dadanya 
bentuk proteksinya terhadap dirinya. Dia menaikkan dagu 
menatap Riski angkuh, menunjukkan keteguhan pendiriannya. 
Hanya untuk menutupi kepanikannya. 


Riski tertawa, terbahak-bahak. Dia seolah menertawai 
sekaligus menghina pernyataan Niken. Lalu, tawa itu terhenti. 
Riski menatap Niken intens. Kembali berjalan maju mendekati 
Niken membuat Niken berjalan mundur dengan was was. 

“Ki, jangan Ki! Ingat, kamu artis! Kalau aku bongkar..... 

Riski menangkap tubuh Niken dan langsung 
membalikkannya. Menjambak rambut Niken dan mendorong 
kepala Niken hingga menempel di ranjang. Niken berteriak 
kesakitan tapi Riski mengabaikannya. 

“Gue tau gimana cara jaga nama gue! Jangan ngajarin lo! 
Dasar cewek bego!” 
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Riski menekan tangannya lebih kuat, malah tertawa saat 
Niken berteriak kesakitan. 


Niken berusaha melepaskan diri. Sekuat tenaga dia berusaha 
melepaskan tekanan tangan Riski di kepalanya. Riski terjatuh. 
Melihat kesempatan, Niken langsung berusaha berlari. Kakinya 
tertangkap tangan Riski hingga ia terjatuh. 


“Satu hal yang perlu lo tau, Ken. Gue nggak pernah berubah 
bahkan gue lebih parah dari gue yang dulu.” Riski sudah di atas 
perut Niken tanpa mendudukinya lalu mencekik leher Niken. 


“Lo pikir lo bisa lari dari gue? Ha?” 
Niken memukuli tangan Riski namun Riski tampaknya 


sudah kehilangan akal hingga Niken merasa semua menjadi 
redup dan ia akhirnya kehilangan kesadarannya. Pingsan. 


Riski kaget, buru-buru meletakkan tangannya diantara 
hidung dan mulut Niken lalu tertawa karena ternyata Niken 
masih bernafas. Riski menyeret tubuh Niken lalu 
menaikkannya ke ranjang. Dia tersenyum puas. Justru dengan 
begini dia bisa melakukan semuanya dengan leluasa, tanpa 
perlawanan. 


“Coba lo nggak ngelawan gue. Dasar bodoh!” Riski 
membuka penutup tubuhnya dan juga penutup tubuh Niken. 


Sinar matanya menerang saat melihat tubuh polos Niken 
yang molek, persis dengan lekuk tubuh wanita itu seperti yang 
terakhir kali dilihatnya. Riski terkekeh, merendahkan tubuhnya, 
menggariskan telunjuknya melingkari payudara sintal Niken, 
tersenyum bangga pada bekas gigitannya yang meski sudah 
mulai memudar. Meski hanya berupa dua titik kecoklatan, Riski 
hapal benar karena dia waktu itu sengaja membuatnya. Dia 
muak pada Niken yang pelawan. 


“Sialan! Lo makin hot aja, Ken. Suka gue!” Riski mendindih 
tubuh Niken lalu memagut bibir Niken lembut. 


“Ternyata begini rasanya nidurin mayat!” Riski tertawa. 
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Riski membuka kaki Niken, mengangkangkannya. Bibirnya 
menyeringai karena akhirnya bisa bertemu kembali dengan 
sumber kepuasannya. Riski meludahinya beberapa kali karena 
kewanitaan Niken masih kering lalu langsung memasuki lubang 
hangat itu sambil mendesis nikmat saat getaran kenikmatan 
sudah menjalar ke tubuhnya. 


“Lo itu milik gue, Ken. Selalu!” Riski mulai menggerakkan 
pinggulnya. Awalnya perlahan. Kenikmatan itu terus 
bertambah dan dia terus mengejarnya. Mempercepat gerakan 
pinggulnya sambil mengerang kuat. Kepalanya menempel di 
bahu Niken, terkadang menggigiti bahu Niken. Rasanya benar- 
benar nikmat. 


Riski mendengar lenguhan Niken, langsung mengangkat 
kepalanya dan benar saja, mata Niken perlahan membuka. 


Riski tertawa. “Ngapain lo sadar, coba?” 


Riski yang kesal mendengar gumaman gerutuan Niken 
menutup mulut Niken kuat dengan tangannya. Niken kembali 
berusaha melepaskan diri namun tidak lagi dengan sekuat 
tenaga. Dia tau dia telah kalah. Riski sudah hampir selesai. 


“Lo macam-macam, tamat lo sama gue!” bisik Riski 
mengancam. “Lo enak banget Ken. Kayak jaman SMA, Ken. 
Rapat. Ketat. Cowok lo itu, nggak pernah nidurin lo heh? 
Impoten?” Riski kembali tertawa. Gerakan pinggulnya semakin 
kasar, sekasar ucapannya. 


Niken hanya bisa pasrah meratapi nasibnya dengan 
menangis. Dia berusaha mendorong Riski saat akan meraih 
klimaksnya yang dihadiahi Riski dengan tamparan dan 
jambakan rambut, dan tentu saja, semburan benih Riski di 
rahimnya. 

“Aku bisa hamil, Ki!” isak Niken. 


“Bodoh, minum pil besok!” Riski melepaskan penyatuan 
mereka lalu tertidur. 
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Niken hanya berbaring diam. Semua sudah terjadi, lagi, 
seperti dulu. Dia kalah. Dia lemah. Rasa sakit hati menjalar 
membuatnya muak bukan hanya pada Riski juga pada diri 
sendiri. Saat merasa nafas Riski mulai teratur, Riski benar-benar 
sudah terlelap, Niken turun dari ranjang. Tanpa mandi dia 
mengemas semua barangnya dan pergi meninggalkan Riski. Dia 
memesan kamar lainnya. 


Sayangnya, Niken terlalu bodoh kalau berpikir Riski akan 
melepaskannya begitu saja. Percuma saja dia memesan kamar 
lainnya. Dia selalu berhasil mencuri kesempatan menikmati 
tubuh Niken. Tour yang berlangsung beberapa bulan 
membuatnya terjebak. Jika dia berhenti kerja secara mendadak 
akan mengundang tanya. Riski juga mengancam akan 
membongkar semuanya pada Hamish. 


Niken tidak mau. Meski dia merasa dirinya sudah hina, 
sudah beberapa kali ditiduri Riski, dia tidak akan mau 
membatalkan pernikahan mereka. Semua orang sudah tau dan 
Hamish adalah pria yang pantas. Riski tidak boleh merusak 
masa depannya. 


Akhirnya Niken pulang. Hari-hari kelam sudah berlalu, 
batinnya. Dengan setengah hati ia berusaha menghubungi 
Hamish. Dia tau dia tidak pantas, dia juga meras lelah 
memperjuangkan hubungan mereka di tengah tekanan dari 
Riski. Tapi dia harus memaksa dirinya. Dia harus berkeras agar 
ia bisa mendapatkan kehidupan yang normal. Sebuah 
pernikahan dan keluarga yang utuh. 


Niken membawa makanan kesukaan Hamish ke rumahnya. 
Hamish tidak mau mengangkat panggilan darinya. Tidak ada 
salahnya juga dia membujuk kekasihnya itu, toh di sini dia yang 
hina sebenarnya. Mungkin juga dia bisa memberikan Hamish 
apa yang dia mau. Niken sudah terlanjur kembali dijamah. 
Tentunya tidak ada yang lebih berhak selain Hamish. 


“Pertunangan? Batal Ken! Batal!” 
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Niken tidak percaya dengan pendengarannya. 

“Tapi kenapa, Mish?” tanyanya tergagap. Dia panik. 

“Kenapa?” Hamish tertawa getir. Wajahnya mengeras 
marah dan pandangannya begitu tajam menusuk Niken. “Lo 
pikir gue bego? Pergi kerja ke luar kota sama Riski terus ada 
gosip tentang kalan dan Munafik lo Ken!” Hamish 
menekankan jari telunjuknya di dada Niken. 


Niken menggelengkan kepalanya berusaha mengejar 
Hamish tapi Hamish sudah berlalu. Dia berlari cepat menaiki 
tangga menuju kamarnya dan langsung membanting pintu. 
Niken bergidik takut dengan kemarahan Hamish. Apa maksud 
Hamish dengan gosip? Niken membuka ponselnya lalu mencari 
berita terbaru tentang Riski. 


Tubuh Niken meluruh begitu melihat banyaknya berita 
tentang kedekatannya dengan Riski. Ada yang menyebutnya 
sebagai wanita penggoda ada yang menyebutnya sebagai 
perebut. Semuanya menganggak Riski adalah korban. Tapi, 
media tampaknya berani selantang itu karena Riski mengiyakan 
berita yang ada. Bahkan Riski berkata, ia dan Niken akan segera 
menikah. Karena Riski, media memburunya. 


/ ni tidak boleh terjadi. Niken dengan semangat menggebu 


menguatkan diri bahwa ia harus menemui Riski. Permainan 
yang sedang Riski mainkan sama sekali tidak lucu. Ini mengenai 
masa depan Niken. Bukan sandiwara konyol seperti yang biasa 
Riski mainkan saat berakting di film-filmnya! 


“Apa yang kamu bilang ke Hamish, Ki? Kenapa mendadak 
dia bilang aku selingkuh sama kamu? kenapa ada berita tentang 
kita? Ha?” teriak Niken frustasi begitu Riski bersedia 
menjumpainya di sebuah cafe di ruang tertutup. Hanya ada dia 
dan Riski di ruangan 3x3 yang katanya kedap suara tapi 
berpintu kaca. Meski suaranya lantang membentak tapi 
matanya sibuk mengawasi kalau-kalau ada yang melihat mereka. 


Riski menatap Niken yang langsung membentak begitu 
masuk ke ruangan, malah tertawa. 


“Gue nggak bilang, tapi nunjukin sesuatu. Lo mau lihat 
juga?” Riski berdiri ke sebelah Niken, mengeluarkan ponselnya 
lalu menunjukkan foto yang membuat Niken memucat. 


“Kamu... siniin, Ki!” Niken berusaha merebut ponsel dari 
tangan Riski namun gagal. Riski mengangkatnya tinggi sekali. 

“Ki, aku mohon. Jangan ganggu hidup aku lagi. aku nggak 
bisa terus-terusan begini. Kamu ganteng, terkenal, kaya. Banyak 
perempuan yang mau sama kamu. foto itu....kalau sampai ke 
media karir kamu bisa hancur!” 
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Riski masih tertawa. “Dari awal gue nidurin lo lagi, lo bahas 
karir gue hancur terus. Buktinya apa? Gue baik-baik aja kan? 
Udah, lo pasrah aja. Sekarang tugas lo, bilang ke orangtua lo 
gue bakalan ngelamar elo. Paham?” 


Niken menghapus air matanya dan menggelengkan 
kepalanya. “Enggak, aku nggak mau! Pernikahan bukan hal 
main-main, Ki. Aku akan menikah dengan Hamish bukan 
kamu! Aku nggak mau!” 

Riski mengangkat bahunya santai. “Lo pikir gue main-main? 
Terserah. Media udah tau masalah pernikahan kita. Hamish 
juga udah tau sejauh apa hubungan kita. Kalau lo mau nolak, lo 
sendiri yang hancur, bukan gue.” 


“Enggak,” Niken berjalan mundur menjauhi Riski. “Aku 
nggak mau terlibat sama kamu! kamu monster! Iblis!” 

“Yakin lo? Lo nggak mau lihat ini?” 

Niken menatap Riski yang sedang mengotak atik sesuatu di 
ponselnya dengan rasa takut. Apalagi yang pria itu punya untuk 
mengancamnya selain foto mereka sehabis bercinta, tadi? 

“Eungggghhh,” 

Wajah Niken memucat mendengar suara erangan itu. 

“Ki, itu....” 

“Ini waktu lo mabuk, waktu kita nginap di hotel sehabis 
prom. Lo lupa? Mungkin yang ini lo ingat!” 

Riski memutar Video lain dan memperlihatkan layarnya 
kepada Niken. Kali ini Video mereka yang masih mengenakan 
serangam, bercinta di mobil Riski. 

“Riski! Hapus!” 

Niken berteriak histeris tanpa perduli lagi mereka sedang di 
mana, berlari, berusaha merebut ponsel Riski tapi Riski terus 
tertawa. Niken berhasil merebutnya dan membantingnya. 
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Menginjak-injaknya dengan perasaan benci yang sudah di 
ubun-ubun. 


“Lo hancurin aja. Rekaman lo barbar sama gue sekarang ini, 
bisa jadi senjata tambahan gue.” Riski melirik sudut ruangan, 
tepatnya diatas rak hias yang terdapat sebuah benda andalan 
Riski. Kamera kecil yang tampaknya sudah merekam semuanya 
sedari tadi. “Dan lagi, rekaman itu udah gue simpan di tempat 
yang lebih aman. Gue kopi ke beberapa tempat jadi kalau lo 
mau hapus semuanya, lo harus kerja keras.” 


Riski tersenyum miring yang membuatnya terlihat semakin 
memuakkan di mata Niken. 


Niken memukuli Riski. Lupa kalau Riski itu seorang artis 
yang selalu dipantau kamera, luka di tubuhnya akan 
menimbulkan tanya. Lupa kalau semakin dia melawan semakin 
Riski gigih menekannya. 

Riski menarik tangan Niken dan membesarkan matanya 
mengancam Niken. “Lo siapin diri jadi istri gue atau video itu 
bakalan tersebar di internet. Lo nggak bisa ngehalangin niat 
gue. Paham lo?” 


Riski melepaskan genggaman tangannya lalu mendorong 
Niken hingga Niken terjatuh. 


“Oh iya, minggu ini lo udah bisa resign. Nggak usah kerja. 
Duit gue cukup.” 

Niken berteriak sekencang-kencangnya. Menggelengkan 
kepalanya. Memukuli lantai melampiaskan kekesalan atas 
ketidakberdayaannya. Tentu saja hal itu percuma. Riski sudah 
pergi, malahan ia menjadi tontonan beberapa orang yang 
sedang lewat dan mendengar teriakannya karena saat Riski 
keluar dia tidak menutup pintu dengan rapat. 


Hancur! 


Niken telah hancur! 
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Ancaman Riski tidak main-main. Dia gigih sekali mengingatkan 
Niken agar berbicara dengan orangtuanya. Dengan mata 
sembab karena terlalu banyak menangis dan wajah kusam 
karena kurang gairah hidup, Niken mendatangi rumah 
orangtuanya. 


“Maksudnya gimana sih? Kok aneh ya? Kamu putus sama 
Hamish terus langsung mau menikah dengan Riski? Kamu 
selingkuh dari Hamish?” mama Niken, Neta, bertanya dengan 
lembut pada anak perempuan satu-satunya itu. 


Niken menundukkan wajahnya. Dia tidak pernah 
berbohong dan tidak sanggup mengatakan kejujurannya. 
Mengatakan fakta bahwa Riski menekannya dengan ancaman 
video percintaan mereka, sama saja membuka aib bahwa ia 
adalah anak liar yang nista. Orangtuanya pasti akan kecewa saat 
tau kalau sejak SMA dia sudah kehilangan selaput daranya. 


“Niken sama Hamish nggak cocok, Ma. Niken pikir nggak 
ada salahnya Niken terima Riski karena Niken dan Hamish 
sudah tidak bersama. Umur Niken juga sudah cukup kan untuk 
menikah. Kalau Niken terus mencari takutnya malah * 


“Sayang,” Neta membelai rambut Niken penuh kasih 
sayang. “Mama tanya, kamu sama Riski berhubungan sejak 
kapan? Setelah atau sebelum kamu putus sama Hamish?” 

Niken memalingkan wajahnya. “Kami setelah, Ma.” 

“Kamu yakin mau menikah dengan Riski?” Dany, papa 
Niken, angkat bicara. Dia menatap Niken dengan pandangan 
tajam tanpa senyum sama sekali. 

Niken menganggukkan kepalanya. 

“Sudah ada anak?” 


Niken mengerutkan keningnya tidak mengerti. Neta melirik 
perut Niken membuat Niken paham. Dia menggelengkan 
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kepalanya. Jelas saja dia tidak hamil karena setiap Riski 
menyetubuhinya, keesokannya dia selalu meminum pil. 


“Kalau begitu kenapa terlalu terburu-buru?” 


“Karna Riski mintanya begitu, Pa. Katanya, buat apa 
menunggu lagi. Toh kami sudah sama-sama siap. Katanya, toh 
seharusnya Niken memang menikah dalam waktu dekat. Hanya 
mengganti calon suami.” 


“Kamu yakin mau menjadi istri seorang artis? Kamu tau kan 
dunia entertain gimana?” 


Niken menganggukkan kepala atas pertanyaan Neta. Dia 
tidak bisa memilih dan sudah sangat tau sebrengsek apa Riski 
sebenarnya. Jalan satu-satunya saat ini memang hanya menurut. 


“Sudah, kalau begitu suruh keluarganya kemari. Kalau 
memang kalian sudah siap papa dan mama pasti merestui.” 


“Pa!” tegur Neta. 


“Dari pada anakmu salah langkah! Bukan tidak sedikit orang 
yang tidak menikah tapi mengawini pasangannya. Dari pada 
mereka terjebak dalam hubungan yang tidak benar! Toh kalau 
jodoh tidak kemana. Kalau tidak jodoh juga pasti akan 
berpisah.” 


Niken menghembuskan nafas lega. Akhirnya, meski dalam 
suasana yang tidak mengenakkan, dia mendapatkan restu. Dia 
tidak sanggup membayangkan bagaimana jadinya kalau 
orangtuanya menolak memberikan restu. Riski pasti akan 
melakukan segala cara untuk membuatnya tertekan dan malu. 


“Ya sudahlah. Kalau papa sudah mengizinkan mama bisa 
apa. Tapi, Ken, kamu harus tau. Menikah itu bukan main-main. 
Saat kamu menikah, kamu menjadi seorang istri dan menantu. 
Kamu harus belajar memahami suamimu dan selalu 
mendukungnya. Jangan sampai pernikahan kalian hancur 
karena kamu tidak bisa menjadi istri yang baik. Ingat, kalian 
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yang memilih menikah jadi kalian harus menunjukkan kalau 


pilihan kalian itu adalah yang terbaik.” 


Niken menganggukkan kepalanya. Merasa wejangan dari 
Neta itu menyindir dirinya. Akankah pernikahannya dengan 
Riski akan kekal? Akankah mereka menjadi suami istri dalam 
artian sesungguhnya? Bisakah dia menjadi istri yang tepat bagi 
Riski? 

Niken berharap bahwa setidaknya, Riski tidak akan berbuat 
onar lebih banyak lagi karena permintaan Riski yang satu ini 
saja sudah menghancurkan sebagian besar tentang angan-angan 
masa depan Niken. 


Tidak perlu menunggu lama. Sebulan kemudian, pernikahan 
Riski dan Niken benar-benar berlangsung. 


“Saya terima nikah dan kawinnya Niken Nimenta binti 
Dany Danidata dengan seperangkat alat sholat dan seperangkat 
perhiasan dibayar tunai.” 


Niken memejamkan matanya. Dia sudah kalah. Riski sudah 
berhasil menikahinya dan sekarang Niken benar-benar menjadi 
boneka seks Riski. 


Selesai akad, Niken duduk diantara keluarga Riski dalam 
diam. Dia canggung dan muak. Semua menatapnya sambil 
berbisik-bisik. Sudah pasti mereka sama seperti orang-orang di 
luar sana yang berpesta dengan tuduhan miring atas 
hubungannya dengan Riski. Dia dianggap wabah karena 
dengan sangat mendadak bisa menikah dengan pria yang 
banyak diidamkan wanita. Pria yang sudah memiliki kekasih 
bahkan kekasihnya itu dianggap sebagai pasangan yang paling 
tepat untuk Riski. Menurut mereka, Riski dan Sheyna itu 
pasangan yang sempurna. Niken sendiri tidak tau kenapa Riski 
meninggalkan wanita itu. Seorang model sekaligus penyanyi. 
Wanita penggoda, mereka tertawa dengan tuduhan itu karena 
menganggap Niken tidak terlihat menggoda sama sekali. Ia juga 
dituduh mata duitan karena telah meninggalkan tunangannya. 
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“Ke kamar yuk.” Riski menarik tangan Niken. 


Niken diam saja, dengan wajah menunduk mengikuti 
langkah Riski. Sepanjang jalan menuju kamar setelah berpisah 
dari para keluarga dan tamu undangan Niken membiarkan 
airmatanya lolos. 


Sesampainya di kamar, baru selangkah masuk. Riski 
langsung menyudutkan tubuh Niken ke pintu. 


“Lo nggak usah masang tampang mau mati gitu!” geram 
Riski kesal. 


Niken semakin menangis. Riski tidak berubah sedikitpun. 
Entah kenapa pria ini ingin menikahinya. Dia tidak hamil, tidak 
juga meminta Riski bertanggung jawab. Bahkan kalau bisa, 
Niken ingin menghentikan pernikahan. Tapi dia tidak bisa. Dia 
terjebak dengan berbagai ancaman Riski. 


1? 


“Lo ganti ekspresi muka lo! Buka baju lo 

Niken menggelengkan kepalanya. “Nanti kita ada acara 
makan bersama, Ki.” 

“Ya makanya cepat!” 

“Tapi bajunya, dandanannya,” 

“Ya dandan lagi! Ah lama!” Riski membuka kancing kebaya 
Niken tergesa, hingga satu kancingnya lepas tapi Riski tidak 
perduli. Dia juga membuka semua penutup tubuh Niken yang 
lain. 


“Diam!” 

Riski menarik Niken mendekati ranjang lalu membaringkan 
Niken di ranjang. Sama sekali tidak perduli gerakannya yang 
tergesa membuat tatanan rambut Niken rusak. 

“Kamu kamu jahat banget, Ki” isak Niken dengan suara 
pelan. 
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Riski mencengkeram dagu Niken lalu tersenyum samar. Dia 
menatap mata Niken lama, lalu berkata, “Gue jahat atau enggak 
bukan urusan lo. Lo tau apa yang perlu lo urus?” Riski 
memasukkan kejantanannya ke kewanitaan Niken dengan 
gerakan kasar. 


“Ini, ini yang perlu lo urus!” 


Riski mulai bergerak. Kewanitaan Niken yang kering 
membuat Niken merasa ngilu. Dia meringis, tangannya 
menggenggam lengan Riski berusaha mengalihkan rasa 
sakitnya. Kepalanya mengadah. 


Riski juga merasakan hal yang sama. Ketidak nyamanan 
karena Niken belum siap. Dia menanamkan kejantanannya, 
mendiamkannya, lalu menurunkan wajahnya. Tungkainya yang 
sebelah kanan mendesak tungkai Niken terangkat ke atas 
membuka aksesnya memasuki Niken dengan lebih leluasa. 
Bibirnya memagut bibir Niken yang selalu terasa manis 
baginya. Tangannya, meremas payudara Niken dengan kasar. 
Lenguhan Niken ditelannya dalam pagutannya. 


Tubuh Niken bergerak. Riski tidak perduli bergeraknya 
Niken karena alasan apa, yang jelas Niken menggesek 
kejantanannya. Merasa milik Niken menghangat dan 
melembab, Riski kembali bergerak. Melepas pagutannya, ia 
menatap Niken dengan pongah. 


“LON.T.*” ejanya tanpa suara mencemooh Niken karena 
membasah. Telapaknya diletakkannya di atas payudara Niken, 
menekan dan meremas, lalu ia menegakkan tubuhnya. Kini 
kedua tungkainya sama-sama menahan tungkai Niken sejajar 
dengan pinggangnya, lalu pria itu bergerak kasar. 


“Arrrkhhh!” erangnya dan menguatkan remasan di payudara 
Niken ketika kenikmatan mulai menguasainya. 


KKK 
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Niken menahan malu. Memang benar kata Riski, hanya 
sebentar. Riski hanya mengejar satu kali pelepasan. Tapi jelas 
sudah semua orang pasti tau apa yang mereka lakukan jika ia 
keluar kamar. Riski merusak tatanan rambutnya juga riasan 
wajahnya. Tidak mungkin dia merapikannya sendiri. Beruntung 
Riski mau mendengar keluhannya. Riski keluar kamar dan 
memanggil penata rias yang untungnya masih keluarga Riski 
sehingga masih ada di dalam hotel itu. 


Karena menahan malu, Niken memohon pada Riski agar 
mengatakan pada keluarga kalau mereka tidak bergabung dalam 
acara makan bersama karena mereka beristirahat untuk acara 
resepsi yang akan dilanjutkan di sore harinya. 


Penata rias kembali merias Niken. Ia menangkap senyum 
nakal yang diberikan penata rias pada Riski saat melihat ranjang 
yang berantakan. Riski hanya menanggapinya dengan cuek 
sedang wajah Niken sudah semerah kepiting rebus. Niken 
berdoa agar ia memiliki banyak kekuatan berhadapan dengan 
Riski. Manusia berhati iblis, paling kejam diantara orang jahat 
yang pernah dikenalnya. 


Selesai mendandani Niken, penata rias kembali keluar kamar 
meninggalkan mereka berdua. Niken kembali menarik nafas 
khawatir. Semoga Riski tidak melakukan sesuatu yang gila lagi, 
batin Niken. Ia duduk di sofa menunggu jam resepsi tiba. 


“Lo itu cantik, meski nggak seproporsional mantan-mantan 
gue tapi lo cantik. Sayang, muka lo kelamaan ditekuk. Nggak 
takut cepat tua, lo?” 


Niken melirik Riski dengan menggerakkan bola matanya lalu 
menghembuskan nafas lelah. “Ki, satu hari aja. Hari ini hari 
pernikahan kita, Ki. Plis, jangan buat semua jadi tambah nggak 
nyaman.” 

Riski tertawa. “Boleh. Eum, Ken, bulan madu kan gue udah 


pesan tiket ke Korea. Tapi, gue udah batalin soalnya gue ada 
tawaran kerjaan. Jadi, bulan madu ditunda ya?” 
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Niken mengangguk, menahan keinginan untuk tersenyum 
lebar. Berita penundaan itu bukanlah bencana baginya justru 
terdengar sebagai suatu anugrah. Bulan madu? Bulan madu 
sejenis apa yang direncanakan, yang dipikirkan, oleh Riski? 
Niken tidak mendapatkan gambaran sedikitpun. 

“Ya udah, lo tidur aja. Nanti kalau udah jam resepsi gue 
bangunin.” 


Niken kembali merasa kesal. Riski memang tidak pernah 
berpikir. Tidur? Dengan rambut sudah ditata dan wajah sudah 
dirias? Agar kembali rusak dan harus kembali dirias? Agar 
keluarga dan semua tamu undangan semakin mendapat kesan 
buruk tentangnya? 

“Lo nggak dengar gue bilang apa?” suara Riski mulai 
terdengar kesal. 

“Ki, dandanan aku bisa rusak!” jawab Niken kesal. 

Riski mengerutkan kening lalu tersenyum. “Sini lo!” Riski 
menepuk pahanya. 

Niken tidak mengerti maksudnya dan menerka-nerka. Riski 
menyuruhnya tidur bukan? Benar-benar tidur? Bukan meniduri 
dan ditiduri dalam artian bercinta? 

“Ken, lo kok mendadak blo'on sih?” 

Niken berjalan mendekati Riski yang duduk di sofa lalu 
duduk menyamping di pangkuan Riski. Dia berusaha 
merasakan apakah Riski sedang membengkak atau tidak. Dia 
masih curiga kalau Riski memiliki niatan buruk. 

“Ck, lo angkat rok terus lo ngangkang di pangkuan gue, 
ngerti?” 

Wajah Niken menegang. Mengangkang? Benar kan! 

“Lo kan butuh tidur, supaya muka lo atau rambut lo nggak 
nyentuh apapun, lo bisa tidur di pangkuan gue gaya duduk, 
Ken. Jadi dandanan lo itu aman. Ngerti nggak sih?” 
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Niken merona malu karena sudah membayangkan yang 
tidak-tidak. Dia mengangguk, mengangkat rok gaunnya lalu 
memposisikan diri duduk mengangkang di pangkuan Riski. 
Tangannya melepas rok gaun, lalu melingkar seperti memeluk 
Riski. Benar, wajah dan rambutnya tidak mengenai apapun, tapi 
dadanya bersentuhan dengan dada Riski dan kelamin mereka 
bertemu dibalik balutan busana mereka masing-masing. 
Memalukan saat Riski tidak menegang justru ia merasakan 
denyutan samar karena keintiman itu. 


Niken kembali terbayang-bayang masa SMA. Saat dia 
menyatakan cinta pada Riski akibat saran temannya. Tidak 
pernah disangkanya Riski menandainya dan menjeratnya 
menjadi teman mesumnya. Saat itu dia begitu bodoh 
menganggap itu anugerah apalagi teman-temannya suka dengan 
bangga menceritakan kehidupan seks mereka sehingga iapun 
merasa wajar kalau dia melibatkan sex dalam hubungannya 
dengan Riski. 

Niken berandai-andai. Seandainya riski melakukan semua 
dengan benar. Maka pernikahan ini adalah hari paling 
membahagiakan baginya. Seandainya... 


Suara ketukan pintu membuat Niken terbangun dan saat 
sadar dirinya masih berada di pangkuan Riski dia langsung 
bergerak hendak berpindah tempat. 

“Lo gesek punya gue, ken. Lo mau gue nagih itu lagi?” 
geram Riski. 

Niken menjarakkan tubuh mereka dan menatap Riski 
dengan raut wajah bersalah. 


“Sorry. Tadi aku.... cum” Niken kembali merasa malu saat 
sadar kebodohannya. Mereka di hotel, dan tidak mungkin ada 
yang masuk kecuali Riski membukakan pintu atau yang akan 
masuk memegang slot kamar mereka bukan? 
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“Lo nggak ada cerdas-cerdasnya kalau masalah selain 
pelajaran. Heran gue” 


Riski mengangkat tubuh Niken ke atas sofa di sebelahnya 
lalu beranjak hendak membukakan pintu. Ternyata yang datang 
adalah mantan kekasih Riski, Sheyna. Begitu Riski 
membukakan pintu, dia menerobos masuk dan pandangan 
matanya begitu tajam menatap Niken. 

“Oh, begitu doang pengganti gue?” Sheyna melipat 
tangannya di dada dengan gaya angkuh. “Mata lo rabun, Ki? 
Astaga! Nggak saingan gue banget!” ejeknya. 

Riski tidak tampak tersinggung. Ia malah tertawa. “Lo nggak 
malu ngedatengin gue? Mau ketangkap media lo, dianggap 
nggak bisa move on dari gue? Sana lo! Najis gue sama lo!” Riski 
mengibaskan tangannya mengusir Sheyna. 

“Eh, anjir! Najis-najis begini lo itu, gue yang biasa puasin. 
Dan cewek murahan itu, cuma cewek kampung yang sumpah 
biasa aja yang gue nggak ngerti lo sampe nikahin dia cuma 


karena kecewa sama gue. Gue sumpah sama lo Ki, gue cuma 
sekali doang sama Abdi!” 

“Bodo amat. Sekali dua kali seratus kali! Gue nggak mau 
bekas Abdi! Sana lo sama Abdi! Mau lo ML setiap hari gue 
nggak perduli! Goyangan lo nggak sehot penampilan lo juga, 
oral lo juga biasa aja!” Riski mendorong tubuh mantannya itu. 

“Ki! Gue mabuk! Lo juga biasa mabuk dan biasa bawa 
cewek lain, gue nggak marah!” 

“Ya suruh siapa lo nggak marah? Lo yang bego!” 

“Ki! Gue nggak terima, Ki! Gue hancurin karier lo! Sumpah 
gue nggak terima!” 

Riski kembali mendorong wanita itu hingga terjatuh tepat di 
depan pintu. “Hancurin sama lo? sebelum gue hancurin karir lo 


sama Abdi! Makan tuh Abdi!” 
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Niken mematung mendengarnya. Ternyata memang Riski 
tidak pernah benar-benar berminat padanya. Dia hanya 
membalas dendamnya pada kekasihnya, Sheyna. Dari yang di 
dengarnya tadi, Niken menyimpulkan Sheyna selingkuh dengan 
musuh besar Riski dalam dunia hiburan, Abdi. Pantas saja. 
Riski menikahinya bukan karena ambisi, bukan karena obsesi, 
bukan karena cinta. Dia hanya ingin menyentil ego Sheyna 
karena penggantinya tidak sebanding seolah ingin 
mengumumkan bahwa, seorang Sheyna telah dikalahkan oleh 
gadis yang biasa saja. 

Bagus, sekarang semua akan semakin membencinya karena 
jelas, pandangan masyarakat tentangnya tidak penting bagi 
Riski. Yang penting baginya adalah mendapatkan kesenangan 
dari rencana busuk yang sedang dijalankannya. 


“Kenapa lo?” tanya Riski saat Niken masih terus 
menatapinya dengan pandangan menilai. 


Niken mengalihkan pandangannya, menahan bibirnya agar 
tidak berbicara apapun. Dia tidak mau membuat masalah baru. 
Dia sudah terlanjur menikah dengan Riski. 


Riski duduk dengan santai di sebelah Niken tapi jelas 
wajahnya menunjukkan bahwa ia masih terganggu oleh insiden 
tadi. Niken tidak mau mengganggu. Dia tau Riski hanya akan 
memanfaatkan keikutcampurannya sebagai alasan baru untuk 
menghukumnya. Lagipula mereka akan segera menjalani acara 
resepsi. Niken mengambil ponselnya dan memainkannya, 
menghilangkan rasa penat di hatinya. 


Selesai resepsi, Riski langsung mengajak Niken ke 
tumahnya. Niken merasa sedang berada di istana. Melihat 
tampilan luar rumah Riski saja, Niken sudah merasa kagum. 
Apalagi saat pintu terbuka. Ia merasa sedang berada di istana. 
Dia tau, Riski anak orang kaya dan jelas semenjak menjadi artis 
kekayaan Riski terus bertambah. Apalagi santer beredar kabar 
kalau Riski juga sudah mengembangkan sayapnya ke dunia 


Not Like What People Think Of 


bisnis batu bara, dan juga properti. Wajar saja rumahnya 
semewah ini. 

“Nah, bagus kan rumah gue?” Riski mengejek Niken 
dengan menaikkan sebelah alisnya saat Niken menoleh. 

Niken melirik malas Riski yang membanggakan dirinya. Dari 
dulu, Riski memang selalu pongah. 


“Yuk, ke kamar” Riski menggandeng atau lebih tepatnya 
menarik tangan Niken. Memasuki rumah dengan tergesa-gesa. 


“Ki, astaga pelan-pelan!” teriak Niken karena Riski menaiki 
tangga sambil berlari sedang Niken merasa ngilu di 
kewanitaannya jika harus berlari. 


“Cepat, Ken. Gue mau nunjukin kamar kita” seru Riski 
bersemangat. 


Niken akhirnya berhenti mengeluh, kakinya mengikuti 
langkah Riski dengan menahan rasa ngilu yang semakin terasa. 
Riski itu suka mesum tapi seakan buta tentang kapan bisa 
dimulai, kapan jeda, dan kapan harus berhenti. Dia suka 
memasuki Niken saat Niken belum benar-benar siap, terus 
bergerak saat Niken baru saja orgasme meski Niken meminta 
jeda dan bahkan saat sudah Orgasme dia masih mengerjai 
Niken dengan jari dan mulutnya. Entah siapa yang berusaha 
dipuaskannya. 
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“Siap-siap, Ken.” Riski tersenyum bangga pada Niken. 
Tangannya memegang handle pintu dan memberi jeda sejenak 
lalu membuka pintunya. Ia tidak masuk ke dalam kamar. Ia 
berdiri sambil menatap wajah Niken, menunggu reaksinya. 

“Ini.....” Niken terdiam, takjub melihat isinya. 

Benar-benar mewah dan sesuai seleranya. Niken penyuka 
warna ungu, yang selalu menjadi bahan ejekan Riski dulu. 
Tirainya berwarna ungu bercampur keemasan. Dindingnya 
berwarna pink keunguan dan atapnya berwanra putih namun di 
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tengah ada motif persegi di sekitaran lampu gantung indah, 
yang berwarna ungu gelap. 


Niken kehabisan kata-kata. Airmatanya mengalir, merasa 
sentimentil dengan pemikiran bahwa meski hanya sedikit saja, 
Riski ternyata berpikir tentangnya. Meski hanya sedikit tapi itu 
terasa manis. Niken membalikkan tubuhnya lalu menatap Riski, 
berusaha untuk meredam tangisnya. 


“Ini.....ungu?” tanyanya memastikan. 


“Iya, warna janda” Riski tertawa. “Gue tau lo suka ungu 
kan, jadi gue pasang dominan ungu. Awalnya gue males tapi 
gue mikir dibanding pink kan? Toh yang sering di kamar ini, itu 
lo. Kalau gue kan seringan keluar kota.” 

Niken kembali menangis lalu menghamburkan tubuhnya 
memeluk Riski. Ia teringat wajangan mamanya. Bagaimanapun 
juga Riski sekarang suaminya. Dia harus belajar mendekatkan 
diri dengan Riski secara personal, dan pelukan adalah hal yang 
wajar setelah hadiah kecil yang tidak diduganya ini. 


Riski tidak mengejeknya. Membalas memeluk dirinya seerat 
pelukan yang Niken berikan. “Gampang banget buat lo 
terharu. Ini bedanya cewek cupu kayak lo, dikasih berlian nolak 
dikasih ungu malah senang. Dasar!” 

Niken tertawa. Padahal baru saja dia beranggapan baik 
tentang Riski tapi Riski sudah merusak momennya. 

“Lo lagi senang kan?” tanya Riski melepaskan pelukannya. 

Niken mengangguk. Tentu saja dia sedang senang. 

“Lo buatin gue teh jahe, ya? Kayak pas kemping dulu?” 

Niken tersenyum lucu. Teh jahe? Niken merasa apa yang 
dipikirkannya tadi memang benar. Bahwa meski Riski jahat 
padanya tapi Riski terus berpikir tentangnya. Laki-laki itu masih 
ingat apa yang mereka lakukan semasa SMA dan itu sudah 
beberapa tahun yang lalu. Mungkinkah Riski sebenarnya 
Mencintainya? Atau paling tidak menyukainya? 
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“Ken, gue tau gue ganteng tapi nggak usah gitu juga. Tiap 
hari lo bakalan lihat muka gue kok, nggak usah terlalu diforsir 
begini ngelihatinnya.” 

Niken mendecak kesal. Riski percaya diri sekali. 

“Sebentar, aku buatin” ucapnya lalu pergi keluar kamar. 


Begitu keluar kamar, Niken langsung menuruni tangga. 
Dapur, selalu terletak di lantai satu tapi permasalahannya, dia 
harus berbelok kemana karena tidak ada pertanda sama sekali. 
Niken mencoba belok ke kanan ternyata dia malah tersesat dan 
sampai ke kolam renang. Dia kembali lagi dan ternyata sampai 
ke kebun. Niken ingin berteriak memanggil pembantu tapi dia 
bingung harus bagaimana memanggilnya. 


“Ngapain coba rumah segede ini kalau tinggal sendirian?” 
gerutu Niken kembali ke titik awal dia turun dari tangga. 


“Niken! Lama banget lo!” teriak Riski. 


Niken tidak menjawab. Dia berlari ketika sudah menemukan 
dapur. Segera membuka setiap rak dan laci mencari bahan 
untuk membuat teh jahe. Akhirnya siap. Dia membuatkan satu 
teko kecil teh jahe dan membawa dua cangkir serta. Bukan 
hanya Riski yang mau, dia juga. 

“Lo lama banget, Ken!” gerutu Riski saat Niken masuk ke 
dalam kamar. 


“Aku tadi....” Niken meletakkan nampan di meja nakas lalu 
menuangkan teh jahe ke cangkir, dan menyerahkannya pada 
Riski yang duduk di ranjang. 

“Tersesat lo kan? Dasar kampung!” 


Niken tidak sakit hati. Dia sudah terbiasa dengan mulut sinis 
Riski. Jangankan dikatakan kampungan, dikatakan pelacur, 
jalang, binatang berkaki empat yang haram, dan semua yang 
hina pernah dilontarkan Riski saat marah. Hanya satu yang 
menjadi nilai plus Riski, bahwa dia tidak pernah main tangan 
saat marah meskipun suka bercinta dengan kasar. 
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Niken menarik nafas panjang saat hatinya beranggapan Riski 
tidak pernah main tangan. Dia ingat saat di hotel ketika Riski 
memperkosanya, Riski mencekik lehernya. Mungkin karena dia 
mabuk berat, batin Niken berusaha menyenangkan dirinya 
sendiri. 


Selesai minum teh, Riski menghabiskan waktu dengan tidur 
lalu memainkan ponselnya. Niken tidak tau bagaimana cara 
kerja dunia hiburan dan bagaimana Riski mengawasi usahanya. 
Dia menganggap setiap Riski memegang ponsel, itu bagian dari 
pekerjaannya. Dia belajar menjari seorang istri yang tidak 
mencurigai segala hal yang dilakukan suaminya. 

totok 


Niken mencermati semua catatan dari Riski yang dipegangnya. 
Riski sudah pergi, katanya ada urusan pekerjaan dan sungguh 
Niken tidak perduli. Tidak ada Riski dia justru merasa nyaman. 
Dia masih butuh waktu untuk menyesuaikan diri dengan 
kehidupan Riski yang kini akan menjadi bagian dirinya. Niken 
butuh kesendirian untuk membuatnya nyaman dengan status 
barunya. Niken sudah mengganti nomor ponselnya karena 
terlalu banyak orang yang mengiriminya pesan, sebagian 
mengucapkan selamat lalu mencari muka agar bisa akrab 
dengan Niken tapi sebagian lagi mengejeknya dengan tuduhan- 
tuduhan miring. Fans memang bisa sangat berbahaya kalau 
terlalu menggebu pada idolanya. Niken yang ngeri dengan 
bentuk protes fans Riski memilih tidak menanggapinya. 


Riski memberikannya catatan yang isinya berapa ia harus 
menggaji pembantu, supir, dan satpam serta berapa uang 
belanja dapur dan beberapa tagihan. Ada juga kartu nama butik 
dan salon langganan Riski beserta tiga buah kartu debit 
prioritas dari tiga bank yang berbeda dan satu kartu kredit. 
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Niken mengirimkan pesan, menanyakan izin untuk keluar 
tumah tapi dia menghapusnya lagi. Kalau Riski memberikannya 
kartu tentu dia ingin Niken memakainya kan? 


Niken tersenyum senang. Dia tidak matre tapi satu hal yang 
pasti, dia kini sudah menjadi istri Riski dan sudah bertekad 
menjadi istri yang baik. Siapa tau dengan perjuangannya, 
pernikahan mereka bukan lagi pernikahan main-main. Sebagai 
langkah pertama, dia harus mengimbangi penampilan Riski. 
Siapa tau, saat Riski melihat usahanya Riski akan berubah dan 
tumah tangga mereka bisa jadi harmonis. 


Niken memutuskan untuk pergi ke salon. 
Ki, aku cat rambut ya? 


Niken mengirim pesan pada Riski dan dibalas dengan 
panggilan video. Niken malu kepada pekerja salon yang sedang 
memijat kepalanya tapi dia mengangkatnya. Rasa malunya, 
kalah dengan takut akan kemarahan Riski. 


“Lo mau cat warna apa?” 

“Maunya kola, Ki. Gimana?” 

“Gue maunya merah. Udah merah aja. Terus rambutnya dipendekin 
dikit. Nanti gue kirimin fotonya.” 

Niken mengangguk. 

“Eh udah dulu. Gue mau syuting lagi. Bye.” 


Niken tersenyum lalu menyimpan lagi ponselnya. Saat 
Niken mengatakan niatnya untuk ke salon, bi Esih sebagai 
pembantu yang paling tua dan bisa dikatakan kepala pembantu 
memanggil Idrus yang katanya supir di rumah itu. Niken 
hendak menolak karena dia sudah terlanjur memesan taksi tapi 
karena kata bi Esih itu adalah perintah Riski, maka dia akhirnya 
pasrah. Termasuk mengalah saat ternyata Riski sudah 
memesankan pada Idrus di salon mana Niken akan 
berlangganan ke depannya. Riski benar-benar otoriter. 
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Saat sampai di salon, Niken merasa lututnya lemas. Salon itu 
tidak terlalu besar tapi dari design dan tampilannya, Niken 
sudah tau kalau salon itu pasti mahal. Dia menarik nafas 
memberanikan diri masuk ke dalam, mendaftarkan diri dan 
beruntungnya dia karena salon sedang sepi dia bisa langsung 
mendapat perawatan. 


“Mau nail art sekalian, Mbak? Biar tambah cantik?” tanya 
pegawai salon saat rambut Niken masih didiamkan, menunggu 
cat meresap ke rambutnya. 


Niken melirik kukunya yang terlihat kalah rapi dengan kuku 
pekerja salon. Dia jadi merasa minder, merasa bahwa tampilan 
fisiknya memalukan. 


Hey Niken, kamu istri seorang Riski sekarang. Jangan permalukan 
dirimu sendiri dengan penampilan mengundang cibiran. 


Teguran batinnya membuat Niken mengangguk. Semakin 
dia berubah semakin dia layak bersanding bersama Riski 
bukan? Semoga saja. 


Niken pulang dari salon dengan perasaan bangga. Dia sudah 
terlihat lebih menarik sekarang. Rambutnya sudah berwarna 
merah yang membuatnya terkesan sexy, kukunya pun sudah 
dihias dengan motif yang indah. Menjadi cantik itu 
menyenangkan. Rasa bangga akan tampilan barunya bahkan 
membuat Niken berharap Riski ada di rumah menyambutnya, 
lalu saat ia melihat Niken ia akan terpaku. Niken 
menggelengkan kepalanya. Dia terlalu banyak menghayal. 


Tapi ternyata harapan Niken untuk memiliki rumah tangga 
yang damai, sia-sia. Tidak seperti Riski yang merespon baik 
usahanya memperbaiki penampilan, tampaknya orang-orang 
malah menganggapnya usahanya sebagai hal yang mendukung 
opini buruk mereka pada Niken. Selang beberapa hari setelah 
dia ke salon, saat dia membuka aplikasi untuk berkirim pesan 
online, dia melihat namanya di berita dengan judul, Penampilan 
Niken berubah semenjak menjadi istri Riski. 
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Berbagai komentar miring menghiasi kolom komentar. 
Banyak yang mengatakan bahwa dia orang ketiga, perebut 
kekasih orang, wanita mata duitan, dan juga pengguna guna 
guna sehingga Riski lebih memilih dirinya dibanding kekasih 
sebelumnya. Isu yang sudah beredar dan masih bertahan 
sampai sekarang. Semua orang menggebu ingin mencacinya. 


Ternyata semua berawal dari ada yang memfotonya dan 
mengirimnya ke akun gosip, begitu akun gosip itu 
mempostingnya maka semuapun heboh menyebarluaskan dan 
mengomentarinya. 


Dada Niken sesak, rasanya dia kembali kehilangan 
kepercayaan dirinya. Dia hanya ingin memperbaiki semuanya, 
membuat pernikahannya menjadi pernikahan yang normal. 
Berjuang. Tapi kenapa rasanya sulit? Kenapa untuk 
kunjungannya ke salon mereka bisa tau sedang skandal Sheyna 
yang berselingkuh mereka tidak tau? Kenapa mereka juga tidak 
tau kejadian saat Riski berbuat tidak pantas padanya? Kalau 
mereka tau mata mereka bisa terbuka. Mereka bisa mengerti 
bahwa artis yang selama ini mereka idolakan, semuanya 
bertabiat buruk. Semuanya hanya manusia munafik yang 
bermuka dua. Terlihat mengagumkan padahal hanya manusia 
dengan tampilan menawan berhati busuk. 


Kenapa harus begini? Memangnya dia harus bagaimana lagi? 
Pernikahan sudah terlanjur terjadi dan pernikahan itu suci. Dia 
tidak mungkin langsung meminta cerai karena dia bahkan 
belum berjuang untuk pernikahannya. Apalagi Riski sudah pasti 
akan membalas permintaan cerainya dengan kejahatan yang 
bisa-bisa membuat Niken segera bunuh diri karena terlalu malu 


untuk hidup. 


Flashback 


"ag 
y elita! Pelita! Pelita!” 


“Harapan! Harapan! Harapan!” 


Suara bergema saling bersambut saling membela klub basket asal 
sekolah masing-masing di gor Tribuana. 


Niken pun sama, dia terus bersorak sampai suara di tenggorokannya 
terasa mau habis. Dia tidak perduli. Sama seperti yang lain, dia 
bersemangat ingin sekolahnya menang. Tidak perduli hawa gor yang 
mulai pengap karena dipakai sejak pagi dan hari sudah mulai malam. 
Apalagi sempitnya gor karena sekarang memang pertandingan final, 


Ada alasan lain dibalik semangatnya yang menggebu, tentu saja 
karena Riski adalah kapten tim basket sekolahnya. Meski Riski suka 
menghinanya tapi di hati Niken, Riski rajanya. Dia...sempurna. 


“Huuuuu!” teriak semua pendukung SMA harapan saat SMA 
pelita kembali mendapat three point yang langsung dibalas dengan 
sorakan penuh kemenangan dari SMA Pelita. 


Niken melirik waktu permainan, tinggal sepuluh menit lagi dan 
sudah hampir pasti tim Pelita akan menang kecuali tim Harapan bisa 
memasukkan bola dengan bertubi-tubi yang rasanya mustahil. Niken 
ikut tertawa seperti penonton lainnya saat pemain dari tim Pelita 
mempermainkan bola. Hanya mengiring bola kesana dan kemari. 
Mereka sepertinya tidak berminat lagi menambah skor, hanya 
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menjadikan lawan sebagai bahan lelucon. Bahkan dari kejauhan Niken 
bisa melihat mereka tertawa mengejek sambil mengiring bola. 


“Tiga...dua...satu” Semua menghitung 3 detik terakhir sebelum 
permainan berakhir mengikuti angka yang ditampilkan. Lalu bunyi 
kemenangan bergema, host acara ajang basket itu mengumumkan 
kemenangan. Sorakan penuh rasa bangga bergema dan yel-yel segera 
dinyanyikan. 

Niken ikut bangga, karena merasa kemenangan Riski 
kemenangannya juga. Selesai bertukar semangat kemenangan dengan 
sesama teman satu sekolah, Niken melirik jam. Sudah jam delapan 
malam, saatnya dia pulang. 


Niken berjalan sendirian ke parkiran dan kaget saat mendapat 
panggilan dari Riski. 

“Lo dimana?” 

“Di depan. Nunggu taksi. Kenapa Ki?” 


“Lo tunggu gue, tapi....lo standbye ya. Begitu gue lewat lo langsung 
naik. Keburu ada yang lihat kan.” 


“Tapi Ki, kamu nggak...” 

“Lo bising tau nggak. Gue bilang tunggu ya tunggu. Ngerti?” 

“Tya Ki.” 

Niken mendecak kesal karena besok dia ada ulangan tapi kemudian 
senyum tersungging di bibirnya. Dia merasa kesal tapi dia juga senang 


karena di momen bahagianya ini Riski masih mengingatnya. Dia merasa 


spesial. 


Niken mundur, ke tempat yang lebih tidak diperhatikan orang lain 
dengan jantung berdegup kencang menunggu apa yang akan Riski 
lakukan dengannya. 


Hampir satu jam Niken menunggu. Dia sedang menggaruki 
tangannya yang gatal karena digigit nyamuk saat mobil merah Riski 
terlihat matanya. Begitu Riski mendekat, Niken langsung melangkah 
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maju bendak menghampiri tapi dia kemudian terdiam saat Riski berlalu 
begitu saja. 

“Riski nggak ngelihat aku ya?” tanyanya. 

Dia mengeluarkan ponselnya menelepon Riski. 

“Halo, ini siapa?” 

‘Sinin! Lancang banget!” 

Niken mematung mendengarnya. Wanita yang menjawab panggilan 
dari ponsel Riski itu, adalah Heisy. Anak cheers dari SMA Harapan 

Jang memang digosipkan sebagai kekasih baru Riski. Rasa gembira 
Niken tadi seketika pupus. 

Niken akhirnya menelepon taksi lagi. Dia ingin menangis tapi itu 
hanya memperbanyak daftar kebodohannya. Dan kekesalannya 
bertambah saat ia sudah hampir sampai di rumah kontrakannya, Riski 
meneleponnya. Niken mengabaikannya. Harga dirinya benar-benar 
masih terluka. Dia tau Riski tidak pernah menawarkan komitmen tapi 


apa yang dilakukan Riski ini benar-benar keterlaluan, menyuruhnya 
menunggu tadi dia pergi dengan wanita lain. 


Niken tau, Heisy itu wanita dengan pergaulan kelas kakap. Sejenis 
dengan pergaulan Riski. Ada beredar foto mereka yang tampak liar yang 
diambil diam-diam namun dipost oleh Heisy. Mungkin Heisy ingin 


mengumumkan secara tersirat dia berhasil menjinakkan Riski. 


“Apa lagi sih,” lirih Niken saat Riski masih terus meneleponnya. 
Terpaksa dia menjawab panggilan itu. 


Tae” 


“Lo dimana?!” Bukannya membujuk atau merasa bersalah, 
tampaknya Riski malah siap mengamuk pada Niken. 


“Aku....aku pulang. Tadi...” 
Ang. Gue suruh nunggu kan? Lo tuli atau tolol?” 
“Tapi KL...” 
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“Keluar dari rumah, gue jemput.” 
6 ‘Kz! 32) 
Tat tut tut... Panggilan terputus. 


Niken menggeram kesal. Atrmatanya yang sedari tadi ditahannya 
kini sudah mengalir. Jika sudah begini, dia yang pastinya akan 
mengalah. Riski itu kepala batu dan muka tembok. Dia tidak akan 
malu membuat ulah di depan umum hingga mereka jadi bahan 
perhatian. Niken tidak pernah membiarkan itu terjadi. Setiap Riski 
membuat keributan di depan umum karena berkelahi dengannya, ia 
segera mengalah. 


“Stop sini aja, Pak” ucap Niken. 


Supir taksi itu mengangguk lalu menghentikan taksinya. Niken 
membayar lalu turun, menunggu Riski di tempat dia biasa menunggu 
riski. Dia sudah seperti wanita bayaran yang menunggu jemputan pria 
bidung belang. Bedanya dalam kasus ini Riski itu pria berbidung 


mancung. 


Mobil Riski berhenti tepat di depan Niken dan Niken langsung 
masuk ke dalam. Benar saja, Riski hanya sendirian. Pantas dia 
memanggil Niken. Ternyata Heisy tidak tersedia untuk memuaskan 
Riski. 

Sepanjang perjalanan Riski terus mengomel mengeluhkan sikap keras 
kepala Niken yang tidak mengindahkan perkatannya. Tidak ada 
kesempatan sedikitpun bagi Niken untuk membela diri. Omelan Riski 
itu juga membuatnya lalai untuk bertanya mereka akan pergi kemana. 


“Ki, aku besok ulangan” keluh Niken saat mereka memasuki area 
parkir sebuah motel. 


Riski tidak perduli. Dia sudah memutar-mutar mobil membenarkan 
posisi parkir mobilnya. 


“Ki, plis.” Niken memelas. 


Not Like What People Think Of 


Tangisan Niken tampaknya tidak berpengaruh pada Riski karena 
Riski sudah menarik Niken untuk keluar dari mobil. 


Niken menundukkan wajahnya dan menghentikan tangisnya. Dia 
tidak mau menjadi bahan gunjingan para petugas motel yang sudah 
sering melihatnya bersama Riski. 


“Jangan nginap ya Ki?” tawar Niken saat mereka sudah memasuki 
kamar motel. 


“Kalau lo bisa buat gue muak dan bosan, boleh. Usaha dong” Riski 
membuka pakaiannya tergesa. 


Niken terpaksa melakukan hal yang sama dengan alasan agar 
mereka cepat selesai dan agar Riski mau memberinya izin untuk pulang. 
Matanya mengawasi Riski seakan ingin meminta belas kasihan tapi 
nyatanya dia malah berdenyut melihat rambut Riski yang masih lembab 
karena keringat. 


“Ki, nggak mandi dulu?” Niken menaiki ranjang lalu masuk ke 
dalam selimut. 

Riski tertawa, berkacak pinggang dengan bangganya tanpa perduli 
ketelanjangannya. “Mandi? Lo mau bilang gue bau?” 

Niken merona lalu menggelengkan kepalanya. Dia sudah terbiasa 
dengan aroma Riski dan entah bagaimana aroma keringat Riski selalu 
membuat Niken terbayang adegan panas mereka. Bukannya membenci 
dia malah tersihir dengan aroma keringat Riski yang sudah dihapalnya. 


“Siapa tau kamu kepanasan,” alasan Niken sekenanya. 
Riski tertawa lalu merangkak menaiki ranjang. 


“Kamu tadi sama Heisy,” ungkit Niken saat Riski sudah berada 
tepat di atasnya. 

“Terus? Lo cemburu?” ejek Riski. Niken memalingkan wajahnya 
saat Riski menatapnya intens. 

“Heisy itu Cuma mainan gue. Sama sih kayak lo, bedanya dia 
jangka pendek lo jangka panjang.” 
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Riski menyibakkan selimut. Tubuhnya menindih tubuh Niken lalu 
mulai menggesekkan kejantanannya ke kewanitaan Niken. Tertawa 
kecil saat merasakan milik Niken yang lembab. 


“Kenapa nggak sama dia Ki?” lirih Niken menahan erangannya. 
Dia memang murahan karena nyatanya dia bergairah. Dia memang 
marah tapi dia tidak bisa benar-benar marah pada Riski. Cinta 
membuatnya bodoh. 


“Gue maunya sama lo. Dia nggak asik.” Riski menarik kedua kaki 
Niken hingga menekuk lalu memasuki Niken yang masih begitu sempit 


dan belum benar-benar siap. 
“Ki,” Niken menggeliatkan tubuhnya, berusaha memisahkan diri. 
“Ken!” geram Riski. 
“Pelan-pelan Ki.” 
Riski menahan bahu Niken agar dia tidak bisa bergerak lalu 


mendorong dalam hentakan keras hingga kejantanannya memasuki 
Niken sepenuhnya. “Lo jangan sok jual mahal, nanti lo juga 
keenakan.” 


Riski menggerakkan dirinya sambil menciumi rahang Niken. 
Niken memejamkan matanya, merasa sedikit ngilu namun juga nikmat. 
Tangan Niken kini memeluk Riski. Kakinya menekuk dan 
mengangkang, mempermudah Riski bergerak keluar masuk di 
kewanitaannya. Niken menciumi pipi Riski, dan saat Riski menoleh, 
mereka berciuman dengan mesra. 


“Enak kan?” ejek Riski lagi dengan suara beratnya, melepaskan 
pagutannya untuk memfokuskan diri pada kepuasan yang lebih utama, 
di bawah sana. 


Niken mengangguk dengan mata terpejam. Menikmati setiap 
gerakan Riski di dalam tubuhnya. 


“Lo munafik sih.” 
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“Ki!” Niken kembali menggeram saat Riski membungkamnya 
dengan hujaman yang lebih keras. Desahan Niken lolos begitu saja, dan 
saat tangannya hendak mendorong Riski agar menghentikan siksaan 
nikmatnya, Riski menarik kedua tangan Niken ke atas. 


Riski memperlambat temponya, tapi memperdalam dan memperkuat 
hentakannya. Membuat setiap dia menghentak setiap itu pula erangan 
lolos dari mulut Niken. 


“Lo punya gue. Cuma punya gue. Paham?” 
Niken menganggukkan kepalanya. Riski menarik dagu Niken 


untuk kembali memagut bibirnya rakus dan saat akan meraih 
puncaknya, Riski melepaskan penyatuan mereka, berjalan berlutut 
sampai tubuhnya tepat diatas kepala Niken. 


“Buka mulut, Ken” perintahnya sambil mengurut kejantanannya 
sendiri. 

Niken membukanya, dan saat riski menumpahkan benihnya, Niken 
berusaha menelannya namun saat ia berusaha mengelap sisa yang sengaja 
Riski cecerkan di wajahnya, Riski melarang. 


“Udah kan? Udah bisa pulang?” tanya Niken lirih. 

Riski turun dari ranjang, berjalan telanjang menuju kamar mandi. 
Dia berhenti tepat saat selangkah di depan pintu. “Besok kita libur. Lo 
temenin gue. Gue capek banget rasanya, badan gue mau remuk semua.” 


“Riski!!” teriak Niken spontan namun tidak diperdulikan Riski. 


Dia sudah masuk ke dalam kamar mandi. 


Niken memukuli ranjang kesal. Setan menghasutnya untuk 
melawan. Dia harus ke sekolah besok. Sudah terlalu sering dia bolos 
untuk menemani Riski. Riski memiliki alasan, karena wajar dia 
meminta istirahat setelah tenaganya terkuras setelah bertanding basket. 
Sedang dirinya? 

Dia turun dari ranjang, mengelap wajahnya dengan tisu dan 
memakai pakaiannya. Dia keluar dari motel dan menelepon taksi. Dia 
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berdoa agar taksi segera datang sebelum Riski mengamuk dan ternyata 
doanya tidak terkabul. 


“Brengsek!” geram Riski. 


Niken menoleh, lututnya terasa lemas melihat Riski yang sudah 
hanya beberapa meter darinya. Dia tidak bisa berlari lagi. Riski 
menangkap tangan Niken dan menarik Niken kasar kembali 
memasuki motel. Niken hanya bisa menurut. Cengkraman tangan Riski 
kuat sekali apalagi Riski bukan hanya menarik tapi menyeretnya. 


“Lo mau kemana ha? Pulang?” geram Riski menyudutkan Niken 
ke pintu saat mereka sudah kembali memasuki kamar. Riski bahkan 
banya masih mengenakan celana pendek. 


“Aku besok ulangan, Ki” isak Niken. 
“Susulan kan bisa. Lebay banget lo!” 


Riski melangkah kesal menuju sofa dan menghidupkan TV. Dia 
menonton film barat yang sudah sering diputar. Niken tau, Riski hanya 
masih marah. 


“Aku cuma mikir ulangan doang, Ki” Niken berusaha menjelaskan. 


“Ulangan terus yang lo bahas. Pinter juga enggak, juara kelas juga 
enggak. Susulan kan bisa apa susahnya? Gue juga sering susulan naik 
kelas juga!” 


Niken menghapus airmatanya. Riski memang tidak terbantahkan. 
Dia sudah pasti tidak akan bisa sekolah, besok. 


“Kamu mau minum?” Niken berusaha berbaikan dengan Riski. 
Riski tidak menjawab seolah dia tidak mendengar pertanyaan Niken. 


“Kamu capek kan? Mau aku pesanin kopi gingseng atau apa?” 
Riski memajukan bibirnya berpikir lalu melirik Niken sinis. 
“Beli bandrek jam segini ada, Ken?” Suara Riski melunak. 


“Kamu mau bandrek?” 
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Riski menganggukkan kepalanya. “Badan aku rasanya capek. Tadi 


nggak kerasa sekarang baru kerasa. Pegal semua.” 


“Ya udah, kita keluar beli bandrek sama minyak pijit ya? Kamu 
mau aku pijitin?” 


Riski mengangguk setuju, memakai bajunya serta mengambil 
dompetnya. Niken berusaha keras untuk tidak lagi berusaha membujuk 
Riski. Kalau dia membuat suasana hati Riski lebih buruk lagi, maka 
Riski akan melakukan hal yang lebih menyebalkan lagi sebagai 
balasannya jadi lebih baik dia mengalah, seperti biasa. 


Mereka berhenti di pinggir jalan yang terdapat beberapa pedagang 
makanan dengan gerobak. Saat membeli bandrek, Niken melirik 
gerobak sate yang selang tiga gerobak dari tempat mereka membeli 
bandrek. 


“Mau sate nggak? Nggak lapar?” 


Riski melirik semua gerobak yang berderet berdekatan itu. “Laper 
sih. Beli sate sama martabak ya Ken?” 


Niken mengadahkan tangannya meminta uang dari Riski dan begitu 
mendapatkan uangnya, Niken membelikan makan untuk Riski. 


Rasa geram Niken berkurang saat melihat Riski menghabiskan 
semua makanan secepat kilat. Riski terlihat seperti anak kucing 
kelaparan yang makan begitu lahap. Sate dan martabak semua habis 
disantapnya. Yang membuat Niken merasa hangat, meski makan tergesa 
Riski sempat bertanya dia mau atau tidak sambil menyodorkan sate dan 
martabak itu. Melihat Riski kenang Niken juga merasa kenyang. 


Setelah selesai makan, Riski meminta Niken memujitnya. Niken 
melakukannya sambil menggelengkan kepalanya. Dia sudah menebak 
Riski tidak akan melakukan nya lagi malam ini, hanya menahan 
Niken tanpa akan melakukan apapun lagi karena pagi harinya Riski 
sudah meminta jatahnya sebelum berangkat ke gor dan dia juga pasti 
lelah sekali sehabis pertandingan. Tadi pagi, dia menjemput Niken di 


kontrakannya dan mereka melakukannya di mobil jam lima pagi. 


- DA 
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Niken keluar rumah dengan alasan akan joging. Tentu saja teman 
sekontrakannya tidak menaruh curiga bahkan tidak perduli. 


daa 


Niken memilih mengabaikan berita miring tentang dirinya dan 
memuaskan diri dengan melakukan apa yang membuatnya 
merasa senang. Dia menghindari sosial media dan menonton 
infotainment karena isinya kebanyakan tentang isu 
pernikahannya. Uang Riski dimanfaatkannya untuk memberli 
barang-barang yang disukainya namun masih dalam kategori 
wajar. Dia juga mulai belajar memasak terutama menu 
makanan kesukaan Riski. 


Sore hari setelah selesai mandi, Niken bngung harus berbuat 
apalagi. Dia akhirnya berdiri di depan cermin besar lalu 
mengangkat bajunya hingga perutnya terpampang terlihat di 
cermin. Jika dilihat secara keseluruhan dia tidak gemuk, tapi 
jika dalam keadaan polos, ada lemak-lemak yang terlihat di 
lengan dan perutnya. Tubuhnya tidak sekencang para wanita 
yang berkeliaran di sekitar Riski padahal dia sudah mengurangi 
makannya. 


“Ngapain lo?” 

Niken menoleh dan merasa senang sekali. Akhirnya Riski 
pulang. Niken menghampiri Riski dengan canggung, 
mengulurkan tangannya. 


“Mau ngapain?” Riski melirik tangan Niken yang mengadah. 
“Salim.” 
Riski tertawa. “Kuno banget lo.” 


Riski menarik tangan Niken dan memeluknya dengan 
tangan meremas bokong Niken. Menurunkan wajahnya 
mencium Niken dengan tekanan bibir yang kuat. 
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“Aw!” teriak Niken saat Riski menampar bokongnya. “Sakit, 
Ki!” geramnya kesal. 


Riski tertawa. “Gue lapar. Bawain makan ke kamar ya? Gue 
malas turun.” 


Niken mengangguk dengan wajah yang masih terlihat kesal. 


Riski duduk di sofa lalu menghidupkan TV. Dia dalam 
kondisi hati yang baik karena mendapat informasi bahwa di 
infotainment yang mengundangnya menjadi bintang tamu 
mendapat rating tertinggi untuk hari itu. Dia senang mendapat 
kabarnya dan itu juga berimbas ke datangnya undangan dari 
acara TV yang lain namun ditolaknya. Tentu saja dia hanya 
memainkan strategi demi menjaga keeksklusivan dirinya. 


Niken sudah memasuki kamar dengan nampan di 
tangannya. “Ki, aku nggak tau kamu pulang jadi masaknya 
cuma dikit.” Niken meletakkan nampan di meja lalu 
menyodorkan piringnya ke Riski. 


Riski mengerutkan keningnya. “Lo yang masak? Bibik 


kemana semua?” 


Niken menegang. Dia lupa menanyakan apakah ia boleh 
memasak atau tidak. “Aku yang minta supaya aku aja yang 
masak, Ki. Boleh?” tanyanya takut-takut. 


“Lo kurang kerjaan ya?” Riski mendengus sinis. “Besok- 
besok biar mereka aja yang masak. Lo masak kalau gue yang 
nyuruh aja. Lo ngerti?” tanyanya sambil melahap rakus nasi 
dengan lauk ikan sambal. 


“Iya, Ki.” 


Riski menghabiskan nasinya dengan cepat membuat Niken 
ingin tertawa. Riski kelaparan sekali. Niken mengambil tisu dan 
mengelap sekitar mulut Riski. 


“Capek?” tanya Niken. 
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“Ya capeklah. Gue tuh syuting dari pagi ketemu pagi. 
Kurang tidur, badan pegal, makan nggak teratur,” keluh Riski. 


“Kenapa nggak stop, Ki? Kan kamu ada usaha yang lain. 
Bisa fokus ke sana.” 


Riski mendelik kesal. “Gue sekarang udah married dan 
kebetulan itu sama elo!” Riski jelas sekali sedang menyindir 
Niken. “Jadi artis tuh enaknya duitnya cepat dan banyak. Modal 
akting doang. Enak tau. Lagipula jadi orang yang dikenal dan di 
elu-elukan itu asik, Ken. Lo nggak pernah ngerasain sih.” 


“Tapi katanya capek.” 


Riski meletakkan piringnya yang telah kosong ke meja, 
mengambil gelas dan meminum airnya hanya beberapa teguk 
saja lalu menarik kepala Niken agar bersandar di dadanya. 


“Gue capek, tapi senang. Gue di rumah nggak lama, Ken. 
Cuma sehari doang. Besok gue pergi ke Malaysia. Ada syuting 
di sana buat film terbaru gue.” 


Niken mengangguk. Riski tidak marah-marah saja sudah 
bagus, jadi saat mendengar berita itu, Niken sama sekali tidak 
keberatan. Malah dia merasa senang Riski melaporkan 
aktivitasnya. Itu artinya, Riski menganggapnya ada. 

“Merahnya nggak cantik ya? Apa soft pink aja Ken?” 

Niken memukul pelan paha Riski. “Ini udah gelap loh 


merahnya, udah paling normal. Kemarin aku minta warna kola 
kamu yang nggak ngasih. Bagusan kola, tau!” 


“Iya, aku nggak suka kola. Kayak cewek malam yang biasa di 
klub, aku nggak suka.” 


Niken mengadahkan wajahnya menatap Riski. “Ki, kamu 
..suka clubbing?” Pertanyaan bodoh yang Niken tau sekali 
jawabannya adalah iya. 
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“Gue nggak suka pake cewek bispak. Lo doang cewek 
terbispak langganan gue,” ejek Riski menjepit hidung Niken 
dan menggoyangkannya. 

Niken menggeram sakit dan berusaha melepaskan jepitan 
tangan Riski. 

“Sakit Riski! Ah, kamu!” Niken memegang hidungnya yang 
pasti sudah memerah. 

“Lo dikit-dikit sakit! Digenjot kuat, sakit! Dihisap kuat, 
sakit! Diapa-apain sakit!” omel Riski. 

Niken tertawa lagi, kembali hendak memukul paha Riski 
namun Riski dengan cepat menahan tangannya. 

“Gue mau mandi. Lo udah mandi?” 

Niken mengangguk. 


“Temenin gue mandi.” 


Niken menggelengkan kepalanya tidak habis pikir. Lalu apa 
gunanya Riski bertanya? Basa basi? 


“Cepat!” Riski kembali menepuk bokong Niken dari 
belakang saat mereka berjalan menuju kamar mandi. 


“Ki 


“Kenapa heum?” Riski kembali menepuknya, menantang 
Niken untuk melawannya. 


Merasa tidak ada gunanya protes, Niken membiarkannya 
saja. Saat sudah di kamar mandi, Niken membuka pakaiannya 
sendiri begitu pula Riski. Niken mengisi air bathup dan 
sabunnya lalu memberi kode pada Riski bahwa semua sudah 
siap. Mereka lantas sama-sama memasuki bathup. 


“Mau sambil di hand job?” tanya Niken, mengingat kebiasaan 
Riski dulu sewaktu SMA. 
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Riski mengangguk, memejamkan matanya dan mengatur 
posisi senyaman mungkin. 


Niken duduk di paha Riski dan tangannya mulai bergerak 
aktif. Kejantanan Riski perlahan mengeras dan erangan juga 
mulai terdengar. Niken melakukannya masih dengan 
tangannya. Matanya mengawasi perubahan reaksi wajah Riski. 
Pria terarogan yang pernah dia temui dan kini sudah menjadi 
suaminya. 


Riski menarik tangan Niken. Niken menoleh dan mengerti 
Riski ingin dipuaskan dengan miliknya. Niken bergerak ke atas, 
mengangkangi Riski dan menuntun kejantanan Riski 
memasukinya. 


“Lo itu seksi banget, Ken” ucap Riski dengan suara parau. 


Niken merasa senang dipuji seperti itu meski dia tau 
faktanya berbeda. Dia menggerakkan dirinya, menumpukan 
tangannya di dada Riski. 


“Aw, Ki, sakit” lirih Niken saat Riski mencubit putingnya. 


“Gue gemes Ken.” Riski menampar payudara Niken dan 
meremasnya kuat. Niken hanya bisa menahan rintihannya. 


“Bawa ke sini” ucap Riski arogan. 


Niken merendahkan tubuhnya dan mengarahkan 
payudaranya ke mulut Riski. Riski mengulum puncaknya dan 
menghisapnya. Terus memainkan lidahnya bergantian. Niken 
mencengkram kuat bathup saat tangan Riski menggerakkan 
tubuhnya cepat. Dia butuh pegangan atau dia akan meleleh. 


“Ki,” rengek Niken merasa semuanya serba tanggung 


padahal ia sudah kepalang bergairah. 


Riski menggigit pelan puncak payudara Niken lalu memukul 
bokongnya. Dia menggeser tubuhnya hingga kini ia duduk. 
Niken kembali bergerak naik turun dengan tangan memeluk 
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Riski erat. Erangannya lolos dan saat Riski menggigiti kulit 
bahunya, Niken semakin bersemangat. 


“Cepat sayang, cepat” bisik Riski serak terus memukuli 
bokong Niken. 


Antara sakit dan nikmat, Niken akhirnya mencapai 
orgasmenya. 


“Nungging,” perintah Riski. 

Niken mengangguk, menarik nafas berusaha menetralkan 
diri sehabis pelepasan dan berbalik memunggungi Riski, 
bertumpu pada pinggiran bathup dan menggigit bibir saat Riski 
kembali memasukinya. 


daa 


Niken membanting ponselnya ke ranjang dengan kesal. Riski 
memang sudah berpamitan dan mengatakan akan ada syuting. 
Tapi dia tidak pernah mengatakan dia akan syuting dengan 
mantan kekasihnya yang pernah berhubungan sampai waktu 
yang lumayan lama. Dulu, mereka digosipkan akan menikah. 
Sama seperti dengan kekasih terakhirnya, media tidak pernah 
tau apa alasan Riski meninggalkan kekasih-kekasihnya. 


“Kamu jahat banget, Ki!” 


Niken membaringkan tubuhnya telungkup. Tidak tanggung- 
tanggung, ternyata di film terbarunya Riski berciuman dengan 
wanita itu. Foto mereka berciuman menyebar begitu cepat dan 
muncul dimanapun Niken membuka ponselnya. Orang-orang 
bahkan sampai mengirimkan gambar itu ke pesan pribadinya. 


Niken dihantui ketakutan bahwa apa yang digosipkan orang- 
orang akan menjadi kenyataan. Riski akan bersenang-senang 
dengan wanita lain yang pastinya sudah mengantri menjajakan 
tubuh mereka pada Riski. Niken berandai-andai, seandainya dia 
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tidak bertemu Riski lagi dan tetap pada kehidupan normalnya, 
dia pasti hidup baik-baik saja bersama Hamish. 


aka 


“Ki, gimana? Ikut?” tanya Catty, salah satu pemain di film 
terbaru Riski. 


Riski mengangguk. “Pasti dong. Namanya have fun, mana 
boleh dilewatin. Ya nggak?” Riski mencolek Binca, asistennya. 


Mereka tertawa. Catty memberi kode ke Binca agar 
menggeser duduknya lalu ia duduk di sebelah Riski. 


“Ki, buat video lucu-lucuan yuk? Ada aplikasi bagus nih. 
Dubbing gitu? Yuk? Lumayan buat promo.” 


Riski mengangguk. Mengikuti ajaran Catty dalam membuat 
Video itu lalu setelahnya dia dan Catty beserta sebagian kru 
film pergi ke klub malam bersenang-senang. 


Riski kembali ke hotel jam empat pagi dan mengernyit saat 
melihat lima panggilan dari telepon rumah. Dia menelepon 
kembali dan tidak mendapat jawaban. Dia khawatir, tidak 
biasanya orang rumah meneleponnya. Atau mungkin Niken 
yang melakukannya? Ya, pasti Niken. Wanita itu belum tau 
kebiasaan Riski yang tidak suka diganggu jika tidak penting. 


Lagipula kenapa harus menggunakan telepon rumah? 


Riski membaringkan tubuhnya di ranjang dan mengerang. 
Tubuhnya terasa tidak enak. Sepertinya dia terlalu banyak 
minum. 


Rx pulang ke rumah dengan tangan menenteng satu 


paperbag. Dia membawa beberapa oleh-oleh untuk Niken dan 
ingin segera melihat reaksi Niken saat melihatnya. Dia tau 
Niken pasti suka oleh-olehnya. Wanita itu suka pernak-pernik 
tradisional. Dia membelikan seperangkat kalung yang terlihat 
tradisional juga beberapa benda penghias ruangan yang 
berukuran kecil yang terbuat dari kayu. 


“Ken, gue pulang!” teriak Riski karena Niken tidak 
menyambutnya. Keningnya berkerit. Bukan Niken tapi 
pembantu yang menyambutnya. 

“Niken mana? Lagi pergi?” tanya Riski. 

“Bukan, Mas. Mbak Nikennya masih di kamar. Mbak Niken 
kan masih sakit.” 

“Sakit?” 

Bi Esih mengangguk. “Iya, Mas. Kemarin saya telpon Mas 
karena saya panik, mbak Niken mendadak berdarah ztunya.” 


Riski mengerutkan kening lalu berlari ke lantai atas. Dia 
membuka pintu tergesa dan merasa lega Niken sedang 
menyantap sarapannya. 


“Lo sakit? Kenapa?” tanyanya melangkah cepat 
menghampiri Niken. 
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Niken tidak menyahut. Dia hanya diam menyantap rotinya 
sambil menonton TV. 


“Ken, gue nanya. Lo kenapa?” 


Riski duduk di sebelah Niken dan merampas piring berisi 
roti dari tangan Niken agar Niken menjawabnya. Niken masih 
bungkam, dia bahkan enggan menatap Riski. 


“Ken, lo bisu apa tuli sih? Ha?” Riski menarik dagu Niken 
agar menghadapnya dan menatap tajam mata Niken. 


“Lo mau main main sama gue? Mau sok jual mahal? Ha?” 
geram Riski. 


Airmata Niken mengalir, namun wajah Niken tetap tenang. 


“Lo kenapa sih, ha? Bilang ke gue, lo kenapa? Sakit apa? Lo 
ke dokter mana? Atau....kita ke luar negeri deh berobatnya. 
Jangan begini. Gue serem ngelihat lo gini.” 


Niken menepis tangan Riski lalu kembali menatap layar TV. 
“Bukan apa-apa. Cuma keguguran.” Jawabnya dingin. 


Riski ternganga. “Keguguran? Seingat gue, lo nggak hamil. 
Dan lo minum pil?” tuduhnya tidak percaya. 


“Terserah, Ki. Toh udah nggak ada kan? Selesai.” Niken 
meraih remot TV hendak mengganti channel, namun Riski 
kembali merebutnya. 


“Udah dikuret bersih? Masih ada yang sakit?” 


Niken menggelengkan kepalanya, menahan tangisnya. Riski 
bahkan tidak menanyakan bagaimana perasaannya atau 
setidaknya berbicara basa-basi menunjukkan secuil rasa 
penyesalan. Percuma berbicara pada Riski. Riski tidak akan 
mengerti sakitnya karena Riski mungkin berharap anak itu 
memang tidak akan pernah ada. Niken juga masih ingat saat dia 
sibuk bersedih kehilangan calon anaknya, Riski sedang 


bersenang-senang dengan mantan kekasihnya. 
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“Ken, gue ngomong sama lo! Dengerin dong!” 


Niken menatap Riski lelah dan jengah. “Ki, aku masih 
lemas. Lagi nggak mau kelahi, Ki.” Nada suaranya terdengar 
sumbang. Airmatanya masih mengalir tapi hanya berupa 
tetesan. Tidak ada isakan tidak. 


Riski terdiam sejenak, tertegun, lalu kemudian beranjak. 
Niken menarik nafas lega berpikir Riski akan meninggalkannya. 
Niken memijit pelipisnya merasa sakit kepala. Hubungannya 
dengan Riski benar-benar kacau. 


“Gue bawa oleh-oleh, buat lo.” Riski kembali ke kamar 
membawa sesuatu di tangannya. Riski mengulurkan tangannya 
yang menggenggam pernak pernik ke depan Niken agar Niken 
bisa melihat apa yang digenggamnya. Wajahnya cerah, bibirnya 
tersenyum ceria. Seperti anak kecil yang memamerkan 
perbuatan baiknya, menunggu pujian. 


Niken mengerutkan keningnya. Matanya menatap apa yang 
disodorkan Riski lekat. “Ini...?” 


“Bagus kan? Gue bawa kain songket juga. Gue juga..... 


Niken tidak lagi menahan tangisnya. Dia tersedu dan 
langsung memeluk Riski dengan tangis yang terus semakin 
deras. Dia merasa terharu dengan secuil perhatian Riski ini. 


Riski menghentikan ucapannya, meletakkan isi tangannya ke 
meja dan memeluk Niken erat. “Lo nangis kenapa coba? Jelas 
gue paling benci kalau lo nangis, Ken. Benci banget.” 


Niken terkekeh dalam tangisnya. Dia memang tidak pernah 
bisa benar-benar mengenal Riski. Sampai sekarang dia tidak tau 
apa yang dipikirkan Riski dan seperti apa karakter Riski 
sebenarnya. Yang dia tau, Riski terkadang menyebalkan dan 
terkadang benar-benar patut dirindukan. Padahal tadi Niken 
sangat sedih tapi perhatian yang ditunjukkan Riski hanya 
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dengan membawakannya oleh-oleh saja sudah membuat Niken 


luluh. Setidaknya Riski mengingatnya. 


“Lo jelek kalau nangis Ken,” ejek Riski menghapus airmata 
Niken dengan ibu jarinya. 

Niken memukul dada Riski pelan lalu menegakkan 
tubuhnya, menghapus cairan bening dari wajahnya dengan tisu. 


“Aku sebenarnya mau pulang kampung, Ki. Aku nunggu 
kamu pulang buat minta izin,” ucap Niken dengan wajah 
menunduk. 


Riski tertawa sumbang. “Pulang kampung? Maksudnya 
apa?” 


“Ya pulang kampung. Aku mau tinggal sama orangtua 


“Lo sinting ya? Ha? Kita baru nikah berapa lama coba? Lo 
mau jadi bulan-bulanan media?” teriak Riski menggebu. 


“Ki, cuma dua minggu aja. Plis. Kalau di sini aku suka 
kesepian. Aku sendirian. Toh kamu juga bakalan pergi syuting 
lagi kan? Pulangnya lama lagi.” 


Riski terdiam, menyadari kesalahpahamannya dan merona 
malu. Tadinya dia berpikir Niken ingin berpisah dengannya. 
Sesuatu yang tidak akan pernah dikabulkannya. Dia berdeham 
lalu menarik Niken ke pelukannya, agar bersandar padanya. 


“Dua minggu doang kan? Janji?” 


Niken menganggukkan kepalanya. Entahlah. Dia bingung 
harus bersikap bagaimana dengan Riski. Ketidakpedulian serta 
keposesifan pria itu yang tercampur menjadi satu membuatnya 
bingung dan dia butuh waktu untuk sendiri. Rasa kehilangan 
yang masih begitu terasa membuatnya sendu dan tidak 
membutuhkan hal lain untuk menambahnya. Riski dan 
keegoisan dan sikap masa bodohnya sudah begitu familiar. 
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Bukan sesuatu yang mengejutkan. Niken justru akan 
kebingungan jika Riski bersikap manis seharian. 


Selesai mandi, Riski meminta Niken menemaninya makan. 
“Pakai ini?” tanya Niken menunjuk wadah berisikan acar. 


Riski menggelengkan kepalanya. “Besok-besok itu jangan 
pernah ada di meja makan. Nggak bagus. Bawang buat bau 
badan cabai buat jerawatan. Nanasnya sama timun juga buat 
keputihan. Mending salad sayur sekalian, Ken.” 


Niken mengangguk. Dia maklum dengan argumen Riski. 
Riski adalah seorang public figure yang dikenal karena wajahnya 
yang tampan dan menjadi idola para wanita. Wajar sekali dia 
memperhatikan setiap hal yang berkaitan dengan penampilan 
karena dia menjadikan tampilan visualnya sebagai sumber mata 
pencaharian. Memang, kulitnya bersih dan putih juga tubuhnya 
tidak pernah bau. Bahkan saat ia sedang berkeringat. 


“Lo makan juga, Ken. Gue nggak mau istri gue dibilang 
mayat hidup. Lagipula kalau lo kurus jadi nggak seksi lagi.” 


Niken mengisi piringnya sedikit nasi dan lauk. Dia masih 
tidak berselera sama sekali. Tubuhnya yang sudah terlanjur 
lemah juga suasana hatinya yang belum membaik tidak 
mendukungnya untuk makan selahap Riski. 


“Ini enak, Ken. Coba deh.” Riski mengambilkan semur 
ayam untuk Niken, juga beberapa lauk lain. 


Niken menghembuskan nafas panjang. “Ki, aku lagi nggak 
selera. Ini nggak akan habis!” ucapnya kesal. 


“Habisin Ken. Lo mau buang-buang makanan? Mana Niken 
yang selalu marah waktu gue buang-buang makanan? Lo bilang, 
“Riski, nggak boleh gitu. Banyak orang di luar sana yang 


kelaparan karena nggak punya uang beli makanan?” 
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Niken mendelik kesal. “Ya tadi kan aku isi piring sedikit. 
Kamu yang main nambahin isinya. Aku masih nggak selera, 


dari tadi aku bilang kan?” 


Riski mengabaikan Niken. Dia terus melahap makanannya. 
Begitu selesai makan, Riski menengguk minumannya dan 
beberapa pil yang Niken tidak tau apa gunanya. Mungkin 
pengusir lelah mungkin juga vitamin bagi ketampanan Riski. 

“Lelet lo, Ken. Sini!” Riski menarik piring Niken begitu pula 
kursi yang di duduki Niken agar merapat pada padanya. 


“Dokter bilang, kapan bisa ML lagi?” tanya Riski santai 
seolah sedang membicarakan cuaca. Tangannya menarik piring 
Niken dan mulai menyendok isi piring itu. 


Niken terbatuk mendengarnya. Dia meraih gelasnya dan 
menengguk minumannya sampai habis. 


“Nanya apaan sih,” gerutu Niken mengelap mulutnya 
dengan tisu. 


Riski mendecak kesal, mengangkat tangannya untuk 
menyuapi Niken. “Nanya hak gue, Ken. Masak gitu aja nggak 
tau. Jadi, kapan?” desaknya lagi. 


“Intinya tunggu aku datang bulan lagi, dan setelahnya.” 


Riski menganggukkan kepalanya. “Lo suntik aja. Kalau pil 
kan suka lupa minum. Kalau suntik kan perberapa bulan gitu.” 


Niken mengunyah makanan di mulutnya dengan lebih cepat. 
Dia tidak nyaman dengan pembahasan ini tapi hanya bisa 
mengangguk. Riski memang tidak menginginkan anak sedari 
awal. Memangnya apa gunanya seorang anak bagi Riski? Hanya 
penghambat kesenangannya. Bukankah kalau Niken hamil, 
Niken tidak bisa lagi memuaskan Riski dengan segala 
fantasinya. Niken tau porsi gairah Riski dan jelas dia tidak akan 
bisa memuaskannya jika sedang hamil. Menurut dokter rahim 
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Niken memang agak lemah jadi kalau dia hamil maka dia harus 
ekstra dalam menjaga keselamatan janinnya. 


“Ken, lo dengerin gue kan? Bukan asal ngangguk kan?” 


Niken menelan makanan dimulutnya, kembali mengangguk 
sambil memaksakan senyumnya. “Iya aku dengar, Ki.” 


Riski kembali menyuapi Niken dan bercerita tentang 
pekerjaan Riski berikutnya yang ingin keluar negeri, syuting 
beberapa iklan. Riski terpilih menjadi ambasador sebuah merek 
jam tangan terkenal dan kembali akan dipasangkan dengan 
wanita yang merupakan mantan kekasihnya itu. Selain itu dia 
juga akan kembali syuting di Malaysia melanjutkan syuting 
filmnya yang kemarin karena memang masih ada beberapa 
adegan yang harus dikerjakan. Sutradara memutuskan 
menambah beberapa adegan tambahan agar Film lebih terlihat 
manis dan memuaskan penonton. 


Kak 


Niken menikmati masa-masa damai di rumah orangtuanya. 
Tidak ada gangguan karena Riski memang tidak pernah mau 
repot-repot bertanya tentang dirinya. Riski jarang sekali 
menghubunginya dan iapun enggan menghubungi Riski. Ia 
menikmati kesendiriannya. 


Di rumah orangtuanya, Niken banyak merenungi nasibnya 
yang membuatnya semakin sedih. Riski menahannya untuk 
alasan yang tidak diketahuinya. Dia sempat berpikir ini karena 
Sheyna, karena Riski ingin membalas dendamnya. Tapi apa 
yang terjadi di hari-hari berikutnya membuatnya menarik 
kembali tuduhannya. Riski tidak pernah berhubungan dengan 
Sheyna meski hanya untuk memamerkan kemesraannya dengan 
Niken sebagai pengantin baru. Sewaktu Niken membaca 
beritapun media sudah berhenti menghubungkan Riski dengan 
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Sheyna, malah kini sibuk menghubungkan Riski dengan Catty 
alias Catty. 


Niken jadi berpikir, mungkin alasannya sama seperti saat 
mereka masih SMA. Mungkin karena dengan Niken, Riski bisa 
semena-mena. Niken memutuskan kuliah di kota lain demi 
menghindari Riski tapi sekarang dia malah menikah dengan 
pria arogan itu. Rasanya malu kalah dengan permainan Riski 
tapi Niken sekarang seorang istri. Bukan lagi wanita lajang 
seperti waktu itu yang bisa pergi kapan saja. Dia sudah 
memutuskan berjuang membuat Riski benar-benar menghargai 
keberadaannya tapi sekarang semangatnya sedang turun. 


Niken memegang perutnya. Pernah ada janin di sana dan 
sekarang sudah tidak ada dan mungkin tidak akan pernah ada 
lagi. Riski menyuruhnya suntik dan itu sudah mengatakan 
segalanya bahwa Riski tidak ingin memiliki anak dengannya. 


“Kamu akur dengan suamimu?” tanya Netta menghampiri 
Niken yang duduk di balkon dengan pandangan menerawang. 


Niken menoleh ke sumber suara. Netta datang dengan 
membawa nampan berisi secangkir teh dan duduk di 
sebelahnya. 


“Kenapa mama nanyanya gitu?” tanya Niken sambil 
memaksakan senyum terpatri di wajahnya. Dia merasa tidak 
enak. Mungkin saja Netta bertanya seperti itu karena wajahnya 
yang selalu sendu, mencerminkan wajah wanita yang tidak 
bahagia dengan kehidupan pernikahannya. 


“Niken cuma kurang enak badan, Ma” jelas Niken berusaha 
menghilangkan kecemasan Netta. Dia tidak ingin, 
permasalahan dalam rumah tangganya menjadi bahan pikiran 
Netta. Seandainya Netta tau semuanya, maka itu hanya akan 
membuat Netta merasa sedih sudah membiarkan Niken 
menikahi Riski yang tabiatnya seperti itu. 
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“Mama lihat di acara gosip suami kamu katanya dekat 
dengan wanita lain. Benar?” 


Niken menarik nafas panjang, berusaha tidak kentara. Dia 
merasa pasokan oksigen di parunya menipis mendengar 
bahasan ini. Dia lupa, dia bisa menutup mata dan telinganya 
mengabaikan berita itu tapi tidak dengan orang lain, termasuk 
keluarganya. Semua orang tau. 


“Ken, mama dari kemarin mau nanya tapi mama nahan. 
Sebenarnya kamu kenal dia dimana? Kenapa bisa kenal sama 
dia dan mendadak memutuskan menikah dengan dia? Mama 
jujur lebih suka kamu sama Hamish karena dia lebih sederhana. 
Berpasangan dengan orang yang hebat seperti itu, kita sebagai 
wanita terkadang sulit mengimbanginya. Apalagi artis. 
Pergaulannya, pekerjaannya, semuanya diluar jangkauan 
perempuan seperti kamu. Dia bukan artis biasa loh. Dia punya 
banyak fans perempuan yang mama rasa rela melakukan apa 
saja demi dia. Perempuan sekarang kan gila-gila, Ken.” 


Niken tertawa mendengar kalimat terakhir yang diucapkan 
ibunya itu. “Niken nggak gila, Ma” candanya. 


Netta mencemberutkan wajahnya. “Mama serius. Laki-laki yang 
mukanya biasa aja sekarang suka nyeleweng, apalagi artis. 
Mama ini takut, Ken. Takut kalau berita itu cuma sebagian kecil 
dari fakta tentang kehidupan Riski sebenarnya. Takut kalau 
faktanya kehidupan Riski itu lebih parah.” 


“Ma, Niken kenal Riski dari SMA. Kami satu sekolah. Kami 
sempat dekat waktu SMA cuma nggak lama. Dan Hamish..... 
Hamish salah paham sama hubungan kami. Waktu kami 
ketemu memang Riski berusaha mendekati Niken dan itu 
membuat Hamish memutuskan hubungan kami, Ma. Hamish 
nggak salah tapi karena dia mundur dan Riski terus maju, 
Niken mikir mungkin ini yang terbaik. Semoga aja pilihan niken 
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nggak salah. Semoga saja Niken bisa sama seperti Mama yang 


bisa hidup bahagia sama papa.” 


Netta tersenyum hangat, menambah perasaan bersalah di 
hati Niken karena sudah berbohong pada mamanya. 


“Tapi kamu cinta?” 


Niken terdiam. Cinta? Dia sudah tidak tau lagi apa dia masih 
merasakannya atau tidak. Yang dia tau, Riski memang 
menempati posisi dengan porsi cukup besar di hatinya. Tapi dia 
tidak tau, rasa itu kini bergabung antara marah, kecewa, juga 
rindu. Dia tidak tau mana yang dominan yang jelas semuanya 
dirasakannya sekaligus membuatnya ingin dan tidak ingin 
bersama Riski di saat bersamaan. 


“Ken?” 


Niken mengerjapkan matanya kaget karena sempat 
melamun dan tersenyum. 


“Riski kan suami Niken, Ma” jawabnya. 


Netta mengangguk, memuaskan diri dengan jawaban yang 
diterimanya dan menyudahi pertanyaannya. Dia seorang wanita 
dengan usia yang sudah tidak muda lagi. Dia tau anaknya 
sedang menutupi sesuatu dan dia tidak akan mendesaknya. Dia 
tau, sejak anak perempuan menikah maka ada batasan hak 
untuk ikut campur. Yang jelas, begitu dia tau Niken tersakiti 
dengan pernikahan ini maka dia akan merangkul Niken, 
mendampingi Niken untuk mendapatkan kebahagiannya. 


“Mama ke kamar mama dulu ya. Jangan lupa diminum 
tehnya. Jangan begadang, angin malam nggak baik untuk 
kesehatan.” 


Netta mengelus kepala Niken lalu beranjak meninggalkan 
niken sendirian. 


Niken kembali pada lamunannya. Melamunkan hal yang 
penting, tentang seandainya pertemuan mereka terjadi dengan 
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kisah yang berbeda yang kemudian berakhir dengan kisah yang 
berbeda. Kisah yang lebih normal. 


Ponsel Niken berdering. Niken mengabaikannya namun 
ponsel itu terus berdering. Niken mendecak kesal dan beranjak 
mengambil ponselnya di meja nakas samping ranjang. 


“Riski?” tanyanya bingung melihat nama yang tertera di 
layar. Dia menekan tombol hijau, menjawab panggilan itu. 


“Ya Ki?” 

“Ken, lo kapan pulang?” 

“Ya kan janjinya sampai kamu selesai syuting. Kenapa?” 
“Kok lama? Emang lo ngapain aja di rumah mama?” 


“Ya nggak ada. Tapi di rumah juga ngapain, Ki? Nggak ada 
orang. Sama aja kan?” 


“Ya tapi lo itu nyonya rumah, lo harus atur rumah, bukan di rumah 
nyokap lo lama-lama. Rumah gue siapa yang urus?” 


“Ya kan ada bibi. Biasa juga begitu.” 
“Lusa lo balik ya?” 

“Ki!” protes Niken. 

“Empat hari lagi?” 

“Aku ngantuk, Ki. Mau tidur.” 
“Oke seminggu lagi?” 


“Atau gimana kalau lo nyusul ke sini, Ken? Habis syuting gue ada 
jeda semingguan. Kita bulan madu di sini yuk? Atau lo mau kemana?” 


Niken menggaruk kepalanya menahan kekesalan sekaligus 
rasa ingin tertawa. Riski sedang berusaha mendapatkan apa 
yang dia mau, membuat Niken meninggalkan rumah 
orangtuanya. Dia tidak tau apa yang salah dengan menunggu 
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kepulangan Riski di rumah orangtuanya yang jelas Riski 
sepertinya sangat terganggu. 

“Ya kalau gitu, tunggu kamu selesai syuting aja aku ke sana. 
Ya?” Niken berusaha membujuk. 


“Ck. Lusa ya? Gue suruh Eno pesen tiket?” 


“Ngapain aku ke sana? Kan kamu syuting, Ki. Aku nggak 
mau ganggu. Aku nggak tau harus ngapain di sana sendirian.” 


“Tiga hari lagi?” 

Niken menggelengkan kepalanya, membaringkan tubuhnya 
di ranjang. Riski benar-benar gigih. Merasa dinginnya angin 
malam menusuk sampai ke tulangnya, Niken masuk ke kamar. 


“Boleh, tapi kamu janji di sana tidur malamnya sama aku?” 
“Maksudnya?” 
“Ya kita satu kamar hotel.” 


“Kan aku sama rombongan Ken. Sama Eno sama Binca. Mereka 
mau dikemanain?” 


Niken tersenyum, membaringkan tubuhnya di ranjang. 
Merasa senang dia bisa membuat Riski harus memilih. “Ya 
kalau aku di sana di kamar sendirian terus buat apa? Mending 
di sini Ki, ada mama. Ada temen ngobrol.” 


“Iya-iya! Nanti gue bilang ke mereka. Lusa kan?” 


Senyum di wajah Niken semakin lebar lalu ia 
menganggukkan kepalanya. Sekali ini, Riski 
memprioritaskannya. Bagi Riski mungkin dia memperjuangkan 
apa yang diinginkannya sedang bagi Niken, persetujuan Riski 
tadi terasa seperti Riski sedang memilihnya. 

Mungkin inilah alasan kenapa Riski memilih Niken menjadi 


pasangannya, karena Niken bisa dipaksa dan lebih sering 
mengalah. Mungkin dengan wanita lain, Riski tidak bisa 
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searogan itu. Kepala Niken berdenyut setiap kali memikirkan 
alasan kenapa Riski menahannya di sampingnya. 


Kaka 


Niken sudah sampai di kamar hotel dan dia merasa kesal. Eno 
tampaknya membencinya sama seperti kebanyakan orang 
membenci dirinya. Memangnya Niken salah apa? Menikah 
dengan Riski? Terlepas dari Riski adalah seorang idola, 
memangnya Eno dan orang lain di luar sana punya hak apa atas 
kehidupan pribadi Riski? Apalagi Eno. Eno mencukupi 
kebutuhannya itu dari gaji yang diberikan Riski. 

Tadi, Eno mendapat tugas menjemput Niken di bandara. 
Saat melihat wajah Niken sampai ia selesai mengantarkan 
Niken ke kamar hotel, wajah Eno tertekuk terang-terangan 
tidak ingin beramah tamah. Tidak ada percakapan. Eno malah 
sibuk dengan ponselnya. Yang membuat Niken semakin geram 
adalah saat Eno mendapat panggilan dari Riski dia mengatakan 
dengan nada lembut bahwa ia melakukan tugasnya dengan 
baik. Penjilat! Ejek Niken di dalam hati. 


Niken yang merasa kesal membaringkan tubuhnya dan 
memejamkan matanya. Membayangkan apa saja untuk 
mengusir kekesalannya. 


Niken membuka matanya saat mendengar suara pintu 
terbuka. Dia mendudukkan dirinya. 


“Ki?” tebaknya. 

“Eh, elo?” 

Itu bukan Riski tapi seorang wanita. 

“Kok kamu bisa masuk?” tanya Niken kaget. Dia turun dari 
ranjang menghampiri wanita itu. 

“Gue dikasih slot kamar sama bos gue. Gue nggak tau kalau 
ada lo di sini. Riski nggak bilang dia bawa istri.” 
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“Oh,” Hanya itu yang bisa diucapkan Niken. “Terus, mau 
ngapain?” 
“Mau ambilin sepatu bos gue, ketinggalan di sini.” 


Niken mengerutkan keningnya. “Bos kamu, siapa?” 
tanyanya penasaran. 


“Catty. Lo kenal kan?” Wanita itu menaikkan sebelah alisnya 
dan memasang raut wajah jengah. “Ya udah deh, mau ngambil 
sepatu doang. Bos gue mau make buat syuting.” 


Wanita itu melangkahkan kakinya ke arah kamar dan 
mengambil sepatu yang letaknya di depan meja nakas. Itu heels. 
Bukan karena hee/snya mendadak hati Niken gelisah tapi 
lokasinya. Kenapa bisa di dekat ranjang? Kenapa bisa 
tertinggal? Catty itu mantan kekasih Riski. Apa mungkin... 


“Catty tidur di sini?” tanya Niken spontan. 


Wanita itu tertawa mengejek. “Posesif banget. Takut Riski 
kabur ya?” Wanita itu lalu meninggalkan Niken begitu saja. 


Rasa kesal di hati Niken bertambah parah. Tadinya karena 
Eno dan sekarang Casandra. Dia menyesal sudah menuruti 
Riski. Jika begini, lebih baik dia tinggal di rumah. Lebih damai. 
Hatinya tidak akan terluka. 

Niken kembali menaiki ranjang, tanpa bisa dicegah beberapa 
bulir airmatanya turun. Dia menghapusnya dan kembali 
memejamkan matanya. Dia tidak perduli, tidak perduli sama 
sekali. Dia mencoba mendoktrin dirinya sendiri untuk 
mengabaikan kekesalannya. 

Pintu kamar kembali terbuka. Kali ini dia membiarkannya 
saja. Dia tidak perduli siapa yang masuk dan apa tujuannya. 

“Nggak sopan!” gerutu Riski menghampiri Niken dan 
menepuk bokongnya. “Suami datang bukannya disambut. 
Pemalas banget,” keluhnya. 
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Niken yang masih enggan berurusan dengan Riski 
mendecak kesal lalu menggeser tubuhnya lebih ke pinggir 
menjauhi Riski. Riski yang tau niat Niken, menarik tubuh 
Niken ke arah berlawanan, mendekat ke arahnya. Memutar 
tubuh Niken hingga ia bisa melihat wajahnya. 


“Lo kenapa?” tanya Riski memandang lekat Niken. 

Niken menggelengkan kepalanya. “Aku lagi ngantuk, Ki. 
Lagi capek juga.” 

“Capek ngapain? Memangnya lo ngapain sebelum ke sini?” 
Suara Riski terdengar sinis. 

“Ya nggak ada.” 

Aku capeknya capek hati, bukan capek badan, lanjut Niken 
dalam hati. 

“Terus kok bisa capek? Temenin gue mandi,” perintah 
Riski. 

Niken mengerang pelan, kesal. “Ki, mandi sendiri dong. 
Aku ngantuk.” 

“Apaan!” Riski menarik Niken dan memanggulnya di bahu. 

Ingin sekali Niken memukuli punggung Riski yang selalu 
saja seenaknya ini. Begitu sampai di dalam kamar mandi, Riski 
menurunkan Niken di atas wastafel. 

“Gue nggak suka muka lo yang kusut. Udah jelek tambah 
jelek,” ejeknya. 

“Ck, Ki? Niken memalingkan wajahnya saat Riski 
mendekatkan wajahnya. 

“Lo nolak gue?” Riski tersinggung. 

“Bukan...” 

“Iya! Lo nolak gue, Ken! Ha?” Riski menjambak rambut 
Niken dan mendekatkan wajah mereka. Nafasnya sudah 
memburu dan rahangnya mengeras. 
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“Lo nolak gue! Gue nggak bego, Ken. Lo nolak gue cium 
kan?!” bentak Riski. 


Mata Niken memerah menahan tangis. Dia ingin berteriak 
memaki Riski tapi dia menahannya. Dia memajukan wajahnya, 
mencium Riski kasar. “Kenapa?” tanyanya menantang Riski 
saat Riski tidak membalas pagutannya. 


“Tadi minta cium kan? Ha?” 


Riski memicingkan matanya tampak kesal dengan 
perlawanan Niken lalu dengan gerakan cepat dia menempelkan 
kembali bibir mereka. Dia mencium Niken lebih kasar dari 
yang Niken lakukan tadi. Niken kewalahan mengimbangi Riski 
yang sedang marah, dia berusaha mendorong Riski agar 
berhenti menciumnya namun tidak bisa. Riski bahkan semakin 
menekan kepalanya agar tidak bisa mundur. 


“Riski!” Niken memukul dada Riski kesal saat Riski akhirnya 
melepaskan pagutannya. Pandangannya sudah berkunang- 
kunang kekurangan pasokan oksigen. 


Riski mengabaikan protes Niken. Dia membuka kancing 
celana Niken kasar dan tergesa. Niken berusaha menghalangi. 
Riski kembali memagut bibir Niken melemahkan perlawanan 
Niken yang tidak seberapa, melanjutkan upayanya membuka 
kancing celana Niken. Setelah berhasil membuka kancing 
celana Niken, Riski menurunkannya sampai paha. Menarik kaki 
Niken agar membuka meski terbatas karena terhalang celana, 
Riski menyentuh kewanitaan niken dengan gerakan yang 
menyiksa. Kasar. Ditujukan untuk menghukum Niken, bukan 
memuaskannya. 


Niken merapatkan kakinya, Riski membalasnya dengan 
memasukkan jemarinya ke dalam diri Niken. Suara erangan 
Niken semakin terdengar dan masih tertahan di pagutan Riski. 
Semakin Niken menggeliat semakin Riski menyiksa. 
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Niken meremas kuat bahu Riski, jemari kakinya menekuk 
merasakan semua sensasi yang dirasakannya sekaligus. Rasa 
perih dan nikmat. 


“Lo basah! Basah!” desis Riski saat melepaskan pagutannya. 


“Lo nolak gue tapi lo nikmatin cumbuan gue, Ken. Heh? Lo 
tau itu namanya apa? Munafik!” 


Riski menurunkan Niken dari wastafel, menyudutkannya ke 
dinding. 

“Ki, jangan begini” lirih Niken lemah. Dia tidak berdaya 
menghadapi Riski yang sedang kerasukan amarah seperti ini. 


“Lo mau gue gimana ha?” geram Riski, memutar tubuh 
Niken agar berdiri menghadap tembok. Riski mengulurkan 
tangannya ke perut Niken, terus bergerak sampai ke kewanitaan 
Niken, mengarahkan kejantanannya memasuki Niken. 


“Ki, pelan” ringis Niken saat merasakan perlahan milik Riski 
masuk di celahnya yang sempit. Dia berusaha melebarkan 
kakinya namun terhalang kaitan celana yang masih tergantung 
di pahanya. Dia mengulurkan tangan ke pahanya hendak 
menurunkan celananya lebih bawah namun Riski langsung 
menangkap tangannya dan menempelkannya di dinding, 
menahannya sambil menghentakkan dirinya kasar. 


“Ki,” erang Niken memajukan tubuhnya. 

“Lo tau pantangan gue kan? Gue nggak suka ditolak! 
Paham?” 

Niken mengangguk. Menahan isakannya. 

“Lo sekarang bukan lagi bocah putih abu-abu yang bisa 
bilang ke gue, besok lo sekolah, ulangan, atau ujian. Lo istri 
gue! Ngerti lo Ken?” 

Niken lagi-lagi mengangguk. “Aku bukannya mau nolak, Ki. 
Aku.....” 
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“Lo malingin muka waktu gue mau nyium! Apa namanya 
itu?” Riski memajukan tubuhnya menekan tubuh Niken lebih 
rapat ke dinding, menunjukkan arogansinya. Riski menggigit 
telinga Niken, mulai bergerak. 


Niken merasa tidak nyaman. Posisi ini salah. Bercinta jenis 
apa ini, berdiri membelakangi masih dengan pakaian lengkap, 
tanpa basa basi pemancing gairah. 


“Ki,” panggil Niken berusaha membalikkan tubuhnya. 


Riski menekankan tubuhnya lebih kuat lagi. “Lo mau buat 
gue marah, ha?” 


Riski melepaskan penyatuan mereka, membalikkan tubuh 
Niken dan membukakan pakaian Niken. Niken menunjukkan 
kesediaannya melayani Riski. Dia mengulurkan tangan ke ujung 
kaos Riski namun Riski menepisnya. 


Saat mata Niken menatap mata Riski bertanya-tanya, Riski 
kembali mendorongnya hingga membentur dinding. Riski 
merendahkan tubuhnya, dan menarik turun celana Niken. 
Menelanjangi Niken secara utuh. 


“Pakaian kamu,” protes Niken. 


Riski mencengkeram rahang Niken. “Siapa yang ngasih hak 
lo buat komentar? Ha?” 


Niken membuka mulutnya hendak membela diri namun dia 
mengurungkannya. Singa tidak akan bisa melihat kebaikan saat 
merasa marah. 


Riski mengangkat tangannya, menekuknya dan melingkari 
leher Niken dengan jemarinya. Niken merasa sesak namun 
masih bisa bernafas. Dia diam, menunggu aksi Riski 
berikutnya. 


“Lo punya gue, Ken. Istri gue. Kapan lo bisa paham? Ha?” 
geram Riski lagi. 


Not Like What People Think Of 


Riski kembali mengarahkan  kejantanannya dan 
menuntunnya memasuki Niken dengan tangannya yang 
terbebas. Setelah tubuh mereka menyatu, Riski melemparkan 
senyum bengisnya lalu mulai bergerak. 


Saat Riski memajukan wajahnya, Niken membuka mulutnya, 
menyambut pagutan Riski yang masih berbaur dengan amarah. 
Niken membuka diri menyambut pengaduan Riski atas ketidak 
sukaannya dengan sikap Niken tadi, menyampaikan tanpa kata 
bahwa semua tidak seperti yang Riski pikirkan. 


Riski terhanyut dalam pagutan itu. Dia melonggarkan 
tekanan jemarinya di leher Niken, dan lidahnya mulai bergerak 
lembut dan manis menjelajah mulut Niken. Sama terhanyutnya 
dengan Niken yang kini sudah menempelkan jemarinya di 
pinggang Riski. Matanya terpejam meresapi nikmat dan 
hangatnya cumbuan Riski. Ketidaknyamanan sudah berganti 
dengan sesuatu yang membuatnya merintih tertahan pelan. 


Riski tiba-tiba melepaskan pagutannya, dengan bola mata 
membesar dia menatap Niken. Raut kebencian kembali tergurat 
di wajahnya. Riski kembali menekan leher Niken dengan 
jemarinya dan menghentak kuat kejantannya. 


Niken menahan nafasnya, refleks berusaha memundurkan 
tubuhnya tapi tidak bisa, ada dinding. Niken menatap Riski 
memohon agar melupakan amarahnya, melakukannya dengan 
lebih layak tapi Riski membalasnya dengan tatapan bengis. 

“Lo yang mulai!” ucap Riski lalu menggerakkan pinggulnya 
cepat. Nafasnya tersengal dan panas menghembus wajah 
Niken. Dia bukan sedang melampiaskan gairah tapi amarah. 


Niken semakin mengerang, merintih dan gelisah. Terlalu 
cepat, dan banyak. Niken tidak siap meski rasanya nikmat. 
Sesak di leher dan di kewanitaannya terasa sekaligus 
membuatnya ingin mati saja. 
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Nafas Niken tersengal, pandangannya memudar. Dia 
memejamkan matanya dan mulutnya terbuka, membuka akses 
oksigen lebih banyak memasuki parunya. Tangannya berusaha 
mendorong tubuh Riski meski dengan tenaga seadanya dan 
Riski hanya tertawa dengan nafas tersengal. 


“Ki, Riski, Riski?” teriak Niken saat mendapatkan 
orgasmenya. 


Tubuhnya bergetar hebat dan saat Riski terus bergerak 
bahkan lebih cepat rasanya Niken mengerucut, rasa sensitif di 
kewanitaannya dan bagian lain dari dalam dirinya semakin 
terasa terus menyiksanya hingga dia rasanya ingin mengerut 
namun Riski menahannya agar tetap berdiri tegak. Kakinya 
merapat menghentikan Riski namun Riski tidak terpengaruh 
sedikitpun. Dia melanjutkannya seakan ingin Niken hancur. 


Niken hancur, berteriak tidak karuan meminta ampun, 
mencakar lengan Riski kuat membagi rasa penuh siksaan itu, 
dan dia mendapatkannya lagi, orgasmenya. 

“Dasar?” ejek Riski menghentikan serangannya. 
Memisahkan tubuh mereka. 


Tubuh Niken meluruh di lantai. Tenaganya rasanya terkuras 
habis. Udara terasa panas dan tubuhnya berkeringat. Dadanya 
naik turun cepat. Kepalanya tertunduk dan matanya menutup. 
Dia berusaha menetralkan dirinya kembali. 


Riski menjambak rambut Niken hingga wajah Niken lurus 
ke depan dan Riski menyodorkan kejantanannya. 


“Gue belum keluar, Ken” ucap Riski. 
“Ki, masih sesak. Bentar.” 


Riski tampaknya tidak perduli, dia mengarahkan 
kejantanannya ke bibir Niken. Saat Niken menutup mulutnya, 
Riski menarik rambut Niken kuat sampai Niken berteriak. 


“Sekarang, Ken.” 
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Niken mengangguk, pasrah. Dia mengulurkan tangannya 
membelai milik Riski lembut, lalu mulai memasukkan 
kejantanan Riski ke dalam mulutnya. 

deka 


Niken bergerak gelisah. Erangan pelan sesekali keluar dari 
mulutnya. Riski membuka matanya, menatap Niken kesal. 
Mereka baru saja tidur beberapa jam yang lalu dan Niken 
sekarang ini mengganggu tidurnya. Riski butuh tidur untuk 
syuting dengan wajah yang segar. 

“Ken, jangan bising” geram Riski saat hal yang sama terjadi 
lagi. 

Niken membuka matanya yang sayu, bertanya pada Riski. 


“Lo bising. Nggak biasanya. Gue butuh tidur, Ken. Jangan 
bising dong.” 

“Oh, sorry? ucap Niken memutar tubuhnya membelakangi 
Riski. Dia menggerakkan bibirnya kesal saat tangan Riski 
melingkar di perutnya dan menariknya lebih merapat pada 
tubuh Riski. Tangan itu tetap melingkar, memeluk Niken 
dengan telapak melingkar di payudara telanjang Niken. 

Pria itu yang berkata dia berisik, tapi ia juga yang menahan 
Niken agar tetap tidur berdekatan dengannya. 

Niken berusaha untuk kembali tidur tapi ia tidak bisa. Rasa 
nyeri di perutnya kembali terasa. Kalau ia tidur pasti yang tadi 
akan terjadi lagi, ia meringis merasa kesakitan dan akan 
membuat Riski kembali mengomel. 

Niken menunggu sampai Riski sudah benar-benar lelap lalu 
ia mengangkat tangan Riski yang memeluknya. Ia beranjak ke 
ruang tengah. Lebih baik ia tidur di sofa. 


Riski menggerakkan jemarinya hendak meremas payudara 
Niken, merasa aneh tidak menyentuh apapun. Riski 
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menggerakkan jemarinya lagi untuk meraba, tetap tidak 
menemukan apapun. Riski membuka matanya dan kaget Niken 
tidak ada di ranjang. 

“Kamar mandi ya?” tanyanya pelan pada diri sendiri. 

Riski kembali menutup matanya berusaha tidur. 


Riski kembali terganggu saat rasanya dia sudah tidur cukup 
lama tapi tidak merasa Niken sudah kembali ke ranjang. Riski 
membuka matanya lagi melirik sisi ranjang kosong di 
sebelahnya. 


“Kok lama banget?” keluhnya dengan mata mengerjap 
beberapa kali mengusir kantuk. Riski menggaruk kepalanya 


kesal lalu turun dari ranjang. 


Dengan tubuh telanjang yang kedinginan, dia berjalan ke 
kamar mandi. Tidak ada. Riski menghidupkan lampu 
memastikan bahwa benar Niken tidak ada di ranjang 
bersamanya itu fakta. 

“Ken?” panggil Riski sambil berjalan keluar kamar. Riski 
kaget menemukan Niken berbaring di sofa luar ruang tidur. 
Tampak TV menyala dengan suara pelan. Riski hendak 
memarahi Niken namun pandangannya terpaku pada tablet 
obat di meja. Ada gelas bekas air minum juga di sana. 

Niken meminum obat? Obat apa? 

Riski mengguncang bahu Niken yang sudah mengenakan 
pakaian. Perlahan mata Niken membuka meski tampak benar- 
benar lengket. 

“Lo sakit apa?” tanya Riski langsung. 

Niken mengerutkan keningnya. “Sakit?” ulangnya. 

“Lo minum obat kan?” 

Saat Niken masih menampakkan wajah tidak mengertinya, 
Riski mengambil tablet obat yang sudah terbuka di beberapa 
tempat dan mengangkatnya tepat di depan wajah Niken. 
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“Ini apa?” tanyanya menantang. 

“Oh, obat” jawab Niken lirih mendudukkan dirinya. 

“Gue tau obat, tapi obat apa? Lo kenapa?” interogasi Riski. 

“Tapi janji jangan marah?” tanya Niken masih tampak 
mengantuk. Dia bahkan menggosok matanya mengusir kantuk. 

“Iya!” jawab Riski kesal. 

“Dengerin sampai selesai ya?” pinta Niken. 

Riski mengangguk cepat. 

“Aku habis keguguran, kamu ingat?” 


Riski mengerutkan keningnya, tampak kaget dengan 
pertanyaan yang berkaitan dengan masalah tidak mengenakkan. 


“Rahim aku itu nggak bagus. Intinya aku masih harus 
menjaga kondisi tubuh aku, Ki, supaya rahim aku kembali 
sehat.” 


Riski menengguk ludahnya kasar. Ia tidak nyaman dengan 
penjelasan itu. Ia menatap Niken mencari kepastian dan saat 
melihat keseriusan di wajah wanita itu, godam menghantam ulu 
hatinya. Sakitnya memang semu tapi terasa lebih dibanding jika 
fisiknya yang luka. 


“Aku bukannya nolak kamu, aku cuma menghindar supaya 
kamu berhenti sebentar dan dengar penjelasan aku kalau dokter 
bilang, k sampai rahimku dinyatakan sudah kembali baik. Tapi 
enggak, kamu malah marah besar.” 


Riski meremas tangan Niken dengan pandangan yang masih 
sama. Niken merasa ada penyesalan dalam diri Riski meski 
hanya ditunjukkan lewat matanya yang mulai berkilat karena 
berair, dan memerah. 


Riski mulai bereaksi. Kepalanya menunduk sebentar. 
Kemudian, Riski mengulurkan tangannya ke bawah lipatan 
sendi kaki dan ke punggung atas Niken. Tanpa kata, Riski 
membawa kembali Niken untuk tidur di ranjang. 
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Reaksi Riski yang seperti itu malah membuat Niken gamang. 
Ia merasa gelisah sesudah membeberkan kenyatannya. Dia 
belum bisa tenang karena tidak tau Riski masih marah atau 
justru kini merasa bersalah. Pikirannya sibuk menerka-nerka. 


“Ki, kamu....” 


“Stttt, tidur.” Riski mengecup bibir Niken dan menariknya 
ke pelukan Riski. Kedua tangan Riski melingkar di tubuhnya 
posesif, menjalarkan kehangatan ke hati Niken. Niken 
memejamkan matanya, memeluk Riski dengan tangannya yang 
kanannya. Ia merasa nyaman. 


Niken membuka matanya paksa saat tersentak karena 
mimpinya. Rasanya, kelompak matanya begitu lengket namun 
dia tetap memaksanya terbuka. Niken mengintip di balik tirai 
jendela, sinar terang membuatnya sadar bahwa matahari sudah 
terbit dan bersinar terang. 


Niken meletakkan tangannya di kepala. Denyutan samar 
terasa karena jam tidurnya yang terganggu. Semalam, karena 
sibuk berpikir tentang perasaan Riski yang tidak bisa diterkanya 
membuatnya baru bisa tidur saat hari sudah hampir subuh. 
Itupun berkat Riski yang terbangun dan memberikannya obat 
tidur setelah Niken mengeluh tidak bisa tidur. 


Niken melirik sisi ranjang yang kosong. Suasana begitu 
hening mendukung pemikirannya kalau Riski sudah pergi 
syuting. Niken mengambil ponselnya dan melihat jamnya, 
sudah jam sembilan pagi. Biasanya Niken sudah beraktifitas 
tapi hari ini rasanya wajar dia membuat pengecualian. Dia 
masih butuh tidur. 


Niken kembali meletakkan ponselnya diatas nakas lalu 
memejamkan matanya lagi. Bola mata Niken bergerak, 
telinganya berusaha menajamkan pendengaran. Rasanya belum 
sempat ia terlelap sudah ada gangguan. Dia mendengar bunyi 
dari ruang tamu. Niken mengangkat setengah badannya dengan 
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tumpuan tangannya yang menekuk. Matanya berfokus pada 
pintu penghubung berusaha menemukan sosok Riski. 


“Ki?” panggilnya begitu tidak menemukan petunjuk apapun. 

“Gue Eno,” jawab pria yang dibenci Niken itu dingin. 

Saat sosok Eno mulai terlihat, Niken menarik selimutnya 
lebih tinggi hingga sampai ke leher. Memalukan jika Eno 


melihat semua bekas cumbuan Riski yang kesetanan semalam. 


“Eum, kok kamu di sini?” tanya Niken risih kamarnya 
seperti ruangan umum. Semalam asisten Catty dan sekarang 
Eno, besok entah siapa lagi. 


“Gue ngambil tas kecilnya Riski. Ketinggalan.” 
Eno mengangguk pertanda izin pamit dan segera pergi. 


Niken membuang nafasnya kesal. Wajah Eno sudah tidak 
tampan juga terlihat angkuh. Entah apa yang 
disombongkannya. 


Niken mendudukkan dirinya, menekuk kakinya dan melipat 
tangannya di atas lututnya. Rasanya melelahkan menjadi istri 
Riski. Meski Riski tidak sebajingan saat SMA yang sengaja 
menunjukkan di depan mata Niken bagaimana casanovanya 
dia, tapi tetap saja, tertahan tanpa bisa melakukan apapun dan 
selalu dipandang sebelah mata oleh kenalan Riski membuat 
Niken merasa lelah. Seandainya dia menikah dengan Hamis 
mungkin kehidupannya lebih santai. Lebih damai. Lebih 
sederhana dan normal. 


Riski tidak akan membiarkan seseorang meninggalkannya. 
Bagi semua orang, Riski tampak seperti malaikat. Pria tampan 
dalam balutan wajah arogan dan rupawan yang ramah dan 
bersahaja. Tapi bagi Niken yang mengenal Riski dari dulu, Riski 
tak ubahnya dua sisi yang bertolak belakang. Riski tidak 
mengenal rasa takut karena tidak pernah ada yang melarangnya. 
Ibunya seorang janda yang menikah dengan pria kaya, yang 
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menyelesaikan semua urusan dengan uangnya. Menjadikan 
Riski sosok yang menggampangkan segalanya. 
Niken merenggangkan tangannya mengusir penat lalu turun 
dari ranjang. Mandi akan menyegarkan pikirannya. 
Kak 


Riski menunjukkan ketidak peduliannya. Dia berusaha terlihat 
tenang-tenang saja, tapi sebenarnya gelisah. Kondisi kesehatan 
Niken membuatnya khawatir. Dia tidak pernah tau apapun 
tentang penyakit, apalagi tentang keguguran. 


Riski mencari di internet tentang kondisi wanita yang habis 
keguguran dan merasa kesal karena tidak mendapatkan jawaban 
pasti. Dia tidak mengerti mengartikan setiap penjelasan yang 
ada di laman yang dibukanya. Masalahnya, dia enggan 
menelepon dokter karena sekali berita ini sampai ke telinga 
orang lain maka akan tersiar ke semua orang. Dia tidak percaya 
pada siapapun termasuk Niken. Niken pernah 
meninggalkannya dan Riski masih menyimpan amarah yang 
begitu besar. Tidak ada yang meninggalkannya. Hanya dia yang 
bisa meninggalkan, bukan ditinggalkan. 


Tapi, membiarkan Niken sakit, bisa jadi itu akan membuat 
Niken meninggalkannya selamanya. Sama seperti ayahnya yang 
meninggalkannya selamanya karena sakit. 

“Lo ngelamun terus. Pengantin baru kok suram?” ejek Beni, 
sang sutradara. 

“Nggak kenapa-napa, Bang. Gue cuma lagi ada pikiran aja, 
tapi bukan masalah bini gue. Yang lain.” 

“Santai ajalah. Lo kaya, ganteng, udah laku, lo mikir apa 
lagi? anak?” 

Riski tertawa lalu menggelengkan kepalanya. Anak adalah 
prioritas paling akhir dalam daftar hidupnya. Dia tidak tau apa 
gunanya seorang anak selain alat untuk melengkapi jawaban 
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atas pertanyaan orang lain seputar kehidupan rumah tangga, 
dan pewaris. 

“Lo jangan kusut-kusut deh. Pengaruh tau, ke ekspresi lo 
waktu syuting. Jelek.” 

Riski mengangguk. Dia menyimpan kembali ponselnya di 
tas kecilnya dan larut dalam obrolan seputar film itu bersama 
Beny. 

“Mulai lagi yuk?” ucap Beny menepuk pundak Riski lalu 
beranjak. 


Riski mengangguk. Mengikuti sang sutradara, bersiap untuk 
memerankan adegan bagiannya. 


Ma masih mengantuk tapi dia tidak bisa tidur. Dia 


masih tidak suka dengan fakta bahwa semua orang bisa masuk 
ke dalam kamar hotel mereka kapan saja. Dia tidak suka saat 
tidak memiliki ruang gerak pribadi. Bagaimana jika terjadi 
sesuatu? 

Niken akhirnya membulatkan tekad. Dia mengambil 
ponselnya dan menelepon Riski. 


“Halo, Ki?” ucap Niken saat pada panggilan kedua Riski 


baru menjawab panggilannya. 
“Gue Eno. Kenapa?” 


Kening Niken berkerut. Bahkan ponsel Riski pun dipegang 
orang lain. 


“Riski mana?” tanya Niken kesal. 
“Lagi syutinglah. Dia kalau lagi syuting juga jarang pegang HP. 
Kenapa?” 


“Enggak. Bilang aja sama Riski aku nelepon, kalau bisa 
telepon balik. Makasih.” 

Niken langsung mengakhiri panggilannya. Eno, pria itu 
memang amat sangat menyebalkan. Lebih menyebalkan dari 
Riski. Lebih menyebalkan dari siapapun yang pernah Niken 
kenal selama ini. Caranya menatap dan intonasinya berbicara, 
membuat Niken merasakan kebenciannya meski pria itu tidak 
mengatakannya secara gamblang. Niken merasa tidak memiliki 
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kesalahan, tapi mungkin saja Eno sama seperti semua orang di 
luar sana. Menganggap Niken tidak pantas bersanding bersama 
Riski. 

Niken menghempaskan tubuhnya di ranjang lalu berusaha 
untuk tidur lagi. Dia butuh tidur karena dia tidak tau ulah apa 
lagi yang akan Riski lakukan malam ini. 


“Yeeee!” Sorak semua orang yang terlibat dalam pembuatan 
film itu senang. Proses syuting telah selesai. 


“Ke klub yuk?” ajak Beni. “Gue traktir deh.” 
Riski menggelengkan kepalanya. 


“Asik nih, Ki! Ayo deh. Sayang kalau ditolak. Sama kru juga 
kan,” bujuk Eno. 


“Iya nih,” Catty menggandeng Riski tiba-tiba. 

“Lo mau ngapain coba? Masih jam sembilan malam. Biasa 
juga lo ikut kan? Ya ya ya?” ajak Catty. 

Riski melirik kru lain. 

“Gue bukannya nggak mau, tapi..... 


“Ya ampun Ki, masak perayaan berhasilnya proyek 
pembuatan film, pemeran utama malah nggak ikut? Sombong 
banget.” 


Riski membenarkan ucapan Dina, sang pemeran utama 
wanita dalam film ini. 

“Oke, gue ikut” ucapnya dan serentak semua orang 
bersorak. 


Semua kru berceloteh termasuk Catty. Sebenarnya Riski 
enggan menanggapi Catty yang terus menempel padanya. Tapi 
itu penting. Dalam dunia hiburan terkadang mereka 
membutuhkan bahan berita sebagai penarik rasa penasaran 
masyarakat. Riski yakin sekali, satu-satunya alasan Catty terlibat 
dalam film ini adalah karena dirinya dianggap cocok dengan 
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Catty dan sebagian orang masih sibuk memasangkan mereka. 
Hal itu, gosip, menjadi bumbu yang terkadang berperan lebih 
besar dibandingkan promosi. 
“Gue pakai mobil gue aja,” ucap Riski saat sampai ke 
parkiran dan Catty menariknya ke mobil yang ditumpanginya. 
“Sama-sama mobil sewaan kru kan? Sama aja” Catty 
membuka pintunya dan mendorong Riski masuk. 


Riski kesal diperlakukan setidak sopan itu. Dia tidak suka 
diatur dan direndahkan. Dengan rahang yang mulai mengeras 
dia membenarkan posisi duduknya dan memilih mengabaikan 
semua celotehan Catty yang sama bisingnya dengan saat wanita 
itu bercinta. Sama-sama jenis ocehan yang tidak enak di dengar 
telinga. 

Sesampainya di salah satu klub malam pilihan sang 
sutradara, semua langsung mengambil tempat masing-masing. 
Berpencar. Tidak seperti biasanya saat mereka memesan satu 
meja yang luas dan duduk dalam satu kelompok atau menyewa 
ruangan khusus. Riski tidak ambil pusing. Dia yang memang 
sudah terbiasa minum, duduk di salah satu kursi bar. 


Catty duduk di sebelah Riski dan memesankan minuman 
untuk Riski. Dia hapal benar minuman kesukaan Riski, 
termasuk hal-hal yang disukai Riski apalagi aroma keringat pria 
itu sehabis bercinta. 


Catty seorang model papan atas yang terkenal karena 
sifatnya yang mudah akrab dan luwes dalam bergaul. Dulunya 
dia tinggi hati karena Riski mengejarnya namun saat mereka 
menjalin hubungan, situasi berbalik. Dia menggilai Riski dan 
frustasi saat Riski meninggalkannya. Dia bahkan meneror 
penggantinya hingga beberapa kali kekasih Riski pergi 
meninggalkan Riski karena tidak tahan. 

Saat Riski menikah, Catty gila. Tapi saat melihat siapa 
pengantin wanitanya, dia lebih gila lagi. Wanita itu jelas-jelas 
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tidak lebih baik darinya, juga kekasih Riski saat itu, Sheyna. Jika 
Riski harus menikah harusnya Riski menikahinya. Hanya dia 
yang pantas menggantikan posisi Sheyna bukan wanita biasa 
yang tidak pernah dilihatnya bersama Riski sebelumnya. Dia 
dipenuhi ambisi merebut Riksi. 


Semua orang tau kehidupan pernikahan seorang selebriti 
sama dengan kehidupan asmara cinta monyet mereka. 
Pernikahan tidak terlalu sakral bagi mereka dan kesetiaan 
hanyalah mitos. 


“Cheers?” Catty mengangkat gelasnya dan tersenyum pada 
Riksi. 
Riski terkekeh pelan menempelkan gelas mereka. 


“Cheers,” ucapnya lalu menengguk minumannya sampai 


habis. 


Catty menyuruh bartender menambah minuman mereka. 
Dia ingin Riski mabuk. Dia ingin mendapatkan Riksi di 
ranjangnya malam ini. 

Catty mengerutkan kening saat Riski membungkukkan 
tubuhnya dan merintih. “Kenapa?” tanyanya berteriak. 


Riski menggelengkan kepalanya, kembali menegakkan 
tubuhnya dan menengguk habis minumannya. 

“Ah, sial?” teriak Riski. “Perut gue sakit!” teriaknya lagi. 

Catty menganggapnya gurauan. Riski sudah terbiasa minum 
dan tidak pernah sakit karena minum. Bahkan dia tidak pernah 
benar-benar kehilangan kendali saat mabuk. Toleransi 
tubuhnya terhadap alkohol cukup kuat. Itu kenapa dia terus 
berusaha membuat Riski menghabiskan isi gelasnya. Agar Riski 
minum lebih banyak dari biasanya. 


“Brengsek?” umpat Riski mengedarkan pandangannya 
mencari Eno atau Binca, hendak meminta diantar ke hotel. 


“Lo cari siapa?” 
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“Eno! Gue mau pulang!” 
“Eh, nggak seru. Baru juga jam segini. Ayo minum lagi” 
Catty membawa gelas minumannya ke depan mulut Riski. 


Riski menepisnya. “Gue mau pulang!” ucapnya turun dari 
kursi bar dan melangkah tertatih masih memegangi perutnya. 


Catty menggeram kesal karena rencananya berantakan lalu 
menghampiri Riski. Dia menarik tangan Riski dan 
melingkarkannya ke bahunya. 

“Gue antar,” ucap Catty memapah Riski keluar dari klub itu. 


Saat masuk ke dalam mobil, Riski langsung menyenderkan 
tubuhnya ke kursi mobil. Dia menggeram sakit, memejamkan 
matanya. Rasanya setiap dia bernafas, rasa sakit itu semakin 
terasa sehingga ia memelankan tarikan nafasnya. 


Jangan banyak minum lagi, Ki. Nanti ginjal kamu rusak. 
Kamu udah minum sejak SMP kan? Jangan lagi. 

Kata-kata Niken terngiang-ngiang mengganggu Riski. Niken 
sudah melarangnya dan sekarang apa yang dikatakan Niken 
terjadi. Semalam Niken yang sakit dan sekarang dirinya. Ini 
terasa seperti karma. 


“Ke rumah sakit ya?” ucap Catty yang langsung membuat 
Riski membuka lebar matanya. 

Riski menggelengkan kepalanya. “Gue ke hotel aja.” 

“Tapi Ki, lo kan lagi sakit gini. Ke rumah sakit aja.” 

“Gue ke hotel aja. Lo mau ngantar nggak? Kalau enggak ya 
udah, gue pesen taksi atau grab aja.” 

Riski sudah mengeluarkan ponselnya dan segera 
memasukkannya lagi dengan kesal saat Catty mengatakan 
kesediaannya mengantarkan Riski ke hotel. 

Riski kali ini dipapah supir mereka, sedang Catty berjalan di 
depan menunjukkan pada sang supir dimana kamar Riski. Catty 
yang masih merasa kesal karena insiden ini menggagalkan 
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rencananya, mengetuk pintu kuat saat Niken tidak juga 
membukakan pintu. 


“Bini lo kebo ya? Lama banget bukainnya” sungut Catty. 
Catty bahkan tidak perduli saat orang lain menatap heran 
dengan teriakkannya memanggil nama Niken. 


“Ken, buka” teriak Riski yang maju mendekat ke pintu dan 
menggedornya. 


Tidak lama, Niken membuka pintunya. Dia kaget saat 
melihat wajah Riski yang tampak pucat. “Kamu...... 


Riski maju ke depan dan ambruk di tubuh Niken. Niken 
yang tidak siap menampung bobot tubuh Riski, bersusah payah 
tetap bertahan agar tidak terjatuh, memeluk tubuh Riski erat. 

“Pak, tolong dong” ucap Niken yang mulai tidak kuat. 

Supir yang tadi hanya terpaku langsung membantu Niken 
memapah Riski ke dalam kamar. 

“Dia mabuk?” tanya Niken pada Catty yang masih melipat 
tangannya di dada angkuh. 

“Iya. Kan kerasa juga dari bau nafasnya. Kita lagi minum, 
mendadak dia sakit perut.” 

“Oh,” ucap Niken. Dia membuka kulkas dan mengeluarkan 
kotak susu cair, menuangkannya ke gelas. 

“Eum, terima kasih bantuannya tapi kalian udah bisa pergi” 
ucap Niken sopan. 

Catty menatap Niken sinis lalu tertawa getir. “Dia sakit. Lo 
nggak mau nelepon dokter gitu?” tanya Catty. 

“Riski benci dokter,” ucap Niken membawa segelas susu itu 
ke ranjang, duduk di sebelah Riski. “Lagipula mungkin ini 
karena perutnya lagi kosong terus dia minumnya banyak. Kalau 
nanti nggak membaik juga, aku telepon dokter.” 

Catty menyipitkan matanya. “Dari mana lo tau dia benci 
dokter?” interogasinya. Merasa tidak masuk akal kalau Niken 
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mengetahui Riski lebih darinya. Dia pernah menjadi kekasih 
Riski dalam waktu yang lama dan dia tidak tau itu. Harusnya 
Niken yang menikah secara mendadak dengan Riski, juga tidak 
tau apapun. 


Niken merasa gugup dengan rasa penasaran Catty apalagi 
tatapan matanya begitu tajam menguliti Niken. Dia memilih 
tidak menjawabnya. 


“Suaranya, tolong. Riski butuh istirahat” ucap Niken 
mengalihkan pandangannya menatap Riski. Ia meletakkan gelas 
susu di atas nakas, menarik kepala Riski hingga posisinya 
setengah duduk, mengganjal punggung Riski dengan bantal dan 
menyodorkan gelas berisi susu tadi ke mulut Riski. 


Karena Riski tidak juga membuka mulutnya, Niken 
melingkarkan tangannya ke leher belakang Riski dan menekuk 
tangannya. Jemarinya mencengkeram dagu Riski dan 
menariknya turun hingga mulut Riski terbuka. Riski menenggak 
susu itu perlahan dengan mata tertutup rapat. Tangan Riski 
meremas paha Niken menyalurkan rasa sakit yang 
dirasakannya. 


“Maaf mbak Catty, kita pulang sekarang?” tanya supir yang 
menyadarkan Catty dari kekagetannya melihat adegan yang 
intim itu. Dia belum pernah melihat Riski selemah dan 
sepasrah itu. Bahkan dia tidak pernah melihat Riski sakit sama 
sekali sepanjang mereka masih berhubungan. 

“Iya. Kalian pulang saja. Kalian juga butuh istirahat kan?” 
ucap Niken tanpa menoleh. 

Catty menghentakkan kakinya kesal membalikkkan 
tubuhnya dan melangkah dengan langkah lebar keluar dari 
kamar hotel itu. 

“Makanya jangan minum lagi, Ki. Sayang sama badan 
dong,” ucap Niken pelan. 
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Riski membuka matanya lalu mendecak kesal. “Gue mana 
tau bakalan begini,” sungutnya. 


“Ya makanya besok-besok jangan lagi. Masih sakit? Aku 
panggil dokter?” 

Riksi memejamkan matanya, tidak memberikan jawaban 
apapun. Niken menuntun Riski kembali berbaring dan ia 
meletakkan gelas susu yang sudah kosong ke meja nakas. 


“Bajunya dibuka ya?” ucap Niken berbasa basi meminta 
izin. Dia melepaskan setiap benda yang menempel di tubuh 
Riksi. Niken membantu Riski berbaring dengan nyaman, 
mematikan lampu agar Riski bisa tidur dengan nyenyak lalu 
membawa pakaian kotor ke ruang luar. 


Merasa Riski butuh istirahat sedang ia tidak bisa tidur karena 
tadi bangun terlalu siang, Niken mengambil novel yang tadi 
belum selesai dibacanya lalu memilih membacanya di ruang 
luar, di sofa. 


Riski membuka matanya perlahan lalu mengedipkan 
matanya karena merasa gelap. Dia memicingkan matanya, 
melihat sisi di sebelahnya lama. Dia merasa sisi itu kosong. Dia 
merabanya dengan tangan kanannya dan tidak mendapatkan 
apapun. Dia memejamkan matanya. 


“Ken, lo ngapain?” tanya Riski menguatkan suaranya. 

Niken yang mendengar Riski memanggilnya, segera beranjak 
masuk ke kamar. “Kenapa? Kamu mau sesuatu?” 

“Lo ngapain?” ulang Riski menoleh menatap Niken dalam 
keremangan. 

“Aku lagi baca novel di luar. Di sini kan gelap.” 

Riski mendengus lalu mendecak kesal. “Hidupin aja 
lampunya. Lo baca di sini aja,” lirih Riski menepuk sisi ranjang 
di sebelahnya. 
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“Aku nggak bisa tidur. Aku juga baca novel biar ngantuk. 
Kalau aku baca di sini aku harus hidupin lampu. Nanti tidur 
kamu keganggu. Nggak apa-apa aku baca di luar aja. Aku nggak 


ngantuk karena tadi siang lama banget tidurnya.” 


“Lo denger kan, Ken? Gue minta lo di sini. Hidupin aja 
lampunya. Gue bisa kok tidur pakai lampu!” 


Niken menarik nafas panjang lalu menggelengkan 
kepalanya. Jangankan memikirkan orang lain, memikirkan 
dirinya sendiri saja Riski tidak pernah. Dia tidak bisa tidur 
nyenyak kalau lampu terang benderang dan sekarang dia sedang 
sakit. Sedang butuh tidur yang lelap. Tapi dia malah memaksa 
Niken menghidupkan lampu? 


Niken meletakkan novel di nakas lalu menaiki ranjang dan 
tidur membelakangi Riski. Memaksa matanya terpejam padahal 
dia sama sekali tidak mengantuk. 

“Ken,” panggil Riski lagi. Tangannya bergerak-gerak 
mencari sosok Niken dan saat mendarat di pinggul Niken, 
Riski menarik pakaian Niken agar mendekat padanya. 


“Astaga Riski” geram Niken membalik tubuhnya 
menghadap Riski, memeluknya. “Udah tidur,” ucap Niken 
kesal. 

dak 


Niken tidak mengerti bagaimana sebenarnya pola pikir Riski. 
Dia selalu menyuruh Niken memeriksakan dirinya ke dokter 
saat ia sakit tapi untuk dirinya sendiri, Riski tidak pernah mau 
memeriksakan dirinya ke dokter. Niken tau, Riski sangat anti 
rumah sakit dan dokter sejak SMA. Tapi masalahnya kondisi 
Riski tidak kunjung membaik setelah dua hari istirahat total di 
tempat tidur. Badannya panas dan wajahnya pucat tapi dia tidak 
mau meminum obat apapun. Niken takut sakitnya Riski bukan 
hanya sekedar efek dari terlalu banyak minum. 
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Sesudah sarapan, Niken bertanya Riski kedinginan atau 
tidak. Ia merasa risih melihat Riski tanpa busana meski dalam 
balutan selimut tebal. Pikirannya melantur kemana-mana. 


Saat Eno datang ke kamarnya, rasanya ingin Niken 
mengusirnya tapi tidak mungkin. Eno itu manajer Riski. Eno 
pasti ingin membicarakan masalah pekerjaan. 


"Jadi gimana?" tanya Eno, berkacak pinggang tidak lagi 
berusaha menyembunyikan kekesalannya. Baginya, drama 
pernikahan Riski dan Niken sudah berlebihan. Riski selalu 
profesional dan mandiri. Meski suka bersikap menyebalkan, 
Riski itu sumber uang utama Eno. 


"Mau kemana?" Bukannya menanggapi pertanyaan Eno, 


Riski malah bertanya ke Niken yang beranjak dari sofa. 


Eno bertambah kesal. Dia mengangkat kepalanya menatap 
langit-langit dengan rahang mengencang. Harusnya mereka 
segera pulang dan malam harinya Riski menghadiri salah satu 
acara penghargaan di stasiun TV swasta. Itu penting bagi Riski 
karena dia masuk dalam nominasi artis pria terfavorit dan 
bintang video klip terfavorit. 


Niken menggeram kesal saat Riski menarik roknya. 
"Mau Kemana?" tanya Riski lagi. 
"Mau ke kamar mandi, Ki. Ikut?" sarkas Niken. 


Riski melepaskan cengkeraman di rok Niken, menggerakkan 
tubuhnya agar kembali ke posisi nyaman. 


"Gue belum dijawab," ucap Eno lagi setelah Riski masih 
berbaring memainkan ponselnya. 


"Jawab apa?" 


Eno memalingkan wajahnya mendengus kesal. "Jadi 
gimana? Mau balik jam berapa? Biar gue bisa pesan tiket nih." 
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Riski mengerutkan keningnya lalu mengangkat bahunya 
pelan. "Gue ada janji sama Niken mau bulan madu. Lagi pula 
gue masih sakit. Lo balik duluan aja kalau mau balik, kalau mau 
ikutan stay dulu di sini ya perpanjang kamar aja. Binca juga 
sama, mau pulang atau ikutan gue tetap di sini itu terserah 
kalian. Gampang kan?" 


"Tapi Ki, lo ada jadwal loh malam ini. Lo lupa Karos award? 
Lo masuk dua nominasi dan lo menang di kedua nominasi itu. 
Keduanya!" Eno menekankan kata terakhirnya. 


Eno memang sudah mendapatkan bocoran hasil 
perhitungan suara yang sengaja digunakan pihak panitia sebagai 
pancingan agar Riski mau datang ke acara tersebut. Meski 
terkenal, Riski cenderung enggan mendatangi acara selain 
untuk bekerja. Itu kenapa demi menghadirkan Riski di ajang 
penghargaan, terkadang dia diundang sebagai pembawa acara. 
Karena jarang menerima tawaran, kehadiran Riski seolah 
pembawa pencitraan kepada acara apapun itu. 


"Lo wakilin aja. Bisa kok." 


"Wakilin? Ki, profesional, itu yang selalu lo junjung tinggi 
kan? Dan dimana letak keprofesionalan lo sekarang? Lo mau 
terus-terusan nolak penghargaan? Lo tau artis baru itu 
tumbuhnya sekarang menjamur? Bisa-bisa orang bosan sama 
kelakuan lo!” 


Riski mendecak kesal, masih mengabaikan Eno. 


Niken keluar dari kamar mandi hendak kembali ke sofa 
tempatnya tadi duduk. 


"Ken, please bilangin sama Riski, kita harus balik ke Jakarta. 
Hari ini." Eno menurunkan egonya, memohon bantuan Niken. 


Niken menghentikan langkahnya dan membalikkan 
tubuhnya menghadap Eno. "Kok aku?" tanyanya heran. 
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"Ya elo istrinya. Kalau bukan sama lo gue minta sama siapa? 
Emaknya?" 

Niken tertawa pelan dan menghentikannya saat melihat 
wajah Eno yang jauh dari kata bercanda. "Riski mana mau 
dengar kalau aku yang bicara. Bilang aja sendiri." 

Eno menuduh Niken berbohong dengan tatapan matanya 
yang sempat memicing lalu mengangkat kedua tangannya habis 
akal. Pasangan suami istri ini akan membuatnya mati muda. 


Riski menggantikan Niken, tertawa. Menertawai Eno 
dengan ketidakberdayaannya. 


"Ki," tegur Niken merasa tidak enak pada Eno. 


"Apa?" Riski sama sekali tidak menunjukkan rasa 
bersalahnya. 


"Jadi fix nggak mau balik?" Ultimatum Eno. 


"Gue sakit. Gue butuh istirahat. Ya kan Ken?" Riski melirik 
Niken meminta dukungan. 


"Iya-iya," jawab Niken sembarangan. "Kalau Riskinya 
baikan kita langsung balik kok No." 


"Ken!" tegur Riski. 


Niken menatap Eno lalu mengangkat bahunya, tidak mau 
ikut campur lagi. 


"Lo tau Ki, kalau lo begini terus lo bakalan hancur. Redup 
lo! Redup!" 


Eno tampak benar benar marah pada Riski Saat dia keluar 
dari kamar hotel Riski dan Niken, merasa Riski sudah terlalu 
seenaknya. Riski berubah menjadi tidak bertanggung jawab 
pada pekerjaannya dan sangat besar kemungkinan itu karena 
Niken. Tidak pernah, Riski manja saat sakit dan tidak pernah, 
Riski mengkhususkan waktunya pada seorang wanita. Bulan 
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madu? Sejak kapan dia butuh waktu dan tempat khusus untuk 
melakukannya? 


"Lain kali jangan gitu, Ki" ucap Niken yang bertolak 
belakang dengan isi hatinya. Melihat Eno kesal seperti itu 
menghadirkan kesenangan di hati Niken. Dia tidak sanggup 
membalaskan perbuatan tidak menyenangkan Eno dan Riski 
secara tidak langsung melakukannya. 


"Kenapa lo?" tanya Riski, menyelidik ke mata Niken dengan 
memicingkan matanya. 


Niken merasa tertelanjangi pikirannya oleh Riski. Pipinya 
merona merah karena ketahuan sedang berpikir sesuatu dan 
langsung memalingkan wajahnya. 


"Lo mikir apa, ha?" desak Riski lagi. 


Niken berusaha menahan bibirnya yang hendak melebar, 
tersenyum. Sudut bibirnya tidak tau diri sudah melengkung 
sehingga Niken langsung menggigit kedua bibirnya. 


"Ken!" 


Niken semakin merasa tergelitik. Dia bahkan ingin tertawa. 
"Apa sih Ki" ucapnya, jelas gagal bersikap seolah tidak ada apa- 
apa karena Riski masih menatapnya curiga. 


"Lo mikirin apa? Eno? Biarin ajalah. Dia itu kerja dibayar 
kok. Gajinya gede. Syukur-syukur gue masih mau makai dia 
sebagai manajer, coba gue pecat, mau kerja apa dia? Orang dia 
bisanya kepo urusan orang doang." 


Niken merasa kaget sekaligus lega. Riski tidak sepintar yang 
dipikirnya karena salah menebak isi pikirannya. Tapi ia kaget 
ternyata Riski berpandangan seperti itu tentang Eno. Bahkan 
manajernya, orang yang hampir 24 jam bersamanya sejak Riski 
masuk ke dunia hiburan, Riski berpikir seketus itu? 


"Ya udah, aku kan nggak bahas lagi. Terus gimana perutnya? 
Masih sakit?" Niken mengalihkan pembicaraan. 
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Riski mengerutkan keningnya, menimbang dan merasa 
apakah ia masih sakit atau tidak. "Nggak begitu sih. Udah mulai 
enakan. Kenapa emang? Mau minta balik?" 


Niken mendelik kesal. Riski yang selalu saja berpikiran 
buruk tentang semua orang. Entah bagaimana dia bisa menjadi 
idola dan dianggap malaikat padahal aslinya iblis. Mungkin 
karena profesinya sekarang artis dia bisa menipu semua orang. 
Tentu saja kecuali Niken. Riski tidak pernah berusaha mencari 
muka di depan Niken, bahkan bersikap sangat menjengkelkan. 


"Sekali-sekali coba mikir yang baik, biar hidup tenang." 
"Diam lo, bising!" 


Riski menarik selimutnya sampai menutup kepalanya. Niken 
menarik nafas menyabarkan diri. Niken merebahkan tubuhnya 
di sofa tunggal, memainkan ponselnya. 


"Ken, gue lapar!" teriak Riski masih di dalam selimut, seperti 
memerintah bawahan. Harusnya dia tidak perlu berteriak 
karena Niken masih ada di kamar. 


"Makan apa?" tanya Niken dengan sabar. 


Riski tidak menjawab. Niken melirik ranjang kesal lalu 
meraih gagang telepon, memesan makanan dan minuman 
untuk makan siang Riski. 


"Ki, nggak mau pakai baju?" tanya Niken lembut. 
"Kenapa?" 


"Ya apa gunanya telanjang coba? Toh pakai selimut juga. 
Kedinginan kan." 


Riski membuka selimut, melempar tatapan kesal pada 
Niken. "Harusnya ngapa-ngapain tapi lo kan nggak bisa. 
Makanya nggak usah hamil biar nggak keguguran, jadi lo nggak 
sakit!" Kata-kata itu meluncur tanpa rasa bersalah sedikitpun. 
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Sukses, kata-kata Riski menusuk ke jantung Niken. Begitu 
gampang dan begitu kasar Riski membahas kehamilannya. Riski 
pernah menjadi seorang anak, tidakkah dia bisa mengerti 
seorang anak itu begitu dinanti dalam keluarga? Bahwa 
pernikahan belum lengkap jika belum ada anak di dalamnya, 
dan seorang wanita belum sempurna jika belum menjadi 
seorang ibu? 


Niken menarik nafas berusaha menetralkan emosinya. Dia 
tidak boleh terpancing. Dia tidak mau memperkeruh suasana. 
Dia berusaha melakukan apa yang sudah diniatkannya, menjadi 
istri yang baik dan layak untuk Riski agar pernikahan mereka 
membaik. Masalah anak, semoga saja seiring berjalannya waktu 
Riski akan melunak. Mungkin Riski hanya belum siap. 

"Kata.....kata dokter bukannya nggak boleh," Suara Niken 
pelan sekali. "Cuma, nggak boleh kasar. Jangan cepat-cepat. 
Pelan-pelan aja. Guncangannya, jangan......ya pokoknya gitu 
deh." Niken menundukkan kepalanya. Bukan karena malu, tapi 
karena merasa pembahasan tentang kegiatan bercinta tidak 
selaras dengan suasana hatinya saat ini. 

"Ya sudahlah. Semalam kan sakit, tunggu besok-besok aja." 


Niken menganggukkan kepalanya. Kenapa dia berpikir Riski 
berminat bercinta dengan lembut? Riski sering berlaku seolah 
Niken adalah budak. Dan tidak ada budak yang diperlakukan 
lembut, bukan? 


Terdengar suara ketukan. Niken segera membuka pintu dan 
mempersilahkan szaff room service menghidangkan makanan. 


"Mau langsung makan?" tanya Niken. 


Riski tidak tidur, tapi dia tidak bergerak sedikitpun. Itu 


makanan pesannya, dan dia mengabaikannya. 
"Ki, mau makan sekarang?" tanya Niken sekali lagi. 


"Gue ngantuk, Ken!" jawab Riski ketus. 


. 
ST 
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Niken bertambah kesal. Dia mengambil piring dan makan 
tanpa menunggu Riski. Memilih makan siang sendiri dari pada 
harus kehilangan selera makan saat makan bersama Riski nanti. 


Niken tidak tau, Riski menolak makan siang bersama-sama 
dan membungkus tubuhnya demi menjaga harga dirinya. Tanpa 
dipancing dengan pembahasan tentang bercinta tadi, Riski 
sudah bergairah. Seharian dia tidak mendapatkan kepuasan 
sedikitpun. Apalagi Niken membahasnya! 


Tubuh Riski berteriak ingin segera bertamu ke tubuh Niken 
tapi tidak, lebih baik jangan dulu. Dia tidak mau Niken sakit 
lagi. Kalau Niken yang sakit, dia bisa repot. Dia mana bisa 
merawat Niken seperti Niken merawatnya saat sakit. Lagipula 
sakit itu bahaya. Bahkan dokter pun tidak bisa melenyapkan 
penyakit, ayahnya contohnya. Dokter mana yang tidak mereka 
kunjungi tapi hasilnya sama saja, ayahnya mati. Padahal mereka 
punya uang yang banyak. Lagi pula apa-apaan pertanyaan 
Niken, mengenakan pakaian? Agar Niken bisa melihat 
kejantanannya yang mengacung jelas? 


"Aku udah selesai makan, dan aku mau ke mall sebentar. 
Ada titipan?" 


"Ngapain ke mall, Ken?" 

"Mau beli baju. Aku Nggak tau beneran jadi lama di sininya. 
Aku bawa baju sedikit, Ki. Bosan juga di kamar terus. Boleh?" 

"Ya udah sana. Beliin gue baju juga." 


Riski tidak melarang karena Mall itu terletak di belakang 
hotel mereka menginap. Niken yang sudah mendapat izin 
mengambil dompetnya, menarik selimut bagian atas Riski 
hingga memunculkan wajah Riski yang kaget. 


"Salam," ucap Niken mengulurkan tangannya. 


Riski mengerjap beberapa kali lalu menyulitkan matanya lagi. 
"Kampungan lo!" ejeknya. 
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Tangannya sudah hendak menghampiri leher Niken, 
menariknya agar bibir mereka segera bertaut. Kesadaran datang 
begitu cepat bahwa ciuman itu hanya akan semakin memberi 
pengaruh buruk pada dirinya, Riski memutar tubuhnya 
membelakangi Niken. 


"Udah sana, jangan lama-lama!" ucapnya ketus. 


Niken menggelengkan kepalanya melihat sikap luar biasa 
bersahabat Riski yang kini menjadi pemilik sahnya itu lalu 
beranjak keluar kamar. Jika bukan karena masalah rumah 
tangganya kini menjadi bahan konsumsi publik, ingin sekali 
rasanya Niken memberontak setiap Riski bertindak 
menyebalkan. Tapi itu hanya akan membuat Riski marah dan 
mereka akan terus bertengkar. Masalahnya, juri dalam 
pernikahan mereka sekarang ini banyak sekali. Satu tindakan 
beribu komentar. Sedikit saja orang tau pernikahan mereka 
bermasalah, maka mereka akan berbondong mengambil bagian 
memanas-manasi keadaan sehingga bisa menjadi jurang 
pemisah di pernikahan mereka. 


Riski yang mendengar suara pintu tertutup, menyibakkan 
selimutnya. Aman, batinnya. Segera dia turun dari ranjang, 
membawa ponselnya. Saatnya memuaskan diri sendiri dengan 
bantuan rangsangan video porno. Tentu saja, video porno 
mereka berdua yang jumlahnya lebih dari satu di ponselnya. 


Niken kembali ke kamar hotel beberapa jam kemudian. Dia 
menenteng beberapa paper bag di tangannya. Saat ia melirik 
makanan di atas meja, sudah habis. Dia lega Riski sudah makan 
siang. Duduk di pinggiran ranjang, di sebelah Riski yang masih 
berbaring meski terlihat sudah lebih segar karena sudah mandi, 
membuka paper bag yang berisi pakaian baru untuk Riski. 


"Suka nggak?" tanya Niken menunjukkannya pada Riski. 
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Riski memajukan bibirnya dan memasang pandangan 
menilai lalu menggelengkan kepalanya. "Lo lama-lama di mall 
cuma buat beli itu doang?" tanyanya sinis. 


"Ya ada kemeja juga. Ada jaket. Ini aku nunjukin yang baju 
kaos kan karna kamu suka pakai baju kaos." Niken membuka 
paper bag lainnya. "Kalau ini suka nggak? Aku nggak tau selera 
kamu sih. Tadi kelihatannya waktu di patung, bagus." 


Riski tidak memberikan tanggapan apapun. Dia hanya 
memutar tubuhnya, berbaring telungkup. "Pijit punggung gue, 
Ken. Pegal semua." 


Niken meletakkan paper bagnya di lantai. "Kenapa nggak ke 
tempat reflexy aja, Ki? Aku kan mijit sembarangan aja. Takutnya 
malah salah pijit. Salah urat." 


Meski menolak secara lisan nyatanya Niken sudah 
mengambil minyak urut tradisional yang selalu ada di tasnya 
karena sering digunakan Niken untuk menghilangkan penat. 
Minyak buatan ibunya yang bisa menghangatkan tubuh meski 
hanya dioles saja. 


"Lo mau gue kecantol cewek nakal panti pijit? Mau lo punya 
suami suka jajan, kena penyakit kelamin?" hardik Riski. 


Niken tertawa, mulai mengoleskan minyak ke punggung 
Riski. "Emangnya kamu mau? Aku tau kamu. Mana mau pakai 
perempuan begitu." Niken menghentikan ucapannya saat dia 
hampir saja berkata, bahwa banyak yang bersedia memuaskan 
Riski dari kalangan lebih berkelas dibanding wanita bayaran. 


Jika dengan pelacur, Niken tau Riski tidak akan mau. Yang 
dia tidak tau, bagaimana sikap Riski dengan wanita lain. Pada 
para model, sesama artis, atau siapapun itu wanita berkelas 
yang bersedia menjalin hubungan panas dengan Riski. 


Riski tertawa. "Jalangnya gue cuma satu. Elo doang. Dari 
SMA sampai sekarang. Bedanya sekarang lo udah jadi istri." 
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Niken kesal mendengarnya. Tentu saja dia tau Riski 
berbohong. Dia tau bagaimana Riski dan seperti apa wanita 
yang pernah bersamanya. Jangankan mantan kekasih yang lain, 
Niken yakin dengan Cattypun Riski pasti pernah terlibat 
hubungan yang sangat panas. Ia tau bahkan hanya dengan 
melihat tatapan mata Catty juga bagaimana gerak tubuh wanita 
itu yang terlihat leluasa berdekatan dengan Riski. 


"Iya. Kalau nggak ada kamu mungkin aku sama Hamish" 
ucap Niken, yang kemudian langsung menggigit bibirnya. 
Pemikirannya yang jelek membuatnya berbicara sembarangan. 
Dia telah merusak suasana. 


Tubuh Riski menegang. Dia memutar tubuhnya dan 
menatap Niken dengan wajah mengeras, marah. "Lo sebut 
nama Hamish sekali lagi, gue bongkar kelakuan lo waktu SMA 
sama keluarga lo ya, Ken!” ancam Riski sungguh-sunggh. “Lo 
pikir gue nggak tau nyokap lo mikir jelek tentang gue? Lo sama 
dia sama aja kan? Lebih suka sama Hamish kan dia?" 


Niken kaget mendengarnya. Dia tidak tau Riski mendapat 
informasi dari mana karena selama ini, di depan mamanya pun 
dia selalu menutupi ketidak akurannya bersama Riski. Dia juga 
tidak pernah menyampaikan pada Riski tanggapan mamanya 
atas pernikahan mereka. Bahkan, Riski memang tidak pernah 
mengizinkan dia terlalu lama keluar dari rumah. 


"Bukan gitu...... 

"Nggak usah bohong, lo! Gue tau!" 

Riski menepis tangan Niken yang masih menempel di 
punggung Riski dan turun dari ranjang. Ia mengenakan 
pakaiannya. Tubuhnya sudah dibalut kaos putih dan celana 
pendek santai. Melangkah lebar ke balkon kamar, duduk 
memandang jauh ke depan dengan nafas yang masih menderu. 

Airmata Niken menetes. Ada rasa bersalah di hati Niken 
atas amarah Riski. Apa yang diucapkannya benar dan sayang 
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sekali Riski harus tau. Neta memang tidak suka tapi tidak 
pernah berusaha ikut campur. Riski tidak pernah suka saat 
orang lain berpikiran buruk tentangnya. Dia akan marah dan 
dulu, dia yang selalu menjadi bahan pelampiasan amarah Riski. 
Terutama saat mamanya mengkritik sedikit saja tentangnya. 
Riski manusia yang terbiasa egois dan semena-mena. Dia 
merasa tidak membutuhkan siapapun untuk bergantung. 


Niken menghapus airmatanya, memasukkan air ke mesin 
pemanas air. Setelah air mendidih, Niken membuatkan teh 
untuk Riski. Ia menguatkan tekad untuk menerima amukan 
dari Riski yang penting dia sudah berusaha memperbaiki 
situasi. Sebenarnya Niken takut. Dia pernah melihat Riski 
marah besar dan itu menyeramkan. Apalagi sekarang ini, dialah 
sumber amarah Riski. 


"Teh?" tawar Niken meletakkan cangkir teh itu di depan 
Riski. Dia berdiri menunggu respon Riski namun Riski 
mengabaikannya. 


"Aku sumpah sama kamu, Ki. Aku nggak pernah mikirin 
Hamish lagi sejak kita nikah. Tadi spontan aja karena ngerasa 
kesal kamu bahas-bahas perempuan lain. Aku.....aku sadar diri 
udah jadi istri kamu dan aku berusaha jadi istri yang baik untuk 
kamu, Ki." 


Melihat Riski yang masih tidak memberikan respons 
apapun, Niken melangkah ke belakang kursi Riski dan 
memeluk Riski dari belakang. Tangisnya kembali menderas. 
Dia menciumi leher Riski. 


"Aku minta maaf, Ki. Lagi pula mama bukannya nggak 
suka. Mama cuma kaget aja kenapa mendadak aku nikah sama 
kamu. Mama nggak benci sama kamu." 


"Nyokap lo suka sok ramah sama Hamish, tujuannya apa?" 
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Niken mengerutkan keningnya mendengar pertanyaan itu. 
"Aku nggak tau. Siapa yang bilang sama kamu kalau mama sok 
ramah sama Hamish?" 


Riski menoleh dengan pandangan sinisnya lalu kembali 
membuang pandangannya. Tangannya terulur mengaitkan jari 
di daun telinga cangkir dan membawanya ke bibirnya. 
Menenggak teh itu perlahan. 


"Ki, siapa yang bilang?" desak Niken yang penasaran dari 
mana Riski mendapatkan informasi yang dia sendiri baru tau. 


"Ada, pokoknya gue tau." 


"Ya siapa yang bilang? Bisa aja kan orang itu cuma mau 
pa yang g | g 
ngehasut kamu doang?" 


"Ck, udah sana mandi. Sore ini kita jalan-jalan. Gue udah 
mandi, tadi." 


"Ki.... " protes Niken yang merasa masalah ini belum benar- 
p yang 
benar selesai. 


"Gue bilang mandi, Ken." 


Suara Riski menyiratkan perintah final dan karena Niken 
tidak ingin memperkeruh suasana dia melepaskan pelukannya, 
masuk kembali ke dalam kamar untuk mandi. 


Riski menarik nafas panjang saat kembali bayangan wajah 
Hamish saat berkata bahwa meski Niken sudah menikah 
dengannya terputar di kepalanya. Tidak menutup kemungkinan 
Hamish akan mendapatkan Niken kembali karena masih ada 
kemungkinan perceraian. Meski Riski berhasil memaksa Niken 
menikah dengannya, bisa jadi suatu saat Niken bosan atau 
keluarga Niken memaksa Niken meninggalkannya. Bahwa 
sampai saat ini sebenarnya mama Niken masih berharap 
Hamislah yang menjadimenantunya. > 

MP AN 


A. hangat mengalir membasuh tubuh Niken dari ujung 


kepala sampai ujung kaki. Sedikit mengurangi kegundahan hati 
Niken. Rasanya dia diambang keraguan. Ada sisi dalam dirinya 
yang ingin melanjutkan usaha menunjukkan pada Riski seperti 
apa hubungan yang normal. Tapi ada sebagian dari dirinya 
ingin menyerah. Riski selalu seperti itu, memasang jarak begitu 
besar. Saat SMA, Niken memilih lari karena ketidak jelasan 
masa depan bersama Riski. Tapi sekarang mereka sudah 
menikah dan semua orang sudah tau mereka menikah, layaknya 
para istri lainnya dia ingin berjuang mempertahankan 
pernikahannya. Tapi sikap kasar Riski, terkadang tidak bisa 
ditolerirnya. 


Sibuk berpikir, Niken tidak mendapatkan dengar bunyi 
kenop berputar dan pintu kamar mandi terbuka. Riski yang 
sudah telanjang masuk ke kamar mandi dengan langkah 
perlahan dan pandangan terpaku pada tubuh Niken. Riski 


melingkarkan tangannya memeluk Niken dari belakang. 
Tubuh Niken menegang, hendak menoleh ke belakang. 
"Jangan," larang Niken. 
"Kata dokter boleh, asal pelan, kan?" tanya Riski pelan. 


Niken kembali menatap ke depan dengan kepala menunduk, 
merasa sedikit bahagia saat melihat di tangan Riski yang 
melingkar di perutnya, cincin kawin masih tersemat di jari 
manis Riski. Riski tidak memperlakukannya seperti suami 
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normal lainnya bersikap kepada istri mereka tapi dia tidak 
pernah menutupi ataupun menyangkal fakta bahwa dia telah 
menikahi Niken. 


Hangatnya air, kecupan ringan di bahu Niken, membuat 
Niken merasa gelisah. Riski tidak pernah selembut dan sediam 
ini. Tangan Riski mendekap Niken begitu erat. Tangan 
kokohnya membuat Niken merasa terlindungi. Tangan itu 
bergerak semakin ke atas, menangkup payudara Niken dan 
meremasnya. Sedang tangannya yang sebelah lagi, bergerak ke 
bawah. Bergerak pelan sambil lalu di kewanitaan Niken. 


"Ki... " Niken semakin gelisah. Dia merasakan kejantanan 
Riski sudah mengeras dan menusuk di belakang tubuh Niken. 


1" 


"Diam! Lo yang sakit, bukan gue!" Meski suaranya pelan 


namun masih terdengar sinis. 


"Aku masih bisa puasin kamu, dengan cara yang lain." 
Niken menawarkan diti. 


"Riski!" Niken melenguh saat jemari Riski memasukinya 
sedang jemari lain masih mencumbu kulit kewanitaan luarnya. 
Kakinya merapat, kewanitaannya mengencang mendapat 
siksaan kenikmatan ganda. 


"Pelan kan?" Riski menggesek-gesekkan tubuh mereka, 
memberikan rasa nyaman dan rangsangan ke tubuh Niken. 


Niken meletakkan tangannya diatas tangan Riski, kepala 
mengadah ke atas menikmati apa yang Riski lakukan padanya. 
Lenguhan demi lenguhan kembali lolos ketika bibir Riski 
mendarat di lehernya. Bukan hanya mengecup tapi juga 
mengulum kulit leher Niken, menghisapnya. Sedikit perih 
namun nikmat. 


Riski menggerakkan tubuhnya yang otomatis membuat 
tubuh Niken bergerak mengikutinya. Riski memposisikan 
tubuh mereka di depan cermin yang terpasang di pintu kamar 
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mandi bagian luar, yang sedang dalam posisi terbuka hingga 
bayangan tubuh mereka terpantul di sana. 


Niken merasa malu melihat ketelanjangan dan keintiman 
mereka yang begitu nyata. Riski menarik jemarinya yang berada 
di kewanitaan Niken lalu memasukkan jemari yang tadi 
memasukinya ke dalam mulut Niken. 


Niken melihat wajah mengeras penuh gairah Riski dari 
pantulan cermin. Mereka saling mengawasi satu sama lain. 
Mengikuti nalurinya, Niken membuka mulutnya dan mengulum 
jemari Riski. Niken memejamkan matanya, membayangkan apa 
yang dikulumnya itu adalah kejantanan Riski, dan 
membayangkan Riski puas atas apa yang dilakukannya 
membuatnya bertambah bergairah. 


"Eunghhhh," Niken membuka matanya, wajahnya mengerut 
saat rasa sakit akibat putingnya yang sedang mengeras karena 
bergairah dicubit dan terus dijepit kuat oleh Riski. 


"Lo harus rasain apa yang gue rasain," ucap Riski dengan 
suara parau. 


"Siksa aku selama yang kamu mau, Ki. Sebisa yang kamu 
mampu. Aku milik kamu, istri kamu. Cuma milik kamu." 


Mendengar itu, Riski melepaskan jemarinya yang menyiksa 
puncak payudara Niken, mencengkeram dagu Niken agar 
menengadah ke belakang menghadapnya. Matanya menelisik 
kebenaran ucapan Niken, menilai kesungguhannya. 


"Cuih!" Secara spontan Riski meludahi wajah Niken. 


Niken memejamkan matanya kaget, lalu kemudian 
membukanya lagi dan tersenyum pada Riski. Dia menjulurkan 
lidahnya ke arah Riski mendaratkan air ludahnya, seolah ingin 
menjilatnya. Namun karena lokasinya diatas pipi, Niken tidak 
bisa melakukannya. Tujuannya memang bukan untuk 
membersihkan. Dia hanya ingin Riski tau bahwa dia tidak 
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tersinggung. Dia akan menikmati hinaan Riski itu karena ia 
adalah seorang istri. Milik Riski seutuhnya. 


Pemandangan itu berarti begitu besar bagi Riski. 
Meruntuhkan sebagian egonya dan menipiskan dinding tebal 
penyekat yang dipasangnya. 

"Murahan," ucapnya namun kali ini dengan ketidak 
sungguhan, mendekatkan wajahnya ke pipi Niken, menjilat 
tempat yang diludahinya lalu menjulurkan lidahnya tepat di 
depan mulut Niken. 


Niken melakukan tugasnya. Dia menjilati lidah Riski dan 
menghisapnya. Riski membalikkan tubuh Niken, memagut 
bibir Niken pelan dan dalam. Pagutan paling lembut yang 
pernah Niken dapatkan dari Riski. 


Riski mengangkat tubuh Niken hingga Niken melingkarkan 
kakinya di pinggang Riski. Riski membawa tubuh basah mereka 
keluar kamar mandi dan menurunkan Niken tepat di depan 
dinding kaca luar kamar hotel. 


"Stttt." 


Riski membuka tirainya menyisakan satu tirai putih yang 
begitu tipis. Membuat Niken bisa melihat bangunan di sekitar 
hotel mereka termasuk kamar lain yang tirainya terbuka. Dia 
merasa gelisah. Takut orang lain menatap, melihat dan 
menjadikan mereka bahan tontonan. 


"Riski!" protes Niken berusaha membalikkan tubuhnya. 


"Diam Niken, Niken" ucap Riski mendorong Niken hingga 
membungkuk. Menuntun tangan Niken menempel di kaca, 
menjadi tempatnya bertumpu. 


Meski memalukan, nyatanya tubuh Niken jadi lebih sensitif. 
Merasa berdenyut begitu kencang menunggu Riski 
melaksanakan rencananya. Saat Riski menarik kakinya hingga 
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sedikit mengangkang, Niken mendengar Riski tertawa pelan 
karena melihat Niken telah begitu basah. 


"Nakal," ejek Riski menggesekkan kejantanannya di 
kewanitaan Niken. 


Saat kejantanan Riski yang panas itu memasuki Niken, 
Niken mengutuk dalam hati kondisinya yang harus bercinta 
dengan hentakan pelan. 


Sesudah percintaan mereka yang panas meski harus berhati- 
hati, Niken dan Riski berbaring dalam diam. Keduanya sibuk 
dengan pikiran masing-masing. Niken sendiri masih 
mengenang percintaan tadi yang dianggapnya percintaan 
mereka yang paling menangis. Dia menganggap apa yang 
dilakukannya tadi adalah bentuk pengakuan cintanya pada Riski 
dan reaksi Riski membuatnya merasa bahwa Riski merasakan 
hal yang sama. Dia tau dia terlalu naif berpikir seperti itu. Dia 
menepis logikanya yang mengatakan dia bodoh. Dia ingin 
merasakan kenyamanan dalam angan-angan lebih lama lagi. 

Saat sisi sentimentilnya mulai memudar, Niken kembali 
teringat sesuatu. 


“Ki, malam ini kamu ada acara kan, sebenarnya?” tanya 
Niken pada Riski. 

“Hm...” Riski menjawabnya malas-malasan. 

“Penghargaan kan?” 


“Hm 29 


“Kamu nggak ngerasa sayang gitu, ngelewatin acara begini? 
Ini kan penghargaan, Ki. Bentuk prestasi kamu selama ini.” 
Niken mengangkat kepalanya sedikit karena ingin melihat 
reaksi wajah Riski. 

Riski tertawa mengejek. “Gue kerja cari uang, bukan piala.” 


Niken kembali merebahkan kepalanya ke atas bahu Riski. 
“Tapi kan piala itu bentuk penghargaannya, Ki. Mungkin 
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banyak fans kamu yang nunggu juga kan, ucapan terima kasih 
kamu ke mereka karena udah mendukung kamu selama ini 
apalagi sampai dapat penghargaan.” 

“Udah diwakilin Eno. Udah deh Ken, nggak usah dibahas 
lagi. Nggak penting tau nggak!” sungut Riski kesal. 

Niken membalikkan tubuh telanjangnya yang berbalutkan 
selimut dengan perasaan tidak menentu. Mau kesal, dia 
melarang dirinya sendiri. Pasalnya baru saja Riski bersikap 
hangat, bukan, panas, padanya. Dia tidak boleh merusak 
suasana lagi. Dia sendiri yang sudah membulatkan tekad untuk 
mempertahankan Riski. Bertahan menjadi istri selama Riski 
tidak melanggar dua hal, kekerasan dalam rumah tangga dan 
perselingkuhan. 


Perselingkuhan, Niken sebenarnya pesimis itu tidak terjadi. 
Ada banyak bentuk perselingkuhan: berkomunikasi yang mesra 
bahkan intim, sentuhan fisik yang tidak vulgar namun mesra, 
mencintai orang lain yang bukan pasangan, dan yang terakhir 
yang paling tidak akan bisa Niken terima perselingkuhan yang 
melibatkan komitmen dan persenggamaan. 


Sejauh ini Niken belum memiliki bukti kalau Riski 
menjadikan seseorang sebagai kekasihnya padahal dia seorang 
suami, Riski tidak pernah memukulnya meski secara psikis, 
Riski sering membuatnya terluka, dan semoga tidak, Riski 
belum pernah terpergok di depan mata berhubungan dengan 
wanita lain di ranjang sejak mereka menikah. Tidak ada juga 
indikasi dia melakukannya. Tapi, sepatu Catty? 


Niken memejamkan matanya menahan keinginan untuk 
bertanya. Dia menolak nuraninya untuk tegas, dia takut pada 
kenyataan bahwa Riski tidak sebaik yang dipikirkannya. Takut 
kalau Riski lebih bajingan dari kebajingannya selama ini. 

“Ken, lo udah tidur?” 
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Niken menggeser tubuhnya perlahan hingga kembali 
menghadap Riski. “Kenapa?” tanyanya. 

Riski seperti ingin mengatakan sesuatu namun menahan 
untuk mengatakannya. Terlihat ragu. 


“Kamu mau sesuatu? Lapar? Atau apa?” 
“Kalau aku ke sana sekarang, udah telat belum ya?” 


Niken ingin tertawa namun menggantinya dengan 
senyuman. “Kalau kamu mau ke sana sekarang ya nggak 
keburu, Ki. Pesan tiket pesawat, perjalanan ke bandara, belum 
lagi dandannya.” 


p? 


“Jangan dibilang dandan, kesannya gue banci 


“Ya, siap-siapnya? Kan kamu harus pakai setelan. Mendadak 
gini setelannya gimana? Mau hubungin butik langganan kamu 
emang mereka bisa kasih kamu baju secepat kilat? Terus kan, 
memangnya kamu tau mau dipanggil pas di jam berapa?” 


“Ya terus gimana? Lo kan pintar, mikir dong!” 


“Kalau video call aja, gimana? Gini, kamu hubungin Eno 
nanya bagian kamu udah lewat belum? Kalau ternyata belum, 
bisa nggak kalau nanti waktu mereka umumin mereka 
hubungin kamu via video call atau panggilan suara. Kamu bilang 
deh, kamu udah mau datang tapi kamunya sakit. Bilang maaf ke 
semuanya terus makasih juga.” 


Riski mengangguk mengerti. “Tapi gue belum mandi.” 


Niken mengerutkan keningnya. “Apa hubungannya?” 
tanyanya bingung. Seingatnya dia menyuruh panggilan video, 
bukan ke ajang itu bukan? Memangnya orang bisa mencium 
bau hanya melalui tampilan visual dari layar televisi? 


“Ya muka gue kusut, Ken! Gue mandi dulu. Lo hubungin 
Eno, bilang yang lo bilang ke gue biar dia ngerti. Kalau gue 
yang ngomong dia kadang nggak ngerti. Dia kadang ada bego- 
begonya.” 
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Dengan semangat Riski turun dari ranjang, berjalan cepat ke 
kamar mandi. Niken menggelengkan kepalanya. Riski yang gila 
pujian dan ego yang tinggi masih benar-benar terasa kental. 
Masih sama seperti Riski yang dikenalnya dulu. 


Niken turun dari ranjang, memakai gaun tidurnya lalu 
mengambil ponselnya. Dia tidak memiliki nomor ponsel Eno. 
Niken mengambil ponsel Riski dan hendak membukanya, tapi 
ada passwordnya. Niken masuk ke dalam kamar mandi, 
mengetuk kaca pembatas tempat mandi. 


“Password,” Niken menunjukkan layar ponsel Riski yang 
meminta password. 


“21215 


Riri? Riski Riani? Riani, teman mereka SMA dulu? Yang 
meninggalkan Riski dengan pindah sekolah dan menghilang 
ditelan bumi karena tidak mau berurusan dengan Riski lagi? 
Karena katanya Riski terlalu nakal? Yang katanya adalah 
perempuan cinta pertama Riski? 


Niken menundukkan pandangannya merasa ingin menangis. 
Membenci dirinya sendiri yang semellow itu. Dari awal 
hubungan mereka tidak melibatkan hati, bukan? Dia saja yang 
terlalu bodoh. Riski sedikit melunak dia langsung kegirangan 
bukan main. Riski menidurinya dia menganggap Riski 
menggilainya. Semua itu hanya rekaannya untuk menghibur 
dirinya. Faktanya, Riski memang tidak pernah menganggapnya 
ada. Hanya balutan daging pemuas nafsu. 

Hati Riski sampai saat ini masih tertambat pada Riani dan 
karena gengsi dia tidak pernah mengejar Riani. Pantas saja Riski 
mencampakkan Sheyna, Catty dan mantan-mantan kekasihnya 
yang lain dengan gampang. Mereka sama seperti Niken, hanya 
pelarian. Mungkin saja akhirnya Riski memilihnya karena ia 
lebih gampang disingkirkan saat Riski akhirnya mendapatkan 
cinta Riani kembali. 
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Dengan tangannya yang bergetar menahan rasa sesak di 
dadanya, Niken membuka password ponsel Riski. Tangannya 
bergerak membuka daftar kontak dan langsung mencari 
kontak Eno. Sambil melangkah keluar kamar mandi, Niken 
membuka pesan Whartsap. Begitu mendapatkan kontak Eno, 
Niken langsung menekan ikon Whatsap sehingga langsung 
terhubung ke percakapan via Whatsap Riski dan Eno. Dia 
tadinya ingin mengirim pesan karena melalui wattsap bisa jadi 
Eno berpikir yang mengirim pesan adalah Riski. Niken hanya 
perlu mengikuti gaya tulisan Riski saat mengirim pesan. 


Lagi, Niken merasa hancur saat melihat banyaknya wanita 
dari berbagai kalangan yang mengirim pesan pada Riski. Mau 
membuka, Niken takut Riski marah. Niken melirik pintu kamar 
mandi, melihat Riski yang belum muncul juga dia 
memberanikan diri menekan satu saja pesan Whatsapp yang 
diketahui Niken dari artis pendatang baru yang memang suka 
mencari sensasi. Artis muda yang suka berpakaian minim yang 
jika berbicara selalu diiringi desahan diakhir kata. 


“Udah?” tanya Riski yang membuat Niken spontan menoleh 
ke pintu kamar mandi dengan wajah pucat. 


Niken kembali memfokuskan matanya ke layar ponsel, 
hendak mengirim pesan kepada Eno dengan jantung yang 
berdetak kencang. Wajahnya memanas karena menahan 
berbagai emosi yang ingin meledak dan menahan keinginan 
untuk melemparkan ponsel ke lantai, agar berderai, hancur 
berkeping-keping sehancur hatinya. 

“Ken, lo ngapain?” Riski yang melihat tubuh tegang Niken 
menggenggam ponselnya, merebutnya. Melihat apa tampilan 
layarnya sehingga Niken seperti itu. 

“Lo buka WA gue?” Suara Riski menggelegar, membentak 
Niken. “Ck? Riski mengotak-atik isi pesan masuk 
whatsappnya. 
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Niken menenggak ludahnya, sudah benar-benar merasa mati 
rasa. Semua perasaan manis yang tadi dirasakannya sudah 
benar-benar sirna. Dia merasa jijik pada Riski, juga pada dirinya 
sendiri yang sudah berkali-kali disentuh Riski. Rasa sendu 
menguasainya, membuatnya tidak lagi perduli akan kemarahan 
Riski. 

Tangan Riski menggenggam ponsel itu kuat, satunya lagi 
berkacak di pinggangnya. Dia membuka mulut tanpa kata lalu 
tiba-tiba membanting ponselnya. 


“Lo harus belajar nggak buka hal-hal yang nggak perlu lo 
buka!” bentak Riski. 


Niken tersentak kaget mendengar bunyi ponsel Riski yang 
membentur lantai, lalu menangis. Salahnya, jika ternyata di 
pesan whattsap Riski, seorang wanita pendatang baru itu, yang 
ternyata pernah begitu dekat secara fisik, mengirimkan gambar 
kenangan mereka berupa gambar mereka yang sedang 
berpelukan dengan tubuh wanita itu yang hanya mengenakan 
bikini yang sangat seksi sedang Riski bertelanjang dada, dan 
mengirim pesan undangan nakal yang beberapa kali ditanggapi 
Riski padahal saat itu mereka sudah menikah? 


Salahnya juga, jika ternyata saat hendak mengirim pesan 
pada Eno dia jadi membaca pesan Eno yang berisi bahwa jika 
Riski begitu terus, Eno akan angkat tangan? Tidak mau lagi 
membantu Riski mencari Riani? Pantas saja Eno berani 
bersikap lancang pada Riski, mengatur Riski untuk bekerja 
tanpa memikirkan kondisi kesehatannya. 


Ternyata memang Riani bukannya tidak dicari, Riani hanya 
belum ditemukan. Semua dugaannya tadi tepat. 

“Diam!” teriak Riski. 

Niken menangis semakin kencang, menutup wajahnya 


dengan kedua telapak tangannya. Tubuhnya bergetar seiring 
isakannya. Rumah tangganya diambang kehancuran. Semua 
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ambisinya mempertahankan rumah tangga yang selalu diagung- 
agungkan semua orang, sirna. Dia sudah menyerah. Sudah 
benar-benar tidak sanggup lagi hidup dalam lingkaran 
kebohongan yang dirangkainya sendiri, yang berangan-angan 
terlalu besar kalau Riski akhirnya bisa menghargainya. Dia 
hanya sampah di mata Riski. Hanya boneka mainan. 


Riski menarik tangan Niken dan menggenggamnya kuat 
hingga Niken meringis sakit dan satu tangan Riski yang lain 
mencengkeram rahang Niken. Menariknya hingga mendongak. 
Menggeram kesal saat Niken mengarahkan matanya menatap 
lantai, enggan menatap Riski. 


“Gue nggak suka, kalau lo, sebagai istri gue, cengeng!” 
geram Riski. “Gue nggak suka kalau lo lemah, Ken! Itu....yang 
lo lihat tadi, biasa aja. Itu.... perempuan itu cuma anak bawang 
yang minta bantuan gue biar bisa tenar!” 


Niken menggerakkan bola matanya, menatap Riksi dengan 
pandangan sendu yang dingin. Menunjukkan kekecewaannya 
terang-terangan. 


“Kalau lo mau istri yang kuat, Ki” ucap Niken dengan suara 
sumbangnya, “bukan gue orangnya. Lo tau dari SMA gue ini 
lemah, cengeng, bego, ya kan?” Niken menaikkan sebelah 
alisnya menekankan kebenaran ucapannya. Bibirnya bergetar 
menahan isakan. 


Riski menegang, tercengang, cengkeraman tangannya di 
rahang Niken melonggar. Saat kesadarannya kembali, dia 
kembali mencengkeram rahang Niken kuat. “Lo nyuruh gue 
ninggalin lo? Lo pikir lo bisa ngatur gue? Ha? Kalau gue bilang, 
lo punya gue, itu artinya lo punya gue! Ngerti lo?” 


Riski mendorongkan tangannya hingga Niken terjatuh ke 
ranjang. Dia melangkah ke arah lemari dan memilih pakaiannya 
dengan gerakan tangan kasar, bolak-balik menggerakkan 
tangannya memilah beberapa pakaian yang tergantung rapi 
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kopernya, membuka lalu mengeluarkan semua isinya. 
Menghamburkan isinya hingga berserakan di lantai. 


“Gue nggak tau mau pake yang mana. Pilihin.” Riski 
menatap Niken masih dengan pandangan marahnya namun 
menuntut. 


Niken yang matanya masih tergenang airmata, menatap 
Riski kesal lalu membuang pandangannya. Pria itu bersikap 
seenaknya, meminta Niken melayaninya padahal pria itu tau dia 
sedang sakit hati. Niken tidak minta dibujuk, tapi sedikit saja 
Riski mengerti posisinya. Sedikit saja Riski mau menghargai 
perasaannya. 

Riski menggeram kesal. Dia menghampiri Niken, menarik 
tangannya hingga Niken turun dari ranjang dan mendorong 
punggung Niken untuk melangkah maju, ke arah lemari dan 
pakaian yang berserakan di lantai. 


“Pilih?” ucap Riski pelan namun mengancam. 


Niken menghapus airmatanya yang kembali mengalir, 
dengan tangan bergetar dia membolak-balik pakaian Riski di 
hanger, melihat satu persatu. Dia kemudian mengjongkokkan 
dirinya, mencari diantara tumpukan pakaian yang sebagian 
masih di dalam koper dan sebagian lagi di lantai. 
Mengambilkan satu kaos dan celana jeans untuk Riski. 
Menyodorkannya tanpa mau melihat Riski. 

“Kok kaos? Lo yang bilang harus rapi!” 

Saat merasa apa yang digenggamnya telah terangkat, Niken 
menarik tangannya dan berjongkok dengan wajah yang masih 
menunduk, memeluk kakinya yang terlipat. 

“Ngakunya sakit, kan? Nggak ada orang sakit pakai jas,” 
jawab Niken dengan suara yang lebih tenang. 

Melihat kaki Riski melangkah menjauh, Niken merasa udara 
yang tadinya menipis di sekitarnya mulai bisa bernafas dengan 
baik. Rasanya dia tersiksa jika berdekatan dengan Riski. Rasa 
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cintanya yang begitu besar, melahirkan rasa bencinya yang 
begitu besar pula saat kekecewaan bertubi menghantamnya. 
Mengikis semua rasa yang terpatri hingga tidak ada satupun 
yang tersisa. Rasanya memalukan bagaimana dia bisa berkali- 
kali jatuh dalam bayangan semu akan cinta Riski. 


“Gue keluar, lo tidur! Kalau gue ngelihat lo masih kayak 
orang bego di situ, jangan salahin gue kalau gue lebih kasar, 
Ken.” 


Pintu kamar terbanting keras. Riski tampaknya sama sekali 
tidak memperdulikan tanggapan penghuni kamar lain. 


Niken berdiri. Melangkahkan kakinya gontai ke ranjang. 
Berbaring dalam diam. Rasanya ada kenyamanan di kelembutan 
selimut. Suhu dingin juga mendukung sisi melankolis yang 
sekarang mendominasinya. Niken menyembunyikan diri di 
balik selimut, memasrahkan diri pada apa yang terjadi. Satu hal 
yang pasti, dia kehilangan semangat untuk menjadi istri yang 
baik bagi Riski. 

Niken terbangun saat merasa suhu kamar mulai memanas. 
Dia membuka mata dan benar saja, bahkan lampu kamar pun 
mati. Mati lampu? Di hotel semewah ini? Niken meraih remot 
TV di nakas dan menekannya, tidak menyala. 


Niken yang tubuhnya terasa tidak enak karena hatinya yang 
sendu dan matanya yang sembab, hidung tersumbat, dan sakit 
kepala, turun dari ranjang dan menekan berkali-kali tombol 
lampu. Tetap tidak menyala. Dia menekan nomor resepsionis, 
tapi tidak terhubung. Pintupun tidak mau terbuka. Lengkaplah 
sudah. Niken yang sedang malas berbuat apapun, kembali ke 
ranjang, membaringkan tubuhnya. Kembali menutup matanya. 

x k k 


Pintu terbuka, Niken tau itu Riski dan dia mengabaikannya. 
Tidak menggerakkan tubuhnya yang sedang berbaring 


Not Like What People Think Of 


bergelung seperti anak bayi yang masih di dalam kandungan. 
Dia rapuh dan ingin menunjukkan keinginannya untuk sendiri. 


"Gue bawa sate, Ken. Lo belum makan kan?" 


Niken hanya diam. Terdengar bunyi sendok mengenai 
piring, dan air yang dituangkan ke gelas. Ranjang bergerak, 
membuat Niken merasa sesak karna tau Riski duduk di ranjang 
yang sama dengannya. 


"Kontak dia udah gue blokir." Suara Riski begitu lembut, 
mengumumkan sesuatu yang harusnya membuat Niken senang 


tapi tidak, Niken tidak terpengaruh sedikitpun. 


Niken merasa getir. Untuk apa Riski melakukannya? Untuk 
membuat Niken melupakan kemarahannya? Agar Niken 
kembali bersikap bodoh dengan menutup mata lagi atas semua 
sikap Riski dengan alasan Riski sebenarnya mencintainya? 


Dia, hanya salah satu dari sederet wanita yang 
berkomunikasi dengan nakal di pesan WhatsApp tadi. Lebih 
dari sekadar dia karena masih ada tentang Riani juga di pesan 
yang dikirimkan Eno. Sesuatu yang lebih menyakitkan dari 
pada komunikasi yang Riski lakukan bersama artis baru yang 
seperti wanita cabe-cabean itu. Dengan para wanita itu, Riski 
hanya melibatkan gairah, sedang bersama Riani, dia melibatkan 
keduanya. Hati dan gairah Riski hanya milik Riani. 


"Nanti, waktu udah balik gue langsung ganti nomor. Ganti 
WA juga. Line juga.” 

Niken muak mendengar ucapan Riski yang seolah sudah 
melakukan sesuatu yang luar biasa. Semakin Riski menjelaskan, 
rasa marahnya semakin besar. Dadanya terasa sesak mendengar 
setiap kata yang terlontar dari mulut Riski. Penjelasannya hanya 
menambah rasa sakit Niken karena Riski tidak menjelaskan 
apapun tentang pengganggu utama, Riani. 
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“Gue nggak suka kalau lo ngambek begini. Kayak anak- 
anak, Ken. Lo udah gede, malu sama umur." 


Niken menarik nafasnya panjang, merasa perlu pasokan 
udara lebih. "Gue mau sendiri, Ki. Lagi malas bicara. Mau 
makan ya makan aja sendiri, gue nggak lapar." 


Riski mengepalkan tangannya menahan keinginan 
membentak Niken yang sekarang menge'lo'kan dirinya. Riski 
terbiasa menggunakan lo gue termasuk pada orangtuanya. Dia 
merasa canggung menggunakan kata sebut lain kecuali saat 
sedang akting. Tapi Niken, dia selalu menggunakan aku-kamu 
dan menyebutkan nama jika sedang berbicara dengan keluarga. 
Riski merasa Niken menjaga jarak secara terang-terangan 
padahal dia sudah mengalah. Dia sudah bersedia mengganti 
nomor ponselnya. Dia merasa hatinya seperti tertusuk-tusuk 
dengan tindakan lancang Niken itu. Dia tidak suka. 


"Satenya nggak enak kalau dingin." Hanya kata itu yang bisa 
keluar dari kerongkongan Riski. Dia tidak bisa membujuk tapi 
dia tau Niken tidak makan sejak ditinggalkannya dan sekarang 
sudah jam sepuluh malam. Niken kemarin sakit, kalau tidak 
makan sekarang bisa tambah sakit. 


"Makan aja, gue nggak mau sate." 


"Ya lo maunya apa? Nasi? Roti?" Riski yang mulai jengkel 
dengan penolakan Niken, membentak. 


Tidak ada kekagetan, tidak ada ketakutan, tidak ada 
kemarahan. "Gue nggak lapar." Jawaban Niken keluar begitu 
datar. 


"Terus lo sakit? Terus lo ngadu sama orangtua lo, sama 
nyokap lo supaya dia muji-muji Hamish lagi? Lo pikir lo bisa 
balikan sama dia? Dia udah mau married bulan depan!" 


Niken tersenyum miring. "Nikah juga bisa cerai, sama kayak 
kita. Tinggal nunggu waktu." 
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Riski turun dari ranjang dan memutar tubuhnya, menatap 
Niken penuh amarah. 

"Lo pikir gue kayak Hamish, yang dipancing dikit langsung 
ngelepas lo gitu aja? Gue ngambil lo dari Hamish udah 
ngerendahin harga diri gue, terus lo pikir gue mau ngelepas lo 
gitu aja? Berani lo bahas cerai sekali lagi, gue sebar semua video 
kita SMA. Biar nyokap lo tau lo nggak sebaik yang dia pikir. 
Biar jantung bokap lo kumat. Biar lo..... biar lo tau, pergi dari 
gue sama dengan mati." 


Niken menggerakkan bola matanya menatap Riski dingin. 
"Lo iblis Ki, lo brengsek, bajingan, lo bisa nahan raga gue tapi 
gue kasih tau, sejak saat ini gue nggak akan pakai hati sama lo. 
Hati gue udah mati." Niken mengucapkan setiap kata dengan 
penuh tekanan. Pelan, tapi sarat akan kebencian. 


Riski terkekeh pelan, berusaha terlihat meremehkan amarah 
Niken tapi wajahnya masih menegang. Sejujurnya dia benar- 
benar takut dengan perubahan Niken yang sedrastis ini. 


"Gue nggak minta hati lo, karna gue bukan cowok 
sentimentil kayak Hamish." 


Niken memejamkan matanya membuat air yang sedari tadi 
menggenang di matanya menetes. Tidak ada isakan. Niken 
menatap ke depan dalam diam. 


Riski melangkah tergesa mengambil piring berisi sate dan 
segelas susu tadi dan meletakkannya di meja nakas di dekat 
Niken. 


"Makan, Ken. Itu ada lagi susunya.” Riski menunjuk kulkas. 
“Gue beli tiga kotak. Gue taruh di kulkas biar dingin." 


Niken yang enggan berdebat dengan Riski menggerakkan 
tubuhnya malas untuk duduk di tepi ranjang. Dengan gerakan 
lemah dia mengambil sate itu dan memakannya, lamban sekali. 


"Kita kapan pulang?" tanyanya pelan. 


-2 
Sootna 
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"Lusa." 


Merasa pertengkaran mereka sudah selesai, Riski melangkah 
ke sofa dan menghidupkan TV. Menonton sembarangan 
channel yang penting suasana kamar tidak sunyi lagi. 


Riski yang penasaran melirik berusaha tanpa kentara 
mengintip Niken. Merasa agak tenang saat melihat piring yang 
sudah diletakkan Niken lagi di nakas isinya sudah berkurang 
setengah. Saat ini Niken sedang meminum susunya. 


Niken melepaskan gelas yang menempel di mulutnya, 
sebelah tangannya mengelap bibirnya. Dengan tangan kanan 
yang masih menggenggam gelas, Niken kembali menundukkan 
kepalanya. 


Mencegah keinginan untuk membentak Niken yang terus 
cengeng, Riski kembali memfokuskan perhatiannya ke TV. 


"Ken,” panggil Riski dengan suara lembut. Seolah tidak 
terjadi apapun diantara mereka, tadi. “Kita besok ke Bukit 
Bintang yuk, atau ke Jakel? Lo mau yang mana? Enakan ke 
Bukit Bintang sih. Banyak pilihan, lo pernah ke sana nggak?" 


Antusiasme dalam suara Riski, tidak berpengaruh pada 
Niken. "Aku di kamar aja." 


Riski mendecakkan lidahnya. "Yang harus belanja itu justru 
elo, biar persediaan barang-barang lo banyak. Lo sekarang istri 
gue, masyarakat akan selalu menilai lo setiap lo muncul di 
publik. Bandingin lo sama gue." 


"Ya udah, kalau nggak sebanding diganti aja. Mungkin Riani 
lebih sebanding." 


Riski kembali mengepalkan tangannya, menggemeletukkan 
giginya, menahan amarah. "Riani nggak ada hubungannya. Stop 
cari masalah sama gue mentang-mentang gue lunak sama lo, 
Ken. Lo bakalan nyesal kalau gue marah." 
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Niken yang merasa mual mendengar kearoganan Riski 
memilih diam, kembali membaringkan tubuhnya di ranjang. 
Menarik selimut hingga ke dada, memejamkan matanya. 


Riski menoleh, merasa lega Niken memilih tidur dibanding 
terus berdebat dengannya. Riski mengeluarkan satu ponsel 
yang merupakan ponsel lamanya. Paswordnya, 1009, tanggal 
dia waktu itu memutuskan mengatakan pada Niken bahwa dia 
mendapatkan izin dari orangtuanya untuk kuliah di tempat 
Niken ingin kuliah. Meski membenci kenyataan hanya Niken 
yang tersisa yang bersedia mengimbanginya tapi Riski saat itu 
sadar, satu orang seperti Niken sudah cukup. Di tempat baru 
dia tidak perlu menutupi hubungan mereka apalagi karena 
mereka sudah kuliah nanti, mereka akan bersikap masa bodoh 
dengan mahasiswa lain dan sebaliknya. Riski akan merubah 
Niken agar sepadan dengannya. 


Saat tau Niken ternyata kuliah di tempat lain dan tidak 
mengatakannya pada siapapun, menghapus semua jejaring 
sosialnya, dan keluarga Niken pun menutup mulut, Riski 
merasa sangat sakit hati. Saat itu dia berjanji akan membuat 
Niken menyesal sudah mengelabui dan meninggalkannya. 
Tidak ada yang boleh meninggalkannya, apalagi Niken. 


aa 


Wajah masam tanpa antusias Niken terlihat begitu jelas. Riski 
menutup matanya pura-pura tidak tau. Dia berpendapat, jika 
dia tidak membahasnya lagi lama-kelamaan Niken akan 
melunak sendiri. Kembali bersikap baik seperti biasanya. 


"Mau kan? Yang ini?" 


Niken mengangguk, lagi. Dari tadi dia terus mengiyakan 
semua pilihan Riski. Hanya agar kegiatan belanja yang surga 
bagi sebagian wanita namun terasa neraka bagi Niken saat ini, 
cepat selesai. 
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Selesai berbelanja, mereka memaketkan barang-barang itu. 
Kata Riski, dia sudah biasa seperti itu karena dia tidak mau 
repot membawa barang sebanyak itu. 


"Lo mau makan apa?" tanya Riski saat mereka menaiki grab 
menuju ke hotel. 


"Apa aja." 
"Ya apa? Gue pesenin pizza emang lo mau makan?" 


"Enggak." Bahkan Niken tidak perduli lagi dengan fakta 
bahwa Riski masih mengingat makanan yang tidak disukainya. 


"Ya apa, makanya? Lo itu lemes kayak orang nggak makan- 
makan. Nanti lo sakit baru tau." 


"Bagus deh, cepat mati." 


Riski memukul mulut Niken. Tidak perduli dengan tatapan 
kaget supir grab yang melirik mereka dari kaca yang terdapat di 
bagian atas kepala. "Lo pikir mati nyelesein masalah? Lo mau 
mati cuma karna masalah pernikahan kita? Nggak mikir 
keluarga lo yang bakalan sedih kehilangan lo? Gue sih nggak 
masalah, paling berduka berapa lama habis itu gue nikahin 
cewek lain. Padahal lo udah mau mati demi gue, meski demi 
pisah." 


Niken membuang pandangannya ke luar jendela. Tentu saja 
dia hanya berkata omong kosong. Mana mungkin dia mau 
membiarkan dirinya mati hanya karena sedang bermasalah 
dengan Riski. Dulu SMA dia bisa menghadapi sulitnya hidup 
karena Riski apalagi sekarang. Meski kecewa Niken tidak akan 
sebodoh itu. 


Sesampainya di hotel, Riski menarik Niken ke restaurant 
hotel. 


" 


"Kalau yang di mall, rame." Entah apa gunanya Riski 
menjelaskan karena Niken sama sekali tidak peduli. 
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"Lo mau makan apa?" 


Niken menunjuk menu sembarangan. Riski mengangguk 
lalu memesankan menu makanan mereka. 


Suasana hening, Riski dan Niken sama-sama diam 
menunggu makanan tiba. Riski merogoh kantungnya, 
mengeluarkan ponsel baru yang dibelinya tadi. Dia mengotak 
atik layarnya lalu menyodorkannya pada Niken. 


"Paswordnya lo yang buat." Riski menunggu reaksi Niken, 
matanya menatap lekat wajah Niken. 


Niken mendorongnya kembali ke Riski, menolak tanpa kata. 
"Ken!" ancam Riski. 


Niken mendelik kesal lalu mengambil ponsel itu. Menekan 
empat angka lalu setelah itu menyodorkan ponselnya lagi pada 
Riski. 


"Apa paswordnya?" 
"1212" ucap Niken dingin 
Riski mendelik kesal lalu memasukkan ponselnya lagi ke 


sakunya. Saat makanan tiba, keduanya makan dalam diam. 
Sibuk dengan pemikiran mereka masing masing. 


Sean Riski dan Niken ke Jakarta disambut oleh wajah 


ramah Eno. Sepertinya Eno sedang senang tapi sayang, Niken 
yang sedang enggan beramah tamah mengabaikan sikap ramah 
Eno. Bahkan sampai ke rumah pun, Niken hanya diam saja dan 
langsung masuk ke dalam kamar. 


Riski hanya menggelengkan kepalanya melihat sikap dingin 
Niken. Dalam pemikiran Riski, selalu saja, Niken melunjak saat 
dia melunak. Riski mendekati Niken, menyibak selimut yang 
menutupi tubuh Niken sampai ke atas kepala. 


“Makan,” ucap Riski santai. 


Niken menggeram kesal, kembali menarik selimut. “Makan 
aja, kenapa harus laporan. Nggak usah ngajak makan mulai 
sekarang. Siapa lapar, makan. Nggak ada tunggu-tungguan 
nggak ada ngajak-ngajakan.” 


“Peraturan dari mana itu? Gue di rumah cuma sesekali dan 
lo beraninya bilang begitu? Lo ketemu gue nggak setiap jam, 
Ken. Bisa jadi seminggu cuma beberapa kali!” Suara Riski mulai 
meninggi. 


Niken menurunkan selimutnya sampai ke dada. “Terus, 
maunya gimana? Makan sama-sama? Yang begitu nggak cocok 
buat kita. Itu tuh cocoknya buat pasangan yang nikah karena 
cinta, Ki, bukan pasangan sekedar nikah kayak kita.” 
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“Nggak cocok dari Hongkong! Ayo makan!” Riski menarik 
tangan Niken dengan kasar. 


Niken menepis tangan itu, dan kembali menarik selimut 
sampai ke atas kepala. 


Riski kaget dan marah atas sikap Niken yang lancang 
kepadanya. “Ken, jangan sampai gue marah ya!” ancamnya. 
Masih berusaha bersikap lunak. 


“Marah sama enggak sama aja, omongan lo sama-sama 
nyebelin!” 


Riski berkacak pinggang, menggelengkan kepalanya. Dia 
tidak menyangka Niken bisa sekeras kepala ini. Dia menarik 
selimut lagi, dan langsung menarik Niken kuat hingga 
terduduk, merendahkan tubuhnya memeluk pinggang Niken 
lalu mengangkatnya. Memanggul Niken seperti karung beras. 


“Ki, lo apaan!” teriak Niken. 
“Diam lo! Bising!” 


Niken berusaha menendang dan memukul Riski agar Riski 
menurunkannya tapi Riski tidak terganggu sama sekali. Niken 
merasa malu meski di rumah itu hanya ada para asisten rumah 
tangga selain mereka. Mereka hanya akan menjadi bahan 
gunjingan. 

Riski sudah berjalan menuruni tangga. Untungnya niken 
mengenakan celana jeans panjang, kalau sampai dia memakai 
gaun maka paha mulusnya akan terpampang atau bahkan 
celana dalamnya akan terlihat. Riski memang bajingan, selalu 
seenaknya sendiri. 


“Mau makan siang sekarang, Mas?” tanya Bi Esih 
menghampiri majikannya yang sudah di depan meja makan. 


“Iya. Bawain sekalian susu dingin buat Niken ya.” 
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Bi Esih membungkukkan sedikit tubuhnya pertanda hormat 
lalu pergi beranjak ke dapur. Memberitahu beberapa ART lain 
untuk menyiapkan makan siang. Mereka memang tidak 
menyajikannya karena tidak mendapat perintah. Karena 
biasanya jika Riski tidak di rumah, Niken mengambil sendiri 
makannya di dapur. 


“Lo buat gue malu!” Niken meninju dada Riski kuat dengan 
wajah memerah karena terlalu lama dipanggul. 


“Lo kalau mukanya merah gini, seksi banget. Persis waktu 
mau 'cum'.” Riski mengerling nakal. 


Niken yang tau tidak ada gunanya berdebat dengan Riski 
langsung menarik kursi dan duduk. Sesuai janjinya, dia tidak 
akan mau repot-repot berjuang agar rumah tangganya baik-baik 
saja. Dia akan mengikuti jejak Riski, membuat rumah seperti 
neraka. Dia akan membuat hidup Riski tidak tenang sebelum 
akhirnya mereka berpisah karena Riani telah ditemukan. Dia 
akan membuat Riski menyesal sudah menjadikannya pelarian. 
Bayang-bayang sekaligus pemuas nafsu selagi pria itu 
menunggu wanita impiannya ditemukan. 


“Silahkan makan, Mbak, Mas” ucap bi Esih saat telah selesai 
menyajikan semua makanan. 


“Makasih ya Bik.” Niken melempar senyum manis pada 
ART paling tua di rumah itu. 


“Iya, sama-sama Mbak.” 


Setelah bi Esih pergi, Niken mengambil sendok dan 
garpunya. Mulai makan dan sengaja melakukannya dengan 
tergesa. Dia ingin segera kembali ke kamar. Ranjang adalah 
tempat favoritnya sekarang. 


“Nih, makan kayak kucing!” Riski menambahkan sayuran 
dan rendang ke piring Niken. 


“Ki!” protes Niken. 


Not Like What People Think Of 


“Kenapa? Mau lagi?” Riski menaikkan sebelah alisnya 
mengancam dengan meletakkan sendok di wadah berisi 
rendang. Menyiratkan kalau Niken protes lagi maka isi piring 
itu akan terus bertambah. 


“Brengsek!” umpat Niken pelan, melanjutkan makannya. 
totok 


Perubahan sikap Niken membuat Riski terus memikirkannya. 
Perasaan bersalah membuatnya tidak nyaman meski logikanya 
terus berkata Niken terlalu berlebihan kalau marah karena 
pesan-pesan para wanita itu. Dalam kehidupan orang dewasa, 
hal itu biasa terjadi. Reaksi Niken yang tidak biasanya 
membuatnya ketakutan, dia takut kehilangan Niken yang akan 
membuatnya sehampa saat ia kehilangan ayahnya. Niken sudah 
terlanjur mengambil porsi yang besar dalam hidupnya. Semua 
yang dimiliki Riski tidak membuatnya merasa memiliki, dia 
hanya merasa memiliki Niken. Jika Niken pergi darinya, dia 
tidak tau apalagi yang pantas dijaganya. Apalagi yang patut 
dibanggakannya. Apalagi yang bisa dijadikannya tempat 
mengadukan keluhannya meski hanya dalam bentuk 
pelampiasan gairah. 


“Ki, lain kali kalau ganti kontak kasih tau dong. Gue susah 
ngehubungin lo. Untung gue masih save nomer rumah. Kalau 
enggak, gimana coba?” 


Riski memutar bola matanya malas saat mendengar ocehan 
Eno. Perusak suasana. Padahal tadi Riski sedang berpikir keras 
mengenai perubahan sikap Niken, dan semua langsung buyar 
saat pria kewanita-wanitaan itu mengoceh. 


“Ya lo kan bisa ke rumah. Lagipula suruh siapa lo kasih 
kontak gue ke cewek-cewek itu? Gara-gara lo, Niken 
ngambek.” 
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Eno tertawa lucu sekaligus mencemooh. “Astaga, Ki, biasa 
aja kali. Istri lo aja yang lebay. Namanya cowok biasa aja kali 
akrab sama cewek. Emang dia hidup di jaman kapan? Apalagi 
lo artis, Ki, pergaulan lo luas!” 


“Lo bilang sana sama istri gue, soalnya dia ngambek kayak 
nenek-nenek. Lama. Pusing gue.” 


“Elah, cantik juga enggak.” 


Riski melempar Eno dengan majalah. “Lo ngomongin istri 
gue, banci! Sekali lagi mulut lo ejek Niken gue pecat lo! Lo 
ngejek pilihan gue?” 

Eno menggelengkan kepalanya, menyesal menghina Niken 
karena itu merusak mood Riski. Sepertinya dia harus mulai hati- 
hati karena bosnya sudah main hati dengan istrinya, tidak 
seperti yang selama ini dia katakan, hanya menikah tanpa hati. 


“Ki, habis ini dugem yuk? Kemarin kan gagal karena lo 
sakit.” 


Riski menepis tangan Catty yang melata di tubuhnya. “Lo 
cuma bisa buat gue sakit! Gue nggak bisa minum sekarang, 
ginjal gue rusak parah. Kalau minum lagi, gue terpaksa buang 
sebelah ginjal gue. Lo mau donor? Kalau iya baru gue ikut.” 


Catty tertawa geli. “Apaan. Lo bercandanya nggak lucu, Ki.” 


“Ya nggak usah ketawa. Sana ah, gue mau baca naskah nih. 
Nggak konsen gue kalau lo ganggu terus!” 

Catty melirik Eno tidak percaya dengan sikap Riski yang 
semakin ketus kepadanya. Saat Eno hanya mengangkat bahu, 
mengatakan ketidak berdayaannya tanpa suara, Catty 
membuang nafas kesal dan meninggalkan Riski. 


“Heran, murahan banget sih.” 


Riski kembali memfokuskan matanya ke deretan huruf yang 
tercetak di naskah. 
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daa 


Niken memegang ponselnya dengan tangan gemetar. Tadi dia 
merasa kaget menerima pesan dari nomor baru di 
WhatsAppnya. Saat membukanya, dia pikir itu nomor iseng 
yang suka mengirimkan video porno ke sembarangan orang. 
Tidak lama, sebelum Niken sempat menghapus pesan itu, 
masuk pesan berikutnya yang mengatakan kalau itu adalah 
video Riski dengan Cindy, salah satu mantan kekasih Riski. 


Niken membukanya dan benar, itu video panas Riski 
bersama Cindy. Entah siapa yang mengirimnya karena saat 
Niken hendak membalas pesan, pesannya gagal terkirim dan 
saat di telepon, nomornya sudah tidak aktif. 


Niken menontonnya berkali-kali. Memperhatikan setiap 
detail adegan panas itu. Meski saat ini dia telah membenci 
Riski, hatinya tetap saja ngilu melihat Riski bercinta dengan 
wanita lain. Bahkan bisa dibilang dia iri. Riski selalu kasar 
padanya tapi saat bersama wanita ini, dia begitu lembut. 


Dia menyalin video itu ke akun-akunnya yang dianggapnya 
aman. Sekarang dia sudah memegang satu kartu untuk 
melawan Riski. Jika Riski ingin menghancurkannya maka dia 
juga akan melakukan hal yang sama. Berkaca pada kasus Ariel, 
dan beberapa kasus yang Niken tau lainnya, yang terkena 
pidana itu yang merekam dan menyebarkan. Jika Riski 
mengebarkan video mereka, dia memang akan mendapat malu 
karena dihujat semua orang. Dia bisa bersembunyi atau pergi 
dan tinggal di daerah jauh, yang terpencil. Dimana orang-orang 
lebih sibuk memikirkan pengganjal perut dibanding 
menghakimi orang lain. Sedang Riski, selaku perekam dan 
penyebar luas, dia akan dipenjara. Niken tersenyum puas 
membayangkannya. 


Not Like What People Think Of 


Rasa benci kini diiringi dendam. Rasa marah yang terus 
menumpuk, egonya yang terluka karena Riski 
mempermainkannya juga  menghianati kepercayaannya, 
membuatnya muak. Dia selalu memarahi dirinya sendiri yang 
terkadang masih saja melunak. Dia harus tegar. Riski sudah 
terlalu banyak membodohinya. 


Niken terus membayangkan kemungkinan-kemungkinan 
yang akan terjadi saat Riski mengetahui video yang ada di 
tangannya. Perasaan menggebu membuat jantungnya berdetak 
kencang dan membuatnya sulit untuk tidur. 


“Lo udah makan?” tanya Riski yang pulang jam sebelas 
malam. Rekor pulang syuting tercepat karena biasanya dia 
pulang menjelang pagi. 

“Udah,” dusta Niken. Dia sama sekali tidak selera makan. 

“Gue belum makan, Ken” adu Riski. 


Niken hanya menanggapinya dengan menganggukkan 
kepalanya. 


Riski menatap Niken tidak percaya. “Gue pulang jam 
sebelas malam dan belum makan. Lo nggak ada niat buatin gue 
makan, gitu?” tanyanya kesal. 


“Ambil aja sendiri atau suruh Bi Esih sajiin.” 
“Ken, ini jam sebelas malam! Mereka udah tidur jam segini!” 
“Bangunin aja. Biasanya lo gimana?” 


“Nggak ada biasa-biasaan. Dulu gue sendiri sekarang gue 
udah punya istri! Ambilin gue makan!” perintah Riski. 


Niken ingin membalas tapi dia menahannya. Riski 
memperlakukannya seperti pelacur juga seperti budak. Niken 
benci dengan cara Riski memperlakukannya dengan kasar 
padahal sangat baik pada wanita lain. Dia menahan rasa ingin 
tersenyum sinisnya. Anggap saja ini persembahan terakhirnya 
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karena besok pagi, dia akan menyerang Riski dengan senjata 
baru yang dimilikinya itu. Video Riski bersama Cindy. 
“Bawa ke kamar aja. Gue capek, malas turun!” 


Niken hanya mengangguk. Sebentar lagi, Ken. Bersabarlah. 


xxx 


Tiga hari berikutnya, Riski tidak pulang ke rumah karena 
memang jadwal yang padat dan lokasi syuting yang cukup jauh 
dari rumah. Saat bersama Riski, Niken merasa rasa bencinya 
semakin menumpuk dan saat tidak bersama Riski, Niken malah 
semakin dikuasai bayang-bayang perbuatan buruk Riski yang 
membuatnya semakin tidak tahan. Dia sudah tidak sanggup lagi 
hidup bersama Riski. Saat berpacaran, mungkin rasa cinta 
sudah cukup untuk menghadapi semua cobaan. Tapi saat 
menikah, bagi Niken, perasaan cinta saja tidak cukup. Dia 
butuh suami yang menghargai dan menginginkannya. 


Niken menimbang-nimbang untuk pergi dari rumah Riski. 
Dia harusnya tidak boleh ragu. Alasannya untuk meninggalkan 
Riski sudah begitu kuat. Rumah tangga tidak harmonis, suami 
yang kasar, adanya orang ketiga, kurang apalagi? 


Niken mengeluarkan kopernya, memasukkan pakaiannya ke 
dalam koper itu. Dia harus mengambil keputusan. 


Riski meradang. Tiga hari dia meninggalkan Niken untuk 
bekerja, Niken sama sekali tidak berusaha menanyakan 
kabarnya. Riski tidak perduli Niken masih marah padanya, 
harusnya bagaimanapun keadaannya, Niken tetap 
memperhatikannya. Bahkan, Niken yang sama sekali tidak 
membalas pesannya, membuat Riski kehilangan kesabarannya. 
Istri macam apa dia, begitu cuek pada suaminya! 
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Dalam perjalanan pulang, Riski memikirkan seribu satu cara 
membalas Niken agar Niken tau melawan statusnya sebagai 
istri Riski, sama saja dengan mengibarkan bendera perang. 


“Mau makan malam, Mas” tanya Bi Esih. 


“Letak di depan pintu aja Bik. Nggak udah diketuk. Begitu 
sudah letak Bibik langsung tinggalin aja.” 


Mendengar suara Riski yang tampak tergesa, Bi Esih 
mengangguk. Riski sendiri melanjutkan langkahnya menuju 
kamar. Saat membuka pintu kamar, Riski mendapati Niken 
sedang memasukkan pakaian ke dalam koper. Riski merasa 
terhantam, kaget dengan kejutan yang didapatinya. Harusnya 
dia yang membuat Niken terkejut tapi nyatanya dia yang berdiri 
mematung, sibuk menerka apa yang dilakukan Niken dengan 
barang-barang sialan itu. 


“Kamu.... Lo kenapa pulang cepat?” Niken tampak gugup, 
memasukkan pakaiannya yang masih diatas ranjang begitu saja 
ke dalam koper tanpa sempat melipatnya dan menurunkan 
kopernya ke lantai dan mendorongnya ke sudut kamar. 


“Itu apa, Ken?” tanya Riski akhirnya. Masih berdiri di 
tempat yang sama. Merasa ketegasannya untuk mengorek 
keterangan Niken akan berkurang jika ia mendekat. 


“Gue......” Kegugupan Niken terlihat jelas. 


Riski melangkah mendekat dengan langkah yang sangat 
perlahan dan mata memandang Niken penuh dengan 
ancaman. “Lo apa, Ken? Ha?” 


“Gue......Jangan maju, Ki!” Niken berusaha mundur, 
menjauh dari Riski meski dia tau dia tidak akan benar-benar 
bisa berlari. Dia sudah terkepung. 


“Kenapa? Lo nggak kangen sama gue? Tiga hari gue nggak 
pulang, waktu gue pulang lo lagi kemas-kemas. Lo mau 
kemana? Mau ngajak bulan madu lagi?” sarkas Riski. 
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Wanita ini mencoba lari lagi? Meninggalkannya? 
“Enggak?” bantah Niken cepat. “Aku mau pulang.” 


Suara pelan Niken diiringi dengan wajah pucat saat Riski 
sudah menarik tangan Niken dan menghempaskan Niken di 
ranjang. Punggung Niken sudah membentur empuknya ranjang 
dan rasa sesak langsung menguasainya saat Riski menindihnya 
dalam posisi yang sangat tidak nyaman, dan mulut Riski 
menguasai mulutnya. 


Kaki Niken masih menyentuh lantai. Mengangkang, 
mengapit kaki Riski. Niken berusaha mengelak tapi tenaga 
Riski berkali lipat dari tenaganya. Dia mencakari punggung 
Riski, memukulinya. Menutup rapat mulutnya saat Riski lengah 
dan melembutkan pagutannya. 


Riski mengangkat kepalanya, menarik kedua tangan niken 
dan menguncinya diatas kepala dengan satu tangannya sedang 
satu tangan lainnya mencengkeram rahang Niken. 


“Lo pikir lo bisa ngelawan gue, ha?” geramnya dengan suara 
pelan yang justru terdengar lebih mengancam. 

“Lo pikir lo bisa ninggalin gue?” 

Riski melakukan hal tidak terduga dengan beranjak dari atas 
tubuh Niken. Dengan nafas tersengal dan wajah memerah, 
menahan sakit di setiap sendi karena kekasaran Riski tadi, 
Niken mengawasi gerak gerik Riski. Dia tau Riski, tidak 
mungkin Riski membiarkannya begitu saja. 

Riski mengambil sesuatu dari laci lemari pakaian yang 
kuncinya hanya dia yang memegangnya, mengeluarkan flasdisk 
dan menghubungkannya ke TV. Dengan gaya santai dia duduk 
di sofa samping ranjang dan memasang TV itu. 


Niken merasa malu sekali, saat di TV menayangkan adegan 
dimana Niken melakukan oral pada Riski dengan mengenakan 
seragam sekolah, di dalam mobil. Niken ingat kejadian itu. Saat 
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itu, Riski memaksa untuk berangkat bersama hanya saja mereka 
berangkat lebih pagi agar tidak ada yang melihat mereka keluar 
dari mobil. Sesampainya mereka di parkiran, Riski memaksa 
Niken melakukannya. Niken mau karena memang parkiran 
masih kosong. 


Bukan Riski namanya jika melakukan sesuatu dengan wajar. 
Dia berkata hanya oral, tapi saat Niken sudah setuju dan 
mencumbu kejantanan Riski. Riski menarik Niken ke 
pangkuannya, dan menggunting celana dalam Niken. 
Mengabaikan protes dan ketidaksiapan Niken, Riski 
menyatukan tubuh mereka. Tidak memiliki pilihan lain selain 
menurut atau mereka akan terpergok orang lain karena 
bercumbu di parkiran terlalu lama, Niken menggerakkan 
tubuhnya memuaskan Riski. Malu karena ternyata dia 
menikmatinya juga. 

Niken menundukkan kepalanya berusaha tidak terpengaruh. 
Dia sekarang memiliki bahan untuk melawan. 


“Gue juga punya rekaman lo sama Cindy.” 


Niken mengucapkannya lantang meski suaranya terdengar 
bergetar. Dalam upaya menunjukkan perlawanannya, terdengar 
jelas keraguannya. Dia hanya berdoa semoga benar, video ini 
bisa membuat Riski berhenti menekannya. 


Riski menghentikan video itu lalu mengalihkan 
pandangannya ke arah Niken. “Rekaman apa?” tanyanya. 


“Rekaman lo ML sama dia?” Niken menaikkan dagunya 
angkuh. 


Riski terkekeh, berjalan mendekati Niken. “Mana? Gue mau 
lihat” tantangnya. 


Niken mengeluarkan ponselnya hendak mengirimkan Video 
itu ke Riski namun Riski sudah lebih dulu merebutnya kasar. 
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Niken memekik kaget tapi dia tidak takut. Sama seperti Riski, 
dia sudah menyalinnya ke tempat lain. 


“Ini waktu gue sama dia masih jalan bareng. Nggak ada 
hubungannya sama kita. Sejak kita nikah, gue nggak pernah 
ketemu dia lagi.” 


Niken merasa kesal saat Riski mengaitkannya dengan 
kecemburuan. Itu bukan ancaman karena kecemburuan, tapi 
karena Niken memang ingin melawan Riski! 


“Kalau lo sebarin video itu, lo yang rugi. Kalau kelacak lo 
sebarin bokep, lo yang ditahan.” 


“Sama! Apa bedanya sama lo? Lo sebarin video kita, lo yang 
rugi, lo yang ditahan!” 

Riski tertawa. “Lo mau ngikutin gue? Gue bejat udah lama. 
Lo masih anak bawang. Gue udah punya seribu satu rencana 
buat lolos tapi tetap bisa hancurin hidup lo kalau lo cari 
masalah sama gue. Sedang lo, menurut lo gimana caranya lo 
lepas dari jerat hukum? Lo lihat Ariel, Luna, tetap eksis kan?” 


Mendengar jawaban Riski yang di luar ekspektasi Niken, 
membuat Niken benar-benar kesal. Dia meraih bantal dan 
melemparkannya ke Riski. Riski mengelak sambil tertawa, 
semakin membuat Niken mendidih. 


“Emang iblis!” Niken yang kehabisan benda untuk dilempar 
mengambil vas bunga dan melemparnya. Dan kali ini, tepat 
mengenai kepala Riski. 


Suara Vas yang mengenai kepala Riski dan akhirnya pecah 
saat membentur lantai membuat Niken terdiam. Dia kaget dan 
sejujurnya sedikit takut saat melihat cairan merah keluar dari 
kulit kepala Riski. Meski lukanya terlihat kecil, Niken tetap 
merapalkan doa semoga luka itu memang hanya sekecil itu. Dia 
tidak terbiasa kasar pada orang lain. Riskilah yang 


memancingnya. 
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Riski menatap Niken geram, mengulurkan tangan 
menyentuh ke lukanya dan menatap tangannya yang sekarang 
sudah memerah karena darah. 


“Lo lihat ini?” Riski mengangkat tangannya dan 
menghadapkan telapaknya ke arah Niken. 


“Gue nggak sengaja!” teriak Niken. 


“Nggak sengaja tapi lukanya nyata, Ken!” Riski berlari ke 
arah Niken. 


Niken hendak turun dari ranjang namun terlambat, Riski 
sudah menariknya dan membaringkannya. Niken berusaha 
mendorong Riski yang menduduki perutnya. Airmatanya 
mengalir karena merasa terjebak dalam situasi yang dibencinya 
ini. Dia ingin pergi. Dia hanya ingin berpisah dengan Riski. 

“Lo tau Ken, lo cuma nyiksa diri sendiri kalau lo terus 
ngelawan gue. Tujuan gue nyebarin video itu bukan cuma buat 
lo malu, tapi keluarga lo juga. Sedang kalau lo sebarin video 
gue, kemungkinan keluarga gue cuma marah sebentar terus 
biasa aja. Keluarga gue nggak sekaku keluarga lo! Mungkin lo 
lupa nyokap gue nggak pernah marah sama gue kan?” 


“Gue nggak mau tau, Ki. Pokoknya gue nggak mau lagi jadi 
istri lo.” 


“TAPI GUE NGGAK NGASIH PILIHAN! GUE YANG 
TETAPIN ATURAN! SEKALI GUE BILANG LO NGGAK 
BISA PERGI ITU ARTINYA LO NGGAK AKAN BISA 
PERGI! NGERTI LO!” 


Niken memejamkan matanya mendengar bentakan Riski 
itu. 

“Bukan ini yang gue harap nyambut gue sewaktu gue pulang 
kerja, Ken. Bukan jenis perlakuan yang gue suka!” 


“Gue juga nggak suka kalau lo kasar, Ki! Gue manusia, 
bukan robot yang lo bisa atur sama maki sepuasnya!” 
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“Ya makanya lo baik, baru gue baikin! Setiap gue baik lo 


ngelunjak!” 


Niken berusaha menggeliat mendorong Riski lagi. Riski 
membalikkan tubuh Niken hingga berbaring telungkup, 
bergerak lebih ke bawah hingga ia kini di atas paha Niken. 
Tangan Riski merambat ke bagian depan celana jeans Niken, 
berusaha membuka kancingnya. 


Niken mengangkat tubuhnya dan kembali terhempas karena 
Riski mendorong punggungnya. Begitu terus sampai Riski 
berhasil membuka celana Niken. 


“Ini pemerkosaan, Ki!” protes Niken saat merasa bagian 
tubuh Riski juga sudah tidak berbalut apapun. 


“Yang gue perkosa istri gue juga. Daripada gue perkosa 
anak gadis orang.” 


Riski menindih tubuh Niken, mendekapnya erat. 
Menggerakkan pinggulnya hingga kejantanannya menggesek di 
celah bokong Niken, sedang bibirnya mencumbui leher Niken. 
Itu terasa menjijikkan. Niken terus menggeram kesal setiap 
gesekan kejantanan Riski mengenai kewanitaannya. 


Ciuman yang dihampirkan Riski ke tubuh Niken membuat 
Niken merasa jijik, namun setiap dia berusaha melepaskan diri 
semakin kuat Riski melilitnya. Menguncinya agar tidak bisa 
bergerak sama sekali. Tangannya sudah tertekuk, terlipat di 
lipatan tangan Riski. Kakinya ditahan agar tetap terbuka oleh 
kaki Riski. Tubuhnya tertahan oleh tubuh Riski. 


“Gue benci sama lo, Ki” isak Niken saat kejantanan Riski 
sudah memasukinya dan bergerak. 


“Bilang sekali lagi, gue buat lo nggak tidur sama sekali 
malam ini.” 


Niken akhirnya diam. Membenamkan wajahnya ke bantal 
saat gerakan Riski semakin terasa dan menyiksanya. Antara 
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benci dan bergairah, Niken memilih diam meski tubuhnya 
memberontak ingin membalas, berpartisipasi. Mati-matian dia 
menahan desahan yang ingin keluar dari kerongkongannya. Dia 
tidak akan membiarkan Riski merasa menang. 


aa 


“Makan yang benar, Ken!” geram Riski. 


Suasana rumah yang sunyi semakin sunyi karena mereka 
tidak kunjung berbaikan. Sudah dua hari sejak insiden 
perkelahian itu, Niken masih memasang tembok pembatas. 
Saat Riski membatalkan semua agendanya hari ini, Niken 
merasa ingin berteriak frustasi sekuat kuatnya. 


Dengan enteng Riski menyalahkannya karena telah melukai 
kepalanya dan sebagian tubuhnya dengan cakarannya. Belum 
lagi bibir Riski yang terluka karena gigitan Niken. 


Niken menghapus airmata yang kembali mengalir dan 
melanjutkan makannya. Dia masih sangat kesal dan dipaksa 
untuk terus bersama Riski seperti ini semakin memperburuk 
suasana hatinya. 

“Nanti siang gue ada janjian sama agen properti. Mungkin 
habis jam makan siang. Lo dandan ke salon aja. Nggak 
mungkin gue bawa lo dengan wajah lo yang kayak korban 
bencana alam gitu.” 


Bibir Niken sudah berkedut nafasnya pun sudah semakin 
menipis. Riski tampaknya masih belum puas menyiksanya. 


“Gue tinggal aja.” 
Suara Niken yang pelan namun bergetar tidak dipedulkan 
Riski. Dia tetap melanjutkan makannya dengan lahap. 


“Ya nggak bisa. Gue juga butuh saran lo buat beli 
apartemennya. Harganya nggak murah jadi lo harus ikut.” 
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Niken meletakkan sendoknya lalu menatap Riski jengah. 
“Lo beli pakai uang lo kan? Atas nama lo, kan? Kenapa gue 
harus ikut?” 


Riski mengambil tisu dan melemparkannya ke wajah Niken, 
meski tidak menghantam wajah Niken tetap saja itu terasa 
kasar. Niken bahkan memejamkan matanya saat tisu itu 
melayang menuju arah wajahnya. 

“Sejak lo jadi istri gue, apa yang gue punya, ya punya lo juga. 
Gitu aja nggak tau!” 

“Tapi gue mau di rumah, Ki!” ucap Niken frustasi. 


“Ngapain lo di rumah terus? Ha? Kayak ada yang mau 
dikerjain aja. Semuanya yang ngerjain juga pembantu kan? 
Keseringan baring di tempat tidur lam-lama badan lo jadi 
pemalas. Pokoknya lo ikut!” 


Niken menghentikan usahanya mendebat. Semakin dia 
mendebat semakin Riski merasa berambisi menekannya. Pria 
itu memang iblis, dalam balutan wajah yang rupawan. Niken 
membenci wajah Riski sekarang, setiap incinya. Rasanya ingin 
ia mencabik-cabik wajah Riski dan tertawa bangga bahwa 
dengan wajahnya yang telah rusak, tidak ada wanita manapun 
yang akan mau didekatinya! Hanya dia, hanya dia yang 
mencintai Riski apa adanya dan Riski sudah membakar 
cintanya. Menjadikannya puing-puing debu yang kini sudah 
habis ditelan waktu. Semakin hari semakin ia sadar bahwa ia 
tidak akan pernah bahagia bersama Riski. 


Niken kembali meraih sendok dan garpunya. Kembali 
makan meski harus dibantu dengan banyak banyak minum agar 
makanan di piringnya bisa segera habis. 


Ig 
Sa Riski sedikit mengangkat tangannya, perintah 


agar Niken menyambut uluran itu. 

Niken melirik tangan Riski sinis. Tampaknya Riski ingin 
orang-orang melihat bahwa hubungan mereka baik-baik saja. 
Dasar munafik, batin Niken. 


Saat Niken menyatukan tangan mereka, Riski menggenggam 
tangan Niken erat. Menarik Niken agar berjalan sejajar 
dengannya. Niken menundukkan kepalanya. Sebenarnya dia 
masih tidak siap tampil di depan orang lain bersama Riski 
sebagai istri meski hanya untuk bertemu agem properti. Dia 
lebih nyaman terus di rumah atau bepergian sendiri. Semua 
orang kenal Riski dan pasti akan menilai kelayakannya sebagai 
istri. 

Mereka akhirnya memasuki sebuah ruangan, yang Niken 
rasa adalah apartemen yang sedang diincar Riski. 

“Hei, Ki.” Pria yang masih terlihat segar diusianya yang 
mungkin sudah menjelang empat puluhan itu mengulurkan 
tangannya lalu kemudian bersalaman dengan Riski. 


“Niken ya? Saya David. Baru kali ini lihat langsung, 
kemarin-kemarin Cuma lihat di infotainment doang itupun 
gambar. Sayang banget nikahannya nggak /ve gitu. Padahal 
pasti banyak yang kepo kan.” 

Niken hanya membalas dengan menyambut uluran tangan 
itu dan tersenyum masam. Sungguh, basa basi dengan bahas + 
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menjilat seperti itu membuat Niken merasa jijik. Merasa 
mereka sama busuknya dengan Riski yang suka berdusta. 


Pria itu kemudian mempersilahkan Niken dan Riski duduk 
di sofa. Tidak bisa dicegah, mata Niken bergerak meneliti 
setiap sudut. Dia merasa kagum. Ruangannya terlihat bagus, 
isinya juga bagus. Tampak mewah dan luas. 


Menyadari Niken mengedarkan pandangannya menatap 
sekeliling, Riski langsung tersenyum senang. “Bagus kan?” 
tanyanya ke Niken. 


Niken sadar akan kebodohannya. Ia kembali memasang 
wajah datarnya lalu mengangguk. Toh yang akan dipakai untuk 
membeli apartemen ini uang Riski, bukan uangnya. Kalau 
memakai uang Niken, tidak akan pernah bisa mengingat lokasi 
dan bangunannya, pasti harga apartemen ini mahal sekali. 


“Iya. Ini tinggal 20 unit memang. Sudah dalam tahap 
penghabisan karena memang ini yang paling laris. Viewnya 
yang langsung ke danau dan lokasinya yang strategis buat 
apartemen ini jadi incaran. Selain itu kita juga kasih promo 
kalau beli apartemen dalam bulan ini kita diskon sampai 20%.” 

“Gimana Ken?” Riski meletakkan tangannya diatas paha 
Niken, memanggil Niken untuk memberikan pendapat. 

Niken merasa risih. Bukan karena itu terlalu intim tapi 
karena dia membenci sentuhan Riski dan sikap sok manisnya di 
depan orang lain. 


“Kalau.......kalau kamu suka, ya beli aja.” 


Padahal dia sudah mengeraskan hati untuk bersikap kasar, 
tapi menge'lo'kan suami di depan orang lain rasanya sangat 
tidak sopan. 


“Ya lo gimana? Ini kan buat aset bersama. Kalau lo oke, gue 
beli.” 

Niken melirik Riski lalu David. Kedua pria itu menatapnya 
menunggu keputusan keluar dari mulutnya. Bahkan senyum 
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lebar terhias di wajah David seolah membujuk Niken setuju 
untuk membeli apartemen itu. 

“Iya, beli aja. Bagus kok.” 

Setelah mendengar jawaban itu, Riski membicarakan banyak 
hal dengan David yang dimanfaatkan Niken kembali 
memandangi apartemen itu. Dia penasaran sebenarnya seperti 
apa tampak kamar, kamar mandi, dapur, dan meja makannya. 
Yang sekarang bisa dilihatnya hanya pemandangan keluar yang 
memang sangat indah dan sekilas meja makan yang letaknya di 
jalan menuju dapur. 


“Oke deh, kalau gitu. Gue tunggu kabar selanjutnya. Sayang 
banget mbak Nikennya nggak bisa lihat-lihat. Lo sih buru-buru 
banget.” 

Melihat Riski dan David sudah sama-sama berdiri, Niken 
ikut berdiri. 

“Gue sama Niken harus ke butik sama ke toko perhiasan. 
Harus belanja.” 

Niken menoleh kaget. Belanja pakaian dan perhiasan? Dia 
sama sekali tidak tau itu. Riski hanya mengatakan mereka akan 
bertemu dengan agen properti, bukan berbelanja. 

“Ya sudah. Kami pamit dulu. Gue tunggu kuncinya.” 

David tertawa, lalu menyalami Riski dan Niken dengan 
ramah. 

Niken menunggu sampai mereka sudah kembali masuk ke 
dalam mobil baru kemudian bertanya. 

“Kamu nggak bilang, Ki!” protesnya. 

“Apa?” Riski memasang wajah tidak bersalahnya. 

Niken melirik supir yang menjadi orang ketiga di 
perkelahian mereka. Biar sajalah, batinnya. Supir itu dibayar 


dan dia sudah lama bekerja dengan Riski. Dia pasti sudah 
terbiasa dengan semua serba serbi kehidupan Riski. 
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“Kan kamu bilangnya ke sini doang, tadi kenapa bilang ke 
butik sama ke toko perhiasan?” 


Riski yang mendengar Niken kembali memanggilnya kamu, 
menganggap Niken sudah tidak semarah kemarin. Dia hanya 
tersenyum lalu memberi kode pada supir untuk terus menatap 
ke depan, jangan mengintip ke belakang. Ia menarik Niken 
mendekat lalu merangkulnya. 

“Seharian gue nggak ada jadwal jadi sekalian aja kita keliling- 
keliling. Gue rasa lo juga bosan kan di rumah? Lagipula akhir 
pekan ini gue ada undangan penting dan lo harus ikut. Lo 
butuh gaun sama perhiasan.” 


Niken menggerakkan tangannya menepis rangkulan Riski 
dan menatap Riski marah. “Gue nggak mau!” 


Riski menaggapi penolakan Niken dengan kekehan. 
“Lo nggak cocok pakai lo gue, aneh gue dengernya.” 


Niken mendecak kesal, melipat tangannya di dada, 
menggeser bokongnya agar duduknya lebih tepi, merapat ke 
pintu dan menatap ke luar jendela. Untungnya Riski 
membiarkannya saja. Kalau Riski mengusiknya, mereka akan 
terus berkelahi sepanjang perjalanan. 


Tujuan mereka selanjutnya ternyata ke butik milik designer 
yang pernah Niken lihat di TV. Sepertinya harga baju di butik 
ini pasti mahal. Otak Niken berpikir jahat. Biar saja, batinnya. 
Toh Riski yang memaksanya. Lagipula gaun itu untuk 
menghadiri undangan yang ditujukan untuk Riski. Sebagai pria 
sombong tentu saja Riski pasti sangat ingin menunjukkan 
bahwa ia mampu membelikan gaun mahal untuk Niken, 
istrinya. Jadi, tidak masalah jika ia menguras uang Riski. 

“Kebetulan ibu lagi pameran, mas Riski tapi tadi ibu titip 
pesan sama saya kalau saya harus melayani mas Riski dan mbak 
Niken langsung. Katanya pembeli istimewa.” 
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Niken melirik wanita yang diduganya karyawan baru dari 
gaya bicaranya itu. Merasa pesona Riski mempengaruhi 
sebagian keramahannya itu. 


“Iya, udah langganan. Gue mau beli empat gaun, dan lo 
pilihin aja buat istri gue. Biasanya dia nggak pemilih tapi tanya 
aja. Cewek kan suka susah ditebak.” 

Wanita itu tertawa lalu mengajak Niken berkeliling melihat 
gaun-gaun yang digantung di rak maupun yang dipakaikan ke 
manekin. 

“Mau dipakai kemana aja, Mbak? Biar saya bisa saranin. 
Beda tempat kan beda gaun.” 


Niken melirik Riski yang duduk, memainkan ponselnya. Dia 
sendiri tidak tau gaun itu akan dikenakannya kemana saja. 


“Satu ke acara penting, tiganya nggak tau. Kasih aja 
sembarangan yang penting bagus. Kalau perlu lagi kan beli lagi. 
uang Riski kan banyak.” 


Ucapan sinis Niken dianggap gurauan oleh wanita itu. 
“Mbak beruntung banget bisa sama mas Riski. Pasti banyak 
yang iri sama Mbak ya?” 

Iri? Yang benar saja. Saat ini Niken sangat bersedia jika ada 
yang mau menggantikan posisinya. Mereka tidak tau saja seperti 
apa Riski yang sebenarnya. 

“Kenal sama mas Riski, dimana Mbak?” 


“Itu bagus deh. Cocok nggak buat aku?” Niken tidak 
nyaman jika hubungannya dengan Riski terus dikorek. Biarlah 
hanya mereka yang tau. 

“Wah, kebetulan Mbak, itu memang design terbaru dari bu 
Rika. Mbak mau coba?” 

Niken mengangguk. Bagus tidaknya urusan belakangan. Dia 
hanya sembarang menunjuknya tadi untuk mengalihkan 
perhatian si wanita muda ini. Dia juga mengerti tabiat sebagian 


Not Like What People Think Of 


penjual, mereka cenderung memuji barang yang dipilih pembeli 
karena tau dengan begitu akan lebih gampang bagi mereka 
untuk menjual barang. 


Akhirnya, Niken dibelikan delapan gaun yang membuat 
Niken semakin kesal. Semakin Riski baik semakin Niken 
merasa Riski munafik. Pantas saja semua orang menganggap 
Riski pria baik karena dia tau benar bagaimana tampil di depan 
umum. Sikapnya di depan umum dengan sikapnya saat berdua 
saja dengan Niken, sangat berbeda. 

koko 


Pepatah yang mengatakan, hati wanita yang sudah kecewa sama 
dengan cermin yang retak memang benar adanya. Semakin hati 
retakan di hati Niken semakin meluas. Dia terus menghitung 
hari, menghitung usianya yang terbuang sia-sia karena tertahan 
di rumah pria brengsek seperti Riski. 

“Ken, gue besok pergi seminggu. Gue ada syuting di luar 
kota.” 


Mendengar itu, Niken langsung menoleh semangat. 
Wajahnya berubah cerah. 


Riski melemparkan baju yang baru dibukanya ke wajah 
Niken. Saat baju itu akhirnya terjatuh ke lantai, Niken melihat 
Riski sedang membuka celananya. Dia langsung was-was kalau 
Riski akan memaksanya bercinta lagi. 


“Lo mau ngapain?” tanya Niken terang-terangan 
menunjukkan penolakannya. 

“Gue mau mandi. Kenapa? Lo mau ikut?” 

Niken merasa lega ternyata dia salah. Dia hanya diam tidak 
menanggapi Riski, kembali membolak-balikkan majalah di 
tangannya. 
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Saat Riski sudah masuk ke dalam kamar mandi, Niken 
langsung meletakkan majalah di nakas lalu membaringkan 
tubuhnya, menarik selimut sampai ke dada dan memejamkan 
matanya. Dia harus segera tidur agar Riski tidak meminta yang 
tidak-tidak. 

Sialnya, semakin dia ingin tidur semakin dia tidak bisa tidur. 
Dia sudah mensugesti dirinya agar tidur tapi rasanya matanya 
malah ingin terbuka lebar, jauh dari rasa kantuk. Saat aroma 
sabun dan sampo bercampur menjadi aroma segar tercium oleh 
hidungnya dan langkah mendekat ke arahnya, jantung Niken 
malah berdegup kencang dan pikirannya melayang kemana- 
mana. 


“Akting lo jelek!” ejek Riski. 
Niken membuka matanya lalu menatap Riski yang berdiri di 


depannya. “Gue emang mau tidur, cuma belum ngantuk” 
ucapnya membela diri. 


“Lo nggak usah maksa tidur karena lo nggak harus bangun 
cepat. Santai aja. Besok gue perginya pagi biar nggak macet. 
Selama gue pergi, lo jaga rumah baik-baik. Waktu gue pulang, 
kita bakalan ke acara penting. Usahain selama gue pergi, lo 
baik-baik aja. Sering-sering perawatan biar lo tambah cantik. 
Masalahnya, kalau lo kusam, lo sendiri yang jadi minder kalau 
jalan sama gue. Jadi cantik nggak harus demi pasangan, Ken, 
tapi bisa demi diri sendiri. Supaya lo lebih percaya diri dalam 
segala hal.” 

Niken menengguk ludahnya merasa aneh dengan pesan 
Riski. Apa yang dikatakannya ini seolah menyiratkan sesuatu, 
setingkat lebih rendah dari pesan sebelum kematian. Apa 
terjadi sesuatu pada Riski yang Niken tidak tau? 


“Kamu baik-baik aja, Ki?” tanya Niken spontan. 


Riski terkekeh pelan, menarik Niken agar duduk lalu Riski 
duduk di sebelah Niken. “Gue baik-baik aja. Dan selalu akan 
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baik. Nggak ada yang bisa buat gue jadi nggak baik, Ken. Lo 
nggak usah khawatirin gue, khawatir saja sama diri lo sendiri 
kalau lo berani pergi dari gue.” 


Mendengar ancaman Riski yang selalu itu-itu saja, Niken 
mendorong dada telanjang Riski pelan. Riski menangkap 
tangannya lalu memeluk Niken. Suhu tubuh Riski yang agak 
dingin karena baru mandi, dan aroma Riski yang segar 
membuat Niken sedikit lunak. Dia tidak menolak pelukan itu, 
hanya tidak mau membalasnya. 


“Ki!” geram Niken karena Riski menggigit kulit lehernya. 
“Gue horny, Ken.” 


Niken berusaha melepaskan pelukan Riski tapi Riski malah 
memeluknya semakin erat, membawanya ke tengah ranjang dan 
menindihnya. “Cuma bisa malam ini, Ken. Seminggu lo bebas 
dari gue. Lo bisa tenang tanpa gue. Tapi malam ini, lo milik 
gue!” 

Niken ingin mendorong tubuh Riski tapi nyatanya 
tangannya tidak bergerak. Dia diam, membiarkan Riski 
mencumbu tubuhnya. Dia merasa ada keraguan dari hatinya 
tentang perlawanannya. Ada sesuatu yang akan terjadi, 
firasatnya mengatakan seperti itu. 


Riski mengangkat kepalanya lalu memandang Niken lama, 
tanpa kata. Mata mereka saling bertemu dan bertanya, tidak 
memberikan jawaban apapun. Niken menerka-nerka tapi 
semakin dia berusaha menebak semakin dia penasaran, ada apa 
sebenarnya? Apa yang disembunyikan Riski? Apa yang 
menyebabkan hatinya gelisah seperti ini? 

Merasakan gejolak yang begitu besar, membuat Niken 
merasa rapuh. Saat Riski menurunkan wajahnya, dengan wajah 
sendunya, Niken membuka mulutnya, membalas pagutan itu. 
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Riski sudah pergi. Tapi perasaan gelisah Niken masih bertahan, 
bercokol di dalam hatinya. Jantungnya terus berdetak kencang 
membuat Niken tidak bisa tenang. Entah mengapa Niken malah 
merasa khawatir pada Riski. Bukan khawatir akan keadaannya, tapi 
khawatir kalau sesuatu yang buruk akan terjadi dan itu berkaitan 
dengan Riski. Selama mereka menikah, mereka hanya berkelahi dan 
bercinta. Tidak pernah membicarakan masalah pribadi hanya 
membahas kebencian satu sama lain. Dia buta akan dunia Riski yang 
sebenarnya. Tidak seperti semasa SMA dimana rasanya, hanya dia 
yang paling mengenal dan mengerti Riski. 

Niken sudah mengemas pakaiannya, melanjutkan niatnya 
untuk kabur yang kemarin sempat tertunda. Tapi tangannya 
yang bergerak memasukkan helai demi helai ke dalam koper 
terhenti. Ada rasa yang mengganjal di dadanya yang 
membuatnya merasa ragu untuk pergi. Kata Riski, setelah dia 
pulang, mereka harus memenuhi undangan penting. Bagaimana 
kalau itu benar-benar penting dan kaburnya ia malah membuat 
acara itu berantakan? 


Menyadari niatnya yang goyah, Niken meraih ponselnya. Ia 
kembali memutar video percintaan Cindy dan Riski sekali lagi. 
Hari ini dia sadar satu hal. Karena ia sudah terbiasa melihat 
Riski yang bercinta dengan gairah yang menggebu dan kasar 
membuat apa yang ditampilkan di video ini terlihat biasa saja. 
Jika kemarin dia menganggap Riski sedang bercinta dengan 
lembut, sekarang dia malah merasa Riski bercinta tanpa minat. 


Sudah jelas memang, video itu tidak sebanding dengan 
video mereka yang disimpan Riski. Sialnya Riski sama sekali 
tidak perduli dengan video ini. Dia tidak seperti Niken yang 
penakut. Niken harusnya tau itu mengingat sejak SMA dia 
sudah sering melakukan hal-hal yang tidak wajar dan bersikap 
biasa saja. 


Hari ketiga, masih di tengah kebimbangannya, Niken 
akhirnya tau kenapa Riski berbeda saat terakhir mereka 
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bertemu. Di depannya, berdiri seorang pria yang bernama 
Geni. Pria ini mengaku suami Riani, si mantan kekasih yang 
sedang dicari-cari Riski. Dia datang penuh amarah, mengatakan 
Riski sudah membawa lari istrinya. Bahwa istrinya hamil anak 
Riski. Bahwa mereka menjalin hubungan diam-diam selama ini. 


Pria itu juga memberikan beberapa foto sebagai bukti. 
Niken tidak sanggup melihat semuanya satu persatu. Cukup 
dengan melihat satu foto, yang di bagian paling depan, dimana 
di dalam foto itu Riski sedang merangkul Riani yang perutnya 
membuncit seperti melindungi. Mereka tampaknya akan pergi 
ke suatu tempat. Selama ini mungkin mereka sudah menjalin 
hubungan gelap, dan Riani sempat pergi karena terjadi sesuatu. 
Riski mencarinya, Riani ditemukan lalu Riski menyimpan Riani 
di suatu tempat. Mempertahankan pernikahan mereka agar 
kebusukannya tidak tercium, bahwa seorang Riski, sang bintang 
yang diidolakan banyak wanita, ternyata menggilai istri orang 
lain. 


Tangan Niken terkepal, amarahnya menggelegak sampai ke 
ubun-ubun. Memalukan! Brengsek! Bajingan! 


Niken memaki dengan semua kalimat makian yang dia ingat, 
meski hanya dalam hati. Dia sudah tau Riski itu bajingan, yang 
sudah beristri tapi masih menginginkan wanita lain, tapi dia 
tidak pernah menyangka wanita itu sudah bersuami dan bahkan 
wanita itu sekarang sedang mengandung anak hasil 
perselingkuhan mereka. Airmatanya mengalir namun wajahnya 
sekeras batu. Pantas saja, Riski begitu santai mendengar 
kegugurannya. Wajar saja, Riski meminta dia agar tidak lagi 
hamil kedepannya. 

Saat Geni meminta Niken menghubungi Riski, dan dia 


melakukannya, Riski tidak mengangkat panggilannya. Dasar 
pria pengecut. 
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Niken berhenti mencoba menghubungi Riski. Rasanya tidak 
ada gunanya menghubungi orang yang sedang bersembunyi. 
Niken sudah tidak tahan lagi, dia sudah berkemas maka sudah 
saatnya dia melaksanakan niatnya. 


“Tolong saya,” ucap Niken pada Geni. 
Geni mengerutkan keningnya. “Apa?” 


“Kalau memang benar istri Anda dibawa lari suami saya, 
tolong bawa saya pergi. Saya ingin pergi dari rumah ini tapi 
Riski berpesan pada pembantu dan satpam untuk mengawasi 
saya. Kemanapun saya pergi saya harus bersama supir. Tolong 
saya,” ucap Niken pelan takut pembantu mereka Menguping. 


Geni menggelengkan kepalanya. Dia terkekeh skeptis. 


“Saya kemari karena mencari Riski, bukan menambah 
masalah dengan membawa kamu pergi!” 


“Saya mohon.” Niken memegang tangan Geni untuk 
meyakinkan pria itu. “Dia nggak akan tau. Anda sendiri yang 
bilang dia masih menjalin hubungan dengan istri Anda. Artinya 
selama ini saya hanya tameng. Saya ditahan di sini sedang dia 
bersenang senang dengan istri Anda. Saya tidak mau lagi tinggal 
di sini. Saya mohon!” 


Geni tampak berpikir lalu mengangguk setuju. 


“Lagipula, biar dia tau bagaimana rasanya ditinggal istri.” 
Geni tertawa licik. 


Niken mengangguk semangat penuh rasa terima kasih. Dia 
menurunkan kopernya diam-diam, lalu meminta bantuan Geni 
mengawasi keadaan. Saat aman, Geni menaikkan koper ke 
mobilnya dan Niken masuk ke mobil bagian paling belakang. 
Niken baru bisa bernafas lega saat akhirnya mereka sudah 
memasuki jalan besar, jauh dari rumah Riski yang mewah tapi 
terasa seperti penjara baginya. 


“Kamu mau diantar kemana?” 
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“Stasiun bus antar kota.” 
“Antar kota?” 


“Eum, terserah saja. Turunkan saya dimana saja. Yang 
penting, saya sudah keluar dari rumah.” 


“Tidak akan. Saya yang membawa kamu keluar dari pagar 
tumah Riski, sejak itu saya mengemban tanggung jawab untuk 
tau kemana kamu pergi karena saat terjadi sesuatu sama kamu, 
saya ikut bertanggung jawab.” 


Niken tidak suka dengan pernyataan Geni itu tapi biarlah. 
Dia bisa menurut sekarang dan pergi lagi nanti. “Antarkan saya 
ke penginapan terdekat.” 


daa 


Berita tentang skandalnya menyebar begitu cepat. Bukan hanya 
itu, tapi laporan kalau Niken menghilang tepat sesudah Geni 
mendatangi rumahnya, membuat Riski semakin meradang. 
Bodoh sekali ia meninggalkan Niken begitu saja berpikir kalau 
semua akan baik-baik saja. Harusnya dia mengantisipasi 
semuanya dengan kemungkinan yang terburuk. Niken pergi, 
mendapat kabar itu Riski merasa ingin meledak. Brengsek 
sekali Niken berani-beraninya meninggalkannya! 


“Kamu ninggalin aku sendiri, Ki?” tanya Riani ketakutan. 
Riski mengangguk. “Gue mau urus sesuatu, lo di sini aja.” 
“Tapi gimana kalau Geni........ 


Memutar kepalanya menghadap Riani, Riski berkata dengan 
ketus. “Lo aman di sini, amat sangat aman! Selama lo nggak 
hubungin dia dan nggak keluar dari sini, harusnya lo aman. 
Udah, lo lagi hamil. Kalau lo keguguran gimana?” 


“Kamu bakalan balik, Ki?” 
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Riski mengangguk sambil lalu, kemudian pergi dengan 
tergesa. Dia terus menghubungi ponsel Niken tapi masih tidak 
diangkat. Saat mertuanya menelepon, Riski langsung 
mengangkatnya. 


“Halo Pa, Niken ada di sana?” tanya Riski langsung. 
“Kamu tanya Niken ke saya? Memangnya Niken dimana?” 


“Saya nggak tau. Saya sedang kerja diluar kota dan 
mendapat laporan dari orang rumah kalau Niken pergi.” 


“Dan kamu tidak tau kemana? Astaga, harusnya dari awal saya 
tidak merestui kalian! Saya sudah melarang Niken menikahi kamu. 
Saya sudah curiga kamu bukan pria baik-baik. Sekarang ini anak saya 
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Pusing mendengarkan ocehan Dany, Riski mematikan 
ponselnya. Syukurlah Niken tidak bersama orangtuanya karena 
kalau bersama mereka akan sulit menyeret Niken pulang. Riski 
akan memberikan pelajaran pda Niken agar wanita itu belajar 
mendengarkan ucapannya. Dia akan membuat Niken takut 
bahkan sekedar hanya pergi keluar rumah jika tidak dengan 
izinnya. 

Brengsek Geni! Pria tidak bertanggung jawab itu yang telah 
membeberkan gosip murahan itu ke infotainment. Sekarang 
setelah berita menyebar luas tidak akan ada cara mencegah 
masa lalu Riski bersama Riani terkorek. Keluarganya akan sibuk 
menginterogasinya dan Niken akan terus bersembunyi, 
menggunakan berita miring tentangnya sebagai alasan. 


Riski akhirnya mengirimkan pesan ke jejaring sosial Niken. 
Tidak perduli Niken akan membacanya atau tidak, Riski dengan 
semangat menggerakkan jemarinya mengetik pesan. 


Pulang, atau lo bakalan nyesal. Gue suruh lo nunggu! Udah gue 
bilang lo nggak akan bisa pergi, Ken! Dua hari lo nggak pulang, satu 


video akan tersebar! 
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Niken gemetar membaca pesan dari Riski. Dia membacanya di 
media sosialnya. Riski tampaknya begitu bersemangat karena 
mengirimkannya berkali-kali. Tapi, dia tidak akan perduli. Dia 
akan lari, ke tempat dimana banyak orang yang tidak ada 
mengenalnya. Ke perkampungan. Semoga saja mereka jarang 
menonton televisi. Jika ada yang berkata dia istri Riski, dia bisa 
berkata hanya mirip. 


Niken takut terus berada di kota. Dia tidak mau ditemukan. 
Dia juga tidak akan kembali ke keluarganya. Jika Riski 
menjalankan ancamannya maka Niken tidak akan sanggup 
bertemu keluarganya yang pasti malu dan kecewa karenanya. 
Nanti, jika sudah sekian tahun di saat orang sudah mulai lupa, 
dia akan pulang dan kembali bersama keluarganya. 


Lagipula bagus bukan, dengan perginya Niken membuka 
akses kembali bersatunya Riski dengan Riani. Janda dan duda. 
Untuk apa mereka bertahan dengan pernikahan mereka kalau 
mereka saling mencintai orang lain? Bahkan sudah akan segera 
memiliki anak! 


Pagi sekali, Niken langsung keluar dari hotel dan memesan 
taksi. Dia menaiki sembarangan bus menuju luar kota yang 
tercepat. Berganti ganti bus beberapa kali yang dia sendiri tidak 
menghapalnya. Saat merasa tempat terakhirnya berhenti sudah 
cukup jauh, Niken memesan ojek meminta diantarkan ke 
tempat penginapan. Karena tidak ada, dia meminta diantarkan 
ke rumah yang disewakan atau rumah kos. 


KKK 


Media berpesta pora. Di koran, di majalah, di internet, di sosial 
media milik akun gosip atau bahkan orang biasa, apalagi di 
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televisi, semua berlomba membahas tentang skandalnya. Ada 
yang membelanya tapi lebih banyak yang menghujatnya. Tentu 
saja ini kesempatan emas bagi orang-orang yang sudah lama 
menunggu kejatuhannya. 

Riski memang idola, tapi tetap saja banyak yang 
membencinya. Selama ini dia selalu jual mahal dalam menerima 
tawaran kerja. Dia juga cenderung ketus dengan media. Dengan 
lawan mainnya, dia merasa tidak perlu beramah tamah. Hal 
buruk yang menjadi tabiatnya namun tidak pernah berusaha 
diubahnya karena itu malah membuat karakternya semakin 
kuat. Di masa lalu, sikapnya itu membuat para wanita berlomba 
menaklukkannya, media berlomba mendapatkan beritanya, dan 
para rumah produksi berlomba untuk mengontraknya. Tapi 
sekarang, tampaknya sikapnya yang buruk itu membuat orang- 
orang berubah sudut pandang karena Riski melihat begitu 
banyak yang bahagia dengan gosip buruk tentang dirinya. 


Setelah dihebohkan dengan berita perselingkuhan Riski 
dengan Riani, media kembali dihebohkan dengan menyebarnya 
video Riski dan Niken yang bercinta di sebuah kamar. Video 
yang terlihat diambil dari jauh namun orang-orang yang melihat 
video itu masih bisa melihat wajah kedua pemainnya dengan 
jelas. Video itu diambil Riski saat mereka tour mempromosikan 
produk, merekamnya dengan kamera tersembunyi. Riski 
sengaja menyebarkan video yang paling sopan, hanya untuk 
menggertak Niken. 


Dia bertekad akan terus menyebarkannya sampai Niken 
keluar dari sangkarnya, kembali pulang. Kariernya sudah 
hancur. Dan dia akan membawa Niken hancur bersamanya. 


San sebulan berlalu dan Niken tidak juga ditemukan. 


Riski benar-benar marah. Suasana hatinya benar-benar buruk. 
Tidak ada hari ia menyunggingkan senyum atau menyapa orang 
dengan ramah. Wajahnya terus tertekuk dan berbicara dengan 
nada yang tinggi. Semua terkena imbasnya. Bahkan para asisten 
rumah tangganya pun terus berdoa agar tuan mereka itu tidak 
usah pulang ke rumah. Mereka takut dengan amarah Riski yang 
meledak-ledak. 


Riski menutup dirinya. Dia sudah tidak mau lagi 
mengangkat panggilan dari keluarganya dan keluarga Niken 
yang hanya membuatnya semakin sakit kepala dengan 
menanyakan, dimana Niken? Kenapa bisa seperti ini? 
Bagaimana semua ini bisa terjadi? 


Saat ini, dia sedang minum-minum di bar rumahnya. Dia 
menghabiskan gelas demi gelas tanpa perduli imbasnya bagi 
kesehatannya. Masa bodoh dengan ginjalnya karena dia benar- 
benar butuh melampiaskan emosinya. Apa yang ditakutkan 
Eno, yaitu kehancurannya, ternyata tidak terjadi. Menggelikan 
karena sebentar semua menghujatnya lalu kemudian semua 
berbalik lagi, mengejarnya hanya untuk mendapatkan 
keterangan. Media kembali haus, namun kali ini dengan ambisi 
yang begitu menggebu untuk mengorek lebih dalam lagi kisah 
rumah tangganya. 


SN 
, E NN 


p” 


Not Like What People Think Of 


Wanita-wanita malah menganggapnya seksi saat melihat 
betapa liarnya dia saat bercinta dengan Niken. Mereka tidak tau 
saja, dia bahkan sering lebih kasar dari pada itu jika Niken 
melawannya. Sejak itu, dia bukan hanya dianggap sebagai aktor 
tampan tapi juga aktor dewasa pemenuh imajinasi liar mereka. 


"Apa!" bentak Riski saat Eno lagi dan lagi mendatanginya ke 
rumah. Dia gigih sekali membujuk Riski untuk kembali bekerja. 


"Ki, gue dapat info.” Eno tersenyum penuh keyakinan. 
“Niken katanya kerja di perkampungan, di Toserba." 


Riski tertawa. Memijit pelipisnya saat kepalanya mulai 
berdenyut. Dia merasa informasi itu lucu. 


"Niken ninggalin gue cuma buat itu? Cuma buat kerja di 
Toserba? Bego banget. Kampung mana?" 


Bibir Eno tersungging sebelah. "Gue bakal kasih tau tapi lo 
janji, lo tanda tangan perpanjangan kontrak brand Z?" pintanya 
sebagai imbalan. 


Riski terkekeh lalu mengangguk. Itu hal kecil. "Lo pulangin 
Niken, gue balik kerja lagi." 


"Dan lo bakalan balikin Riani ke Geni?" 


Riski tertawa, terbahak-bahak lalu wajahnya berubah suram. 
Guratan kemarahan menghias wajahnya. "Dia bakalan gue 
tahan, sampai Niken balik dan Geni dapat pelajaran dari gue. 
Gara-gara dia, Niken kabur. Gara-gara dia, hidup Riani juga 
nggak bahagia. Gara-gara dia, nama baik gue tercoreng." 


"Dan lo mau nahan Riani sampai kapan? Sebenarnya lo 
cintanya sama Riani atau sama Niken?" 


Riski membanting gelas di tangannya lalu menatap Eno 
geram. Dia turun dari kursi bar lalu meluruskan tubuhnya 
menghadap Eno dengan wajah bengisnya. 
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"Lo nggak usah ikut campur urusan gue!” Riski menunjuk 
wajah Eno. “Cinta atau enggak, gue cinta sama siapa, semuanya 
bukan urusan lo!" 


Riski membalikkan tubuhnya berjalan sempoyongan menuju 
kamar tamu yang terletak di lantai satu. 


daa 


Niken tidak pernah sesusah ini dalam hal keuangan. Dia pernah 
menjadi anak yang hidup jauh dari orangtuanya tapi tidak 
pernah memegang uang yang sesedikit ini. Dia bahkan tidak tau 
apa yang bisa dibeli dengan gajinya yang dibawah satu juta. Dia 
bercermin, wajahnya mengusam karena jam kerjanya yang 
panjang dan pikirannya yang kusut. 

Dia sekarang tinggal di sebuah ruko yang menjadi 
tempatnya bekerja. Mereka Harus bekerja dari pagi sampai 
malam. Nilai lebihnya, teman-teman kerjanya atau pembeli 
tidak ada yang tau dia adalah Niken istri si artis yang sedang 
kabur. Jangankan tau Niken, Riski sang artis sudah menikah 
saja teman kerjanya belum tau. Mereka hanya memiliki sedikit 
waktu senggang dan biasanya menggunakannya untuk 
beristirahat. Niken mengertu karena pekerjaannya memang 
sangat melelahkan. 


Niken memakan-makanan sederhana berupa nasi dan sayur 
sawi rebus yang di masak teman kerjanya yang menjadi petugas 
piket hari ini. Dia tidak selera tapi inilah hidup yang dipilihnya. 

"Kak Niken, Kakak nggak ada mau ambil libur Kak? Kan 
jatah libur Kakak ada, minggu depan." 


Niken melempar senyum pada wanita muda yang diterkanya 
masih dibawah 17 tahun tapi sudah bekerja selama dua tahun 
di tempat ini, meski lelah tetap bertahan karena dia sama sekali 
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tidak memiliki ijazah. Wanita muda yang malang tapi berhati 
baik. Melihatnya, Niken merasa perlu banyak bersyukur. 


Niken menggelengkan kepalanya. "Aku nggak tau mau 
kemana. Kalau kamu mau, ambil aja. Aku tetap kerja." 


"Eh jangan Kak. Meski nggak kemana-mana kan Kakak bisa 
istirahat. Memangnya Kakak nggak capek kerja terus seharian? 
Jangan deh tawar-tawarin libur sama orang. Aku kasihan lihat 
mata Kakak udah kayak mata panda. Sejak tinggal di sini, badan 
Kakak tambah kurus." 


Niken tersenyum haru, Lusi perhatian padanya dan itu 
membuatnya tersentuh. Bahkan orang asing saja bisa sebaik ini 
mengapa Riski yang sudah menjadi suaminya bisa sejahat itu 
padanya? 


"Makasih ya lus." Niken kembali menekuni makanannya. 


Kak 


Niken mencari cari ponselnya yang disimpannya di tasnya. Dia 
selalu menyimpannya karena memang merasa tidak aman kalau 
dikeluarkan saat jam kerja. Dia takut kalau salah meletakkan 
atau lalai menjaga ponselnya hingga tercuri karena orang-orang 
yang berbelanja kebanyakan dari kondisi ekonomi menengah 
ke bawah. Pekerjaannya juga menuntutnya banyak bergerak 
sehingga jika ponselnya tercecer dia pasti tidak akan sadar. 


Sudah berjam-jam Niken mencarinya. Dia bahkan sudah 
mengobrak-abrik, menyerakkan isi tasnya. Dia juga 
membongkar kopernya siapa tau dia lupa kalau dia 
memindahkan tempat persembunyiannya. Airmata Niken 
mengalir. Kalau sampai ponsel itu hilang, sudah tidak ada lagi 
akses untuk mengobati rindunya kepada keluarganya. Sesekali 
dia juga mengawasi perkembangan berita Riski meski terus 
merasa sakit karena berita perselingkuhan Riski, tuntutan Geni 
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kepada Riski karena menyembunyikan Riani, dan kasus 
beredarnya video porno mereka melalui ponselnya. 


"Dimana coba," isaknya kesal. 


Niken memukuli kopernya. Merasa kesal pada teman-teman 
kerjanya yang dituduhnya telah mencurinya tapi ia tidak tau 
siapa pelakunya dan takut meleparkan tuduhannya. 


Hari-hari berikutnya, Niken bekerja dengan semangat yang 
melempem. Dia lesu, tidak bergairah sama sekali. Ponselnya 
sudah pasti hilang. Dia sudah bertanya kepada teman 
sekamarnya tapi tidak ada yang mengaku malah mereka balik 
memarahi Niken karena merasa Niken menuduh mereka 
sebagai pencuri. 


“Maaf Mbak, pesanannya bisa diantarkan ke mobil?” tanya 
seorang pria yang memang berbelanja agak banyak. 


Sang kasir yang sudah selesi memasukkan semua belanjaan 
ke plastik besar mengangguk, lalu melirik pekerja lain yang 
hendak disuruh. 


“Dia aja yang antar Mbak.” Pembeli itu menunjuk Niken 
yang sedang menyusun barang ke rak. 


“Dia kerjanya sendiri, Pak. Saya suruh mereka ya?” Kasir itu 
menunjuk beberapa pekerja lain yang sedang memasukkan 
barang ke plastik. 


Pembeli itu menggelengkan kepalanya. “Saya kasih Mbak 
seratus ribu kalau mau suruh dia. Soalnya, saya sekalian mau 
deketin dia.” 


Pembeli itu tersenyum untuk meyakinkan sang kasir. 


Kasir itu tersenyum ragu, melirik Niken sekali lagi. Bagi 
pekerja Toserba yang gajinya sedikit, seratus ribu hanya demi 
menyuruh teman sekerjanya mengangkatkan barang, adalah 
nominal yang besar. 
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“Dua ratus ribu deh.” 
Kasir itu langsung menggigit bibirnya. Dua ratus ribu? 


“Sebentar Pak.” Kasir itu langsung bersemangat. Dia bisa 
mentraktir Niken makan nanti malam sebagai permintaan maaf 
karena sudah memanfaatkan Niken. Lagipula Niken kan hanya 
mengangkatkan barang. 


“Niken,” panggilnya. 
Niken menoleh dengan tatapan bertanya. Sang kasir 
melambaikan tangan memanggil Niken. Niken meletakkan 


keranjang berisi barang yang hendak ditata lalu menghampiri 
kasir. 


“Antarin barang-barang ini ke mobil bapak ini.” 


Niken melirik pembeli itu, merasa kesal dengan betapa 
orang kaya selalu bersikap manja. Barang belanjaan memang 
banyak tapi dia seorang pria yang sehat. Tidak kah dia malu 
meminta bantuan seorang wanita? 


Niken meraih plastik belanjaannya. “Mari pak” ucapnya 
pada pembeli itu. 


Pembeli itu berjalan duluan dengan tangan memegang 
ponsel yang ditempelkan di telinganya. Tampak sedang 
berusaha menghubungi seseorang. Pendapat Niken, dia hanya 
berusaha terlihat sibuk agar terlihat wajar meminta bantuan 
wanita untuk mengangkat barang belanjaannya. 


Saat sudah sampai di sebelah mobil pembeli itu, dia 
membukakan pintu tengahnya sedikit lalu memberi kode 
kepada Niken untuk memasukkan plastik belanjaan ke dalam 
mobil sedang ia mulai berbicara, sedikit menjauh. 


Niken membuka lebih lebar pintu mobil itu lalu meletakkan 
plastik itu ke dalam. Niken langsung menaikkan pandangannya 
kaget saat sepasang tangan menarik kedua tangannya. Sukses, 
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mulutnya ternganga, terbuka lebar saat melihat siapa pria yang 
menarik tangannya. 


Pria tampan berwajah lelah yang sorot matanya berbeda 
dengan yang sebelumnya Niken ingat, ada kemarahan, 
kelicikan, dan ancaman di sana. Dia adalah Riski. 


Niken berusaha menarik kedua tangannya, saat pria yang 
tadi berpura-pura menjadi pembelinya mendorongnya masuk, 
Niken tidak sempat berteriak sama sekali. Dia baru sadar 
bahwa harusnya ia berteriak saat tubuhnya sudah masuk dan 
duduk diapit di dalam mobil. Pria tadi menutup pintu cepat, 
sedang sang supir langsung mengunci mobil. Pastik yang 
dipegang Niken sudah diambil alih oleh pria yang duduk di 
samping supir dan mereka sengaja memasang musik yang kuat 
untuk menyamarkan teriakan Niken. 


“Diem lo!” bentak Riski mencengkeram dagu Niken. 


Niken menangis, merasa kesal juga marah pada Riski yang 
masih saja berusaha menyakitinya. Mengganggu hidupnya. 
Niken berusaha menggigit tangan Riski namun Riski justru 
sudah terlebih dahulu memutar tangan Niken ke belakang, saat 
tubuh Niken secara otomatis mencondong ke depan karena 
berusaha melonggarkan kuncian tangannya, Riski mengecup 
bibir Niken lalu tersenyum licik. Terlihat sangat bahagia, pasti 
karena berhasil menemukan dan akan membalas dendam 
padaku, batin Niken. 


“Udah gue bilang, lo nggak akan bisa ninggalin gue. Lo 
nantangin gue, Ken!” geramnya, berteriak di samping telinga 
Niken lalu menggigitnya kuat. 


Niken merasakan sakitnya. Sakit di hati, di tangan, dan di 
telinganya. Tenggorokannya juga mulai kering karena berteriak 
dan terasa perih sedang Riski hanya tertawa. Pintu belakang 
terbuka, Niken menoleh ke belakang dan langsung berteriak 
kencang. Berharap orang akan mendengarnya. 
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Sebuah sapu tangan mendarat di mulut dan hidungnya, 
membungkam dan seketika membuat Niken merasa semua 
meredup. Semua menggelap. 


“Lama banget, lo!” ucap Riski saat musik sudah dimatikan. 


Pria yang tadi berpura-pura sebagai pembeli memasukkan 
koper berisi barang Niken lalu masuk dan duduk di kursi yang 
arahnya menyamping, di bagian paling belakang. 

“Maaf, Bos. Tadi teman-temannya si ibu nanyanya banyak 
banget ke gue. Mereka tadi maksa mau ketemu Bos cuma gue 


udah kasih duit supaya pada diem. Amanlah pokoknya.” 


Riski hanya mendecak kesal lalu memberi kode kepada supir 
untuk menjalankan mobilnya. 


Riski sudah bisa meras tenang sekarang. Dia menarik Niken 
agar bersandar padanya, memeluk Niken erat. Bibirnya 
tersenyum saat membayangkan betapa wajah kalah Niken akan 
menghiasi harinya. Niken harus diberi pelajaran agar belajar 
untuk mendengar ucapan Riski. Niken miliknya, dan tidak akan 
pernah bisa meninggalkannya! 


Sesuai rencana, mereka menginap di sebuah hotel yang 
berbentuk seperti rumah-rumah kecil yang terpisah-pisah. 
Mereka sudah menyewa tiga kamar agar Riski yang menginap 
di bagian tengah bisa tenang jika Niken berteriak dan terdengar 
sampai keluar kamar pun, anak buahnyalah yang mendengar. 
Mereka juga bisa mengawasi situasi hanya dengan duduk di 
teras kamar mereka masing-masing tanpa harus mengganggu. 
Riski sedang butuh privasi. Dia butuh keleluasaan untuk 
menunjukkan pada Niken bahwa saat Niken pergi, Niken 
membuat Riski tidak bisa memenuhi kebutuhannya dan semua 
menumpuk hingga membuat tubuhnya menggigil menantikan 
pelampiasan. Niken akan membayar mahal kepergiannya. 


Sesampainya di hotel, mereka memarkirkan mobil tepat di 
depan kamar Riski. Setelah melihat situasi aman, kedua anak 
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buah Riski membantu Riski yang menggendong Niken keluar 
dari mobil sedang supir langsung memindahkan mobil ke area 
parkir hotel. 


a 


“Lo nggak akan bisa lari, Ken!” ucap Riski bengis 
menampilkan senyum iblis dan gaya arogannya. 


Niken menggelengkan kepalanya, memutar tubuhnya lalu 
berlari sekuat mungkin, namun sekuat apapun ia berlari, ia 
tetap masih berpijak di tempat yang sama. Tawa Riski 
menggema menakutkan membuat Niken berlari lebih kencang. 
Tapi sampai nafasnya rasanya sudah sesak dan tubuhnya mulai 
kehilangan tenaga, dengan santainya sebuah tangan melingkar 
di perutnya dan menarik Niken ke belakang. Niken meronta 
saat dirinya sudah berada di pelukan Riski. 


Satu hentakan, mata Niken membuka, dan dia sadar dirinya 
tidak lagi berada di ruangan serba putih bersama pria gila itu. 
Dia di sebuah....... Mata Niken langsung membelalak saat sadar 
ini bukan kamarnya. Bukan ruangan sempit yang menjadi 
tempat tidurnya. 


“Lo atur aja, selama gue nggak ada lo atur semuanya. 
Mungkin tiga hari lagi gue udah bisa kerja. Lo setting aja 
semuanya biar orang malah semakin penasaran. Mau dibilang 
gimik, atau apapun itu gue nggak perduli. Intinya lo atur 
semuanya sesuai pesan gue. Ngerti?” 


Airmata Niken mengalir. Mimpinya ternyata sama seramnya 
dengan kenyataan yang ada. 


Suara isakan menyadarkan Riski bahwa Niken sudah 
kembali bergabung bersamanya. Dia melirik lalu melemparkan 
senyum penuh makna pada Niken yang langsung memalingkan 
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wajahnya. Saat bergerak, Niken sadar satu hal. Selangkangannya 
terasa berbeda. Riski pasti sudah memanfaatkannya. 


“Lo mau makan?” tanya Riski, meletakkan ponselnya di 
saku, berjalan mendekati Niken. 


Niken masih diam. Dia tidak akan sudi berbicara dengan 
pria brengsek seperti Riski. Sudah bukan hanya tentang 
bagaimana pria itu mengkhianatinya, tapi juga tentang 
bagaimana pria itu terus berusaha menunjukkan kekuasaannya 
untuk menyakiti Niken. Seolah baginya, Niken hanya seonggok 
daging yang tidak memiliki perasaan sama sekali. Hanya kulit 
yang bebas dicumbu lalu diabaikan begitu saja. 


Jemari Riski mencengkeram dagu Niken dan memaksanya 
menoleh, dan saat wajah mereka berhadapan, dengan rahang 
mengeras dan mata memerah namun tak lagi mengalirkan 
airmata karena Niken ingin menunjukkan kekerasan hatinya, 
Niken langsung menurunkan pandangannya. 


Riski ingin memaksanya menatap wajah memuakkan pria 
itu? Cungkil saja bola mata Niken maka kedua lingkaran hitam 
itu bisa Riski arahkan kemanapun dia mau! 


“Lo tau bokap lo dimana sekarang? Ngelihat lo begini pasti 
dia bukan cuma opname, dia pasti langsung masuk ruang 
ICU.” 


Niken langsung menatap Riski bertanya. 


Riski tertawa. “Lo penasaran?” Riski melepaskan 
cengkaramannya lalu mengambil nampan berisi nasi dan lauk 
yang malah membuat Niken merasa mual. 


“Papa.....papa aku kenapa, Ki?” tanya Niken khawatir. 


Sejak dalam masa pelariannya, dia sama sekali tidak pernah 
menghubungi keluarganya. Dia takut mendengar kekecewaan 
dan rasa khawatir mereka. Dia takut dia tidak mampu melawan 
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perintah untuk datang ke rumah mereka dan Riski melibatkan 
keluarganya dalam perselisihan mereka. 


Riski kembali tertawa, menggerakkan tangannya menyendok 
nasi dan membawanya ke depan mulut Niken. “Lo habisin isi 
piring ini, gue kasih info.” 

Niken menggelengkan kepalanya, berusaha duduk dan saat 
dia menarik tubuhnya dia sadar ada sesuatu yang mengikat 
kakinya. Dia menghentikkannya lagi, benar, keduanya terikat 
meski tidak begitu ketat. Diapun sadar dibalik baju besar yang 
dikenakannya, dia telanjang. Dia merasakan kulit bokongnya 
menyentuh sprei ranjang. 


“Ki, lepasin” pinta Niken lirih, berusaha mendapatkan rasa 
kasihan Riski. Dia ingin berteriak tapi tidak memiliki tenaga. 
Tubuhnya terasa lelah dan perutnya kosong. 


Riski menggeser duduknya agar sejajar dengan tubuh Niken. 


“Lo duduk aja begitu. Kenapa? Nggak ada tenaga? Harus 
bersender ke sana?” Riski menunjuk kepala ranjang dengan 
bibir dan pandangannya. 


“Makanya makan! Gue nggak tau bedanya tripleks sama 
badan lo sekarang!” hardiknya kembali menyodorkan sendok di 
tangannya. 


“Gue mau pulang, Ki” isak Niken menghindari sendok itu. 


“Iya pulang. Makan dulu. Dan gue nggak suka kalau lo pakai 
'lo-gue' ke gue. Itu bukan Niken yang gue kenal!” 


“Sekarang, Ki! Aku mau lihat papa!” 


“TELAT NIKEN, LO TELAT!” Amarah terlihat jelas di 
wajah Riski. “Lo pikir lo bisa sembuhin bokap lo dengan 
mendadak muncul sekarang? Yang ada bokap lo bakalan mati 
di tempat ngelihat lo yang udah kayak gembel sekarang ini! Lo 
nggak pernah makan sama tidur? Ha? Demi semua ini lo kabur 
dari gue?” 
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Niken hanya menangis. Semua umpatan Riski terdengar 
samar karena dia hanya ingin tau kabar papanya. Dia masih 
1ngat dengan jelas Riski mengatakan papanya sakit. 

“NIKEN! LO MAKAN ATAU LO NGGAK AKAN 
PERNAH LIHAT BOKAP LO LAGI! GUE BILANG 
MAKAN, KEN! MAKAN!” 


Tangisan Niken semakin kencang. Matanya menatap Riski 
sayu bercampur benci. “Kenapa lo jahat sama gue, Ki? Kenapa 
gue? Kenapa lo nggak ganggu hidup orang lain Ki!” 


Riski membanting nampan yang menimpulkan bunyi 
pecahan, lalu kembali mencengkeram dagu Niken, kali ini lebih 
kuat sampai Niken meringis. “Gue bilang, Nikenku sayang, gue 
nggak suka lo sok pakai lo-gue' sama gue. Dan lagi, gue benci 
lihat lo mewek begitu ke gue! Gue pergi beli makanan baru, 
dan saat gue kembali lo harus udah berubah! Ngerti lo!” geram 
Riski. “Atau gue pastiin sampai bokap lo mati lo nggak akan 
pernah ketemu sama dia!” 


Kalimat Riski yang terakhir sukses membuat Niken 
meraung. Riski membiarkan Niken melakukan apa yang dia 
suka, melangkah keluar kamar. Saat sudah di depan pintu 
kamar, Riski menyandarkan punggungnya dan menarik nafas 
panjang. Sebenarnya, dia tidak ingin sekasar ini. Tapi Niken 
keras kepala sedang semua sudah terlanjur hancur. Riski akan 
melakukan segala cara agar Niken menurut padanya. Niken 
yang menuntutnya menjadi penjahat. Setiap Riski lunak, saat itu 
Niken akan melunjak dengan pergi meninggalkannya. 


Manusia, mereka memuja kebaikan, namun tidak pernah 
benar-benar menginginkannya. Mereka cenderung mentolerir 
orang yang jahat daripada orang baik. Dulu, Riski anak yang 
baik tapi orangtuanya mengabaikannya. Lalu Riski tau apa itu 
minuman keras, dan rokok. Uang yang diberikan orangtuanya 
digunakannya untuk bersenang-senang. 
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Perubahannya tercium dan masalah mulai sering terjadi. 
Akhirnya orangtuanya sadar bahwa Riski perlu diperhatikan. 
Lalu saat Riski sudah mulai kembali dekat dengan papanya 
yang saat itu menjadikan Riski prioritas utamanya, Tuhan 
mencabut nyawa papanya. 


Setelah papanya meninggal, mama Riski menikah lagi. 
Dengan pria jahat yang suka kasar dan selingkuh. Tampaknya 
sikap yang seperti itu justru membuat mama Riski lebih suka 
karena dia sibuk melakukan apa saja agar suami barunya 
bahagia, agar suaminya itu tidak pernah marah dan betah di 
tumah. Padahal dengan papanya dulu, mamanya selalu 
menuntut ini itu dan bertengkar adalah kegiatan rutin mereka. 


Riski belajar satu hal, wanita selalu berkata menginginkan 
pria baik tapi mereka cenderung merasa tertahan untuk 
bersama dengan pria yang jahat. 


Riski berjalan ke kamar sebelah, tempat anak buahnya 
sedang duduk dan bercanda terbahak-bahak entah 
menertawakan siapa. Riski merasa tersinggung melihat mereka 
tampak senang padahal dia sedang merasa kesal. 

“Beli makanan, apa aja, yang enak. Beli susu juga tapi yang 
UHT. Beli yang banyak. Ini uangnya.” Riski melemparkan 
beberapa lembar uang kertas berwarna merah ke meja. 


“Satu orang aja. Harus tetap ada yang siandhye di masing 
masing teras. Ngerti?” 


Kedua anak buah itu mengangguk, melempar tatapan saling 
bertanya “siapa yang harus perg? dan akhirnya satu orang 
mengalah. 


“Gue yang pergi, Bos. Gue minta kunci sama supir dulu.” 


Dia mengambil uang dari atas meja lalu berjalan menuju 


kamar di sebelah kamar Riski yang satu lagi. 
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“Lo tetap waspada. Gue nggak mau ada siapapun yang tau 
gue sama Niken ada di sini. ngerti!” perintah Riski kasar pada 
satu orang yang masih duduk di teras. 


Anak buahnya, yang tau bosnya sedang dalam suasana hati 
yang buruk, hanya mengangguk patuh. 


Riski memutar otaknya mencari apa lagi yang perlu 
disampaikan. Dia hanya diam karena sadar, yang ada 
dipikirannya sekarang masih dan hanya Niken, jadi dia 
memutar tubuhnya kembali ke arah kamarnya. Karena belum 
mendapatkan makanan dan pasti Niken masih menangis, dia 
duduk di teras depan kamarnya. 


Dia merindukan Niken yang dulu. Niken yang malu-malu 
karena suka padanya dan Niken yang selalu perhatian meski 
harus menunjukkannya diam-diam. Saat SMA, Niken jauh lebih 
menyenangkan. 


Kak 


Riski kembali masuk ke dalam kamar dengan membawa 
bungkusan belanjaan sekaligus makanan untuk Niken. Riski 
meletakkan belanjaan itu di atas kulkas, membuka bungkusan 
nasi uduk dan meletakkannya di atas nampan. 


Niken yang masih terus berpikir tentang keluarganya 
menatap ke langit-langit dengan tatapan kosong. Dia diam saja 
seperti patung. 

Riski duduk di sebelah Niken, menyendok nasi uduk itu. 
Membuat Niken menoleh saat bunyi sendok dan piring beradu. 

Riski kembali menyuapi Niken tapi Niken memalingkan 
wajahnya. Menolak untuk makan karena selain tubuhnya 
sedang tidak enak, dia juga merasa dari pada membuang-buang 
waktu lebih baik mereka pulang. Dia ingin bertemu dengan 


papanya. 
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“Ken,” tegur Riski. 
“Kepalaku sakit, Ki” lirih Niken. 


“Makanya jangan bandel, Ken. Makan. Habis makan nanti 
aku kasih obat.” 


“Tapi aku nggak selera. Aku mau ketemu papa.” Airmata 
Niken kembali mengalir. Hanya agar Riski mau mengabulkan 
permohonannya, dia memaksa mulutnya terbuka dan menelan 
butiran nasi langsung tanpa mau mengunyahnya. 


“Lo boleh ketemu papa kalau lo udah sehat. Lo mau bokap 
lo tambah drop karena ngelihat lo yang begini?” 


Niken menghapus airmatanya lalu menggelengkan 
kepalanya. “Tapi aku rindu papa, Ki.” 

“Kemarin-kemarin lo nggak rindu. Sanggup menghilang 
tanpa komunikasi sama keluarga. Sekarang lo bilang rindu?” 


Sindiran demi sindiran yang dilontarkan Riski membuat 
Niken merasa semakin bersalah. Dia sudah terlalu lama 
meninggalkan keluarga tanpa memberikan kabar sedikitpun. 
Pasti dia penyebab papanya sakit dan di rawat di rumah sakit. 
Dia memang anak yang tidak berguna. Hanya bisa 
menyusahkan keluarga. 


“Habisin ini, terus minum obat. Besok kalau kepalanya udah 


nggak sakit lagi, kita ke rumah sakit.” 


Niken mengangguk. Hanya ini yang bisa didapatkannya 
sekarang ini. Dia terkurung. Semakin dia melawan semakin 
Riski menahannya padahal dia sangat ingin bertemu papanya. 
Setelah dia bertemu papanya, baru dia akan memikirkan 
nasibnya selanjutnya. 


Tidak ada yang lebih disyukuri Niken selain tubuhnya yang 
terus melemah. Panas tubuhnya meninggi. Itu membuat Riski 
tidak menyentuhnya lagi. Dia merasa beruntung karena jika 
Riski menyentuhnya, dia hanya akan merasa jijik. 
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Niken tidak tau mereka menginap di Hotel berapa lama. 
Karena panasnya tidak kunjung menurun dan Riski mungkin 
telah muak, akhirnya mereka membawa Niken pulang. Pulang 
ke rumahnya bersama Riski. 


kok 


Niken sudah diperiksa. Riski terus mengomel memarahi Niken 
yang tidak bisa menjaga kesehatannya sendiri. Riski marah 
karena pernyataan dokter yang berkata kalau Niken bisa sakit 
karena asupan gizi dan istirahat yang kurang serta stress. 


Demi ini lo ninggalin gue? 
Itu adalah kalimat yang terus Riski ulang saat sudah 
kehabisan kata-kata untuk memarahi Niken. Niken diam saja. 


Dia memilih mengabaikannya karena meski sakit, dia tetap 
merasa hidupnya lebih baik jika tanpa Riski. 


Riski yang membuatnya seperti ini, bukan sebaliknya, dia 
seperti ini karena hidup tanpa Riski. Sejak Riski masuk ke 
dalam hidupnya semuanya jadi muram. Riski mencoreng masa 
remajanya dan kini Riski menghancurkan masa depannya. 


Niken masih terus menolak untuk makan. Dia tidak 
berselera sama sekali. Terkadang dia pura-pura makan hanya 
agar Riski pergi meninggalkannya sendirian. Terkadang Riski 
tidak percaya dengan janji Niken, dia menunggui Niken sampai 
selesai makan tapi lebih sering dia menyuapi Niken seperti saat 
ini. 

“Kamu nggak kerja, Ki?” tanya Niken mengunyah bubur 
dengan pelan. Lidahnya terasa pahit. 


Seingatnya Riski sekarang lebih sering bersamanya. 
Seharusnya ada masa dimana Riski sama sekali tidak datang 
seharian karena jadwal syutingnya, atau karena mengurus 
usahanya. Tapi sekarang Riski hanya sering berbicara dengan 
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orang lain via ponsel. Pergi beberapa kali tapi pasti bersamanya 
saat malam hari. 


Riski terkekeh, memandang Niken lalu menaikkan sebelah 
alisnya. “Lo mau cari celah buat lari?” tuduhnya. 


Tuduhan itu menyakiti Niken karena cara Riski 
mengucapkannya seolah dia adalah penjahat. 


“Rumah ini, dijaga sama beberapa orang yang badannya 
besar. Dulunya mereka bekerja sebagai preman. Kalau lo mau 
kabur lo harus berhadapan sama mereka yang udah gue titipin 
pesan, meski lo istri gue tapi kalau lo coba-coba kabur mereka 
bisa melakukan apa aja demi menyeret lo kembali ke kamar. 
Lagipula, kalau lo berhasil kabur, lo cuma akan memperkeruh 
masalah karena percaya sama gue, gue nggak akan tinggal 
diam.” 


“Kenapa, Ki? Kenapa kamu ngelakuin semua ini? Apa 
susahnya biarin aku pergi? Kamu bisa bahagia dan aku bisa 
jalanin hidup aku dengan tenang.” 


Kata siapa aku bahagia? Batin Riski. 


Dia menyuapkan lagi bubur meski mulut Niken masih terisi. 
Dia ingin membungkam Niken, mencegahnya mengatakan hal 
yang semakin membuat Riski tidak tenang. 


“Karena gue nggak berminat sama cewek lain. Seharusnya lo 
paling gampang diatur. Gue nggak tau kenapa lo jadi keras 
kepala begini.” 


“Kamu bisa sama Riani,” ucap Niken langsung begitu dia 
sudah menelan semua isi mulutnya. 


Riski menatap Niken jengah. “Riani nggak masuk hitungan, 
Ken. Jangan jadikan dia alasan. Suaminya itu mengada-ada. Lo 
harusnya nggak gampang kehasut.” 
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Riski meletakkan nampan begitu semua isi mangkuk sudah 
habis, dan memberi Niken minum. Dia membuka laci dan 
mengambilkan obat. Menyodorkannya pada Niken. 


“Ini obat apa, Ki?” tanya Niken memperhatikan obat itu 
seksama. Merasa tidak pernah melihatnya. Itu bukan obat yang 
diberikan dokter untuknya. 


“Obat sakit kepala gue.” 


Karena kepalanya memang masih sangat sakit, Niken 
langsung memasukkannya ke dalam mulut meski harus 
meringis saat rasa pahit obat itu menguasai indra perasanya. 
Dia menunjuk gelas, meminta air minum. 


“Lo tidur aja. Gue mau keluar sebentar. Nanti sore gue 
pulang. Lo ada mau titip sesuatu?” 


Niken menggelengkan kepalanya, memejamkan mata, 
berusaha tidur. 


Riski menatap Niken seksama. Melihat wajah Niken yang 
mulai tenang, membuatnya merasa tenang juga. Ada lingkaran 
hitam di bawah mata Niken karena jam tidurnya yang tidak 
teratur. Riski mengangkat tangannya, melirik angka di jam 
tangannya. Sudah waktunya dia berangkat. 


/ enang. Niken tidak pernah setenang ini. Niken merasa 


semua berbeda. Setelah dipikir-pikir permasalahannya dengan 
Riski ternyata tidak serumit yang selama ini dia pikirkan. Niken 
menatap sekitar, melihat kamar yang masih tampak sama 
sebelum ditinggalkannya. Saat dia berusaha mengingat hal yang 
membuatnya marah dan lari, dia merasa hal itu konyol. 


Niken tersenyum tipis, lalu memukul kepalanya. 
Dia merasa semua ini menggelikan. Bahkan rasa khawatir atas 
kondisi papanya tidak sebesar tadi. Dia hanya merasa, semua 
beban tidak lagi begitu berat sekarang. 

Pintu terbuka, Riski masuk membawa plastik belanjaan. 
Niken terus memandangi Riski yang berjalan mendekat dan 
akhirnya duduk di sebelahnya. Mata Niken menyelidik 
penasaran ke plastik belanjaan Riski. 


“Kamu bawa apa?” tanyanya. 
“Beli tisu basah, permen, jajanan. Kenapa? Mau sesuatu?” 


Niken menggelengkan kepalanya. Matanya kini memandang 
wajah Riski sama penasarannya. Riski yang berbelanja? Pasti 
lucu sekali melihat pria itu menenteng keranjang belanjaan 
seperti wanita lalu memilah barang yang akan dibelinya. 


“Lo kenapa sih?” Riski membuka salah satu bungkusan 
makanan dan menyodorkannya pada Niken. “Mau?” tanyanya. 
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Niken mendorong bungkusan itu lagi. “Nggak selera.” 


“Terus lo maunya apa? Ini mau?” Riski menunjukkan mie 
instan seduh. “Kalau iya biar gue suruh bibik buatin.” 


Niken tertawa. “Kalau buat itu aja nyuruh bibik, kelamaan 
manggilnya, Ki. Kan tinggal diisi air panas doang terus masukin 
bumbunya.” 


Riski takjub melihat Niken yang akhirnya tertawa. Dia 
tersenyum geli. “Iya sih. Tapi gue nggak tau takaran airnya. 
Terus air panasnya juga nggak ada di sini.” 


Air panas tidak ada di sin? Niken mengedarkan 
pandangannya ke sekeliling kamar. Benar, dispenser tidak ada 
lagi di kamar. Tadi dia tidak menyadarinya sama sekali. 


“Kamu pindahin dispenser?” 


Riski menganggukkan kepalanya. “Jadi, mau atau enggak? 
Biar gue suruh bibik buatin.” 


“Nggak usah. Aku nggak mau. Ki, kepalaku udah nggak 
sakit. Ke rumah sakit yuk?” 


Mendengar intonasi bicara Niken yang benar-benar tenang, 
Riski merasa aneh. Dia menatap mata Niken berusaha 
membaca isi kepala istrinya itu. Apakah Niken sedang 
menjalankan rencana busuk lainnya? 


Ditatap begitu lama, bukannya membuat Niken gugup, dia 
malah tertawa. “Kenapa? Jangan dilihatin terus. Ada yang aneh 
ya?” tanya Niken geli. 

Riski mengerutkan keningnya. Ada apa dengan Niken? 
Tadi dia memberikan obat penenang yang biasa dikonsumsinya 
saat sedang banyak pikiran dan sulit tidur. Dia memang sengaja 
memberikannya satu butir padahal dia sendiri hanya memakan 
setengah butir saja. 


“Lo mau ke tempat papa?” tanya Riski. 
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Senyum Niken melebar. Dia menganggukkan kepalanya 
dengan cepat. 


Semangat Niken membuat Riski berpikiran jahat. Dia ingin 
memanfaatkan keinginan Niken yang begitu kuat untuk 
bertemu papanya demi kepuasannya sendiri. Dia ingin 
mendapatkan apa yang ia rindukan dari Niken. 


“Kalau lo mau ketemu papa, ada beberapa syarat yang harus 
lo penuhin.” 


“Apa Ki? Aku mau! Aku pasti sanggup!” 


Riski sepertinya sangat beruntung. Oba penenang itu 
membuat Niken berubah jadi. Raut sedihnya tidak lagi terlihat 
jelas, bahkan senyum mulai menghias wajahnya. 


“Pertama, lo harus tunjukin lo udah nggak ngelawan gue 
lagi. Caranya, lo harus mau ML sama gue tanpa harus gue 
paksa. Nggak ngebuat gue ngerasa lagi memperkosa orang 
padahal lo istri gue.” 


Riski mengatakannya dengan mata mengawasi reaksi Niken, 
saat Niken tidak menunjukkan perubahan raut wajahnya artinya 
dia tidak keberatan, Riski merasa ingin berteriak senang. Dia 
menambahkan syaratnya. 


“Kedua, lo harus habisin makanan tanpa dipaksa. Ketiga, 
saat bertemu orang lain lo nggak boleh bicara apapun. Apalagi 
bahas masalah kita di keluarga lo. Harusnya lo nggak 
melibatkan mereka. Nggak menambah beban pikiran mereka.” 
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Niken mengangguk. “Aku janji,” ucapnya mengangkat jari 
telunjuk dan jari tengahnya membentuk V. 

“Terakhir, lo harus bilang ke keluarga lo kalau selama ini 
kita baik-baik aja. Nggak ada masalah sama sekali. Selama ini lo 
menghilang karena pengen sendiri aja, bukan karena gue. Lo 
menyendiri ke tempat yang jauh sekalian liburan.” 
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“Lo dengerin syarat dari gue nggak sih?” tanya Riski kesal 
karena merasa Niken terlalu cepat menjawab seakan Niken 
hanya mendengarnya sambil lalu. 


“Dengar. Yang pertama, kita ML. Kedua, aku harus makan. 
Ketiga, nggak boleh bicara. Keempat, harus bilang kalau aku 
selama ini pergi liburan.” 


Meski hanya potongan singkat dari berbagai syaratnya, Riski 
merasa itu sudah cukup. Yang penting Niken mengerti dan 
setuju. 


“Jadi, kita bisa pergi kapan? Malam ini, Ki?” tanya Niken 
bersemangat. 


“Lo harus jalanin keempat syarat. Kita bisa mulai dari yang 
29 
pertama. 


Riski menciumi leher Niken saat tubuhnya masih terus 
bergerak mencari kepuasan. Niken memeluknya erat, merasa 
lelah tapi pasrah. Tubuhnya memang lelah tapi setiap Riski 
mencumbunya dia kembali bergairah. 


“Ki, kapan selesainya?” tanya Niken, dengan nafas terengah. 
Pandangannya redup dan tubuhnya terasa panas. Dengan sisa- 
sisa kewarasan yang ada, dia mengucapkan hal yang sedari tadi 
mengganggunya. 


Riski mendengarnya tapi dia mengabaikannya. Dia masih 
menginginkan kepuasan dari Niken. Tubuhnya sedang dalam 
kondisi prima dan kondisi Niken yang sepenuhnya berhenti 
melawan membuatnya merasa harus memanfaatkan 
kesempatan sebaik mungkin. 


Riski menjilat leher Niken, lalu menghisap kulit lehernya. 
Niken melenguh, mempererat pelukannya di tubuh Riski yang 
melembab karena keringat. 


Sensasi dinginnya suhu kamar dan panasnya tubuhnya yang 
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berapa kali dia mencapai puncak kepuasannya, dengan tangan, 
mulut, dan kejantanan Riski. Dia sudah lemah tak berdaya tapi 
Riski masih terus menyiksanya. 


Tubuh Niken mengencang, desahannya semakin kuat saat 
Riski bergerak semakin cepat. Jemari Riski menjambak 
rambutnya hingga ia mengadah menghindari rasa sakit karena 
jambakan itu. 


“Arrhhhkkhh?” teriak Riski diiringi semburan cairan hangat 
kembali mengisi rahimnya. 


Bukan hanya tubuh Riski, tubuh Niken pun bergetar karena 
nikmat. Rasa berat tubuh Riski yang tetap menindihnya 
membuat Niken merasa nyaman. Dia tetap melingkarkan 
kakinya memeluk Riski, tangannya melingkar di leher Riski, 
memeluknya erat. 


Riski merasa puas, juga merasa dia benar-benar sudah 
menjadi sosok yang berbeda. Niken menuntunnya menjadi pria 
jahat. Dia merasa sisi liar dan kasar dalam dirinya menguasainya 
dan karena itu mendatangkan kebaikan, maka dia menyukainya. 
Benar bukan, wanita lebih suka saat pria bersikap arogan. Obat 
baru dari kenalannya juga ampuh membuat Niken menjadi 
seperti yang Riski mau meski Niken sekarang terlihat seperti 
orang mabuk, suka tertawa sendiri. 


“Kamu tidur, Ki?” tanya Niken. 


Riski menggelengkan kepalanya, membuat Niken terkikik 
geli karena gerakan itu menggesek kulit lehernya. 


“Sekarang udah ganti hari, Ki?” tanya Niken. 
Riski kembali menggelengkan kepalanya. 


“Masih Jum'at, Ken. Besok, besok kita ke rumah sakit. 
Lagipula papa lo udah baikan. Udah bisa pulang sebentar lagi.” 


“Iya, Ki?” 
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Suara Niken mengencang bersemangat. Tidak ada yang 
lebih diinginkannya selain mendengar kondisi papanya 
membaik. Dia bahagia, lebih dari yang bisa ditampilkannya. 


“Kita ke rumah sakit sebelum papa pulang ya? Aku mau ikut 
antar papa pulang.” 

Riski mengangkat kepalanya, menatap Niken tepat di 
matanya. 


“Kenapa?” lagi, Niken hanya tersenyum saat Riski 
menatapnya lama. Dia menganggap itu adalah sesuatu yang 
lucu seperti hal-hal lucu lainnya. Semua sekarang terasa lucu. 


“Kalau kamu berani langgar perjanjian...... 


Niken buru-buru menggelengkan kepalanya takut Riski 
meragukannya lalu tidak memberinya izin bertemu dengan 
papanya. 

“Aku nggak akan ngomong apapun. Janji! Sumpah!” 


Wajah Niken yang menunjukkan keseriusan membuat Riski 
melunak. Mungkin memang tidak ada salahnya membawa 
Niken ke rumah sakit. Riski akan memberikan obat sebelum 
mereka berangkat, dan terus mengawasi Niken. Sedikit saja 
Niken melanggar janjinya, Riski langsung menyeretnya pulang. 


daa 


“Cepat Ki!” teriak Niken menggedor pintu kamar mandi. 
Dia sudah siap dan sangat tidak sabaran. Dia sudah menunggu 
lama dan dia sudah sangat menggebu ingin bertemu papanya. 


“Gue lagi boker, Niken!” teriak Riski. 


Niken menghentakkan kakinya kesal. Dia melirik sekali lagi 
tampilannya di cermin. Dia tampak cantik dengan gaun 
kembang bermotif bunga-bunga. Dia harus terlihat baik, sehat, 
dan bahagia. Kata Riski, itu bisa membuat keluarganya tenang 
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dan papanya bisa segera sehat karena tidak akan lagi khawatir 
padanya. 


Bosan menunggu, Niken membuka pintu. Dia tersenyum 
senang karena ternyata pintunya tidak terkunci. Tadi Riski 
masuk secara terburu-buru ke kamar karena sakit perut. 
Mungkin dia lupa menguncinya. 

Niken membuka pintu kamar lebar, lalu menatap pintu 
kamar mandi. Dia terkekeh geli. merasa seperti anak kecil yang 
akan melakukan hal yang dilarang orangtuanya namun 
menganggap itu sesuatu yang lucu. Riski pasti akan marah, tapi 
dia ingin keluar. 


Niken melangkah perlahan, telinganya siaga berusaha 
mencari suara siapa tau Riski sudah selesai dari kamar mandi. 
Saat ternyata tidak ada suara apapun, Niken tertawa lalu berlari 
turun tangga dengan cepat. Dia merasa jantungnya berdetak 
kencang karena sedang melanggar perintah. 


Saat sampai di tangga terakhir, Niken memelankan 
langkahnya lalu berjalan pelan, mengendap. Dia melihat 
seseorang duduk di meja ruang tamu yang terlihat dari tangga. 
Dia seorang pria. Siapa? 

Dia terkekeh lagi, mengendap seperti pencuri bersembunyi 
di balik dinding. 

“Siapa ya?” tanyanya pada diri sendiri dengan berbisik. Dia 
menggerakkan kepalanya mengintip, lalu saat seseorang itu 
menoleh, dia hanya menyengir. 


“Niken?” 


Sudah terlanjur ketahuan, Niken keluar dari 
persembunyiannya. Dia mendekati seseorang yang ternyata 
adalah Eno. 


“Kamu ngapain di sini?” tanya Niken. 


“Lo beneran Niken? Lo selama ini di rumah?” 
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Eno membelalak kaget benar-benar merasa terkejut melihat 
sosok Niken yang tampak ramah di depannya. Bukan karena 
dia bermusuhan dengan Niken tapi karena seharusnya Niken 
tampak sedih, marah atau murung. Tidak satupun ekspresi itu 
terlihat di wajah Niken. Seolah tidak terjadi apapun. Bahkan, 
Niken tampak lebih ceria dari Niken yang sebelumnya 
dikenalnya. Niken yang biasanya hanya tersenyum demi ramah 
tamah dan lebih banyak diam. 


“Iya, aku Niken. Nih! Nih!” Niken memajukan wajahnya, 
membuktikan kepada Eno dia benar-benar Niken. 


“Lo kok beda?” tanya Eno heran. 

“Beda apanya? Kamu ngapain di sini?” Niken menyipitkan 
matanya lalu memalingkan wajahnya melirik tangga dan buru- 
buru menatap Eno lagi. 


“Kamu mau jemput Riski? Iya? Nggak boleh! Hari ini aku 
sama Riski mau ke rumah sakit. Kamu pulang sana!” usir 
Niken mengibaskan tangannya. 


Eno menggaruk kepalanya. Ada yang aneh. Niken benar- 
benar aneh. Dia bertingkah seperti anak-anak. Sangat berbeda 
dengan sosok Niken yang sebelumnya terlihat dewasa. 


“Niken!” teriak Riski, buru-buru menyusul Niken. Dia kaget 
saat keluar dari kamar mandi dan tidak menemukan Niken 
dimanapun sedang pintu kamar dalam keadaan terbuka lebar. 
Jangan sampai Niken kabur. 


Niken terlihat panik, dia mendorong Eno ke arah pintu, 
mengusir. 

“Sana, No! Pergi!” geramnya kesal karena Eno hanya diam. 

“Niken! Dimana lo? Satu! Dua!” 


“Aku di sini?” teriak Niken akhirnya menjawab. Wajahnya 
tampak ketakutan. Dia bahkan meremas roknya. Airmatanya 
mengalir dan tatapan kesalnya ditujukan kepada Eno. 
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“Ngapa.....Oh, ada lo.” Riski yang hendak marah kaget 
melihat Eno. Riski menarik Niken ke dalam pelukannya dengan 
gaya protektif. 

“Ada apa?” tanya Riski, masih berdiri. Tampaknya dia tidak 
nyaman dengan adanya Eno. 


Eno sendiri sama tidak nyamannya. Dia tau ada rahasia 
besar yang Riski simpan. Tapi, dengan begini dia menyimpan 
kartu As Riski. Dengan begini, Riski akan berpikir dua kali 
untuk memecat Eno. 


Eno tersenyum. “Gue bawa kopian kontrak yang lo minta.” 


Eno mengeluarkan amplop besar coklat dari tasnya lalu 
meletakkannya di meja. 


“Kata Niken, kalian mau ke rumah sakit?” 


Tubuh Riski menegang. Ternyata Niken sudah sempat 
berbicara dengan Eno. 


“Gue mau ajak Niken jenguk papanya.” Riski berusaha 
terlihat santai. 


“Bagus. Rapi banget lo ya, nggak ada yang tau kalau berita lo 
cerai sama Niken itu palsu dan lo bahkan akur banget sama 
Niken.” 


Sindiran Eno itu telak sekali. Meski semua berita itu 
berkembang begitu saja memang Riski tidak pernah berusaha 
membuktikan apapun. Baginya, semua tudingan itu hanya 
angin lalu. Mana dia perduli dengan kasak kusuk para 
penggosip yang haus bahan gunjingan tentang hidup orang lain. 
semakin mereka usil buktinya Riski semakin terkenal. Banyak 
yang mengundangnya ke talkshow dan semua ditolaknya, 
menghadirkan rasa penasaran yang semakin tinggi. Tawaran 
semakin banyak, dan bayaran semakin meningkat. Mereka yang 
bodoh, batin Riski selama ini. 
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Tapi jika Eno tau, dan membocorkan semuanya, itu akan 
sangat berbahaya. Riski sudah sengaja tidak melibatkan Eno 
dalam penculikan Niken agar rahasianya aman. Setelah Eno 
mengatakan kalau Niken bekerja di Toserba, Riski bergerak 
cepat menyewa orang untuk membantunya. Eno tau itu, tapi 
dia tidak pernah tau bagaimana perkembangannya karena Riski 
tidak membicarakan apapun padanya. Riski hanya takut, kalau 
keluarga Niken tau apa yang terjadi di rumah tangganya dan 
Niken, maka mereka akan datang dan membawa Niken pergi. 
Melibatkan polisi sebagai penengah dengan pengacara sebagai 
penyambung lidah. 


“Gue pikir, lo malah udah mau serius sama Riani.” 


Tangan Riski mengepal marah saat nama Riani diungkit. 
Niken sudah tidak pernah membahasnya bahkan mungkin dia 
sudah lupa. Merasakan tubuh Niken yang menegang di 
pelukannya, Riski tau berita itu mengganggu Niken. 


“Pulang lo!” Hanya itu yang diucapkan Riski, menarik 
Niken agar beranjak, sehingga Eno tidak sempat mengucapkan 
hal lain lagi. 


“Ki, gue belum selesai!” teriak Eno berusaha menghentikan 


langkah Riski. 
“Pulang! Gue bilang pulang, No!” 


Riski terus menarik Niken untuk kembali ke kamar mereka. 
Wajah Niken yang ceria berubah sendu tapi dia hanya diam. 
Airmatanya mengalir dan dia terus langsung menghapusnya. 
Saat sudah sampai di kamar, Riski mengunci pintu dan 
berusaha terlihat marah meski sebenarnya melihat Niken 
berubah seperti itu membuatnya ketakutan. 


“Gue udah bilang lo nggak boleh keluar kamar!” teriaknya. 


Niken bergidik mendengar suara Riski yang sangat kuat, 
kembali menghapus airmatanya. 
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“Maaf Ki. Aku nggak sengaja. Aku.......” Niken menampar 
pipinya sendiri. 

Riski kaget dan tadinya ingin menarik tangan Niken, tapi dia 
menahannya. Dia masih membutuhkan rasa takut Niken agar 
Niken tidak berani meninggalkannya lagi. 


“Aku udah hukum diri aku sendiri. Sekarang, kita ke rumah 
sakit ya?” 


Riski tau Niken terganggu dengan kata-kata Eno tadi tapi 
dia tidak mau membahasnya. Wajah Niken masih sangat sendu 
menunjukkan kekecewaannya tapi dia berusaha tersenyum. 
Meski dia berusaha terlihat baik-baik saja, airmatanya, sorot 
matanya, semuanya menunjukkan hal yang berbeda. Niken 
terluka tapi berusaha terlihat baik-baik saja. 


“Kita tunda......” 


Niken menggelengkan kepalanya cepat, bersimpuh di kaki 
Riski. Menempelkan keningnya di lutut Riski. “Aku mohon, Ki. 
Aku rindu papa. Aku mau ketemu papa. Kamu udah janji!” 
isaknya. 

Riski terkesiap kaget. Ia tidak menyangka Niken akan 
bereaksi seperti itu. Harusnya ia puas, melihat ketidakberdayaan 
Niken. Melihat wanita itu bersedia memohon dan berlutut 
padanya. Tapi tidak, saat Niken melakukan itu Riski merasa 
ribuan jarum menusuk ke hatinya. Nikennya yang dulu 
memang lemah dan penurut, tapi tidak pernah terlihat setidak 
berdaya ini. Nikennya, ada yang berubah dari dirinya. 


Tidak sanggup membiarkan Niken terus menangis dan 
memohon, tapi tidak mau memperlihatkan kepedihannya, Riski 
menarik nafas panjang lalu menarik Niken berdiri. Berbicara 
dengan wajah datar. 


“Oke, tapi lo harus ingat, lo nggak boleh bicara sama 
siapapun tentang kita apalagi yang jelek-jelek. Kalau lo......” 
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“Aku janji, Ki, aku nggak akan bicara apa-apa tentang kita.” 


Niken tersenyum lega karena Riski mengabulkan 
permohonannya. Dia menghapus airmatanya dan segera 
berdiri, memeluk Riski. “Makasih, Ki. Makasih.” 


Riski membalas pelukan Niken itu dengan jantung berdetak 
kencang. Dia sebenarnya belum siap membawa Niken keluar 
dari rumah. Dia lebih nyaman jika Niken terisolir dan hanya 
bisa bertemu dengannya. Dengan begitu kemungkinan dia akan 
kehilangan Niken lebih kecil. Dia takut kalau sesuatu terjadi 
dan Niken kembali meninggalkannya. 


Riski melepaskan pelukannya, mengeluarkan obat untuk 
Niken. 


“Kan tadi udah,” ucap Niken dengan kening berkerut 
bingung namun mulutnya tetap terbuka menyambut pil yang 
disuapkan Riski. 

“Biar selama di sana lo nggak sakit kepala. Lo nggak mau 
kan keluarga lo tau kalau lo sekarang suka sakit kepala?” 


Niken menengguk air minum yang diberikan Riski lalu 
mengangguk cepat. 


“Aku nggak mau buat papa khawatir,” ucap Niken dengan 
bibir tersenyum lebar. 


xxx 


Airmata Niken kembali mengalir. Meski saat ini dia merasa 
tidak bisa mengontrol dirinya sendiri, tapi perasaan cintanya 
pada orangtuanya tidak akan pernah terlupakan. Itu datang dari 
hati dan dia akan terus merasakannya. Saat melihat tubuh Dany 
terbaring di ranjang rumah sakit, meski matanya terbuka dan 
wajahnya tidak terlalu pucat, tetap saja membuat Niken merasa 


sedih. 
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Dia berlari mendekati Dany. Menumpahkan tangis karena 
rasa rindu juga rasa bersalah yang menguasainya. Dia merasa, 
Dany sakit karenanya. Pasti papanya jatuh sakit karena terlalu 
khawatir padanya seperti yang Riski katakan. Karena dia pergi 
dari rumah tanpa kabar dan beredarnya Video mesumnya. 


“Kamu kemana aja, heum?” tanya Dany mengelus rambut 
Niken lembut. Ikut menitikkan airmata melihat reaksi anaknya, 
yang juga dirindukannya, begitu haru. 


“Niken ada, Pa. Cuma lagi ingin sendiri. Maafin Niken. 
Niken salah, Pa.” Niken masih terus memeluk Dany. Takut 
kalau ia melepas pelukannya maka semua akan memburuk. Ia 
merasa kuat saat berada di pelukan Dany. 


“Sudah,” Netta mengelus lengan Niken. 


“Papa kamu baik-baik aja. Jangan sedih, sayang. Papanya 
ikut sedih.” 


Mendengar ucapan Netta, Niken melepas pelukannya. Dia 
tertawa, menunjukkan bahwa dia tidak bersedih sama sekali lalu 
menghapus airmatanya. Terus berusaha tersenyum meski 
airmata tetap saja terus turun dari pelupuk matanya. 


Manik matanya bertemu dengan manik mata Dany. Niken 
langsung menunduk karena tatapan itu seolah menelanjangi 
perasaannya. Bertanya “ada apa dengan kamu' yang membuat 
Niken mengepalkan tangannya. Dia tidak boleh bicara, tidak 
boleh mengadu, dan tidak boleh terlihat sedang tertekan. Dia 
tidak ingin kalau dia melanggar perintah Riski maka ini akan 
jadi pertemuannya dengan papanya yang terakhir. 


Tangan Niken digenggam lalu ditarik. Dia kini berada di 
pelukan Riski. Pelukan yang bukan menghangatkan tapi 
membuat Niken semakin sendu. Dia merasa, Riski 
memeluknya bukan untuk menenangkan tapi mengancam. 
Riski ingin mengingatkan semua larangnnya dengan membuat 
Niken sadar keberadaannya di ruangan itu. 
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“Papa kamu baik-baik aja,” ucap Riski pelan. 


Niken mengangguk. Dia tau. Dia melihat rona di pipi 
papanya, dan itu adalah berita baik. Papanya kini sudah mulai 
sehat. 


“Oh ya, kebetulan kalian datang. Ki, bisa tolong belikan 
mama makanan? Tapi jangan yang di kantin. Mama dari 
kemarin makan makanan rumah sakit terus. Lagi pengen nasi 


padang.” 


Niken melepas pelukan mereka lalu memutar tubuhnya 
menghadap Netta. Riski sendiri mengerutkan kening merasa 
keberatan dengan permintaan itu. Dia disuruh membeli makan 
dan antri untuk membayar? Nasi padang? Dimana letaknya? 
Dia bahkan tidak tau restoran yang menjual nasi padang karena 
selama ini selalu dibelikan. Meski kesal tetap saja akhirnya ia 
mengangguk. Mengesalkan tapi demi mertua, dia bersedia 
melakukannya. 


“Yuk, Ken” ucap Riski pada Niken. 


Niken menahan tubuhnya, menunjukkan penolakan. Ia 
menatap Riski memohon. Dia ingin tinggal. Ingin 
menghabiskan lebih banyak waktu bersama orangtuanya. 


Netta menyela, “Kalau boleh, Nikennya tinggal aja di sini. 
kami masih rindu” ucapnya. 


Riski yang tadinya menatap Niken mengancam, akhirnya 
mengangguk. “Ya sudah. Aku telepon Eno.” 


“Jangan!” larang Netta cepat. “Rumah makan padangnya 
ada di persimpangan jalan kok. Dekat. Kalau kamu suruh orang 
malah lama apalagi di jam segini, Jakarta lagi macet-macetnya.” 


Riski menatap mama mertuanya dengan pandangan tidak 
senang yang terang-terangan. Dadanya terasa sesak karena 
berbagai prasangka buruk yang menguasainya. Dia tidak berani 
meninggalkan Niken sendirian tanpanya, meski Niken 
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menunjukkan ketundukannya selama beberapa hari ini tapi 
Riski masih belum yakin bahwa itu akan terjadi jika ia tidak ada. 
Genggaman tangannya di tangan Niken semakin kuat, 
menunjukkan kepemilikannya yang mutlak dan juga 
mengingatkan Niken pada kesepakatan mereka. 


Orangtua Niken diam saja, tidak bertanya apapun tentang 
rumah tangga mereka, tapi bagaimana jika mereka hanya 
menunggu saat dimana mereka bisa menginterogasi Niken 
tanpa ada dirinya? 


Riski menoleh menatap Niken dan saat melihat rasa takut di 
sorot mata Niken, dia berusaha percaya bahwa semua akan 


baik-baik saja. 


“Riski pergi dulu,” pamitnya sopan lalu beranjak keluar 
ruangan. 


Niken membuang nafas lega yang terlihat jelas di mata 
Netta. Netta menghampiri Niken lalu menariknya untuk duduk 
di sofa. Niken bisa merasakan kegelisahan Netta namun dia 
diam saja. 


“Kamu ada apa, Ken?” tanya Netta memberikan air minum 


pada Niken. 


Niken menerima botol air minum itu dengan wajah 


menunduk. “Niken kenapa? Nggak kenapa-napa kok.” 


“Kamu seperti tertekan. Kamu menyembunyikan sesuatu? 
Kamu bisa cerita ke mama, sayang. Kamu kenapa? Sedang ada 
masalah?” 


Niken bergerak gelisah. Dia tidak nyaman. Dia ingin 
bercerita lalu merasa itu tidak boleh diceritakan. Dia ingin 
mengadu tapi merasa tidak perlu mengadu. Dia sendiri bingung 
dengan dirinya. Ada rasa tabu, malu, takut, semua bercampur 
jadi satu dan membuatnya tidak mengerti apa yang harusnya ia 
lakukan. Ancaman demi ancaman Riski terngiang di telinganya 
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dan itu membuat lututnya lemas. Dia takut Riski marah 
padanya. Dia tidak mau terus menerus dikurung apalagi tidak 
lagi diperbolehkan bertemu dengan keluarganya. 


“Mama mau minum? Ini.” Niken yang gugup menyodorkan 
botol air minum yang tadi digenggamnya kembali pada Netta. 
Dia terkekeh, berusaha menunjukkan dia baik-baik saja. 


“Aku mau sama papa.” Niken berdiri lalu berjalan cepat 
menghampiri Dany yang menyambutnya dengan senyum 
hangat. Airmatanya menetes lagi melihat wajah tenang dan 
penuh kasih sayang Dany, tampak siap menerima 
pengaduannya. Dia tertawa lalu menghapus airmatanya. 


“Niken nangis terus ya? Airmatanya turun terus. Turun 
sendiri. Niken nggak tau kenapa,” ucapnya duduk di kursi kecil 
di sebelah ranjang, mengambil tangan Dany lalu menempelkan 
punggung tangannya ke pipinya. Dia tersenyum, namun 
airmatanya mengalir lagi. 


“Kamu selama ini kemana? Kenapa nggak bisa dihubungi? 
Kamu ganti nomor?” 


Niken menggigit bibirnya. Otaknya berputar cepat mencari 
alasan. “Niken liburan, Pa. Ke Sabang. Terus HP Niken rusak. 
Jatuh ke laut.” 


“Terus sekarang nomor HP kamu berapa? Kasih ke mama 
kamu, biar nanti kami gampang menghubungi kamu. Riski 
Hpnya sering dipegang Eno atau orang lain. Papa jarang bisa 
bicara sama Riski.” 

“Iya, Pa. Riski sibuk. Dia kan artis.” 


“Artis apa sih, sesibuk apa sih, sampai nggak mau ngomong 
sama mertua. Kesannya sombong banget.” 
Pintu terbuka membuat semuanya menoleh. Niken dan 


orangtuanya sama-sama kaget Riski sudah kembali dengan 
plastik berisi nasi bungkus di tangannya. Secepat itu? 
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“Eh, nasinya udah datang. Kita makan yuk! Niken udah 
lapar.” 


Niken mengelap matanya yang masih berisi genangan air, 
lalu menghampiri Riski. Dia tersenyum namun saat bola 
matanya bertatapan dengan Riski, dia segera menunduk. Dia 
takut Riski mendengar keluhan papanya tadi. 


“Lauk Ikan bakar nggak ada, Ki?” tanya Niken memeriksa 
tulisan kode jenis lauk di bungkusan nasi. 


“Enggak. Lo nggak bilang. Gue belinya rendang sama ayam 
pop doang.” 

Niken memajukan bibirnya ke atas, kecewa. “Papa mau lauk 
apa? Mama apa?” 


Netta menghampiri mereka. Duduk di sofa, di sebelah 
Niken. “Papa makannya dari rumah sakit. Kalau mama, mama 
rendang aja.” 


Niken memberikan bungkusan berisi kode RD kepada 
Netta. “Tinggal ini, ayam pop ya?” Niken menebak kode AP di 
bungkusan. 


Riski mengangguk. 


“Tapi aku nggak selera makan. Kamu aja deh yang makan.” 
Niken meletakkan lagi bungkusan itu ke dalam plastik. 


“Ken,” ucap Riski pelan. Saat Niken menatapnya, Riski 
membesarkan matanya. Meski hanya sebentar sudah 
mengingatkan Niken dengan baik ancamannya. Perjanjiannya, 
Niken harus rajin makan dan menghabiskan makannya. 


“Iya, aku lapar.” Niken mengeluarkan lagi bungkusan nasi 
dari dalam plastik dan membukanya. Dia menatap tumpukan 
nasi itu sejenak lalu tersenyum. Terlihat jelas bahwa itu adalah 
senyum yang dipaksakan. 
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“Kelihatannya enak ya Ma. Niken jadi lapar.” Niken tertawa 
pelan. 


Niken beranjak ke wastafel untuk mencuci tangannya lalu 
mulai melahap makanannya. Dia berusaha makan dengan cepat 
karena melihat porsi nasinya yang banyak. Saat merasa terlalu 
lama jika harus mengunyah nasinya sampai lembut, Niken 
menelan paksa isi mulutnya. Merasa muak dalam hati karena 
nasinya tidak kunjung habis dan membuang waktunya dengan 
percuma padahal waktunya sangat terbatas untuk mengunjungi 
papanya. 

“Ini,” Riski menyodorkan botol air minum pada Niken saat 
Niken tersedak. “Makanya, makan pelan-pelan.” 


Niken menengguk minumnya, lalu mengambil nafas dalam. 
Dia tidak tau enaknya nasi dan lauk yang dimakannya. Dia 
hanya ingin lekas-lekas selesai makan agar bisa kembali 
berbicara dengan papanya. 


Semenjak kepulangan mereka dari rumah sakit, Niken jadi lebih 
banyak diam. Dia sering melamun, pandangan matanya tampak 
kosong. Riski tidak tau ini efek dari obat atau efek setelah 
bertemu kedua orangtuanya. Riski pernah menegur tapi Niken 
hanya minta maaf dan memaksakan dirinya tertawa. Bibirnya 
selalu tersenyum setiap bersama Riski. 


Gosip tentang Riski tidak juga selesai. Gosip terbaru benar- 
benar mengusik Riski, tentang pernikahannya. Dia bisa 
menerima berita apa saja asal tidak menyinggung perasaannya. 
Tapi gosip ini membuat Riski naik darah. Ada pihak dari 
keluarga Niken yang mengeluarkan pernyataan bahwa 
pernikahan Niken dan Riski sangat misterius karena sejak 
menikah, Niken seperti dijauhkan dari keluarganya. Mereka 
menuduh Riski memanfaatkan Niken untuk menutup 
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perbuatan Riski, berselingkuh dengan wanita bersuami. Dia tau 
keluarga Niken tidak menyukainya tapi ini sudah berlebihan! 


Satu tambahan masalah lagi, videonya yang sedang bercinta 
dengan Cindy, yang disimpan Niken sebagai ancaman, tersebar. 
Wartawan kembali berbondong-bondong berusaha 
mendapatkan keterangan darinya. Tuduhan bahwa ia pria yang 
tidak setia semakin kuat tentu saja semakin memuakkan karena 
ia jadi sering dihubungi para wanita yang terobsesi padanya. 
Mereka merasa mendapat angin segar, merasa berkesempatan 
memiliki skandal dengannya. 


Kalau sebelumnya dia bisa lolos dari jeratan hukum karena 
tidak ada bukti bahwa dialah yang merekam dan mengedarkan 
videonya dan Niken, sekarang ini dia kembali berhadapan 
dengan hukum karena di video, dia sempat melihat ke kamera. 
Dia harus berusaha keras untuk mengelak dari tuduhan sebagai 
tersangka. Menyebalkan, dia bahkan mengirimkan pesan 
makian kepada Cindy karena telah merekam kegiatan mereka. 
Untung wanita itu tidak membalas, mungkin takut kalau Riski 
menggunakan balasannya sebagai bukti kalau Cindylah yang 
bersalah. Padahal, jika Cindy membalasnya maka ia akan 
senang sekali kembali membalas dengan makian demi makian 
untuk melampiaskan amarahnya. 


Riski pulang ke rumah dengan perasaan marah yang masih 
menggebu. Sama seperti waktu dulu, dia harus 
melampiaskannya pada seseorang dan yang tersedia hanya 
Niken. Lagipula ada kemungkinan Nikenlah yang 
menyebarkannya. Bisa saja, dia menyebarkannya saat masih 
dalam masa pelarian dulu sebagai pembalasan karena Riski 
menyebarkan video mereka dan baru viral sekarang. 


Saat Riski membuka pintu, Niken sedang berdiri di depan 
jendela yang tirainya disibakkan. Mendengar suara pintu 
terbuka, Niken langsung menoleh. Senyum yang lebar itu, 
memudar. Sorot mata Niken sempat terlihat meredup namun 
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kemudian ia tersenyum kembali, tampak senang dengan 
kepulangan Riski. Dia berlari menghampiri Riski dan langsung 
memeluknya. 


Riski yang melihat semuanya dengan jelas merasa bertambah 
marah. Niken, bisa tidak sekali saja, benar-benar ceria 
menyambutnya. Benar-benar bahagia melihat kepulangannya? 


Riski mendorong Niken, lalu mencengkeram dagunya. “Lo 
sebarin video gue kan!” tuduhnya. 


Niken mengerutkan keningnya lalu tertawa pelan. “Video 
apa?” tanyanya. 
“Video gue yang lo simpan di HP lo!” 


“Video kamu di HP aku?” Niken tertawa geli. “Aku nggak 
punya HP. Videonya video apa, Ki?” 


“Nggak udah sok bego, Ken! Itu video mesum gue yang lo 
simpan karena lo mau ngancam gue! Gara-gara lo sekarang gue 
berurusan sama polisi, lagi!” 


Bukannya takut, tapi Niken malah menunjukkan ekspresi 
terluka. Dia menatap Riski dengan wajah menahan tangis. 
“Video kamu sama siapa Ki?” 


Samar, semua kembali. Kelumpuhan logika Niken yang 
selama ini merasa sulit memikirkan apapun, sulit membedakan 
mana yang semu dan mana yang nyata sehingga ia selalu 
menganggap semua hanya hayalan kini terasa memudar. Dia 
merasa, benar Riski memiliki video mesum dengan wanita lain 
yang disimpannya di ponselnya. 

“Kamu....Riani.....Video........”  Niken menggelengkan 
kepalanya tampak benar-benar tidak bisa berkata apapun. 
Airmatanya telah menetes, dia berjalan mundur menjauhi Riski. 


Riski yang tadinya marah merasa salah bertindak. Ia 
bergerak maju hendak meraih Niken namun tangannya yang 
sudah terangkat, mengambang begitu saja. Niken 
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menggelengkan kepalanya dengan air mata membasahi pipinya 
membuat lutut Riski melemah. Kenapa reaksi Niken seperti 
ini? Bukannya dia sudah tau semuanya? 


“Aku mau pulang, Ki! Aku mau pulang!” teriak Niken 
histeris. Tubuhnya meluruh ke lantai. Tangannya memeluk 
lututnya, melindungi dirinya. 


“Pulang kemana? Ini rumah kita! Rumah lo juga!” 


Niken terisak. Riski tidak pernah melihat Niken seperih ini. 
Niken menangis terisak-isak tanpa rasa malu. Biasanya Niken 
menangis dalam diam, atau paling tidak dengan suara tangisan 
yang pelan. Niken seperti bukan dirinya. 


“Aku mau ke rumah papa. Aku nggak mau di sini! aku mau 
pulang!” teriak Niken lagi. Lalu matanya melebar, menatap 
Riski penuh kebencian. Niken tiba-tiba berdiri, berjalan cepat 
menghampiri Riski. 

“Antar gue pulang nggak! Ha! Antar gue pulang!” teriaknya. 
Tidak ada lagi tangisan. Niken bahkan meremas baju Riski dan 
mendorong tubuhnya. 


“Ken, lo apaan sih!” Riski menangkap tangan Niken dan 
mengunci tubuh Niken, memutar tangannya ke belakang 
sehingga Niken membelakangi Riski. 


“Gue mau pulang, SETAN?” teriak Niken terus berusaha 
melepaskan diri sambil meraung kesakitan karena kuncian 
tangannya yang diperkuat Riski. 

“Diam, Ken! Diam!” teriak Riski. 


Riski menggiring tubuh Niken hingga ke depan ranjang lalu 
mendorong tubuh Niken kuat. Begitu tubuh Niken sudah 
terbaring di ranjang, Riski membuka semua penutup tubuhnya. 
Dia tidak akan menyakiti Niken secara fisik. Dia tidak akan 
memberikan alasan bagi Niken untuk menjadikannya tersangka 
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atas tuduhan apapun, termasuk pelaku kekerasan dalam rumah 
tangga. 


Niken yang tau tujuan Riski, bergerak semakin ke ujung 
ranjang. “Aku nggak mau!” teriaknya. 


“Sana sama Riani! Cindy! Casandra! Sama pelacur sekalian!” 


Riski tertawa, terus merangkak diatas ranjang, menarik kaki 
Niken kasar hingga tubuh Niken bergerak ke arahnya. 


“Lo sebutin nama siapa? Ha? Gue nggak dengar,” ucap 
Riski berusaha terlihat tidak terpengaruh. 


Wajah Niken sudah merah, dan basah. Airmatanya terus 
mengalir amarahnya terus menggelora. 


“Cuih?” Niken meludahi wajah Riski. 


Rahang Riski mengeras diperlakukan sekasar itu. Tangannya 
mengapit pipi Niken dan menekannya kuat. “Lo nggak sopan 
sama gue, Ken! Lo pikir lo siapa ha!” 


Riski terus menguatkan cengkraman tangannya. Dia tidak 
memperdulikan erangan sakit Niken, juga pukulan tangan 
Niken di tubuhnya. 


“Lo harus belajar hormat sama suami!” 


Riski terus menguatkan apitan tangannya, lalu saat melihat 
wajah Niken sudah benar-benar merah, dan terlihat sangat 
tersiksa, Riski melepaskan tangannya. Dia menyesalinya. 


“Lo cuma jahat sama gue. Lo sebenarnya benci sama gue, ya 
kan? Lo mau terus nyiksa gue, ya kan?” Suara Niken benar- 
benar pelan. Airmatanya kembali mengalir. 


“GUE BENCI SAMA LO, RISKI!” 


Tidak sanggup menerima perlawanan Niken yang lebih lagi, 
Riski membalikkan tubuh Niken. Satu tangannya menahan 
leher Niken agar tidak bergerak, satu lagi berusaha menurunkan 
celana Niken. 
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“Gue nggak mau, Ki! Gue nggak mau!” Niken berusaha 
mendorong Riski. Hanya saja, posisinya yang telungkup 
menyusahkannya. 

Semakin Niken melarang semakin Riski dikuasai keinginan 
memasuki Niken. Karena Niken terus bergerak, Riski bahkan 
menggunakan kakinya untuk membantu mendorong celana 
Niken lebih ke bawah. 


Niken menangis dalam kekesalannya. Dia tidak berdaya. 
Tenaganya tidak sebanding. Dia marah. Dia tidak mau menjadi 
pelampiasan nafsu Riski lagi. Dia sudah ingat bagaimana 
jijiknya ia kepada Riski karena semua perbuatan pria itu 
padanya. 


“Riski!” teriaknya lagi, lalu kembali terisak. Dia gagal. Riski 
sudah memasukinya. Tangannya yang tadi berusaha 
mendorong Riski ditariknya. Dilipat, dijadikan alas keningnya. 


“Lo jahat banget, Ki. Gue benci. Gue benci.” 
“Benci heum?” 


Riski menarik satu kaki Niken hingga menekuk untuk 
mempermudahnya bergerak, menahan dengan kakinya yang 
ikut menekuk. Tangan Riski menelusup ke bawah tubuh Niken, 
menggoda kulit lembab yang hangat itu sembari terus 
menggerakkan pinggulnya. 


Nafas Niken sudah terengah tertahan, perlawanannya 
melemah. Sesekali dia berusaha bergerak namun tidak 
memberikan perlawanan berarti. Seperti biasa, dia telah kalah. 


Ma duduk di lantai bersandar ke pinggiran ranjang. Saat 


ini ia sedang sendirian di kamar. Dia tidak tau dan tidak perduli 
Riski pergi kemana. Dia merenung, tidak habis pikir dengan 
dirinya. Dia marah, menangis, membenci, tapi akhirnya malah 
bergairah. Sebenarnya apa yang dipikirkannya? Kenapa rasanya 
sulit sekali untuk mencerna semua yang terjadi padanya. 


Niken berusaha mengingat-ingat karena seperti ada yang 
hilang dari pikirannya. Dia merasa harusnya dia merasa benci 
pada Riski tapi tidak bisa benar-benar mengingat apa alasannya. 
Sekilas dia merasa Riski telah berselingkuh, tapi kapan? 
Dimana? Dengan siapa? 


Keningnya masih berkerut, tubuhnya masih dalam posisi 
yang sama sejak beberapa jam yang lalu. Semakin dia berusaha 
mengingat semakin dia lupa. Bayang-bayang masa SMAnya 
bersama Riski justru menguasai ingatannya. 


“Lo mau jadi cewek gue?” tanya Riski saat itu, saat dia 
masih ramaja. Tubuhnya belum seatletis dan seputih sekarang. 
Riski mengenakan seragam basket, yang membuatnya terlihat 
lebih tampan dari biasanya. 


Niken yang saat itu hanya gadis remaja biasa, yang memang 
menyukai Riski dalam kadar berlebihan sampai ke tahap 
membicarakannya kapanpun ia memiliki bahan untuk berbicara 
dan melihatnya kapan Riski tampak di depan matanya, tentų „ 
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saja merasa pertanyaan Riski itu membuatnya terbang di 
awang-awang. Saat itu, dia merasa Riski seperti artis idolanya, 
yang apapun dilakukannya terlihat menakjubkan. 


Dia bahkan masih tidak bisa percaya saat itu mendadak ia 
diajak bertemu. Ia merasa girang bukan main. Riski 
membawanya ke tempat sepi dengan mobilnya. Mereka duduk 
di bagian depan mobil dengan kaki menginjak tanah. Hawa 
dingin menusuk sampai ke tulang tapi Niken tidak berani 
protes. Kesempatan tidak datang dua kali, batinnya. 


P? 


“Kok lo nggak jawab? Katanya lo suka sama gue 


Niken yang memang sedang gugup, menggaruk kepalanya. 
“Maksudnya?” tanyanya memastikan. Dia tau maksud Riski 
apa, hanya ragu Riski mengatakannya dengan serius atau tidak. 


“Elo......mau nggak jadi cewek gue?” tanya Riski lagi dengan 
nada kesal, seperti mengajari anak kecil berbicara. 


“Cewek maksudnya......pacar?” 

Riski tampak kesal. “Iya. Memangnya selain itu artinya 
apalagi?” 

Niken masih belum berani menjawab. Dia takut kalau Riski 
hanya mengerjainya. Secara tiba-tiba, Riski memajukan 
wajahnya, menahan kepala Niken yang hendak mundur secara 
spontan dengan melingkarkan jemarinya di leher Niken, dan 


menempelkan bibir mereka. Niken tidak tau harus berbuat apa. 
Itu ciuman pertamanya. 


Riski memundurkan kepalanya lalu tertawa. “Lo belum 
pernah ciuman ya?” ejeknya. 


Niken merona malu, mengangguk. 


“Sini gue ajarin.” 
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Malam itu, meski status mereka tidak terucap jelas, Riski 
sudah merasa berhak akan Niken. Sejak itu, Riski melakukan 
apa yang ingin ia lakukan termasuk merenggut kesucian Niken. 


Niken tertawa saat ingat itu. Dia memukuli kepalanya. Dia 
yang bodoh. Kenapa dia mau, padahal saat itu Riski masih 
memiliki pacar. Saat itu Riski mengatakan pada Niken bahwa 
meski mereka sudah terlibat intim secara fisik, Niken tidak 
boleh mengatakannya pada siapapun. Niken hanya pacar 
rahasianya. Niken juga tidak boleh protes pada apapun yang 
dilakukannya dengan wanita lain. 


Cinta? Cinta jenis apa yang tidak berlogika. Dia menjadi 
selingkuhan berkedok status pacar. Didatangi saat Riski sedang 
tidak ingin dengan yang lain. Tidak seorangpun yang tau, hanya 
pegawai hotel, dan motel, tempat mereka sering menginap. 
Itupun kalau mereka memperhatikan. 


Niken yang merasa tidak cukup memukul kepalanya, mulai 
menjambaki rambutnya. Rasa sakit membuatnya puas. Selama 
ini dia membiarkan Riski menyakitinya maka sekarang biarlah 
dia menyakiti dirinya sendiri. Rasa sakit itu membuatnya puas, 
merasa bahkan rasa sakit itu tidak cukup untuk menghukum 
kebodohannya. 


Niken merasa kurang tapi dia juga merasa sakit. Dia ingin 
menangis tapi dia juga ingin tertawa. Niken ingin berteriak tapi 
dia ingin diam. Niken menggelengkan kepalanya saat semua 
keinginan bertolak belakang namun begitu mendesak. 

Obat! Dia butuh obat! Kepalanya mulai sakit! 


Niken berusaha membuka laci tempat Riski biasa 
mengambil obat. Terkunci. Dia mengedarkan pandangannya 
mencari benda untuk membuka laci sialan ini. 


Tidak ada apapun. 
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Niken yang kesal menendangi lemari itu. Lama kelamaan dia 
merasa bahagia melakukannya. Dia melampiaskan semua 
amarahnya pada lemari pendek itu. Dia memukuli, menendang, 
dan melemparinya. Dia menariknya lalu mendorongnya kuat 
sampai membentur dinding. Itu terasa lucu. Dia melakukannya 
lagi dan lagi, membuat suara gaduh yang tidak diperdulikannya 
sama sekali. 


Niken terus melakukan hal-hal gila dengan lemari itu. Dia 
bahkan menganggap lemari itu bola. Dia memundurkan 
langkahnya, mengambil aba-aba. Setelah dirasa cukup, dia 
berlari dan menendang lemari kecil itu kuat. Dia terjatuh, 
merasa sakit namun dia tertawa. Dia sudah merusak milik Riski 
maka Riski akan marah. Membayangkan wajah Riski yang 
marah membuatnya tertawa terbahak-bahak. 


“Aduh,” ringisnya saat merasa nyeri di perutnya. 


Niken berusaha berdiri namun saat ia bergerak rasa nyeri itu 
semakin terasa. Dia akhirnya tetap berbaring di posisi itu. Dia 
memejamkan matanya mengabaikan rasa sakit. Mendoktrin 
dirinya bahwa itu adalah hukuman atas semua kebodohannya. 

dek 


Riski sudah pulang. Dia sebenarnya sedang tidak ada pekerjaan 
apapun namun dia butuh udara segar. Dia tidak sanggup 
melihat perlawanan Niken padanya. Hubungannya bukan 
semakin membaik, tapi semakin memburuk. Ini semua karena 
Eno dan entah siapa itu yang menyebarkan video mesumnya 
dengan Cindy, yang membuatnya marah pada Niken dan 
membuat Niken juga marah padanya. Riski telah menguasai 
Niken tapi dia juga merasakan kehilangan. Nikennya berubah, 
meski masih dengan raga yang sama. 


Riski menarik nafas panjang berusaha menenangkan 
pikirannya. Dia memasukkan kunci ke lubangnya dan 
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membuka pintu kamar. Matanya terbelalak. Mulutnya 
ternganga saat melihat kamar yang berantakan. Lebih parah 
lagi, dia melihat tubuh Niken tergeletak di lantai dengan 
kondisi yang benar-benar berantakan. 


Riski berjalan pelan mendekati Niken. Berusaha untuk tidak 
marah karena Niken membuat keonaran. Berusaha lembut, ia 
menggendong Niken dan meletakkannya di atas ranjang. 
Jantungnya berdetak kencang menerka-nerka apa yang 
sebenarnya terjadi. 


“Engghh,” Niken bergerak pelan terlihat gelisah. Matanya 
membuka. 


Riski diam, menyiapkan dirinya menerima lampiasan amarah 
Niken. Tapi tidak. Niken menatapnya dengan mata sayu dan 
wajah pucatnya. 


“Sakit, Ki” adu Niken lirih. 


Riski mengerutkan kening. Dia menempelkan punggung 
tangannya di kening Niken. “Sakit kepalanya?” 


Niken mengangguk lalu menggeleng. “Kepala juga, perut 
juga” ucap Niken menggerakkan tangannya di perutnya. 


“Lo sakit perut?” 


Niken mengangguk, kembali mengeluarkan erangan pelan 
sambil memejamkan matanya. Riski cemas melihat wajah pucat 
Niken. Dia tidak suka melihat orang sakit, terutama jika orang 
itu orang terdekatnya. Ketakutannya begitu besar karena 
memang prilaku Niken juga aneh belakangan. 


“Lo ganti baju. Kita.... gue telepon dokter.” 

Riski gugup. Tadinya kepalanya dipenuhi rasa sesal kini 
dipenuhi rasa takut. Dia takut, Niken akan berakhir seperti 
papanya. Dia menelepon dokter, lalu menggantikan baju 
Niken. Niken tadinya mengenakan gaun tidur namun sudah 


sobek di beberapa tempat. 
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Saat melepaskan gaun Niken, Riski mengerutkan keningnya. 
“Lo dapet ya Ken?” tanyanya. 


Niken ikut mengerutkan keningnya tapi tidak membuka 
matanya. “Entah. Nggak tau.” Hanya itu yang keluar dari 
mulutnya. 


Mungkinkah rasa sakit itu karena Niken sedang datang 
bulan? Atau Niken kembali keguguran? 


Riski membuka lebar kaki Niken, lalu mendekatkan 
wajahnya ke kewanitaan Niken. Dia memperhatikan setiap 
lekukannya. Dia menunggu cairan merah itu keluar lagi. Karena 
tidak juga keluar, dia menyentuh kulit kewanitaan Niken 
dengan jemarinya. Ada sisa gumpalan di sana tapi tidak ada 
darah baru yang keluar. 


Seperti apa keguguran, Riski tidak tau. Yang dia tau, jika 
Niken keguguran, maka Niken akan semakin membencinya. 
Meski dia tidak sedang menginginkan anak, tapi dia tau Niken 
sangat menginginkannya. Dia tau Niken menangis karena 
kehilangan janinnya waktu itu. Dia tau kalau Niken jadi sangat 
membencinya saat mendengar kalau dia menjalin hubungan 
dan menghamili Riani. Padahal itu semua tidak benar. 


xxx 


Niken membuka matanya. Perutnya masih terasa sakit tapi 
tidak separah tadi. Tubuhnya terasa lelah. Riski berbaring di 
sebelahnya, pulas. Niken berusaha menggerakkan tubuhnya 
meski rasanya dia tidak memiliki tenaga sama sekali. Samar- 
samar ia mengingat kalau dia tadi diperiksa dokter, tapi samar- 
samar. Dia terkekeh. Mungkin saja dia tadi bermimpi. Mimpi 
yang terasa nyata. Buktinya dia masih di rumah, masih di 
kamar. Yang menguatkan dugaannya bahwa semua yang terjadi 
tadi hanya mimpi adalah kamar yang rapi. Kalau yang tadi itu 
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nyata, harusnya kamar berantakan. Kalau ada dokter harusnya 
dia sedang di rumah sakit. 


Niken memegang perutnya. Perutnya memang tidak lagi 
sakit tapi kepalanya sakit. Tidak, bukan sakit. Hanya saja dia 
tau, bahwa dia harusnya meminum obat sakit kepala seperti 
biasanya. Dia mencari ke semua tempat dimana Riski mungkin 
menyimpan kumpulan kuncinya. Merasa tidak sabaran padahal 
dia harus melakukannya pelan-pelan atau ia akan 
membangunkan Riski. 


Niken tertawa tanpa suara saat akhirnya mendapatkannya. 
Tanpa menunggu lama, dia membuka laci satu persatu hingga 
akhirnya ia menemukan dan mengeluarkan obatnya. Dia harus 
meminumnya. Satu, bukan, tapi dua. Dia tidak meminum obat 
itu semalam. Atau mungkin tiga, karena dia sedang benar-benar 
ingin merasakan ketenangan. 


Niken memasukkan tiga pil ke dalam mulutnya, meminum 
air di dalam gelas di meja nakas lalu mengelap air yang menetes 
dari sudut mulutnya karena ia terlalu terburu-buru. Dia kembali 
tertawa sambil menutup mulutnya saat sempat takut Riski 
terbangun tapi ternyata, Riski hanya mengigau. 


Obat itu bekerja. Dia merasa tenang, merasa seperti sedang 
mengawang-awang. Dia terbang! 


Niken menutup matanya, merasa semua lebih indah. Merasa 
suhu kamar dan lantai yang didudukinya terlalu dingin, ia 
beranjak ke kamar mandi. Tapi suhu di kamar mandi terasa 
panas. Ia menyalakan keran bathup sampai terisi penuh lalu 
masuk ke dalamnya. Dia merasa sejuk. Dia berbaring di 
dalamnya, lalu kembali memejamkan matanya. Melanjutkan 
khayalannya. Khayalan tentang hidupnya yang bahagia. 


Kak 
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“Ken, Niken,” panggil Riski yang baru terbangun dan 
merasa terganggu dengan tidak adanya Niken di sebelahnya. 


“Niken)” panggilnya lebih keras, merasa kesal Niken sudah 
berani tidak menjawabnya. 


“NIKEN!” 


Riski menyibakkan selimutnya kasar lalu melangkah tergesa 
dengan emosi bercampur rasa khawatir, membuka pintu kamar 
mandi dan .....terdiam. Dia mematung. Di depannya, di dalam 
bathup, Niken berbaring dengan wajah pucat, mulut terbuka 
dan mata tertutup. 


“Bego!” ucapnya dengan suara bergetar. Segera, ia meraih 
tubuh Niken yang terasa dingin karena terlalu lama berendam 
dan menggendongnya keluar dari kamar mandi. 


“Mestinya gue ikat lagi,” geramnya lalu membaringkan 
Niken di ranjang. Riski merasa ingin menangis, luapan emosi 
bertubi-tubi terasa begitu kuat membuatnya tidak lagi bisa 
berpikir dengan jernih. Dia takut, dia takut Niken 
meninggalkannya. Tangannya bergetar, menyentuhi kulit wajah 
Niken berusaha menghangatkannya. Dia segera membuka 
pakaian Niken yang basah, memindahkan tubuh Niken ke sisi 
ranjang yang kering dan menyelimutinya. Riski mematikan AC, 
kembali menghampiri Niken. 


“Ken, Niken, lo denger gue nggak?” tanyanya dengan suara 
yang lebih lembut, terdengar seperti membujuk, menepuk- 
nepuk pipi Niken. Riski meraih tangan Niken, 
menggenggamnya. 

“Ken, Niken, bangun Ken. Lo mau apa? Heum?” tanyanya 
bingung. Niken tidak juga bangun padahal tubuhnya sudah 
kembali menghangat. Ia kemudian mondar-mandir di dalam 
ruangan sambil mengacak-acak rambutnya. Dia harus apa? 


“Arrkhhh” teriaknya. Dia tidak suka tersudut seperti ini. 
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Dokter! Dia butuh Dokter! Perduli setan kalau dokter 
menganggapnya bermain-main karena memanggilnya dua kali 
dalam satu hari untuk memeriksa orang yang sama! 


Riski meraih gagang telepon lalu menelepon dokter. Setelah 
selesai menelepon dia kemudian berpikir, bukankah lebih cepat 
kalau ia membawa Niken ke rumah sakit? Tapi bagaimana 
kalau keluarga Niken tau lalu mereka mengambil Niken? 


Riski merasa gelisah, bingung harus mengambil keputusan 
apa. Jantungnya berdetak kencang terasa mau meledak karena 
ketakutan dengan kemungkinan-kemungkinan buruk yang bisa 
saja terjadi tapi dia lebih takut kalau ia diam saja semua akan 
berakhir sama, kematian. 


Riski memeluk tubuh Niken, menatap wajah yang seputih 
kertas itu, lalu mencium bibirnya. Menyalurkan kerapuhannya, 
menyerap kehangatan Niken untuk menguatkan dirinya. 
Kenapa sulit sekali bagi Niken untuk kembali seperti Niken 
yang dulu, Nikennya, yang selalu mengerti dirinya. Niken selalu 
menjadi penguat saat ia merasa takut dulu, kenapa Niken 
sekarang malah menjadi sumber ketakutannya? 


“Udah gue bilang, lo jangan ngelawan gue, Ken.” 


Riski melepaskan pelukannya, memakaikan pakaian ke 
tubuh Niken lalu menggendongnya. Dia geram pada dirinya 
sendiri yang mengunci pintu, yang memperlambatnya 
mengantar Niken ke rumah sakit karena ia harus mengambil 
kuncinya lagi dan membukanya. 


“Pak Idrus!” teriak Riski berkali-kali, semakin lama semakin 
kuat. Kemana semua orang di saat genting seperti ini? 


“Maaf Mas, pak Idrusnya lagi di kamar mandi.” 


“Panggil! Suruh cepat atau dia saya pecat!” 
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Pembantu itu yang tau semarah apa tuannya juga telah 
melihat tubuh Niken yang tak berdaya, langsung berlari 
memanggilkan Idrus, supir Riski. 


“Maaf......” 
“Ke rumah sakit. Cepat!” Riski langsung melangkahkan 


kakinya menuju pintu. 
“Cepat, tolol! Lo mau istri gue mati? Ha?” makinya tidak 
sabaran melihat Idrus yang terkesan lamban. 


Idrus yang tidak tau harus bagaimana, juga sangat ketakutan, 
berjalan di belakang Riski. Dibentak seperti itu, ia langsung 
maju ke depan Riski dan segera membukakan pintu. 


kk 


“Riski nggak tau! Riski nggak perduli!” 
Riski mengabaikan fakta mereka sedang di rumah sakit. Dia 


terus menjawab setiap ucapan Leka dengan suara lantang 
penuh emosi. 


“Tapi ini demi kebaikan bersama. Sudah terlalu banyak 
media tau kisah rumah tangga kamu yang......” 


“Gue bilang gue nggak perduli! Hidup hidup gue, kenapa 
kalian semua mau ikut campur? Biasanya juga nggak mau ikut 
campur kan?” 


Riski menantang Leka dengan memandang sinis penuh 
kebencian. 


Niken sudah dipindahkan ke ICU. Hasil pemeriksaan 
sementara diketahui Niken mengalami overdosis karena 
mengkonsumsi obat penenang berlebihan. Hanya saja, menurut 
dokter, obat penenang itu bukan obat penenang biasa karena di 
dalamnya terdapat campuran kandungan Depresan dan 
halusinogen dosis tinggi yang berbahaya bagi saraf. 
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Begitu mendapat kabar, Leka dan Geo, papa tiri Riski, 
segera menyusul ke rumah sakit. Bukannya menguatkan Riski 
yang terlihat kacau, mereka malah memancing emosi Riski 
dengan berkeras agar Riski segera memindahkan Niken ke 
rumah sakit milik keluarganya, hanya agar masalah ini tidak 
terendus media. 


“Riski! Jaga bicara kamu! dia ini mama kamu!” bentak Geo 
Riski menunjuk Leka berulang kali. 


Riski tertawa kesal lalu menjambak rambutnya 
melampiaskan amarah. “Gue nggak pernah bergantung sama lo 
berdua. Gue hidup dengan uang peninggalan bokap gue dan 
sekarang gue cari uang sendiri. Selama ini lo berdua nggak 
perduli tentang gue dan gue nggak suka kalau kalian mendadak 
ikut campur dengan memaksakan kehendak lo berdua ke istri 
gue!” 


“Riski?” Leka menampar anak tertuanya itu. Merasa sakit 
hati dengan kelantangan perkataan Riski. 


“Ah! Sial?” Riski membalikkan tubuhnya berlalu 
meninggalkan kedua orang itu. Tidak perduli namanya terus 
dipanggil dan suster yang saling melirik menatap mereka heran. 
Bahkan ada yang memegang ponsel merekam kejadian itu. 


Riski kembali masuk ke ruangan Niken, menggenggam 
tangan yang sekarang jauh lebih hangat. Kemarahannya 
perlahan mereda. Niken membuatnya merasa tenang, bahkan 
hanya dengan menggenggam tangannya dia merasa telah 
mendapatkan tempat mengadu. 


Niken diinfus, matanya masih tertutup. Dia tidak sepanik 
tadi karena dokter sudah mengatakan Niken tidak akan mati. 
Meski dia mengatakan Niken belum pasti sembuh dengan 
segera. 


Dua hari, Niken tidak sadarkan diri. Saat Niken membuka 
matanya, Riski tidak ada. Dia sedang ada pekerjaan. Begitu 
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suster meneleponnya dan menyampaikan berita tersebut, ia 
datang sesegera mungkin. 


“Ken,” seru Riski bersemangat menghampiri Niken. 


“Kamu.....kamu....” Niken tampak ketakutan melihat Riski. 
Wajahnya menegang, matanya membesar dan tubuhnya 
bergetar. 

Riski bingung, kenapa Niken menatapnya begitu. Riski 
segera duduk di kursi di sebelah ranjang inap Niken dan 
memegang tangan Niken. 


“Tadi kata suster, kondisi lo udah membaik. Kalau kita coba 
pengobatan luar negeri, gimana?” tawar Riski penuh rasa 
bangga. Dengan menawarkan hal itu, dia merasa dia telah 
menjelma menjadi sosok pahlawan bagi Niken. Akhirnya, 
kekayaannya bisa bermanfaat bagi istrinya, meski tidak ada 
orang yang perlu bersyukur sebesar dirinya saat Niken sembuh 
selain dirinya. Saat Niken sakit, dia merasa Niken membawa 
sebagian dari dirinya pergi. Ada yang kurang. Saat Niken sadar, 
dia merasa mulai utuh dan akan lebih utuh lagi kalau Niken 
sudah sehat sepenuhnya. 


“Pulang.......” lirih Niken mulai menitikkan airmata. “Aku 
mau pulang” isaknya. 

Riski kecewa melihat reaksi Niken, tapi ia berusaha tetap 
sabar. Dia tidak mau membuat Niken kembali membencinya. 

“Iya boleh. Tapi kondisi lo......” 


“Aku mau pulang,” isak Niken lagi. Tangisnya semakin 
kencang, membuatnya meringis perih karena kepalanya sakit 
lagi. 

Riski segera memanggil suster. 


“Kenapa kepalanya masih sakit? Memangnya nggak dikasih 
pereda sakit?” tanya Riski kasar. 
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Suster itu tampak ingin melawan hanya saja menahannya 
karena tau berhadapan dengan orang terkenal dan kaya. 


“Maaf Pak, kita sudah memberikan obat tersebut tapi 
dosisnya kan disesuaikan dengan kondisi bu Niken. Tidak bisa 
langsung hilang total. Apalagi, tubuh bu Niken sudah candu 
akan obat yang selama ini dia konsumsi membuat obat lain 
menurun pengaruhnya ke tubuh bu Niken.” 


“Memangnya tidak ada solusi lain? Masak tidak ada? Rumah 
sakit ini rumah sakit terkenal kan? Atau.....da perawatan lain 
yang lebih mahal?” 


“Maaf, Pak. Ini bukan masalah harga. Obat dimana-mana 
saja sama. Jenis dan dosisnya tentu disesuaikan dengan kondisi 
kesehatan pasien, bukan kondisi keuangannya.” 


Munafik! Batin Riski memberontak marah. 


“Sudahlah! Sana!” Riski mengibaskan tangannya mengusir 
suster tersebut. 


Riski kembali mendekati Niken, duduk di sebelahnya. 
“Kamu dengar kan tadi, mereka nggak sanggup nanganin 
kamu, Ken. Makanya, kita ke luar ya? Ke Malaysia atau 
mungkin Jerman?” 


Niken masih menangis, menggelengkan kepalanya tanpa 
mau menatap Riski. “Aku mau pulang,” isaknya lagi. 


“Oke, nanti gue tanya boleh nggak lo dirawat di rumah. Gue 
cari tenaga medis buat itu dulu, kalau misalkan boleh.” 


“Aku mau sama papa, Ki. Aku mau pulang.” 


Ucapan terakhir Niken tersebut membuat Riski terdiam 
beberapa saat. Pulang? Papa? Maksud Niken apa? 
Meninggalkannya? 


Kaka 
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Niken memakan makan siangnya sambil menangis. Dia terus 
merengek ingin bersama papanya, menolak minum obat dan 
hanya menangis saat Riski memarahinya. Riski tidak mungkin 
mempertemukan Niken dengan keluarganya sekarang. 
Keluarga Niken akan senang jika tau anak mereka tidak 
bahagia, bahkan sampai sakit, sehingga mereka bisa membawa 
Niken pergi. Riski juga masih begitu marah pada keluarga 
Niken yang menyebarkan berita buruk tentang pernikahannya 
dengan Niken. 

“Lagi.” 

Meski kesal Riski berusaha menahan suaranya agar tidak 
membentak. Niken sedang sakit. Mungkin karena itu dia 
mengabaikan amarah Riski, tidak sepatuh biasanya atau 
semarah sebelumnya. Tapi, kesadaran akan fakta bahwa 
menunjukkan kekesalan dan kemarahan pada orang yang tidak 
perduli itu sia-sia, maka Riski tidak akan melakukannya 
sementara ini. 


“Kenyang. Mau papa.” 

Gigi Riski sudah menekan kuat, masih berusaha menahan 
amarah. Ingin sekali dia melemparkan nampan di pangkuan 
Niken itu ke lantai dengan kuat sehingga menimbulkan suara 
yang berisik, agar Niken ketakutan. Agar Niken berhenti 
mengucapkan ‘papz’ atau “pulang”. 

Benar bukan, setiap kali Riski berusaha bersikap baik maka 


Niken akan melunjak. Niken akan semena-mena dan 
meninggalkannya. 


“Ki, aku mau sama papa” ucap Niken dengan wajah 
memelas. Airmatanya masih saja turun meski isakannya tidak 
separah sebelumnya. Matanya sudah bengkak karena terlalu 
banyak menangis dan wajahnya terlihat kusam. 


“Papa lo kan lagi sakit, Ken. Lo mau dia tambah sakit 
ngelihat lo begini? Lo mikir dong.” 
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Meski diucapkan dengan nada yang lembut tetap saja bagi 
Niken itu menyakitkan. Bibir Niken melengkung, bergetar. 
Airmatanya turun semakin deras. Dia meletakkan nampan ke 
nakas di sebelah ranjang lalu memunggungi Riski. 
Punggungnya bergetar, namun suara isakan tidak terdengar. 


Riski menarik nafas panjang. Sabar, sabar, sabar, doktrinnya 
berulang kali dalam hati. 


“Obatnya, Ken.” 
Niken mengabaikannya. 


Riski mengambil obat dan gelas yang berisi air putih, lalu 
memutari sisi ranjang. Niken menutup mata begitu melihat 
Riski berdiri di depannya. 

“Niken, obatnya.” 


Riski meletakkan gelas ke atas nakas, lalu dengan tangannya 
yang sudah terbebas itu dia menjepit hidung Niken. Niken 
menggelengkan kepalanya dan mengulurkan tangannya 
berusaha melepaskan jepitan itu. Mulutnya terbuka, 
mengeluarkan erangan juga mengambil oksigen karena dadanya 
mulai sesak. Saat itulah, Riski memasukkan obat ke dalam 
mulut Niken. 


Niken hendak memuntahkannya, namun Riski lebih sigap. 
Dia menutup mulut Niken dengan telapak tangannya. 


“Telan atau tangan gue nutup mulut lo terus.” 


Mata Niken membelalak marah, merasa tidak terima Riski 
terus memaksanya melakukan apa yang tidak dia inginkan. 
Niken terus melawan, sampai matanya yang memang sudah 
merah karena terus menangis semakin memerah karena tidak 
dikedipkan sampai beberapa saat. 


Riski yang sadar dia sedang berhadapan dengan Niken yang 
‘sakit’, melepaskan tangannya. 


Not Like What People Think Of 


“Lo harus minum obat supaya sembuh, Ken” lirihnya. 
Berusaha agar Niken paham. 


Niken membuang obat itu dari mulutnya. Dia memutar 
tubuhnya cepat untuk memunggungi Riski lagi, lalu mengerang 
kesakitan sambil memegang perutnya. 


“Kan, gue bilang juga apa” keluh Riski menggaruk 
kepalanya kehabisan akal. Sialan Deri, yang memberi obat 
sialan itu. Sialan juga Niken yang terpengaruh sampai seperti ini 
karena obat itu. Sialan juga dirinya, tidak membeli obat ke 
tempat yang resmi. 

Niken menggulung tubuhnya seperti bayi. “Sakitt.....sakitt” 
rintihnya. 

Antara khawatir dan kesal, Riski menekan tombol darurat. 
Dia tidak perduli dia dinobatkan sebagai keluarga pasien paling 
rewel di rumah sakit ini. Dia tidak mendapatkan pelayanan 
secara gratis. Dia mengeluarkan uang untuk itu sehingga perlu 
mendapatkan pelayanan prima. Orang sakit itu tidak bisa 
disepelekan. 


“Ya Pak?” tanya suster yang masuk ke dalam ruangan. 
“Istri saya sakit, sus. Tapi bukan kepalanya. Perutnya.” 


Suster itu mendekati Niken. “Yang mana yang sakit, Ibu?” 
tanyanya ramah. 


Niken menunjuk perutnya. 


“Tadi sudah makan?” tanya suster itu sambil melirik 
nampan makanan. 


“Wah, makannya sedikit ya bu Niken. Harus banyak. Nanti 
saya resepkan obat untuk lambungnya ya Bu.” 


“Obat sakit kepalanya, mana?” tanya Niken. 


“Ini tempat obatnya sudah kosong. Sudah diminum kan?” 
Pp y g 
Suster itu memastikan. 


Not Like What People Think Of 


“Dia buang obatnya,” jawab Riski kesal. 
“Loh kok dibuang? Ibu kan harus minum obat.” 
“Obat sakit kepala, obat sakit perut. Udah dua itu aja.” 


Suster itu, yang sudah tau kalau Niken memang mulai candu 
terhadap obat yang selama ini dikonsumsinya melirik Riski, 
berharap sebagai suami Riski akan turun tangan. 


“Udah, kasih aja obat buat lambungnya.” Riski sedikit 
menggerakkan kepalanya memberi kode kepada suster itu 
untuk meninggalkan mereka. Riski merasa tidak ada gunanya 
suster itu di situ. Dia hanya berdiri dan membujuk Niken 
setengah hati. Pelayanan jenis apa itu? Sama sekali tidak 
memberikan solusi. 


“Semua obat sama aja, Ken. Yang lo buang tadi, salah 
satunya obat sakit kepala” ucap Riski saat suster sudah tidak 
lagi di ruangan itu. 

“Enggak. Kamu bohong. Kepala aku tetap sakit kalau 
minum obat itu.” 


“Karena lo nangis terus! Coba kalau lo nggak nangis, kepala 
lo nggak sakit!” 


Niken kembali menatap Riski marah lalu membuang 
pandangannya. Merasa tidak sudi melihat wajah pria arogan 
tidak punya hati itu. Dia tidak akan lagi mengeluhkan rasa 
sakitnya. Tidak ada gunanya, Riski tidak akan perduli. 


Riski tidak sabar. Dia tidak pernah menghadapi yang seperti 
ini sebelumnya. Sendiri berhadapan dengan wanita yang keras 
kepala ini membuatnya tidak lagi bisa berpikir jernih. 

Merasa butuh udara segar, Riski keluar dari ruangan. Saat di 
depan lift, Riski kembali mendapat kejutan. Netta beserta om 
dan tante Niken berdiri di hadapannya, di depanya. 
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“Mama?” tanyanya dengan wajah memucat. Dia tidak Siap 
menerima kunjungan dari keluarga Niken. 


“Kamu mau kemana? Ruang rawat Niken di mana?” 


Oksigen di paru Riski menipis. Dari mana mereka tau Niken 
di rawat? 


Bodoh! Dia sendiri yang lalai, tidak mengantisipasi pihak 
tumah sakit agar tidak membeberkan informasi rawat inap 
Niken. Para suster yang lebay itu pasti sudah menyebarkannya, 
atau mungkin keluarga pasien yang melihatnya. 


“Riski, kenapa diam aja? Mana kamar rawat inap Niken?” 


“Maaf, Ma. Tapi Niken sedang tidak bisa menerima tamu. 
Dia sedang.......” 


“Tamu? Mama ini mamanya! Dia sakit, mama nggak tau! 
Menantu macam apa kamu mau menutupi semua tentang 
Niken dari mama? Mana Niken?” Suara Netta sudah meninggi. 


Riski mengepalkan tangannya, merasa tertangkap basah. Ini 
tidak baik. Niken masih marah padanya dan kondisinya juga 
belum membaik. Apa yang seorang ibu bisa pikirkan jika 
anaknya dirawat karena overdosis obat penenang yang ternyata 
juga mengandung halusinogen? 


“Riski, dimana kamarnya Nak?” tanya Om Niken dengan 
suara berat namun pelan. Dia tampak memaksa namun dengan 
cara halus, mengancam dengan matanya yang tajam bahwa 
Riski harus menjawab. 


“Sudahlah. Mama juga sudah tau nomor kamarnya. Mama 
pikir tadinya kalau kamu ada, kamu bisa percepat kami ke 
kamar Niken dengan mengantarkan atau setidaknya 
menunjukkan arahnya. Sudah yuk, kita ke sana sendiri aja” 
ucap Netta melangkah meninggalkan Riski. 


Not Like What People Think Of 


Riski segera mengejarnya. “Ma, maaf. Tadi Cuma..... 


“Sudahlah. Tunjukin saja kamarnya.” Netta yang tidak mau 
meladeni Riski, mengalah. Dari pada mendengarkan penjelasan 
Riski yang sudah pasti hanya pembelaan semata. 


Riski akhirnya membawa keluarga Niken itu ke kamar rawat 
inap Niken. Saat sudah di depan pintu, dia masuk terlebih 
dahulu tanpa mempersilahkan. Berjalan cepat bahkan setengah 
berlari menghampiri Niken. 


Riski merendahkan tubuhnya seperti memeluk Niken dan 
mencium pipinya. Padahal yang sebenarnya terjadi adalah, dia 
membisikkan sesuatu. 


“Ada mama. Gue udah bawa nyokap lo. Jangan ngomong 
macam-macam atau gue nggak akan mau bawa siapapun lagi.” 


Mendengar itu, Niken memutar kepalanya menghadap 
wajah Riski, meminta kepastian. 


“Niken.” 


Saat mendengar suara Netta, Niken berusaha duduk. 
Mengabaikan rasa nyeri yang kembali terasa karena dia merasa 
sangat merindukan keluarganya. 


“Mama,” isak Niken mengangkat kedua tangannya, 
memanggil Netta untuk memeluknya. 


“Ya ampun Niken, kenapa bisa begini?” 


Niken tidak mau menjawab. Dia hanya memeluk Netta erat. 
Saat Netta hendak melepaskan pelukan itu, Niken masih 
menahannya. Rasanya melihat wajah Netta malah membuat 
rasa rindunya semakin besar. Dia ingin terus bersama 
keluarganya, bukan dengan Riski. 


“Sudah. Hey, kok anak mama jadi cengeng?” tanya Netta 
menenangkan. Dia menatap Riski bertanya kenapa suasana hati 
Niken sesendu itu. 
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“Niken lagi sakit, Ma. Dia kemarin minta ketemu mama 
cuma kan mama lagi jaga papa. Dia merajuk mikir Riski nggak 
mau ngasih ketemu.” 

Layaknya artis profesional, meski dengan jantung yang 
berdegup kencang yang rasanya akan segera meledak, Riski 
berusaha terlihat santai. Dia harus menguasai suasana. Padahal 
tadi, karena merasa tidak ada gunanya di ruangan Niken, ia 
berniat mencari angin segar. Melampiaskan amarahnya dengan 
memporak porandakan kantor adik tiri yang selama ini menjadi 
penjilat dalam keluarga sebagai sarana pelampiasan semua 
emosi yang membuncah di dadanya. 


“Kamu tenang ya, Ken. Papa sudah sembuh. Papa sudah di 
rumah sekarang, cuma mama nggak mau bawa papa karena 
papa masih agak lemah.” 


Niken melepas pelukannya. Menatap hitam bola mata Netta 
lalu tersenyum dalam tangisnya. 


“Niken pikir papa masih sakit parah, Ma” Niken kembali 
memeluk Netta. “Kasihan papa, sakit karna Niken.” 


“Kata siapa karna kamu, sayang? Papa kamu sakit memang 
karena sudah tua. Kan dari dulu papa bermasalah dengan 
ginjalnya.” 

“Ginjal? Tapi kata Riski....jantung?” 


Netta menatap anak dan menantunya bergantian. “Papa 
memang komplikasi, tapi jantung bukan salah satu penyebab 
papa harus dirawat. Kemarin papa sibuk nyari kamu, terus di 
kantor juga ada masalah, makan dan minumnya jadi nggak 
teratur. Kamu kan tau papa maagh kronis, terus ginjal juga. 
Bukan karena jantung.” 


Niken menatap Riski sinis. Dia telah tertipu. Bagaimana dia 
bisa lupa kalau pria itu sangat pintar bersandiwara dan bersedia 
melakukan segala cara demi mendapatkan apa yang ia mau? 
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Riski sudah memperdayanya. Niken ingin pulang ke rumah 
orangtuanya dan kali ini Riski tidak akan bisa menghalanginya. 


Tau Niken sudah sadar akan kebohongan yang selama ini 
dirangkainya, Riski terus duduk di sebelah Niken. Dia tidak 
mau beranjak sedikitpun meski hanya untuk ke kamar mandi. 
Sedikit saja Niken memiliki celah untuk berbicara pada Netta 
tanpa dirinya, maka Riski akan tamat. 


Belum lagi dari tatapan om dan tante Niken, Riski menebak 
mereka tau semua berita buruk tentangnya dan sekarang tidak 
menyukainya. Sorot mata mereka menuduh Riski, berbeda 
dengan sorot mata mama Niken. Mungkin semua orang 
menutupi berita buruk dari mata dan telinga orangtua Niken 
agar mereka tidak terlalu memikirkannya. Apalagi papa Niken 
masih belum sembuh benar. 


“Ya sudah, mama pulang dulu ya?” Netta mencium pipi 
Niken. 


Niken mengangguk. Ingin sekali dia melarang tapi dia tau, 
papanya lebih membutuhkan mamanya dibanding ia. 


“Cepat sembuh ya Ken.” 


Om, tante, dan mama Niken lalu keluar dari ruangan. 
Meninggalkan suasana tegang dan mencekam. Wajah Niken 
tegang, menggambarkan kemarahannya sedang Riski semakin 
merasa sesak. Kematian dan kepergian, sama saja. Sama-sama 
membuatnya merasa sendiri. Tidak. Niken tidak boleh 
meninggalkannya. Tadi juga Niken tidak mengatakan apapun. 
Mama mertuanya juga tidak bertanya apapun. Semoga semua 
baik-baik saja, batin Riski yang duduk diam, setengah berbaring 
di sofa. Dia sibuk dengan berbagai pemikiran yang berkecamuk 
di kepalanya. 


Netta merasakan perbedaan pada diri Niken. Sorot matanya, 
raut wajahnya, dan cara bicaranya. Kesedihan tidak akan 
berefek sampai seperti itu. 
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Tidak habis akal, Netta mencari nomor kontak dokter yang 
memeriksa Niken dan menghubunginya secara pribadi. 
Akhirnya ia tau kalau Niken overdosis obat. Tentu saja Netta 
marah meski menurut sang dokter, Riski sendiri tidak tau 
kandungan obat yang selama ini diberikannya pada Niken. 


Emosi Netta semakin memuncak saat hendak mengirim 
pesan, dia melihat pesan yang tertulis di layar. Tadi Niken 
sempat meminta ponselnya untuk melihat wajah papanya meski 
hanya di foto, katanya. Ternyata Niken malah meninggalkan 
pesan. 


Bawa Niken pulang, Ma. Niken mau pulang. Niken nggak mau 
sama Riski. Niken mau sama Papa dan Mama. Bawa Niken pulang. 


Netta hanya diam sepanjang perjalanan. Ada apa dengan 
anaknya? Kenapa dia tidak berani pulang sendiri? Apa Riski 
menahannya? Atau obat yang mempengaruhinya? 


Ra pikir semua aman. Dia sendiri yang mengawasi setiap 


kata yang keluar dari percengkeramaan Niken dan keluarganya 
saat mereka menjenguk. Tidak ada pembahasan mengenai 
rumah tangga mereka. Meski masih dikuasai ketakutan, Riski 
terus menguatkan dalam hati bahwa tidak akan terjad apapun. 
Dia hanya perlu terus ada di samping Niken dan semua akan 


baik-baik saja. 


Ternyata dia salah. Saat ini, Netta berkunjung ke rumah 
sakit membawa berita yang membuat Riski meradang. 


“Enggak!” teriak Riski. Dia langsung melangkah mendekati 
Niken. Apa yang ditakutkannya akan terjadi, tapi dia tidak akan 
membiarkannya. Netta beserta beberapa orang termasuk 
pengacara keluarga Niken datang membawa kabar bahwa 
mereka akan membawa Niken. Riski menatap Niken, meski 
sebenarnya mustahil tapi dia berharap Niken ikut menolak 
rencana Netta itu. Tapi Niken hanya memunggunginya. 


“Kamu tidak bisa melarang saya. Kondisi Niken akan 
semakin buruk kalau bersama kamu. Saya terlalu sibuk 
memikirkan kepergian anak saya, juga suami saya yang sakit 
tapi ternyata itu membuat saya tidak tau berita yang belakangan 
beredar. Kalau video kamu dan Niken beredar, kami masih 
maklum! Kalian suami istri! Lalu video kamu dengan wanita 
lain itu?” 
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“Itu masa lalu! Terjadinya dulu! Mama nggak bisa jadikan itu 
alasan bawa Niken pergi! Sejak Niken menikah dengan Riski, 
wewenang Mama terhadap Niken putus Ma! Nggak bisa 
seenaknya Mama bawa Niken pergi!” Riski membantah dengan 
cepat, membela dirinya. Dia panik, aplagi Netta sudah sampai 
mengganti panggilan ‘mama’ menjadi “saya”. 

“Oh, begitu? Ha? Kami masih orangtuanya! Kami berhak 
mengambil keputusan untuk Niken!” 


“Maaf, nak Riski. Tapi lebih baik Niken tinggal bersama 


keluarganya sampai semuanya jelas.” 

Ucapan pengacara itu langsung disanggah Riski. 

“Masalah apa? Saya dan Niken nggak ada masalah apapun!” 

“Enggak ada? Ha? Kamu pikir saya nggak tau kalau kamu 
memiliki simpanan? Rianti?” 

“Riani,” ralat Niken dengan suara pelan namun mendapat 
perhatian semua orang. 


Riski mengusap wajahnya kasar. “Gue nggak ada apa-apa 
sama dia, Ken!” ucap Riski geram. 


Niken yang merasa ketakutan dibentak seperti itu 
memejamkan matanya lalu membenamkan wajahnya di bantal. 
Riski tidak akan membiarkan Niken pulang ke rumah 
orangtuanya. Tidak akan pernah. 


“Kami membawa surat gugatan....... 


“Gugatan apa? Ha? Mana suratnya?” tantang Riski. Dia 
menghampiri pengacara itu dan mengadahkan tangannya. 


“Mana suratnya?” tanya sekali lagi. 
“Riski! Yang sopan kamu!” bentak Om Niken. 


“Om bilang sopan? Kalian datang mau menghancurkan 
rumah tangga kami, itu sopan?” 
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Pintu terbuka. Semua orang menoleh ke belakang, ke arah 
pintu masuk. Seorang suster terlihat kaget ditatap seperti itu 
namun dia terus melangkah mendekat lalu memasang wajah 
ramahnya. 


“Maaf, Bapak, Ibu, tapi mohon untuk tidak membuat 
keributan. Baik pasien di ruangan ini dan di ruangan lain, sama- 
sama membutuhkan ketenangan.” 


“Suster, maaf. Saya ingin mengurus kepulangan anak saya. 
Bisa tolong dibantu?” 


“Enggak!” teriak Riski cepat. 


“Niken sudah bisa dibawa pulang, lalu kenapa dia terus di 
rumah sakit?” 


“Niken belum sembuh, Ma! Mama tanya suster itu!” 


“Tapi dirawat di rumah sakit terus dengan suasana hati 
tertekan bersama kamu, itu malah menambah penyakitnya. 
Saya sudah tanya ke dokternya langsung dan dia bilang Niken 
memang masih lemah tapi dia sudah bisa dibawa pulang! Dia 
bisa dirawat di rumah! Saya akan sewa perawat untuk Niken!” 
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“Enggak! Riski bilang enggak, ya enggak 


Netta melangkah keluar ruangan, yang diikuti suster dengan 
canggung. Saat Riski hendak menyusul, Om Niken 
menahannya. 

koko 


Kembali, berita tentang Riski menghebohkan semua orang. 
Berita tentang hancurnya rumah tangga mereka dibuktikan 
dengan rekaman video Niken dibawa pulang paksa keluarganya 
dari rumah sakit serta Riski yang kedapatan berkelahi dengan 
keluarga Niken. 
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“Lo hancur sejak lo kenal Niken,” hasut Eno. Dia mengisi 
gelas minuman Riski lagi. “Lo dulu tenang. Teratur. Lihat 
hidup lo sekarang. Hancur.” 


“Diam lo, banci!” Riski kembali menenggak isi gelas sampai 
habis. 


“Ki, gue emang kerja sama lo tapi gue selama ini udah 
anggap lo sebagai teman, sahabat. Udah gue bilang, lo sama 
Niken itu nggak cocok.” 


Riski mengangkat kepalanya, lalu tertawa. Dia kemudian 
memalingkan wajahnya menghadap Eno. “Lo mikir begitu?” 
tanyanya. 


Eno mengangguk. 


Tiba-tiba, Riski berdiri lalu langsung melayangkan 
tinjuannya ke wajah Eno sampai Eno terjatuh dari kursi bar. 
Sontak yang sadar akan kejadian itu langsung menjauh karena 
tidak mau terlibat masalah. 


“Gue nggak butuh pendapat lo!” ucap Riski sambil 
menunjuk-nunjuk tubuh Eno yang masih terbaring di lantai. 


“Nggak lo nggak mereka, nggak siapapun di dunia ini yang 
bisa ambil Niken dari gue. Ngerti lo!?” 


Riski melangkahkan kakinya meninggalkan bar itu. Dalam 
kondisi setengah mabuk, dia melajukan mobilnya menuju 
rumah orangtua Niken. Pagarnya tertutup rapat dan dijaga dua 
orang satpam. Riski tertawa geli, membayangkan kalau demi 
tetap menjaga keamanan Niken orangtuanya bahkan memasang 
pengawal di depan pintu. 

Riski yang merasa kepalanya mulai sakit, menempelkan 
keningnya di stir. Hatinya sekarang terasa kosong. Dia merasa, 
seakan semua yang dimilikinya kini sudah tidak berarti. Dia 
tidak ingin syuting, tidak ingin liburan, tidak ingin berbelanja 
apalagi berkumpul dengan keluarga. Dia hanya butuh Niken, 
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selama ini Niken saja cukup. Kenapa bahkan saat dia hanya 
menginginkan satu hal, itupun diambil darinya? 


Ponsel Riski berdering. Mamanya. Riski menekan tombol 
merah. Pasti wanita itu hanya akan berteriak marah karena 
Riski sudah melengserkan posisi adik tirinya dari jabatan 
tertinggi perusahaan, CEO. Kepemilikan sah perusahaan itu 
masih di tangan Riski. Selama ini dia membiarkan semua orang 
seenaknya asal mereka tidak mencampuri kehidupannya. Saat 
mereka sekarang sibuk mengganggunya, ikut memperkeruh 
suasana, Riski langsung membungkam mereka dengan 
mengambil alih semua asetnya. Meski pria yang dinikahi 
mamanya memang memiliki perusahaan, tidak sebanding 
dengan apa yang dimiliki papa kandung Riski. Pria itu parasit 
bagi Riski. Keputusan Papa tirinya untuk menggabungkan 
perusahaan mereka waktu itu ditolaknya mentah-mentah. 
Bahkan, Riski mendesak mamanya menjual saham bagiannya 
kepada Riski sehingga perusahaan itu 100% milik Riski. Itu 
perusahaan pribadi miliknya. 


Ponsel itu kembali berdering. Dari telepon rumah Niken. 
Riski mengerutkan keningnya. Berpikir keras kenapa dia 
mendapatkan panggilan itu. Karena ponselnya kembali 
berdering untuk yang ketiga kalinya, Riski mengangkatnya. 


“Halo?” 

Tidak ada suara apapun. 

“Halo?” 

“Pulang,” suara Niken terdengar pelan sekali. 


Riski mengerutkan keningnya. “Niken?” tanyanya 
memastikan. Jantungnya berdegup kencang, tidak menyangka 
Niken akan menghubunginya. 


“Kamu pulang Ki, jangan datang-datang.” 


Tut tut tut 
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Panggilan terputus. 


“Tapi gue mau jemput lo, Ken” ucap Riski lalu dia tertawa 
kecil. Dia memusatkan pandangannya ke jendela-jendela 
rumah orangtua Niken. Niken tau datang berarti dia melihat 
Riski. Tapi nihil, dia tidak menemukan apapun. 


Penyesalan yang ada pada dirinya bukan karena segala 
sikapnya selama ini kepada Niken, tapi karena dia membiarkan 
Niken mengkonsumsi obat itu. Kalau Niken tidak 
mengkonsumsinya, keluarganya yang sialan itu tidak akan 
mendapatkan alasan untuk membawa Niken secara paksa. 
Niken di rawat di rumah, bagaimana Riski bisa mengawasi 
perkembangan kesehatannya. 


Riski pikir keluarga Niken selama ini sudah tau masalah 
video itu dan merasa aman, mereka tidak pernah bertanya. Sial! 
Kenapa Riski menyebarkannya, dan kenapa videonya dengan 
Cindy tersebar? Siapa yang menyebarkannya? Niken menangis 
saat mendapatkan tuduhan itu, berarti bukan dia pelakunya. 


Geni juga sama brengseknya. Dia membuat media 
membahas tentang Riani. Sudah cukup pria itu memeras Riski. 
Dia akan segera membuat pelajaran. 

ok 


Niken memeluk tubuhnya. Bukan karena dingin tapi karena dia 
merasa rapuh. Dia merasa selama ini Riski jahat padanya. Dia 
ingin Riski datang, meminta maaf, dan mengatakan betapa 
besarnya penyesalannya.. Meski Niken tidak akan 
memaafkannya, tidak akan mau pulang, tapi dia ingin melihat 
Riski berlutut di depannya. Sekali saja, bersikap seolah 


memujanya. 


Niken kembali mengintip ke jendela, merasa sedih ketika 
tidak lagi melihat mobil Riski. Airmatanya turun. Riski memang 
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brengsek. Dia tidak bersungguh-sungguh meminta maaf dan 
menunjukkan penyesalannya. 


Niken menghapus airmatanya, kembali membaringkan 
tubuhnya. Dia tidak bisa tidur. Saat tidur, semua bayang-bayang 
muncul ke kepalanya. Dan yang paling mengganggunya adalah 
bayang-bayang Riani. Riski menghamili Riani. Maka Riski dan 
Riani akan segera bersatu selamanya. Tinggal menunggu waktu 
mereka akan segera bercerai, begitu pula dengan Riani. Mereka 
bisa menikah dan menikmati masa-masa bahagia mereka. 

kak 


Riski sudah mengambil keputusan. Setelah dia menyingkirkan 
adiknya dari perusahaan karena ikut campur masalah rumah 
tangganya meski itu hanya berupa berbicara pada media, dia 
melanjutkan dengan langkah kedua. Memberi pelajaran pada 
salah seorang penyebab retaknya rumah tangganya. Siapa lagi 
kalau bukan Geni, pria tidak bertanggung jawab yang pernah 
menghasut Niken. Dia bahkan pernah membantu Niken 
meninggalkannya. 


Riski kembali melayangkan tinjuan dan tendangan ke tubuh 
yang sudah tergeletak di tanah bersimbah darah di wajah 
apalagi di sudut bibir. Dia melampiaskan semua amarahnya 
pada si biang kerok, Geni. Geni harus membayar mahal atas 
semua kekacauan yang ditimbulkan mulut besarnya. 


“Tapi apa yang gue bilang itu benar! Lo mau bunuh gue juga 
jawaban gue sama! Gue nggak pernah ngancam lo dengan isu 
kehamilan Riani sewaktu SMA! Dia pernah hamil anak lo aja 
gue nggak tau! Waktu gue nikah sama dia, dia memang nggak 
perawan tapi dia nggak bilang kalau dia punya anak! Dia nggak 


punya anak!” 


Riski terdiam. Menatap wajah Geni menilai kesungguhan 
kata-katanya. Sedari tadi dia mengucapkan hal yang sama tidak 
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perduli harus kembali mendapat hantaman setelah 
mengucapkan pernyataannya itu. 


“Jangan bohong! Lo kan yang kirim pesan ke gue kalau 
Riani dulu hamil dan lo minta uang ke gue buat tutup mulut 
atau lo bakalan sebarin berita itu ke media?” 


“Enggak! Gue memang nggak sekaya lo, Ki. Tapi gue nggak 
sehina itu! Gue cinta sama Riani dan gue nggak pernah berniat 
manfaatin dia. Semua tuduhan lo itu palsu. Meski lo mau ambil 
istri gue, nggak gini caranya! Lo nggak berhak nuduh gue atas 
sesuatu yang nggak pernah gue lakuin?” 


Riski mengingat kembali semua pesan beruntun ke 
ponselnya. Ke emailnya. Bahkan tujuan pengiriman uang itu ke 
rekening pria busuk di depannya ini, bagaimana dia bisa 
mengelak? 


“Hajar dia terus, tapi jangan sampai mampus!” ucap Riski 
lalu pergi hendak meninggalkan tempat itu. 


“Lo harus tau, Riani itu busuk! Sama busuknya sama elo! 
Bahkan gue sekarang bersyukur karena tau selama ini dia 
banyak nipu gue! Dia rebut gue dari tunangan gue dan dia lari 
ke elo begitu lo sukses! Kalian berdua sama-sama sampah!” 


Mendengar itu, tangan Riski mengepal. Dia tidak boleh 
terpancing. Selama ini pria itu memerasnya, mengancamnya, 
melakukan kekerasan dalam rumah tangga pada Riani. Kalau 
Riani memang pembohong dan berniat mendapatkan Riski 
kenapa wanita itu tidak pernah menggodanya, sedikitpun? 


Riski membalikkan badannya karena dorongan mengorek 
keterangan lebih banyak lagi begitu besar. “Kalau memang dia 
sampah, kenapa elo nggak mau tanda tangan surat cerai? 
Kenapa lo nggak mau ngelepasin dia?” tanya Riski sambil 
berkacak pinggang, berusaha mematahkan pembelaan pria itu. 
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“Karena gue nggak akan biarin dia sama elo bahagia. Dia 
udah hancurin hidup gue, batalin pertunangan gue, habisin 
harta gue, dan hamil anak lo! Sekarang dia mau hidup enak 
sama lo? Enggak akan! Itu terlalu mudah buat dia!” 


Riski menendang tubuh tidak berdaya itu. “Meski gue kasih 
lo pekerjaan baru, lo nggak akan melepaskan dia?” 


Geni terkekeh disertai ringisan. “Gue memang dendam, dan 
berniat balas dendam. Tapi gue bukan pengemis. Bekerja sama 
orang yang udah jadi bagian atas kehancuran gue, itu sama aja 
gue menjilat telapak kaki lo!” 


Riski menatap pria itu lama, melihat kesungguhannya. 
Bahkan dengan tubuh tidak berdaya dan mengenaskan seperti 
itu, dia masih berkeras pada argumennya. Riski mulai ragu akan 
apa yang diyakininya selama ini. Benarkah Riani pendusta? Tapi 
bagaimana dengan semua airmatanya, lebam di tubuhnya, perut 
buncitnya, dan SMS kasar dari suaminya ini? 


“Sudah, hentikan. Antar dia ke rumah sakit terdekat.” 


Selesai mengucapkan itu, Riski segera melangkahkan 
kakinya, pulang. Sesampainya di rumah, dia dihadapkan pada 
sumber masalah baru, Leka. Langkah Riski terhenti, bahkan ia 
sempat membalikkan tubuhnya hendak menghindar. 


“Mama perlu bicara!” ucap Leka cepat. 


Riski menarik nafas lelah lalu menghampiri Leka. Raut 
wajah wanita itu tampak lelah. Hebatnya, dia datang tanpa 
suaminya. Baguslah, karena itu mengurangi rasa kesal Riski. 


“Duduk, Ma.” Riski mempersilahkan selayaknya dia 


menerima tamu. 


“Kamu kenapa jadi begini? Kamu sudah di luar kendali. 
Semua hancur. Bahkan kamu menyeret adik-adik kamu dalam 
kehancuran!” serang Leka langsung. 


Not Like What People Think Of 


Riski terkekeh, berteriak memanggil pembantu meminta 
dibuatkan teh jahe. Dia sedang tidak enak badan. Perutnya 
terasa kembung. Dia juga mual melihat bagaimana seorang ibu 
bisa berkata seperti itu tanpa menanyakan kabarnya terlebih 
dahulu, padahal sang ibu itu tau kalau dia sedang tidak baik- 
baik saja. Memperlihatkan ketidak perduliannya terang- 
terangan. 


Leka dengan sabar menunggu Riski membuka mulutnya 
yang baru terjadi saat teh jahe masuk ke dalam mulut Riski. 


“Anak mama itu, lulusan luar negeri kan? Tanpa bantuan 
Riski harusnya dia bisa maju. Itu perusahaan Riski, terserah 
Riski dong?” ucap Riski sambil menenggak lagi teh jahenya. 

“Tapi dia adik kamu dan selama ini bekerja di perusahaan 
itu. Tanpa ada kesalahan, kamu mencabut jabatannya. Apa itu 
tidak kasar, Ki?” 

“Kok ribet banget sih? Penumpang mau diperlakukan 
seperti raja? Dia harusnya bersiap dari awal, tau itu hanya 
jabatan bukan kepemilikan. Kalau dia mau aman, buka usaha 
sendiri.” 

“Riski! Mama diam selama ini karena mama beranggapan 
apa yang kamu lakukan masih normal tapi ini, ini sudah 
kelewatan!” 

“Biiiikkk?” teriak Riski lagi. 

Bi Esih yang memang menguping, segera berlari begitu 
dipanggil. 

“Ya Mas?” 


“Buatin lagi. Pakai ceret aja biar agak banyak atau pakai 
gelas besar. Secangkir gini tiga teguk juga habis.” 


“Baik, Mas.” Bi Esih segera menjalankan perintah. 
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“Kamu sakit?” tanya Leka memperhatikan keanehan putra 
tertuanya. 


Riski terkekeh, merasa miris. Baru bertanya seperti itu 
setelah ia menunjukkan keanehan? Salah, bukan keanehan. 
Riski merasa jengkel pada dirinya sendiri yang beranggapan ia 
sedang bersikap aneh. 

“Enggak. Biasa aja. Jadi, masalah Richard dan Rinjani, itu 
bukan masalah Riski. Salahkan saja diri kalian yang 
memberikan argumen ke media. Hak mereka apa? Sampai 
bilang kalau Niken perempuan nggak baik? Ha? Mereka tau 
dari mana? Yang kenal Niken siapa? Mereka pernah bicara 
lebih dari lima menit sama Niken? Nggak pernah kan? Niken 
selalu sama Riski!” 


“Mereka bilang begitu karena sejak sama Niken....... 


“Kalian salah! Kalian tau sejak kapan Riski kenal Niken? 
Sejak SMA! Kalian tau kemana Riski waktu nggak pulang, atau 
Mama nggak pernah sadar kalau Riski jarang di rumah karena 
Mama sibuk sendiri? Riski sama Niken! Mama tau itu nggak?” 


“Ya itu bukti kalau dia nggak baik!” 

“Ah, terserah Mama deh. Baik nggak baik dia itu istri Riski. 
Sama seperti Riski nggak suka kalian ikut campur masalah 
Riski, Riski juga nggak suka kalian ikut campur masalah 
pernikahan kami. Tetap aja seperti biasa, nggak perduli. 
Gampang kan?” 

“Tapi kamu anak mama, Ki!” 

“Maaf Mas, ini tehnya.” 

Riski mengangguk dan mengibaskan tangannya menyuruh bi 
Esih pergi. 

“Riski nggak bilang Riski bukan anak Mama. Tapi Riski 
nggak suka kalian ikut campur, itu aja.” 


Not Like What People Think Of 


“Terus kamu maunya gimana? Mereka minta maaf dan 
klarifikasi ke media? Perpisahan kamu dan Niken sudah jadi 
rahasia umum. Semua orang sudah tau!” 


“Kami nggak pisah, dan nggak akan cerai! Mama pikir Riski 
seperti Mama, yang anggap pernikahan seperti mainan?” 


“Mama nggak pernah anggap pernikahan sebagai mainan, 
Ki!” 

“Mama pikir Riski nggak tau Mama kenal sama suami mama 
sekarang sejak kapan? Sejak Papa masih ada! Udahlah! Riski 
mual lama-lama bicara sama Mama! Riski mau istirahat!” Riski 
berdiri, beranjak meninggalkan Leta yang mulai menangis. 


“Mama nggak pernah selingkuh dari papa kamu, Ki” 
isaknya. 

“Mungkin nggak pernah. Tapi Riski tau Mama bahagia papa 
nggak ada. Dibuktikan dengan selang setahun kemudian Mama 
langsung menikah lagi.” 


Menutup pembicaraan, Riski meninggalkan Leta yang terus 
memberikan penjelasan yang semakin didengarkan hanya 
semakin membuat Riski mual. 


Kian Riski belajar dengan cepat. Mereka tau cara 


membujuk Riski hanya satu, mendapatkan Niken kembali. 
Maka demi meluluhkan Riski kedua orangtua Riski mendatangi 
rumah Niken. 


“Maaf, kami baru datang. Kami pikir anak-anak kita 
memang membutuhkan waktu untuk saling sendiri. Sekarang 
saya harap keduanya sudah sama-sama luluh.” 


“Maaf, Bu. Tapi permasalahan anak-anak kita ini nggak 
main-main lo. Anak saya ini sudah jadi bulan-bulanan fans 
Riski. Dikatain perebut pacar orang lah, perusak ketenaran 
Riski lah, perempuan nggak benar lah. Semuanya. Apalagi 
sekarang, dia dituduh habis manis sepah dibuang. Mereka 
nganggap Niken minta pisah sejak Riski jarang muncul di TV. 
Mana ada hubungannya.” 

Leta melirik suaminya, meminta ia ikut berbicara. 


“Maaf Bu, berita itu menyebar begitu saja. Biasalah, artis. 
Fans Riski tidak terima dia menikah dengan gadis biasa. 
Maksud kami bukan dari kalangan artis. Tapi anak kami sangat 
mencintai Niken. Dia serius membina rumah tangganya. Dia 
jarang menerima tawaran syuting sekarang memang karena 
Niken. Karena dia merasa Niken benci statusnya sebagai artis.” 


“Pokoknya Pak, Bu, Niken meminta pisah. Ini bukan hanya 
tentang anak Bapak dan Ibu tapi juga tentang anak saya. Saat 
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saya temukan, Niken kondisinya berubah. Dia seperti orang 
sakit jiwa! Tertekan dia sejak menikah dengan Riski. Tujuan 
menikah bukan untuk itu. Kalau hanya mendatangkan 
penderitaan, buat apa?” 


“Benar kata istri saya,” kali ini Dany angkat bicara. 


“Lagi pula jangan bilang anak kalian sungguh-sungguh kalau 
dia masih berdekatan dengan wanita lain. Rasanya kalau hanya 
sekali anak anda diberitakan dengan wanita lain, wajar. Kalau 
sudah berkali-kali apalagi sampai dikaitkan dengan kehancuran 
rumah tangga orang lain, ada apa? Apa jangan-jangan benar, 
anak anda suka main perempuan?” 


Meski tau Riski bukan suami yang sempurna, dengan profesi 
yang memang membuatnya berdekatan dengan banyak wanita, 
sikap yang selalu menyebalkan, juga terlalu arogan pada Niken, 
emosi Leka tetap saja melegak. Dengan rahang mengeras 
padahal upaya menahan amarahnya sudah sangat maksimal, ia 
langsung menjawab. 


“Anak saya profesinya memang artis. Bapak dan Ibu tau 
sendiri artis itu memang rawan akan gosip. Masalah video 
dengan Cindy, itu terjadi sebelum mereka menikah. Saya akui, 
anak saya bukan anak yang pergaulannya baik. Tapi tolong, 
lihat dulu anak Bapak dan Ibu, tanyakan, kapan dia kehilangan 
keperawanannya dan dengan siapa!” 


Meski tidak mendengar dengan gamblang bahwa Riski dan 
Niken sudah berhubungan intim sejak SMA, tapi Leka yakin 
itulah yang terjadi. Kalau tidak, tidak mungkin ikatan Riski 
pada Niken sekuat ini. 


p? 


“Eh, jaga mulut anda ya!” tangan Netta terangkat dengan 
telunjuk mengacung lantang ke arah Leka. “Anak saya itu anak 
baik, sopan, dan selalu berusaha membahagiakan orangtua. 
Selama ini dia tertekan sama Riski apa pernah dia mengadu? 
Tidak! Sampai dia depresi baru dia meminta dijemput! Ada apa 
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dengan anak anda? Seperti apa dia memperlakukan anak kami 
selama ini? Kalaupun anak kami sudah salah pergaulan sejak 
SMA, kami yakin itu semua karena Riski!” 


Geo yang tau ini tidak akan berakhir dengan baik, 
menggenggam tangan istrinya. Mengingatkan kalau tujuan 
mereka datang bukan untuk berkelahi. Mereka butuh Niken, 
agar Riski kembali melunak pada mereka. 


“Maaf, maafkan kami” ucap Leka melunakkan suaranya. 


“Memang, anak kami memiliki beberapa kekurangan yang 
saya yakin semua manusia juga punya. Mungkin mereka sama- 
sama belum terbiasa dengan pernikahan. Bapak dan Ibu tau 
sendiri, awal-awal pernikahan adalah masa yang paling sulit. 
Dua kepala dijadikan satu, itu nggak gampang.” Geo angkat 
bicara. 


“Sudahlah Pak, hentikan saja. Terima kasih sudah datang 
dan berniat memperbaiki semuanya. Tekad kami sudah bulat. 
Sebenarnya kami bukan keluarga yang menganggap enteng 
perceraian tapi melihat anak kami yang sekarang sudah seperti 
anak setengah gila yang setengah idiot, tengah malam suka 
terbangun dan berbicara sendiri, menangis dan tertawa tanpa 
sebab, maaf, kami tidak mau menanggung resiko lebih. Riski 
ganteng, terkenal, kaya. Banyak perempuan yang mau sama dia. 
Silahkan, urus perceraian dan dia bisa menikahi wanita lain 
yang sepadan dan cocok dengannya.” 

“Tapi Bu, Riski maunya Niken” lirih Leka. Kali ini, dia 
mengatakan suara hati seorang Ibu. Dia memang egois 
menginginkan rujuknya anak dan menantunya agar keluarga 
barunya tidak diusik. Tapi bukan hanya karena itu dia datang, 
karena dia tau, anaknya tidak pernah meminta dan ini mungkin 
satu-satunya momen dimana dia bisa memberikan sesuatu pada 
Riski. Mungkin dia selama ini terlalu mengabaikan Riski dengan 
anggapan Riski mandiri, tidak membutuhkan siapapun dalam 
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hidupnya. Hanya butuh sokongan semangat ala kadarnya dan 
uang. Apa yang didengarnya dilontarkan Riski tempo hari 
membuka matanya, bahwa bagi Riski dia tidak layak sebagai 
seorang Ibu. 


“Sekali lagi maaf, Bu. Kondisi Niken sekarang ini belum 
membaik. Percaya saja, kalau mereka memang jodoh mereka 
akan bersatu dengan sendirinya. Tapi untuk saat ini, maaf, kami 
tidak akan membiarkan Niken kembali. Terlalu berbahaya bagi 
Niken.” 


Airmata Leka mengalir. Dia telah kalah. Dia akan kembali 
tanpa membawa hasil. Entah kehancuran apa lagi yang akan 
dibuat Riski sebagai pelampiasan amarahnya. 


Kaka 


Riski merasa sakit kepala, menyalahkan semua yang terjadi yang 
menyita begitu banyak perhatiannya sampai dia tidak selera 
makan apapun. Semua terasa memuakkan. Sudah tiga hari dia 
malas-malasan, menunggu kabar penyelidikan atas masalah 
yang menimpanya. Dia melaporkan ke polisi mengenai kasus 
penyebaran Videonya bersama Cindy. Bukan untuk menangkap 
pelakunya karena telah mencemarkan nama baiknya, hanya 
untuk menunjukkan pada Niken bahwa dia tidak suka Video 
itu beredar. 


Selain itu, dia juga sudah menyuruh orang menyelidiki 
masalah masuknya berbagai email dan pesan ancaman yang 
isinya tentang adanya anak haram Riski bersama Riani yang 
lahir sewaktu mereka masih SMA. Seingat Riski dia tidak 
gegabah tetapi ada masa dimana dia lupa apa yang 
dilakukannya. Dia selalu bermain aman tapi dia tidak bisa 
menjamin seratus persen bahwa semua benar-benar aman. Jika 
anak itu ada, itu ancaman besar bagi kehidupannya. Dia tidak 
suka terlibat skandal dengan orang yang tidak diinginkannya. 
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Meski bersama Riani dia lebih tenang dan Riani lebih 
mengerti dirinya dibanding Niken, tapi ada rasa ketergantungan 
yang dirasakan Riski pada wanita yang sekarang menjadi 
istrinya itu. Dia bukan hanya menginginkan tapi sudah masuk 
ke tahap membutuhkan. Dia ingin bertemu Riani sekedar 
menenangkan Riani, membantunya melewati kesulitan yang 
ditimbulkan Geni karena Riani pernah menjadi bagian dalam 
hidupnya, tapi dia ingin bersama dengan Niken. Saat Niken 
pergi perasaan kehilangan terasa begitu besar membuatnya 
sadar, apa yang dirasakannya pada Riani hanya rasa penasaran 
yang tertinggal dari masa remaja mereka yang manis, sedang 
apa yang dirasakannya pada Niken adalah sesuatu yang lebih 
besar. Perasaan yang membuatnya merasa kehilangan satu 
anggota tubuhnya saat Niken meninggalkannya. Dia tau, Niken 
lebih dari seseorang baginya. Niken sudah terasa seperti bagian 
dari dirinya. Keutuhannya, hanya bisa terasa jika Niken 
bersamanya. 


“Ki, ini udah pembatalan yang keempat” keluh Eno. 


Riski yang sedang berbaring malas-malasan di sofa ruang 
tamunya melirik kesal lalu kembali menyembunyikan wajahnya. 
Dia berbaring miring menghadap punggung sofa. Eno yang 
mata duitan sama menjijikkannya dengan Leka, mamanya. Jika 
bukan karena pria setengah wanita itu mengancam dirinya 
secara halus menyebarkan ke media bagaimana kisah 
pernikahannya sebenarnya, sudah lama Eno dipecatnya. Tapi 
namanya sekarang sedang buruk di depan orangtua Niken dan 
dia harus menahan Eno agar tidak menambah berita buruk 
tentangnya. Setidaknya sampai Niken kembali padanya. 


“Ki, lo bisa dituntut!” 
Riski mengambil bantal sofa lalu menutupkan ke telinganya. 


“Astaga! Gue kayak ngehadapin cewek, sumpah!” Eno 
duduk pasrah tidak berdaya. Semakin lama Riski semakin malas 
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bekerja yang artinya mengurangi pendapatannya, termasuk 
pendapatan Eno. Ada setumpuk tagihan yang harus dibayar 
perbulan yang digantungkannya pada pekerjaannya ini. 

“Ki,” bujuk Eno dengan suara yang lebih lembut. “Lo 
jangan kayak anak perawan lagi ngambek dong. Gue tau lo lagi 
patah hati ditinggal Niken cuma nggak gini juga. Lo kan laki, 
Ki.” 

“Gue nggak lagi patah hati! Nggak usah ngasal, No!” 


Eno menaikkan sebelah bibirnya mengejek. “Iya, maaf. 
Gue salah. Tapi ini kontrak gede, Ki. Uang pinaltinya nggak 
main-main lo, Ki. Bisa buat beli satu rumah.” 


Mendengar rumah, Riski teringat dia pernah berniat 
membeli apartemen yang sudah disetujui Niken namun dia 
belum menyelesaikan pembayarannya. Harusnya belum terjual 
karena dia sudah membayar Down Paymentnya. 


“No, gue kemarin ada mau beli apartemen. Lo hubungin 
orangnya, urus semuanya ya?” 


Eno tersenyum. Riski sudah mau meminta, artinya dia sudah 
mau bekerja. “Oke. Gue pinjam berkas lo, biar gue urus 
semuanya.” 


“Bukan! Bukan atas nama gue! Atas nama Niken.” 
“Lah? Katanya mau pisah?” 
“Enggak. Kata siapa? Lo urus aja. Pokoknya gue tau beres.” 


“Ki, setau gue nih ya, orang cerai kan ada urus harta gono 
gini. Apa nggak bagusnya lo beli sehabis cerai? Jadi nggak 
bakalan dihitung sebagai aset yang akan diperhitungkan?” 

Riski membalikkan badannya melemparkan bantal ke Eno. 


“Udah gue bilang gue nggak bakalan cerai, brengsek! Gue sama 
Niken baik-baik aja!” 
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Eno tidak terpancing emosi. “Dan gimana kalau dia yang 
menceraikan lo?” 


Riski mengerutkan keningnya. Dia sudah menerima surat 
gugatan tapi dia mengabaikannya. Kalau dia tidak setuju, 
perceraian tidak akan terjadi bukan? 


“Gue tolak. Selesai,” jawabnya tapi tidak terdengar yakin. 


“Ya nggak bisa gitu, Ki. Dia gugat, pengadilan ketuk palu, ya 
sah. Kecuali dia cabut gugatan.” 


“Loh, kalau gue nggak mau ceraikan gimana? Hak gue 
dong!” 


“Ki, elo itu tergugat. Hakim yang menentukan berdasarkan 
bukti dan saksi. Kalau menurut pengadilan oke, ya cerai. Yang 
bisa batalin ya dia atau pengadilan.” 


Riski merasa semua menjadi terang. Yang bisa membatalkan 
adalah Niken dan pengadilan. Artinya penggugat dan hakim. 
Saat ini Nikenlah penggugat, untuk membuat Niken mencabut 
gugatannya, maka dia harus melakukan sesuatu. 


“Besok kasih ke gue semua berkas yang perlu ditandatangin 
Niken. Gue yang urus,” ucap Riski bersemangat. 


Eno mengangguk. Dia tidak perduli pada kelangsungan 
rumah tangga bosnya itu yang penting pekerjaannya bisa terus 
berlanjut, uang untuknya terus mengalir. Dia akhirnya pamit 
untuk mengurus semua yang Riski perintahkan. 


Eno yang baru keluar dari rumah Riski langsung 
menghubungi seorang wanita. 


“Udah kelar. Gue tunggu transferan dari lo. Nggak pakai 
lama karena gue dapat info penting. Riski mau ketemu Niken 
buat ngasih berkas pembelian apartemen.” 


Eno yang sudah selesai memberikan informasi meletakkan 
ponselnya di saku, lalu melanjutkan perjalanannya. Sesuai 
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perintah Riski maka dia akan mengurus pembelian apartemen 
itu. Sedang wanita yang mendapatkan informasi itu 
mengerutkan kening. Riski sedang menyuap Niken? 


dak 


Niken merasa cemas. Dia melihat mobil Riski masuk ke dalam 
area rumahnya padahal saat ini, dia tidak ingin bertemu Riski. 
Dia langsung naik ke ranjangnya dan menutup seluruh 
tubuhnya dengan selimut. Menutup matanya rapat dengan 
harapan dia tidak akan diganggu saat sedang berpura-pura tidur 
seperti ini. 

Lama Niken menutup mata, tapi tidak ada yang terjadi. Dia 
jadi gelisah sendiri. Dia penasaran, apa tujuan Riski datang. Apa 
mungkin itu bukan mobil Riski? Yang mempunyai mobil 
seperti itu kan bukan hanya satu. Meskipun mobil Riski 
tergolong mewah dan jarang tapi tidak menutup kemungkinan 
orang lain memilikinya bukan? Tapi siapa yang datang di pagi 
hari ke rumahnya? Teman mamanya? 

Niken turun dari ranjang, keluar dari kamar dan berusaha 
mendengarkan suara percakapan. Dia tidak mendengar apapun. 
Jangan-jangan mamanya selingkuh, seperti Riski berselingkuh. 
Tapi selingkuh di tumah? Itu menjijikkan sekali. 


Niken turun dari tangga perlahan sekali. Berusaha tidak 
terlihat dan terdengar. Dia belum tau apa yang sebenarnya 
terjadi sehingga harus tetap bersembunyi. Menjelang ke ruang 
tamu, dia bersembunyi di balik tembok. 


“Tapi ini harus ditanda tangani Niken secara langsung, Ma.” 


“Sudah saya bilang kamu tidak akan bisa bertemu dengan 
Niken!” 


“Ya sudah. Riski titip ini ke mama.” 
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Tanda tangan? Surat cerai kah? Airmata Niken mengalir. 
Riski memang brengsek. Bukannya menyesal dia malah 
menjadi-jadi. Niken menjepit hidungnya agar suara isakannya 
tidak terdengar. Dia merasa benci-sebenci-bencinya. Niken 
menghapus airmatanya. Riski memberikan surat cerai berarti 
memberikan kebebasan, bukan? Baiklah. Baguslah. Niken 
sekarang sudah bahagia. Seharusnya. 


daa 


Sepulang dari rumah Niken, Riski menuju ke tempat dia 
menyembunyikan Riani. Dia perlu mengantarkan beberapa 
keperluan Riani seperti susu hamil dan juga buah. Dia tidak 
bisa menyuruh orang lain seperti biasanya karena dia tidak mau 
orang itu memanfaatkan pengetahuannya tentang Riani untuk 
memerasnya seperti Eno. Sial, dia terjepit dalam situasi yang 
memuakkan. 


“Terima kasih, Ki. Kamu baik sekali.” 
“Hmmm,” jawab Riski singkat. 


Riski merebahkan tubuhnya di sofa, menghembuskan nafas 
lelah. Harusnya dia langsung pulang tapi beban pikiran dan rasa 
lelah membuatnya butuh istirahat sejenak. Dia pikir bisa 
bertemu dengan Niken, beradu argumen lalu ia bisa memaksa 
Niken pulang. Kalau bertemu saja tidak, bagaimana dia bisa 
membawa Niken. Keluarganya berbicara seolah Niken masih 
sakit, kenapa tidak dirawat di rumah sakit saja? 


Ada banyak kematian yang terjadi akibat kesalahan dalam 
penanganan, keracunan makanan dan obat, juga karena 
kesalahan pendeteksian penyakit. Bisa saja dokter yang selama 
ini menangani Niken tidak benar-benar ahli lalu sembarangan 
memberikan diagnosa sehingga memberikan resep obat yang 
salah. Sama seperti dia yang salah memberikan obat sehingga 
membuat Niken menjadi seperti itu. 
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“Kamu butuh istirahat, Ki. Kamu terlalu lelah. Kamu bisa 
tidur, nanti aku bangunkan.” 


Riski menggelengkan kepalanya. “Suami lo sekarat di rumah 
sakit. Gue rasa kalian sekarang impas. Katanya dia juga udah 
nggak kerja. Miris banget” ejek riski. 

Riani tersenyum kecut. “Dia memang begitu. Pecundang. 
Beda sama kamu yang pekerja keras.” 

“Pecundang tapi ringan tangan. Aneh banget.” 


Riani memandang Riski yang untungnya tidak balas 
memandangnya. Cairan bening mulai menggenangi matanya. 


“Aku mau buat teh. Kamu mau?” 


Riski menggelengkan kepalanya dengan mata yang terpejam. 
Mendengar teh biasanya dia langsung bersemangat. Dia 
memang suka kopi tapi sejak bersama Niken, teh menjadi 
minuman wajib. Teh jahe. Tapi saat ini dia sama sekali tidak 
berselera. Mendengar kata ‘teh’ saja membuatnya mual. 


“Atau kopi? Jus? Air putih?” 
“Enggak. Gue nggak mau apa-apa. Perut gue mual.” 
“Kamu udah makan?” 


Riski masih memejamkan matanya, bahkan wajahnya kini 
berkerut. 


“Ki, kamu pucat. Kamu sakit?” 


Riski kembali menggelengkan kepalanya tanpa menjawab. 
Hanya diam. 


Riani memainkan tangannya gelisah. Riski tidak mau 
mengkonsumsi apapun, bagaimana dia membuat Riski menjadi 
“tidak sadar’. 


Not Like What People Think Of 


Riski tidak tahan lagi. Dia benar-benar mual. Dia merasa 
aroma di tempat Riani ini sangat tidak enak. Sambil meletakkan 
tangan di depan mulut, mencegah dia muntah, Riski beranjak. 


“Loh, Ki? Kemana?” 


“Pulang! Lain kali lo bersihin dong nih apartemen. Penjorok 
banget!” Riski langsung pergi meninggalkan Riani. 

Gagal sudah upayanya mengorek informasi dari Riani. 
Padahal dia ingin menanyakan tentang bagaimana Riani 
bertemu dengan suaminya. Benarkah Riani merebut Geni dari 
tunangannya? Benarkah Riani yang kemudian meninggalkan 


pria itu saat pria itu terpuruk? Benarkah anak yang di perut 
Riani bukan anak Geni? 


Sepeninggal Riski, Riani menangis. Dia gagal. Entah 
bagaimana kehidupannya kelak tapi dia tidak berani 
berhadapan dengan Riski. Dia ketakutan. Suaminya itu pria 
lemah, jadi dengan gampang dia bisa menghancurkan pria itu. 
Tapi Riski? Riani masih menaruh hati pada pria itu. Padahal 
semangatnya sudah berapi-api untuk menjalankan semua 
rencana ini. Tapi sekarang, saat perutnya semakin membesar 
entah mengapa nuraninya lantang menantang. 
Mengingatkannya bahwa ia salah. 


Sesampainya di rumah, Riski langsung ke kamarnya. Dia 
tidur berbaring telungkup. Perutnya benar-benar mual. 


“Bikkk?” teriaknya. Terus berteriak sampai pembantunya itu 
masuk ke dalam kamar. 


“Buatin teh jahe, yang banyak.” 
“Mas Riski sakit ya? Mukanya pucat. Mas sudah makan?” 


“Kalau dibilang buatin teh ya buatin aja!” bentak Riski. 
Memangnya dia pikir dia siapa bertanya seperti itu? Niken? Dia 
hanya pembantu yang berbuat sesuatu karena dibayar. Mungkin 
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hanya Niken wanita yang tidak bertahan bersamanya karena 
uangnya. 


Riski kembali membenamkan wajahnya di bantal, berusaha 
menghilangkan rasa mual yang semakin lama semakin hebat. 
Biasanya, dia akan mengamuk. Memarahi Niken dan dengan 
wajah pasrah biasanya Niken hanya diam dan membiarkan 
Riski melakukan apa yang dia mau. Lalu Niken akan 
menenangkannya dengan memberikan teh jahe, mengelus 
kepalanya saat ia membaringkan tubuhnya di ranjang, lalu 
menanyakan apa yang diinginkan Riski untuk meredakan 
amarahnya. 


“Lo pulang, Ken!” lirihnya merasa berdenyut di seluruh 
tubuhnya saat sedikit saja kerinduannya terungkap lewat kata- 
katanya itu. 


kk 


Niken sudah melihat berkas-berkas pembelian apartemen yang 
dibuat atas namanya. Dia ingat. Dia melihat apartemen itu 
bersama dengan Riski. Dia tidak menginginkan apartemen itu. 
Merasa kesal pada tindakan Riski yang dianggapnya 
merendahkan harga dirinya, Niken meraih gagang telepon dan 
menelepon Riski. Begitu tersambung dia meletakkan gagang 
telepon itu. 


“Bodoh!” Dia memukul kepalanya sendiri. Dia tidak boleh 
berbicara pada Riski! 


Tiga jam masih dengan kegelisahan yang sama, Niken 
kembali menelepon Riski. 


“Halo? 
“Kamu sakit?” 


O “Ken? 
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Niken menggigit bibirnya. Seharusnya dia tidak perduli! 
“Ken? Ini lo kan? Ada apa? Lo sakit lagi? Gue jemput ya?” 


“Yang aku tanya itu kamu! Bukan aku! Bodoh?” Niken 
menutup teleponnya dengan kesal. 


Niken duduk di tepi ranjang, menatap telepon yang kembali 
berdering. Jangan diangkat-jangan diangkat, dia berulang kali 
mendoktrin dirinya. 


“Kamu telepon Riski?” teriak Netta yang baru saja 
membuka pintu kamar Niken. 


Niken menggelengkan kepalanya cepat. 

“Riski bilang kamu telepon terus bilang kalau kamu sakit.” 
“Enggak! Riski bohong! Niken bilang, Riski yang sakit!” 
“Berarti benar kamu telepon dia?” 


Merasa ketahuan, Niken segera naik ke atas ranjang dan 
menutup kepalanya dengan bantal. Berusaha untuk tidak 
mendengar semua ocehan Netta. 


Di kamarnya, Riski yang panik mendengar kata sakit dari 
mulut Niken tadi, segera meraih kunci mobilnya. Niken sakit! 
Sudah dibilang sebaiknya dia dipindahkan ke rumah sakit dan 
berobat dengan dokter yang benar-benar profesional! Apa yang 
dipikirkan orangtua Niken itu? Uang? Riski akan membayar 
semua tagihannya. Apa mereka tidak tau itu? Biar Riski kesana 
untuk membawa Niken berobat dan memperjelas pada 
orangtuanya bahwa Riski bersedia membiayai pengobatan 
Niken sampai sembuh. 


“Niken!” teriak Riski kesal di depan pagar. Dia mengamuk 
saat tidak diberi akses masuk ke dalam rumah. 


“Heh!” Riski memanggil satpam rumah Niken dengan kasar, 
“gue tanya, Niken ada dibawa keluar nggak sama majikan lo?” 


Satpam itu tidak mengoubris sama sekali. 
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Riski menendang pagar kesal. Saat dia sudah menjadi bahan 
tontonan orang-orang yang sedang melintas, Riski segera 
kembali ke mobilnya. Dia mencoba menghubungi Niken, 
masih tidak bisa. 


pP? 


“Brengsek!” teriaknya kencang sambil memukul stir 
mobilnya. Dia benar-benar kehabisan akal! 


Ponselnya berdering. Riani! 

Riski mengangkatnya dengan rahang yang mengeras. 

“Ki” 

“Apa!” 

“Eh,” Riani terdiam sejenak karena kaget. 

“Kenapa?!” 

“Aku....aku Cuma minta tolong kalau kamu ke sini aku titip... 


“Gue nggak kesana. Niken lagi sakit. Lo pesan ajalah. Lo 
punya HP kan? Pesan aja! Kan ada uang yang gue kasih! Lo 
udah gede kan? Udah bisa urus diri sendiri! Nggak usah kayak 
anak TK!” 


Riski menekan tombol merah dan langsung membanting 
ponselnya begitu saja. 


“Arrhkkk?” Riski mengacak-acak rambutnya. Lihat saja, 
sampai kapan mereka akan menyembunyikan Niken. Dia akan 
terus menunggu di depan pagar. Jika sesuatu terjadi pada Niken 
maka Riski akan melayangkan tuntutan. Status Niken masih 
istrinya! 

Di dalam rumah, Netta kembali mengoceh panjang lebar 
pada Niken yang masih menutup telinganya. Dia tau Niken 
masih di bawah pengaruh kondisi psikologis yang tidak stabil 
tapi tidak begini juga. Orangtuanya mati-matian 
memperjuangkan perpisahannya dengan Riski malah anaknya 
sendiri yang menghubungi pria brengsek itu. Netta tidak 
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pernah mau ikut campur urusan rumah tangga anaknya kalau 
masalahnya tidak serunyam ini. Karena sudah sampai melukai 
fisik dan psikis anaknya, mana mungkin dia diam. 


Selesai mengoceh, Netta keluar dari kamar. Tidak ada 
gunanya dia melanjutkan ocehannya karena Niken tidak akan 
mendengarkan. 


Tau Mamanya sudah keluar kamar, Niken segera melepas 
bantal yang menutup telinganya. “Mama sekarang kok cerewet 
ya?” tanyanya bingung. 

Niken segera turun dari ranjang dan mengintip dari balik 
tirai. Dia tidak melihat mobil Riski. Syukurlah Riski sudah 
pulang, batinnya. Dengan begitu mamanya tidak akan marah- 
marah lagi dengannya. 


Dia tidak tau, di balik tembok pagarnya, Riski masih 
menunggu di dalam mobilnya. Riski tidak bisa pulang. Dia 
masih menunggu kabar terbaru tentang Niken. Sedari tadi dia 
menunggu tidak ada siapapun yang datang. Begitu pintu pagar 
terbuka karena Dany pulang dari kantor, Riski langsung turun 
dari mobilnya, menerobos masuk. Dia harus masuk ke dalam 
rumah itu. 


“Eh.....eh....?” Dua orang satpam segera menahan Riski. 


“Pulang kamu! Buat rusuh saja?” Dany segera masuk ke area 
rumah. 


Satpam itu menyeret Riski jauh dari sisi pintu pagar untuk 
mengusir tapi Riski tidak menyerah. Dia mengerahkan seluruh 
tenaganya menumbangkan para satpam itu lalu berlari masuk 
ke dalam pagar. Semangatnya menggebu. Kali ini tidak akan 
ada yang menghalanginya. Dia berlari tanpa berteriak. Dia tau 
jalan masuk yang tidak terkunci, pintu dapur. Pembantu suka 
gegabah membiarkan pintu terbuka karena selama ini aman. 
Dia segera masuk dengan berlari lalu langsung naik ke lantai 
dua, ke kamar Niken. 
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“Niken!” serunya merasa lega karena akhirnya bisa sampai 
ke tempat yang diinginkannya. 

Niken kembali menutup seluruh tubuhnya dengan selimut. 
Dia ketakutan. Riski datang dengan wajah berantakan dan 
sudut bibir mengeluarkan darah. Wajahnya memerah dan 
nafasnya menggebu. Dia seperti monster. 


“Ken, lo baik-baik aja kan?” 

Riski berusaha menyibakkan selimut Niken. Niken 
menahannya membuat riski semakin keras menarik selimut. 

“Aduh?” ringis Niken. 

“Kamu apa-apaan sih!” gerutu niken berusaha duduk sambil 
memegangi perutnya. 

“Lo baik-baik aja?” tanya Riski dengan suara memelan. 

“Perut aku sakit, kamu bilang baik-baik aja? Sinting! Udah 


sana pulang! Aku mau tidur! Sini selimutnya?” Niken berusaha 
menarik selimut dari tangan Riski. 


Riski sempat tertegun dibentak seperti itu. Itu bukan 
karakter Niken sekali. 


“Riski!” geram Niken kesal yang menyadarkan Riski dari 
ketertegunannya. 


Riski kembali menarik selimut itu sampai Niken tertarik ke 
arahnya. Riski berusaha memegang lengan Niken namun 
dengan cepat Niken bergerak menjauh meski sambil meringis. 


“Sana-sana! Kamu kan sama Riani!” Niken mengibaskan 
tangannya mengusir Riski. 

Riski mengerutkan kening, menaiki ranjang. Berniat 
membujuk sambil menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi. 


P? 


“Eh sanaaaaa?” geram Niken mengambil bantal dan 
mendorong Riski dengan perantaraan bantal. 
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Riski menangkap bantal itu dan Niken langsung 
melepaskannya. 


“Pulang nggak! Mamaaaaaa!” teriak Niken. 
“Ken, lo bisa diam nggak? Biar gue bicara dulu!” 
“Enggak! Nggak mau! Sana pulang!” 


Niken turun dari ranjang, segera beranjak hendak keluar dari 
kamar. Riski bergerak cepat. Dia langsung mengejar Niken. 
Saat Niken sudah hampir sampai di pintu, Riski menarik 
Niken, menghimpitnya di dinding. Mulut Niken yang terbuka 
langsung ditutup Riski dengan mulutnya. 


Niken berusaha mendorong Riski, tapi pria itu semakin 
arogan mendesaknya. Niken memukuli tubuh Riski yang tidak 
terasa sama sekali. 


“Riski!” teriak Dany yang sudah memakai pakaian santai. 
Tadi sepulang kerja dan berhadapan dengan Riski, karena 
merasa sudah aman dengan adanya dua orang satpam, dia 
langsung ke rumah dan mandi. Tidak tau kalau menantunya itu 
sangat gigih dalam merusak kehidupan orang lain. 


Riski melepaskan pagutannya, menarik Niken ke 
pelukannya. 


“Riski masih suami Niken!” ucapnya membela diri. 
“Tapi akan segera bercerai!” 

“Iya!” ucap Niken berusaha melepaskan diri. 
“Enggak! Siapa bilang cerai?” 


“Aku! Aku yang bilang! Makan sana Riani! Makan sampai 
puas!” Niken menginjak kaki Riski lalu berlari, berlindung di 
balik tubuh Dany. 


“Pulang kamu!” bentak Dany. 
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“Lo salah paham, Ken. Geni itu bohong! Bukan gue yang 
hamilin Riani!” 


“Kamu yang bohong! Kamu kan yang simpan Riani! Makan 
tuh Riani!” 

“Enggak!” 

“Iya! Pa, usir dia Pa. Usir aja. Dia itu jahat!” 

“Pergi kamu!” teriak Dany. 


Riski mengepalkan tangannya lalu melangkahkan kakinya. 
“Lo bakalan balik sama gue, Ken. Pegang janji gue!” geramnya 
meski dengan suara pelan namun sarat akan ancaman. 


Niken menjulurkan lidahnya mengejek Riski lalu langsung 
berlari ke arah lain saat Riski menggerakkan tubuhnya seolah 
ingin menangkap Niken. 

Saat melihat Riski sudah benar-benar pergi, Niken 
membuang nafas lega. Dan saat itu, dia kembali merasakannya. 
Rasa perih di perutnya. 


“Pa, perut Niken sakit” adunya. 


0 
A. lagi, Mas?” tanya bi Esih yang mengantarkan 


teh jahe, lagi. Dia bingung dengan candunya sang majikan 
dengan minuman yang dulu hanya diminumnya saat pagi dan 
malam hari. Itupun Niken yang membuatkan. 


Riski menggelengkan kepalanya. “Kalau Eno datang, usir 
aja. Saya lagi nggak mau ketemu siapapun. Paham?” 


Bi Esih mengangguk. Riski kemudian mengibaskan 
tangannya menyuruh pembantunya itu pergi. Begitu pintu 
kamarnya kembali ditutup, Riski segera menuangkan teh ke 
cangkir dan meminumnya. Lumayan, meski tidak seenak 
buatan Niken. 


Riski butuh sendiri bukan karena sedang sakit. Dia sedang 
banyak pikiran namun dengan tema yang hanya satu. Kenapa 


Niken berubah?! 


Niken seperti anak kecil. Sebenarnya Riski gemas sekali saat 
Niken berbicara padanya seperti anak-anak apalagi saat 
menjulurkan lidah mengejek Riski. Itu yang pertama kali. Cara 
Niken menatapnya juga cara dia menjulurkan lidahnya itu 
masih terus terbayang sampai sekarang. Tidak masalah 
sebenarnya jika Niken berubah, yang penting dia kembali. Riski 
bersedia menurunkan sedikit sikap pemarahnya dan mentolerir 
rajukan Niken yang berkepanjangan ini. 
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Tapi, ada kekhawatiran kalau perubahan itu berkaitan 
dengan syaraf Niken. Itu kebodohan Riski yang memberikan 
obat tanpa berpikir panjang. Sekarang sang penyedia obatpun 
pergi entah kemana sehingga dia tidak bisa mengorek informasi 
tentang obat itu. 


Bagaimana jika obat itu membuat Niken jadi 
keterbelakangan mental? Bisa-bisa Niken jadi gila. Atau 
mungkin sekarang dia sudah setengah gila? Lalu, apa 
keluarganya tau? Kalau mereka tidak tau dan membiarkan 
Niken tanpa pengawasan, bagaimana jika Niken melakukan 
sesuatu yang bisa melukai dirinya sendiri? 


Riski mual membayangkan itu semua. Niken keras kepala 
dan keluarganya kepala batu. Semuanya sepaket sangat sulit 
diajak berkompromi. Sudah bulan ketiga, dan masih belum ada 
perkembangan apapun. Riski masih sulit untuk bertamu apalagi 
bertemu dengan Niken. Seteko teh jahe sudah habis. Perut 
Riski bahkan sudah kembung. 


Karena tubuhnya sudah mulai segar kembali, Riski beranjak 
hendak ke apartemen tempat ia menyembunyikan Riani dari 
kejaran Geni. Dia memang belum mengatakan kalau dia akan 
datang karena dia sedang puasa memegang ponsel. Memegang 
ponsel hanya akan menambah sakit kepalanya karena Eno terus 
menterornya. Dasar manusia mata duitan, batin Riski. Tidak 
perduli bagaimanapun keadaan Riski, Eno selalu memaksanya 
bekerja. Coba kalau situasinya dibalikkan. Tapi tidak mungkin 


juga, Eno kan homo mana mungkin dia memiliki istri. 


Saat Riski membuka kunci apartemen, ia langsung masuk ke 
dalam. Hari ini agendanya ia akan memulangkan Riani. Sudah 
tidak ada teror dari Geni, tidak ada gunanya lagi Riski 
menyembunyikannya. Rasanya pelajaran yang diberikan Riski 
sudah sangat cukup sehingga membuat pria itu jera. 
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“Iya! Sabar! Gue lagi hamil jadi wajar Riski nggak selera 
sama gue! Lo sabar dong! Lo pikir gampang nipu Riski? Gue 
takut tau! Riski itu gila! Kalau dia tau gue yang kasih info palsu 
ke Niken dan bekerja sama dengan orang yang mau ngejatuhin 
dia, bisa mati gue! Lo kan tau sendiri sekarang gue diusir dari 
tumah karena maksa Nikah sama laki gue. Gue......” Riani yang 
merasakan keanehan langsung membalikkan badannya. 


Wajahnya memucat saat melihat Riski bersandar di tepi 
pintu dengan tangan terlipat di dada. Wajahnya sangat tenang, 
yang justru terasa menyeramkan. 


“Eh, Ki? Sejak kapan datang?” tanya Riani gugup, tangannya 
yang bergetar berusaha digerakkannya menekan tombol merah 
di layar ponselnya. 

“Asik banget ngobrolnya. Gue ganggu ya?” Riski maju 
perlahan dengan senyum penuh ancaman. 


“Enggak! Kamu.....kamu salah paham! Tadi itu...... 
Plaakkk! Satu tamparan melayang ke pipi Riani. 


“Lo Anj*ng tau nggak!” Riski yang sangat emosi menjambak 
dan membanting tubuh Niken ke atas ranjang. Tidak perduli 
perut wanita itu sudah sangat besar. 


“Gue nolong lo! Tapi memang benar kata orang, jangan 
tolong anj*ng sembarangan karena bisa-bisa malah lo yang 
digigit!” 

Riani menangis mengiba. “Ampun Ki. Gue bisa jelasin!” 
Dia menyeret tubuhnya naik ke atas ranjang saat Riski berusaha 
meraih kakinya. Dia ketakutan. 


“Pertama, gue simpatik sama lo karena gue SMA ngerasa 
ada salah sama lo! Gue berkhianat padahal lo udah baik banget 
sama gue. Gue ngerasa berkewajiban bantu lo yang lagi 
kesusahan karena pernah dekat sama lo, dan seingat gue lo 
orang yang tulus! Brengsek! Gue lupa manusia bisa berubah!” 
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“Gue terpaksa Ki!” 


“Terpaksa apa? Ha? Siapa yang maksa lo? Kenapa lo 
terpaksa?” 


“Gue.....gue punya hutang......dan kalau gue nggak 
bayar.....gue dibunuh Ki. Gue takut.” 


“Kalau lo punya utang, kenapa nggak lo minta bantuan 
sama suami lo, bego! Malah lo fitnah!” 


“Gue nggak pernah fitnah dia!” 


“Oh ya? Kenapa suami lo bilang kalau itu ” Riski 
menunjuk perut Riani 


“Bukan anak dia? Cewek bispak lo sampai suami lo ragu lo 
hamil anak siapa?” 


Riani menggelengkan kepalanya. “Semua salah paham... 
gue.... gue nggak selingkuh. Gue diperkosa!” teriak Riani. 


“Diperkosa? Sama siapa?” 


“Sama.....Oke gue ngaku. Gue emang berubah Ki. SMA, gue 
sakit hati banget sama lo. Terus, gue kecewa sama keadaan 
hidup gue juga. Gue jadi anak klub dan mulai nyabu. Gue 
berusaha agar gue tetap punya uang, dengan segala cara. Gue 
harus selalu beli obat, Ki. Akhirnya, gue kenal sama Hendrik 
dan gue nikah sama dia. Waktu gue nikah, gue sering diteror 
sama Egi. Dia tau gue senakal apa. Dia ngancam gue bakalan 
ngasih tau Geni. Gue ketakutan! Gue nggak mau hidup gue 
hancur! Gue memilih menuruti permintaan Egi. Cuma..... 
permintaan Egi semakin lama semakin menjerumuskan gue 
tapi gue nggak bisa berhenti! Semua hancur dan gue......gue 
hamil anak Egi. Gue sengaja ninggalin Geni karena gue nggak 
mau melibatkan dia lebih jauh. Lagipula Egi memang nyuruh 
gue buat ngehancurin lo.” 


“Jadi......kalian yang ngancam gue, bukan Geni?” 


Not Like What People Think Of 


Riani mengangguk pelan. “Gue butuh uang, Ki.” 


“Brengsek!” Riski menendang pinggiran ranjang. Karena 
terlalu marah dia bahkan mengabaikan rasa sakit kakinya yang 
mengenai benda keras itu. 


“Lo bilang nggak mau nyeret Geni ke masalah lo tapi lo 
ngancam gue pakai nama Geni! Lo munafik, omongan lo nggak 
bisa dipercaya! Terus rencana lo dengan minta perlindungan ke 
gue dan buat Niken ninggalin gue, apa? Mau meras gue lagi? 
Iya?” 

Riani menggeleng cepat. “Enggak, Ki. Mereka memang 
berencana menghancurkan lo, tapi bukan dengan memeras. 
Gue juga udah nggak nyaman sebenarnya memanfaatkan lo 
tapi mereka bilang gue nggak boleh pergi sebelum lo sama 
Niken sah bercerai.” 


“Terus kalau gue cerai kenapa?! Apa keuntungannya buat 
mereka? Mereka itu siapa?” 


“Gue nggak tau. Peran gue Cuma sampai di sana.” 
“Ck, sekarang lo keluar dari apartemen gue.” 

“Ki gue mohon....... 
“Keluar gue bilang!” 


“Ki, gue terancam. Kalau lo usir gue, gue bisa mati di tangan 
mereka!” 

“Lo mikir nasib lo doang? Nasib gue gimana? Niken 
gimana? Lo nggak tau kan Niken sekarang sekarat karena ulah 
lo? Ha?” Riski sengaja melebih-lebihkan kondisi Niken agar 
Riani semakin merasa bersalah. 


“Tapi gue pasti disiksa karena gagal, Ki” 


“Dari pada lo mati di tangan gue?” Riski beranjak mendekati 
lemari memasukkan secara sembarangan semua pakaian Riani 
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termasuk benda-benda yang ada di laci. Dia memasukkan 
semua milik Riani ke tas dan kopernya. 


“Ki, ampun Ki, gue mohon!” Riani turun dari ranjang dan 
bersimpuh di kaki Riski. 

“Oke, gue tanya, kenapa Egi mau gue hancur?” 

“Gue nggak tau, Ki!” 

“Oke, keluar lo dari sini!” 

“Riski, plis Ki. Arrkhhh!” Riani memegang perutnya yang 
terasa sakit. 

“Mau lo keguguran atau mati sekalian, gue nggak perduli. 
Nggak nyangka lo ternyata iblis juga!” 

Riski menggerakkan kakinya mendorong tubuh Riani agar 
tidak lagi menempel di kakinya. 


“Ki, perut gue.....perut gue...... 


“Sial!” maki Riski saat melihat darah yang terlihat di kaki 
Riani. “Awas lo kalau udah sadar!” geram Riski segera 
mengangkat tubuh Riani. 


“Brengsek! Nyusahin aja!” 


Dengan kecepatan tinggi, Riski mengantarkan Riani ke 
rumah sakit milik sahabat Leka. Kalau sampai Riani meninggal, 
dia bisa menyiasati kronologi. Dia memang tidak perduli 
apapun tapi sekali ini dia takut dipenjara. Dia yang tadi 
mendorong Riani. 

Sesampainya di IGD, Riani langsung mendapatkan 
perawatan. Untungnya di sana semua orang benar-benar fokus 
pada pasien. Sangat menjengkelkan jika sampai harus ada yang 
memfoto dirinya dan Riani, sehingga timbullah gosip yang 
baru. 


“Eh, itu mbak Niken kan?” 
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Niken? 


Riski memutar tubuhnya ke arah pintu masuk IGD, searah 
mata sang suster memandang. Di sana, baru saja masuk, Niken 
yang duduk di kursi roda yang didorong Dany, memasuki IGD. 


Tampaknya Niken benar-benar sakit. Dia menundukkan 
pandangannya sambil memegang perutnya. Dany sadar bahwa 
ada Riski di sana. Wajahnya tampak menegang namun ia tetap 
melanjutkan langkahnya. Netta yang baru saja menyusul masuk 
ke dalam langsung menghampiri suaminya dan berbisik sesuatu 
dengan bola mata terarah ke Riski. 


Jantung Riski berdenyut. Dia ingin ke sana, mengambil kursi 
roda itu dan mengawasi setiap langkah pemeriksaan Niken. 
Sudah dibilang Niken itu sakit tapi keluarganya terlalu sepele. 


Tapi saat tatapan mata mereka, orangtua Niken, terlalu 
tajam ke arahnya. Membuatnya takut untuk mendekat. 


Niken segera dibaringkan ke ranjang, sedang Netta 
mengurus administrasi. Riski melangkah perlahan mengikuti 
kata hatinya mendekati tempat Niken diperiksa. Dia berhenti 
beberapa meter di dekat ranjang itu. Yang penting dia bisa 
mengawasi pemeriksaan Niken. Saat tirai ditarik untuk 
menutupi Niken yang sedang diperiksa, Riski mencelos kecewa. 


“Gimana Pa?” tanya Riski lirih, saat dokter meninggalkan 
Niken dan Dany berjalan menuju tempat Netta masih 
mengurus administrasi. 


Niken menggerakkan bola matanya menatap ke arah Riski. 
Baru menyadari kehadiran pria itu. 


“Riski?” Wajah Niken berubah kusut. “Ngapain kamu di 
sini? kamu sakit?” tanyanya. 


“Niken tidak apa-apa. Kamu sendiri sedang apa di sini?” 
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“Maaf Pak,” seorang suster menginterupsi. “Hasil 
pemeriksaan bu Riani sudah keluar. Silahkan.” Suster itu 
menunjuk ke arah ruangan dokter yang memeriksa Niken tadi. 


Riski rasanya ingin membentak suster itu. Memangnya dia 
tidak tau sekarang Riski sedang berdiri di depan ranjang 
istrinya? Dan dia tidak tau Riani itu nama yang selalu dipautkan 
dalam rumah tangganya? Memangnya tidak bisa menunggu 
sebentar lagi? 


“Sudah, kamu ke sana saja. Ada saya yang menjaga Niken” 
ucap Dany terdengar benar-benar kecewa. 


“Pa.....Riski cuma ngantar Riani karena Riani pendarahan.” 


“Iya-iya, sudah. Pergilah.” Dany menggerakkan dagunya ke 
arah yang ditunjuk suster tadi. Tampak sangat tidak perduli 
apapun alasannya yang penting garis besarnya, Riski datang 
bersama Riani. 


Niken tertawa kecil lalu kembali meringis sambil memegang 
perutnya. “Riani,” ucapnya seolah itu adalah hal yang lucu. 


Ro menunduk saat Riski menoleh melihatnya. Riski 


hanya ingin memberi penekanan tanpa kata bahwa jika Riani 
tidak mau mengungkapkan semuanya, maka bukan Egi tapi 
Riski, Riski yang akan memastikan hidup Riani tamat. Belum 
mendapatkan izin dari dokter untuk membawa Riani pulang, 
Riski sudah mengurus kepulangannya ketika tau Niken sudah 
pulang dari rumah sakit. Mereka bisa salah paham. 


“Tapi Pak,” keluh satpam penghianat yang selama ini 
menerima bayaran dari Riski, saat Riski memaksa diberi masuk. 


“Lo bilang sama majikan lo kalau gue maksa! Kalau lo 
dipecat lo kerja sama gue, gue gaji dua kali lipat!” 

“Tapi Pak 

“Lo mau gue bilang kalau lo selama ini terima uang dari 
gue?” 

Satpam itu menggaruk kepalanya pasrah. “Tapi Bapak janji 
ya jangan bawa-bawa saya. Kalau 

“Iya, cepat buka!” 

Satpam itu membuka pintunya. Riski kembali naik ke dalam 


mobil, begitu pagar terbuka mobil itu segera masuk ke 
pekarangan rumah. 


“Ki, pelan-pelan” ucap Riani memegang perutnya. 
Wajahnya masih terlihat pucat. 
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“Lo masuknya didorong pakai kursi roda kali, Ni! Bukan 
jalan!” cibir Riski memberi kode pada Idrus yang sudah 
memegang kursi roda untuk memposisikan kursi itu di depan 
Riani. 


Mereka langsung masuk ke dalam rumah. Pembantu yang 
melarang tidak berkutik sama sekali saat Riski mendorong 
pintu lebih lebar dan langsung melangkah masuk. Kebetulan, 
mereka semua, keluarga Niken, sedang meminum teh di meja 
ruang tamu. 


“Riski?” tanya Dany bingung. 
Niken yang tadinya duduk di sofa lain, mendekati Papanya. 
Dia terlihat takut dengan tatapan rindu Riski yang diartikannya 


dengan tatapan mengancam karena Riski menatapnya terlalu 
lama, tajam dan datar. 


“Pa. Apa kabar?” Riski berusaha bersikap sopan. Padahal 
desakan untuk segera mengungkapkan kenyataan sudah begitu 
besar. 


“Baik. Untuk apa kamu ke sini? Mau meminta restu untuk 
bersama wanita itu?” Dany menggenggam tangan Niken yang 
mendingin. 

“Bukan, bukan gitu. Eum....” Riski menoleh ke samping. 
Tadi dia begitu menggebu sekarang dia bingung harus memulai 
dari mana. 


“Saya Riani.” Riani akhirnya angkat bicara. “Saya mantan 
kekasih Riski waktu SMA.” 


“Udah tau!” jawab Niken kesal. 


Begitu semua melihat ke arahnya, Niken memeluk dan 
bersembunyi di balik tubuh Dany, merasa terancam. 


“Dengar dulu, Ken” ucap Riski yang berusaha keras 
menyembunyikan kekesalannya. “Riani ini mau jelasin 
semuanya biar masalahnya selesai. Biar kamu pulang.” 
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Riski merasa malu karena dia bisa selembut ini. Bahkan dia 
menggunakan 'kamu'. 


“Benar. Jadi begini, Pak, Buk, saya....selama ini menjadi duri 
dalam pernikahan Riski. Semua isu yang disebarkan media itu 
palsu. Itu saya yang membuatnya. Saya yang menghembuskan 
ke mereka berita itu, juga beberapa berita miring lainnya. Anak 
ini......bukan anak Riski. Saya yang membuat berita seolah-olah 
ini anak Riski.” Suara Riani mulai tidak jelas karena isakannya. 


“Cepat!” geram Riski tidak berbelas kasihan. 


Dany menatap Riski menegur agar tidak terlalu kasar. 
Bagaimanapun Riani seorang wanita, yang sedang hamil, yang 
terlihat sedang sakit. 


“Maafkan saya, Niken. Saya yang memanfaatkan Riski.” 


“Ya kan..... kalau dia nggak suka dia nggak bisa dimanfaatin 
juga. Kan karena dia suka makanya dia mau tanggapin jebakan 
kamu!” jawab Niken masih bersembunyi di samping tubuh 
Dany. 


“Dia ngancam gue, Ken. Dia nyamar jadi Geni ngirim 
ancaman ke gue dan minta uang. Nggak sekali dua kali! 
Makanya gue nyari Riani buat buktiin ancaman itu benar atau 


enggak!” 
“Ancaman apa?” 


Riski berdeham saat pertanyaan itu terlontar. Tapi, sudah 
terlanjur membuka semuanya biarlah semua terkuak sekarang. 
Dari pada dia harus sakit kepala memendam semuanya sendiri. 
Toh keluarga Niken sudah menganggapnya bajingan. 


“Dia bilang...... Riani dulu hamil anak aku...... 


“Kan!” Niken tidak sadar berteriak. Secara spontan dia 
melepas tangannya yang tadi memeluk tangan Dany, menatap 
Riski marah. “Emang kamu brengsek!” ucapnya menunjuk 
Riski lantang. 
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“Dulu Ken, dulu! Bukan sekarang! Itupun beberapa kali 
doang, kan aku lebih sering sama kamu! Yang ini bukan anak 
aku! Terus yang dulu itu juga palsu! Dia nggak beneran hamil! 
Itu bisa-bisanya mereka supaya bisa meras aku karena tau aku 
nggak mau ada skandal!” 


“Sejak kapan kamu tau malu? Video kita kan kamu yang 
nyebarin!” 


“Ya kan sama kamu! Istri aku juga kan?” 
“Loh, tapi katanya yang menyebarkan bukan kamu.” 


Riski terdiam. Dany dan semua orang memang berhasil 
ditipunya dengan mengatakan dan membuktikan bahwa bukan 
dia yang menyebarkan. Mereka saja yang terlalu bodoh, mau 
percaya dengan bukti seadanya. 


“Dia Pa, yang nyebarin. Niken saksinya.” Niken menunjuk 
dadanya penuh keyakinan. 


“Oke-oke, Riski ngaku Riski yang sebarin. Udah? Sekarang 
kan bahasnya bukan itu! Intinya Riani yang nyebarin semua 
berita itu, yang bilang aku selingkuh, aku hamilin dia, terus yang 
ngasih c/ue kalau kita lagi bermasalah!” 


Riani mengangguk. “Saya minta maaf. Saya terpaksa. 
Saya.....saya butuh uang.” 


“Minta aja sama Riski, uangnya banyak.” 
“Ken!” tegur Riski. 
“Apa? Kan kamu selama ini mau ngasih uang sama Riani! 


Ngasih dia apartemen, terus beliin dia barang-barang! Kamu 


pikir aku nggak tau?” 


Riski mengerutkan keningnya. Dia menoleh meminta 
penjelasan pada Riani dan jawaban langsung didapatkannya saat 
Riani menundukkan kepalanya. Pantas saja, Niken selalu 
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menuduhnya berselingkuh. Ternyata Riani selama ini 
memberikan hasutan-hasutan pada Niken. 


“Itu bohong, Ken. Apartemen itu gue sewa! Kamu mau aja 
dikompor-komporin! Yang aku kasih apartemen kan kamu. 
Aku ini suami kamu, Ken. Selama ini masalah uangku, aku 
minta kamu yang atur kan? Aset yang baru aku beli juga ku 
buat atas nama kamu! Kamu mau aja dikibulin sama dia!” 


Niken memajukan bibirnya tidak tau harus menjawab apa. 
Hanya saja, dia merasa kesal karena dia disalahkan. Riski yang 
salah, bukan dirinya. Riski suami yang kasar, jahat dan tidak 
berperasaan. Pokoknya Riski yang salah. Bukan dia. 


“Gue emang kasar, Ken. Tapi cuma sama lo.” 


“Ya itu yang salah!” kali ini Dany yang memotong. “Kamu 
bisa baik sama semua orang tapi kenapa tidak dengan Niken?” 


“Pa.....biar Riski jelasin ke Niken.” Riski menatap Dany 
memohon lalu kembali menatap Niken. “Aku cuma kasar sama 
kamu, Ken. Tapi aku juga cuma..... intinya aku selama ini 
menganggap cuma kamu yang berhak masuk ke kehidupanku. 
Aku...... intinya aku nggak mungkin sama dia. Kapanpun. Jadi 
berhenti ngambek dan pulang.” 


Niken menggelengkan kepalanya. Penjelasan macam apa itu, 
tidak menjelaskan apapun sama sekali! 


“Kamu jahat sama aku, K1” ucap Niken merajuk. 
“Dia cinta sama kamu, Ken” ucap Riani. 


Riski merasa tubuhnya berdenyut mendengar ucapan Riani 
itu. Sebenarnya dia ingin mengatakan hal yang sama tapi dia 
merasa lidahnya kaku. Dia juga merasa itu terlalu sentimentil 
diucapkan di saat seperti ini. Meski memang apa yang 
dirasakannya bukan sejenis cinta yang ada di film yang sering 
dimainkannya, tapi apa yang dirasakannya memang begitu kuat. 
Dia butuh Niken agar hidupnya terasa lengkap. 
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Niken diam mendengar itu. Dia mengangkat kepalanya 
perlahan lalu kembali menundukkan kepalanya saat matanya 
bertatapan dengan Riski. 


“Dari SMA.... dia selalu sama kamu. Kamu tau kenapa aku 
ninggalin dia? Karena dia berubah sejak kenal sama kamu, Ken. 
Aku tau perubahannya itu karena kamu makanya aku benci. 
Aku kalah sama perempuan seperti kamu.” 


Riski mendelik kesal. Perempuan seperti kamu? maksudnya? 
“Password Hpnya Riski.....” 

“Ya elah, Ken. Itu manas-manasin lo doang kali.” 

Niken melirik Riski kesal. 


“Saya minta maaf atas semua kekacauan ini. Tapi.... Saya....... 
saya mengaku salah. Saya memanfaatkan rasa simpatik Riski ke 
saya untuk mengacaukan semuanya. Saya minta maaf karena 
sudah membuat Niken dan semua orang salah paham. Saya | 
Arkkhhh,” Riani memegang perutnya. 


“Eh..... itu..... bawa ke rumah sakit!” teriak Dany. 


Semua panik melihat Riani yang memejamkan matanya 
menahan sakit dengan tangan yang terus memegangi perutnya. 


“Drus, bawa ke rumah sakit” ucap Riski. 


“Ya kamu juga antar! Kan kamu yang bawa ke sini!” bentak 
Dany. 


“Masalah Riski sama Niken......” 


“Tidak ada pembahasan lebih lanjut kalau dia tidak 
ditangani. Dia sedang hamil besar!” 


“Enggak! Riski nggak mau! Nanti Niken...... 
“Ck, kami ikut!” Dany menarik Niken untuk berdiri. 
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Akhirnya Riski mengalah karena Niken juga akan dibawa ke 
rumah sakit. Dia merasa berhak untuk egois karena kesempatan 
tidak datang dua kali. Bisa saja kalau dia pergi, mereka akan 
menutup akses Riski untuk bertemu dengan Niken atau bahkan 
menyembunyikan Niken. 


“Ayo, Ken!” Riski menarik tangan Niken dan melangkah 
cepat. 


“Pelan-pelan Ki, sakit” Niken memegang perutnya. 


“Lo masih sakit? Sekalian, kita cek juga.” Riski 
merendahkan tubuhnya menggendong Niken. Niken memukul 
dada Riski beberapa kali tapi berhenti saat Riski tetap 
melanjutkan langkahnya. 


Niken — menyurukkan wajahnya, menyembunyikan 
senyumnya. Melihat Riski panik karenanya membuatnya merasa 
bahagia. Dan saat dia sedang menikmati aroma tubuh Riski 
yang dirindukannya itu, dia kembali memasang wajah 
masamnya. Dia kesal saat Riski memasukkannya ke dalam 
mobil hingga ia tidak lagi bisa mencium aroma itu dengan jarak 
yang begitu dekat. 


Niken menggeser tubuhnya lebih ke tengah saat Riani 
diangkat untuk didudukkan di sebelahnya. Bahkan dia telah 
duduk di sisi paling tepi. 

“Kamu geser” ucap Riski yang membuka pintu di sebelah 
Niken. 

“Loh? Aku di tengah? Kan Raini yang sakit.” 

“Nggak ada hubungannya. Yang penting dia kan udah 
duduk. Nggak bakalan jatuh juga kan pintunya ditutup.” Riski 
mendorong Niken dengan tangannya. 


Niken mendecak kesal tapi menggeser tubuhnya. Semua 
pintu tertutup semua orang sudah naik ke dalam mobil. Di 


Not Like What People Think Of 


depan, Dany duduk di sebelah supir. Idrus segera melajukan 
mobil. 


Dalam perjalanan, Niken menggenggam tangan Riani karena 
kasihan. Dia bahkan merangkul Riani erat. Jangan sampai Riani 
mengalami apa yang dialaminya dulu. Keguguran. 


Saat mereka tiba di rumah sakit, Riani langsung dibawa ke 
IGD. Riski menyuruh Idrus mengurus semuanya sedang ia 
menarik tangan Niken ke arah lain. 


“Enggak mau!” Niken berusaha melepaskan jemari Riski 
yang melingkar memegang tangannya dan menariknya 
meninggalkan IGD. 


p? 


“Cek, Ken. Kamu apaan sih 


“Itu Riani masih diperiksa. Kamu yang apaan sih!” Niken 
memukuli tangan Riski tapi Riski tidak mau melepaskan Niken. 


“Kan ada Idrus. Ada papa juga. Nanti aku suruh orang buat 
bantu awasin Riani juga.” 


Niken berusaha melepaskan jemari Riski, mencungkil 
dengan jemarinya sendiri tapi setiap satu jari terlepas Riski 
kembali mengeratkan genggamannya. 


“Udah nggak sakit loh, Ki!” geram Niken memelankan 
suaranya karena mereka menjadi bahan tontonan. 


“Riski, lepaskan Niken” seru Dany. 


Riski menggelengkan kepalanya. “Riski masih berhak ngatur 
Niken. Ini demi kebaikan Niken. Kalian sepele banget sama 
penyakit, kalau ada apa-apa gimana?” 


“Kemarin kami sudah cek dan tidak ada apapun. Itu Cuma 
sakit perut biasa.” 


“Enggak! Riski nggak percaya! Lagipula apa salahnya cek?” 


Not Like What People Think Of 


Niken menatap Dany meminta bantuan tapi Dany sendiri 
bingung harus bagaimana. Mereka sedang di rumah sakit dan 
dia sedang berhadapan dengan pria berkepala batu. Apalagi 
kenyataan bahwa Riski ternyata tidak sebejat yang selama ini 
mereka sangkakan baru terkuak. Benar kata Riski, dia masih 


berhak pada Niken. 
“Ya sudahlah sana. Papa jaga Riani dulu.” 


Riski mengangguk sedang Niken hanya bisa menganga, 
kaget dengan Papanya yang memasrahkannya pada Riski. Riski 
kembali menarik Niken hendak ke ruangan dokter kandungan. 
Setiap langkah membuat Niken semakin gelisah. Dia tidak mau 
diperiksa. Ada rahasia yang Riski tidak boleh tau. 


“Ki, aku mau sama Papa” rengek Niken berusaha menahan 
langkahnya. 


“Lo mau gue gendong?” gertak Riski. 


Niken menggelengkan kepalanya. Dia menarik nafas sejenak 
lalu tiba-tiba dia menginjak kaki Riski. Saat Riski meraung sakit, 
dia melepaskan tangan Riski dan berlari. Riski segera mengejar 
dan menangkap Niken. 


“Lo kenapa sih?” Riski kembali menarik tangan Niken. 


“Aku nggak mau cek, Ki! Aku nggak mau!” teriak Niken 
berusaha melepaskan tangannya. 


Semua orang kini menatap mereka bahkan beberapa 
merekam adegan penuh drama itu. Riski mendekatkan tubuh 
mereka. 


“Kamu lihat, semua pada ngelihatin kita. Kamu buat kita 
jadi bahan tontonan. Besok semua orang tau kita udah rujuk.” 


“Kita belum rujuk,” bisik Niken lesu. “Ki, aku nggak mau 
periksa. Aku nggak sakit,” isak Niken. 
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“Sebentar aja, Ken.” 


“Aku mau sama Papa! Aku nggak mau sama kamu! Aku 
mau lihat Riani, mau pastiin anaknya nggak mati!” Niken 
kembali menguatkan suaranya. 


“Kamu masih marah ke aku, tapi baik ke Riani. Yang bener 
aja Ken. Penjahatnya di sini bukan aku, kalau-kalau kamu 
lupa.” 


Niken memajukan bibirnya kesal. “Tapi Riani bukan siapa- 
siapa aku. Kalau dia jahat dia yang rugi. Kamu suami aku, kalau 
kamu jahat, aku ikut rugi. Lagi pula dia lagi hamil. Aku kasihan 
sama anaknya. Udah besar gitu kandungannya. Kamu bukan 
perempuan Ki, makanya nggak tau kalau anak itu penting. Dia 
nggak salah apa-apa.” 


Niken menundukkan kepalanya saat membahas masalah 
anak. Airmatanya kembali mengalir, terus mengalir meski tanpa 
isakan. 


“Sebentar aja, Niken” Riski memelankan suaranya seperti 
seorang ayah yang sedang membujuk anaknya. “Habis cek kita 
ke sana lagi. Ya?” 


Niken menghapus airmatanya dengan tangan yang terbebas 
lalu menggelengkan kepalanya. “Aku mau sama Papa, Ki” 


rengeknya berbisik. 


Riski menghela nafas panjang, mengalah. Dari pada harus 
berkelahi dengan Niken lagi. Mungkin sisi malaikat Niken 
benar-benar berkuasa sehingga dia ingin memastikan Riani 
tidak keguguran. Padahal, menurut Riski, lebih baik anak itu 
mati daripada dibesarkan oleh ibu sejahat Riani. Semakin 
banyak ibu yang jahat maka akan melahirkan semakin banyak 
anak yang salah jalan. Padahal, mereka menjadi jahat hanya 
karena melihat contoh yang tidak baik, ibu mereka sendiri. 
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“Ya udah. Yuk.” 


Niken menatap Riski tidak percaya lalu mengangguk 
semangat saat Riski tidak meralat ucapannya. 


“Ayuk!” sorak Niken bersemangat. 


Kandungan Riani bermasalah. Guncangan yang terlalu 
kasar, kekurangan nutrisi, serta stress membuat kandungan itu 
lemah. Dan satu yang membuat Riski, Niken dan Papanya, 
tidak habis pikir, ternyata Riani masih mengkonsumsi sabu- 
sabu saat hamil. 


Riani sudah dipindahkan ke ruang rawat inap biasa. Dia 
sedari tadi masih diam, mungkin menyesali semua yang 
diperbuatnya. Memang sudah menjadi tabiat kebanyakan orang, 
baru merasa salah saat sudah ketahuan. 


“Sepertinya kami sudah bisa pulang,” ucap Dany. 


Niken mengangguk setuju. Dia sudah mengantuk. Dia 
sudah makan malam tapi belum meminum obatnya dari tadi 
siang. 


“Eh tunggu. Masalah Riski sama Niken kan sudah jelas. 
Berarti, Niken pulang sama Riski kan?” tanya Riski yang 
tadinya sudah terlihat mengantuk kini matanya terbuka lebar. 


Niken menggelengkan kepalanya. “Enggak! Aku mau sama 
Papa!” Niken memeluk lengan Dany. 


“Begini Riski, masalahnya kan sekarang situasinya juga 
masih tidak enak. Semua terjadi begitu cepat. Biarkan Niken 
merasakan penyesuaian dulu.” 


“Penyesuaian apa, Pa? Kan masalahnya sudah jelas. Riski 
nggak pernah selingkuh dan anak itu bukan anak Riski. Terus 
masalahnya apa lagi?” 
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“Kamu kasar!” ucap Niken cepat. “Aku nggak mau sama 
kamu, Ki, kamu kasar!” 


Niken memundurkan sedikit tubuhnya saat Riski 
memelototinya. 


“Lagipula kan kamu harus jaga Riani” ucap Niken pelan 
tanpa mau melihat wajah Riski yang menurutnya 
menyeramkan. 


“Kan ada Idrus, Ken. Nanti gue suruh Eno juga ke sini.” 


“Jangan Eno, Ki?” ucap Niken dan Riani serempak meski 
dengan intonasi yang berbeda. Riani mengucapkannya dengan 
lirih sedang Niken begitu bersemangat. Riski memandang 
mereka bergantian tapi lebih memilih bertanya pada Niken. 


“Memangnya kenapa?” 
“Eno itu jahat! Dia itu brengsek!” 

Riski mengerutkan keningnya. Dia kemudian paham kalau 
Niken membenci Eno karena memang Niken tidak pernah 
akur dengan Eno. Tapi yang dijaga kan bukan Niken. Riani. 


“Eno kan nggak jahat sama Riani, Ken” ucap Riski berusaha 
lembut. 


“Terserah kamu deh. Mau panggil Eno sih terserah. Kamu 
kan memang nggak pernah mau dengar aku, Ki” 


Riski merasa terpojok. Niken sangat pintar mengeluh 
sekarang. Sejauh dia mengenal Niken, dia benar-benar tidak 
pernah menduga Niken jadi seperti ini. Kalau memang ini 
pengaruh obat, maka obat itu sangat ajaib dan harus segera 
dijauhkan dari Niken. Belum setahun Niken mengkonsumsinya 
dia sudah seperti ini, apalagi lebih lama. Bisa-bisa semua 
diprotesnya. 
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“Iya-iya, nggak Eno. Nanti aku suruh orang lain.” 


Niken memang tidak menjawab, tapi Riski bisa melihat bibir 
Niken mengembang di wajahnya yang menempel di lengan 
Dany. 


“Pulang kan?” ucap Riski, dengan jantung berdetak 
kencang, berharap jawaban iya. 


Niken mengguncangkan lengan Dany meminta bantuan. 


“Malam ini jangan dulu. Besok kita bicarakan semuanya 
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Riski menggaruk kepalanya kasar. Terlihat sekali dia tidak 
sabar dengan semua ini. “Apalagi yang mau ditunggu coba?” 
gerutunya. 


“Tunggu Niken mau pulang. Kalau kamu terus mendesak, 
lebih baik proses perceraian segera diurus.” 


Ucapan Dany yang diucapkan dengan nada tegas dan sedikit 
marah membuat Riski akhirnya mengalah. Dari pada bercerai, 
lebih baik menunggu. 


Kekek 


Leka sudah mengetahui tentang terkuaknya permasalahan Riski 
yang difitnah Riani. Dia mendapatkan informasi itu dari Eno 
dengan memberikan imbalan uang 50 juta rupiah. Terdengar 
mahal tapi sepadan dengan berharganya informasi yang 
didapatkannya. 


Segera, dia dan suaminya mengatur kunjungan ke rumah 
Niken. Jika dia berhasil membujuk Niken pulang maka dia akan 
menjadi pahlawan bagi Riski. Maka, mereka datang pagi sekali 
ke rumah Niken, berusaha datang lebih awal dari Riski. 
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Orangtua Niken kaget, tapi demi ramah tamah mereka 
mengajak orangtua Riski itu sarapan bersama. 


“Ini terlalu pagi untuk dibahas,” ucap Dany saat mama Riski 
menyampaikan pendapatnya bahwa Niken dan Riski sudah 
sepantasnya rujuk karena semua kebusukan telah terkuak. 
Bukan Riski yang menjadi tersangka, tapi Riani. 


“Tapi, Pak, rumah tangga itu bukan mainan. Niken seorang 
istri jadi rumahnya ya di rumah Riski.” 


Meski berbicara dengan Dany, tapi bola mata Leka beberapa 
kali bergerak ke arah Niken yang menyantap sarapannya malas- 
malasan. 


“Iya, tapi Nikennya belum mau. Jadi......jangan dipaksa.” 


“Nggak mau Ma, nggak selera” protes Niken berbisik saat 
Netta menambah bubur ayam ke mangkuk Niken. 


“Harus banyak makan. Ingat kata dokter kan?” 
Niken mendecak kesal lalu mengangguk. 
“Memangnya Niken kenapa?” tanya Leka curiga. 


Niken dan Netta kaget ditanya seperti itu. Mereka saling 
memandang satu sama lain. Niken memberi kode kepada Netta 
untuk menjawab. 


“Niken cuma sakit maagh. Jadi harus rutin makannya.” 
Leka menajamkan pandangannya, terlihat tidak percaya. 


Merasa risih dipandang setajam itu, malah membuat Niken 
mual. Dia berusaha menahannya tapi semakin lama malah 
semakin mual. Wajahnya sudah memanas dan memerah. 
Tenggorokannya sudah bergerak-gerak menahan keinginan 
untuk muntah. Tubuhnya bergerak gelisah. 
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“Kamu hamil?” tebak Leka. 


“Enggak!” bentah Niken cepat yang justru membuat rasa 
mual yang ditahannya terlepas begitu saja. 


“Uwekk!” Niken memuntahkan sedikit makanan yang 
barusan di makannya. Niken menutup mulutnya lalu berusaha 
beranjak meninggalkan meja makan. 


“Uweekk!” Niken terduduk di lantai. Rasa mual itu semakin 
terasa dan dia kembali memuntahkan isi perutnya. 


“Niken hamil kan?” sorak Leka sangat bahagia. 


“Enggak!” teriak Niken histeris. Dia kemudian meringis saat 
perutnya kembali terasa perih. 


“Maaf Bu, sepertinya kita harus berbicara serius” ucap Dany 
kepada kedua orangtua Riski. 


aka 


Leka menghampiri rumah Riski begitu pulang dari rumah 
Niken dengan semangat yang sangat menggebu. Dia merasa 
menang. Riski pasti akan melunak karena dia sudah berandil 
besar pada hubungan anaknya itu. 


“Riski,” Leka berusaha membangunkan Riski yang ternyata 
masih tidur. 


“Ck, apa sih” gerutu Riski berusaha menarik selimut. 
“Bangun, Ki. Udah jam 10.” 
“Riski tidur subuh, Ma!” geram Riski kesal. 


“Kok lama banget? Bukannya kamu balik dari rumah sakit 
jam sembilan?” 
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Riski membuka matanya paksa, menatap Leka. “Mama tau 
dari mana?” 


“Papa Niken.” Leka tersenyum lebar memberi kode kalau 
dia tau lebih dari itu. 


“Mama ke rumah Niken, tadi?” 
Leka kembali mengangguk. 
“Ngapain?” 


“Kamu mandi, terus sarapan. Mama ceritain semuanya 
sambil nemenin kamu sarapan.” 


Riski mengerang kesal tapi karena Leka terus memaksa 
maka dia harus mengalah. Dia segera beranjak dari tempat tidur 
untuk mandi. 


AL... menutup telinganya rapat-rapat dengan jantung 


berdegup kencang. Papanya sedang bekerja dan mamanya 
sepertinya tidak berniat mengusir Riski yang sedari tadi 
berteriak di depan pintu kamarnya sambil menggedor-gedor 
dengan kasar seperti rentenir yang sedang menagih hutang. 


“Gue dobrak, Ken!” ancam Riski. 


“Duh, kan, Papa!” ringis Niken pelan. “Ngapain dikasih tau, 
coba! Udah tau Riski jahat!” 


Niken menggigit bibirnya takut. Meski dia tau pintunya 
kokoh tapi ketakutan Riski akan benar-benar mendobrak 
pintunya tetap menghantuinya. 


“Niken! Gue hitung sampai tiga ya! Satu!” 


Niken memejamkan matanya rapat bahkan sampai kulit di 
sekitar matanya mengerut. Dia ketakutan sekali. Airmatanya 
bahkan telah menetes. 


"Dana 


Rasa mual kembali terasa. Niken berusaha menahan semua 
gejolak emosi yang dirasakannya. Dia mengucapkan mantra 
penenang dalam hati agar jantungnya tidak berdetak secepat ini. 
Rasanya dadanya mau meledak karena sudah terlalu sesak. 


“Ken! Dua setengah!” 
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“Uwekkk!” Niken yang merasa kali ini dia akan muntah lagi, 
beranjak dari tempat tidur untuk ke kamar mandi. Di dalam 
kamar mandi, Niken segera duduk di depan kloset dan 
berusaha mengeluarkan semua isi perutnya agar rasa mualnya 
reda. 


“Ken!” Suara teriakan Riski kembali terdengar. 


Niken menoleh menatap pintu kamar mandi dengan tatapan 
horor. Masih terbuka. Dia menggerakkan tubuhnya yang masih 
terduduk di lantai untuk mendekati dan menutup pintu, 
menguncinya dan mencabut kuncinya. Sadar kalau itu malah 
mempermudah Riski masuk karena bisa saja Riski mendadak 
ahli membobol lewat lubang kunci, Niken kembali 
menempelkannya. 


“Sana pulang!” teriak Niken yang ragu suaranya terdengar 
sampai keluar atau tidak karena meski berusaha berteriak 
sekuat mungkin, karena tenaganya lemah sekali, yang terdengar 
malah suara seperti tikus sedang terjepit. 


x kk 


“Enggak mau!” ucap Niken ketus. 


Riski mengacak rambutnya kasar. “Kamu udah hamil, anak 
aku, terus kamu nggak mau pulang? Mau kamu apa?” Tangan 
Riski menunjuk-nunjuk Niken. 


“Ma, telepon Papa, Ma” ucap Niken pada Netta yang duduk 
di sebelahnya. Tadi dia baru bersedia membuka pintu kamar 
mandi setelah Netta membujuknya. 


Riski memejamkan matanya menahan emosinya. Ini benar- 
benar sudah keterlaluan. Niken ternyata sedang hamil dan dia 
menjadi orang terakhir yang tau. Disuruh menggugurkan, 
Niken tidak mau. Disuruh memeriksakan lagi kandungannya ke 
dokter, juga tidak mau. Disuruh pulang, apalagi. Rasanya Riski 
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ingin menyeret Niken agar mau tidak mau, dia harus ikut 
bersamanya. 


“Ki, kamu kan janji sama mama tadi mau ngomong baik- 
baik sama Niken.” 


Riski melirik dengan tatapan kesal tapi memang tidak bisa 
berbuat apa-apa. Ancaman Niken memang hanya satu tapi 
sangat memuakkan. Perceraian. 


“Terus kamu maunya aku gimana, Ken? Aku nggak ngerti 
harus buat apalagi. Aku nggak tau kamu maunya apa.” 


“Aku maunya kamu pulang. Sana, pulang.” Niken 
mengibaskan tangannya mengusir. 


“Aku nggak akan pulang sendiri. Kamu harus ikut.” 
“Aku nggak mau. Pulang aja sana sendiri.” 


“Kamu masih istri aku, Ken” ucap Riski penuh penekanan. 
“Sebenarnya aku berhak loh, maksa kamu pulang. Tapi aku 
nunggu. Cuma sekarang kamu pikir, apa gunanya kamu di sini? 
Nggak ada kan? Kamu udah dewasa, Ken. Udah nikah. Tempat 
kamu bukan di rumah orangtua kamu lagi. Kayak aku nggak 
mampu ngasih tempat tinggal aja.” 

Niken masih tidak mau menjawab. Dia memiringkan 
tubuhnya, menunjukkan penolakannya terhadap Riski. Riski 
tidak tau, hatinya sakit melihat sikap arogan Riski yang tidak 
pernah berubah. Niken tidak bisa mendengar suara Riski yang 
selalu bernada tinggi, yang selalu memaksa, dan tidak pernah 
menunjukkan kelembutan sedikitpun. 


Niken merasa hatinya seperti diremas setiap melihat wajah 
Riski yang pemarah. Dia tidak mau memikirkan Riski karena 
terlalu banyak pikiran hanya akan membuat janinnya semakin 
lemah. Dia juga tidak mau membiarkan Riski memiliki 
kesempatan membunuh janinnya. Ini anaknya. Dia berhak 
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mempertahankannya meski semua orang berkata bahwa dia 
harus menggugurkannya. 


“Ken,” Riski membujuk sekali lagi. Kali ini suaranya lebih 
lunak dan tatapannya tidak setajam tadi. 


Niken masih menggelengkan kepalanya. “Kamu pulang 
ajalah, Ki, daripada teriak-teriak di sini. Aku nggak suka lihat 
kamu di sini. Kamu pulang.” 


Isakan Niken semakin kuat. Dia berusaha tidak meringis 
tapi tangannya yang bergerak dan kini terletak di atas perutnya, 
langsung menarik perhatian Riski. Dia memejamkan matanya 
frustasi. Berusaha keras untuk tidak membentak Niken yang 
begitu sepele dengan kandungannya yang lemah. 


“Kita cek sekarang, ya?” ajak Riski dengan suara yang 
lembut namun wajahnya tetap menunjukkan kekesalannya. 


Niken menggelengkan kepalanya. Menghapus airmata dan 
kembali membuang pandangannya. Dia tidak ingin terlihat 
lemah di depan Riski. Dia ingin menunjukkan bahwa dia tidak 
membutuhkan Riski. Dia hanya ingin anak ini. Riski tidak 
pernah menginginkan seorang anak makanya dia tidak bisa 
merasakan apa yang Niken rasakan. Saat Niken keguguran 
dulu, Riski bahkan tidak menunjukkan reaksi apapun. Dia tidak 
perduli sama sekali. 


“Ken, aku janji, aku nggak akan minta dokter buat gugurin 
kandungan kamu. Aku janji malah akan minta obat buat 
kandungan kamu semakin kuat. Dengan kamu nahan sakit 
begini, kamu bisa aja malah bunuh kalian berdua. kamu dan 


dia. Anak kita.” 


Riski berdeham pelan mengucapkan kata “anak kita”. Ada 
rasa hangat mengalir ke seluruh tubuhnya. 


“Aku udah berobat, Ki. Udah dikasih obat.” 
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Riski menghela nafas panjang, melemparkan tatapan 
meminta bantuan pada mama mertuanya tapi Netta hanya 
mengangkat bahunya. Riski hanya ingin Niken baik-baik saja. 
Dia memang mulai merasa senang dengan gambaran mereka 
akan memiliki anak, tapi dia lebih mementingkan kesehatan 
Niken. Dia tidak memerlukan anak, tidak memerlukan 
siapapun. Dia hanya ingin Niken tetap ada di sampingnya. 

Niken menganggapnya pembunuh karena ingin anak itu 
digugurkan, sedang Riski hanya ingin, meski harus 
menggugurkan anak itu, Niken tetap sehat bersamanya. Mereka 
bisa memprogramkan ulang untuk kehamilan Niken, atau 
mungkin mengadopsi anak, atau menumpang di rahim wanita 
lain. Apapun itu, selama tidak mengganggu kesehatan Niken. 
Apa gunanya kelahiran seorang anak jika harus diiringi dengan 
kematian ibunya? Anak, bisa dibuat lagi. sedang Niken? Dia 
hanya ada satu di dunia ini. Sesuatu yang tidak pernah 
dimengerti Niken. Sudut pandang mereka yang berbeda 
membuat Niken selalu menyalahkannya. 


“Aku telepon dokter, ya?” Kali ini, Riski benar-benar 
memelankan suaranya, melembutkan raut wajahnya. Dia 
berjongkok di depan Niken, mengambil tangan Niken dan 
menggenggamnya. Saat Niken berusaha menariknya, dia 
menahannya. 


“Nih, tangan kamu aja dingin, Ken. Kalau kamu nggak mau 
ke rumah sakit, kita panggil dokternya ke sini ya?” 


Niken mengadahkan wajahnya menahan airmatanya. Riski 
yang mendadak lembut hanya menambah rasa sedihnya. 


“Aku janji, Ken, aku nggak akan berusaha menggugurkan 
kandungan kamu selama kamu janji terus berusaha untuk sehat. 
Demi kamu, demi calon bayi kamu juga. Memangnya kamu 
mau bayinya lahir sakit-sakitan?” 
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Niken menggelengkan kepalanya. “Kamu jangan 
nyumpahin, K1” geram Niken. 


“Bukan nyumpahin. Tapi kalau mau bayinya sehat, ibunya 
juga harus sehat. Ya kan?” 


Riski merasa sedikit lega saat Niken akhirnya mengangguk. 
Niken sudah mulai melunak. 


“Telepon dokter?” 
“Terserah kamulah.” 


Meski terdengar terpaksa, setelah mendengarkan ucapan 
persetujuan itu, Riski segera menelepon dokter yang 
dianggapnya sangat paham masalah kandungan. Dia tidak mau 
mendengar pendapat dokter yang disampaikan oleh keluarga 
Niken. Bagaimana jika mereka berbohong. Atau, bagaimana 
jika mereka jujur tapi dokter yang memberikan hasil diagnosa 
ternyata tidak ahli? Ini tidak main-main. Nyawa Niken yang 
menjadi taruhannya. 


dak 


Jam sudah menunjuk angka 11. Riski sudah berulangkali 
menguap dan matanya sudah sangat merah. Dia mengantuk 
tapi dia enggan pulang. Dia merasa nyaman di rumah Niken. 


“Kamu nggak pulang?” tanya Dany yang sudah ketiga kali 
ke ruang tamu untuk bertanya pada Riski. 

Riski menggelengkan kepalanya. “Riski masih mau di sini, 
Pa.” 

“Niken saja sudah tidur. Kamu ngapain di sini? Mending 
kamu pulang dan istirahat. Besok kalau kamu mau ketemu 
Niken, datang pagi-pagi sekali. Lagipula memangnya kamu 
tidak ada pekerjaan besok?” 
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“Udah tengah malam, Pa. Seram juga di jalanan kalau tengah 
malam gini. Riski juga nggak bawa supir sedang Riski sekarang 
udah ngantuk. Dari pada kecelakaan di jalan kan.” 


“Ya sudah. Kalau memang mau menginap, tidur saja di 
kamar tamu. Jangan di sofa ruang tamu begini.” 


“Nggak apa-apa, Pa. Riski di sini aja.” 


Lelah menghadapi kekeras kepalaan menantunya itu, Dany 
hanya bisa menggelengkan kepala lalu kembali ke kamarnya. 


Bukan tanpa alasan Riski bertahan di ruang tamu. Kalau dia 
di kamar tamu, Niken tidak akan mengkhawatirkannya. Niken 
tidak bisa melihatnya. Niken juga tidak akan mau 
mendatanginya. 


Riski menggeser tubuhnya agar merasa lebih nyaman lalu 
memejamkan matanya. Kini dia sudah bisa sedikit tenang 
karena dokter yang tadi memeriksa Niken mengatakan selama 
Niken diperhatikan dengan baik maka dia bisa melahirkan bayi 
itu tanpa mengganggu kesehatannya. Karena pilihan 
menggugurkan jelas sudah hangus, maka dia akan menjalankan 
pilihan kedua. Memperhatikan Niken dengan baik. 


Riski merasakan benda yang perlahan menutup tubuhnya. 
Dia mencium aroma tubuh Niken. Tangannya bergerak 
menangkap tangan Niken yang sedang menyampirkan selimut 
ke tubuhnya. Saat telah tertangkap, baru dia membuka 
matanya. 


“Lepas, Ki.” 
Riski merasa lucu saat melihat wajah merona malu Niken 
karena terpergok perhatian padanya. Sekarang Niken sudah 


berubah. Dia mulai memiliki gengsi. Tidak seperti dulu yang 
terlalu pasrah pada keadaan. 


“Nggak mau nemenin?” goda Riski. 
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Niken berusaha melepaskan tangannya. Wajahnya sudah 
cemberut merasa dipermalukan. “Aku mau tidur di ranjang. 
Lebih empuk.” 


“Terus kamu biarin aku tidur di sofa sendirian?” 
“Salah kamu sendiri nggak mau pulang.” 


“Aku kan belajar jadi pria sejati, Ken. Tidak akan pulang 
sebelum mendapatkan apa yang dia mau. Meski aku belum 
makan dari siang, belum mandi sore, dan bahkan belum ganti 
pakaian.” 


Niken mengerutkan keningnya lalu menatap wajah Riski 
lama. Dia merasa terganggu mendengarnya. Meski berusaha 
untuk menjadi kejam, tapi dia tetap iba pada Riski. Kalau 
dipikir-pikir, Riski memang sudah kehilangan banyak hal 
karena Niken. Meski memang, semua itu karena cara Riski yang 
salah untuk mempertahankan Niken. 


“Harusnya kita nggak ketemu lagi, Ki, jadi hidup kita nggak 


serumit sekarang.” 


Riski terkekeh pelan. “Kamu nggak capek nunduk terus?” 


tanyanya. 


Buyar sudah keseriusan pembahasan akan hubungan 
mereka. Niken menghempaskan tangan Riski dan segera 
memutar tubuhnya, melangkah meninggalkan Riski. 


“Kamu tau kenapa aku jadi artis, Ken?” ucap Riski yang 
berhasil membuat Niken menghentikan langkahnya meski tidak 
mau menoleh ke belakang. 


“Karena aku benci dengan keinginan untuk mencari kamu 
yang begitu kuat setamat SMA, aku memutuskan untuk berbuat 
sesuatu supaya kamu nyesal udah ninggalin aku. Aku harus ada 
dimana-mana sampai kamu terganggu dan akhirnya ngejar- 
ngejar aku. Waktu kamu nonton film, ada aku. Waktu kamu 
baca majalah, ada aku. Supaya kamu merasakan sakitnya hati 
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aku, Ken. Sayang, rencana aku nggak pernah berhasil kan? 
Yang ada tetap aku yang maksa kamu buat ada di samping 
aku.” 


Niken mengepalkan tangannya, menahan tangisnya. Dia 
mengutuk kehamilan yang membuatnya sangat sensitif dan 
airmatanya yang terlalu gampang menetes. Dadanya terasa 
sesak. Tidak mungkin itu benar. Riski itu jahat. Mencegah 
hatinya yang semakin melemah, Niken melanjutkan 
langkahnya. Dia tidak akan mau pulang meski apapun yang 
terjadi. Dia harus melahirkan anak ini dengan selamat dulu, 
baru dia akan mengambil tindakan selanjutnya. 

Riski tersenyum getir menatap punggung Niken yang 
semakin lama semakin menjauh. 


“Nggak perduli sukarela atau terpaksa, bahagia atau 
sengsara, lo cuma bisa sama gue, Ken. Lo terjebak. Tinggal 
tunggu waktunya, gue yakin lo pasti pulang.” 


Riski menutupi tubuhnya dengan selimut lalu memejamkan 
matanya. Rasanya dadanya semakin plong saat dia 
mengucapkan kenyataan tentang perasaannya tadi. Mungkin dia 
bisa menyicil mengatakan isi hatinya satu persatu agar semakin 
lama dadanya semakin lega. Ternyata menjadi jujur tidak 
seburuk yang dia pikirkan, apalagi Niken bukan orang yang 


akan menertawakan kejujuran. 


Flashback 


Riski sudah menyiapkan semuanya. Malam ini dia akan 
memberikan kejutan pada Niken. Bagi Riski, ini hal paling memalukan 
karena akhirnya dia bersedia mengakui kekalahannya. Niken telah 
membuatnya menepis egonya dan bersedia menyatakan cinta. Selama ini 
Riski tidak mau mengakui ketergantungannya tapi semakin dia 
menepisnya semakin perasaan itu semakin kuat. Dia sadar, tidak ada 
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orang yang lebih diinginkannya untuk bersamanya sebesar ia 
menginginkan Niken. 


Dia tidak tau apa itu cinta. Tidak juga perduli apa maknyanya. 
Yang penting, dia akan mengatakan pada Niken bahwa ia akan 
merubah sikapnya. la akan menjadi pria yang bersikap selayaknya, 
sebagai kekasih. Bahkan, ada bonus kejutan tambahan. Orangtuanya 
sudah memberi izin agar ia kuliah di kampus yang sama dengan Niken. 


Dengan pakaian rapi dan tubuh yang harum, Riski menuju ke 
kontrakan Niken. Dia tidak membawa apapun, tapi akan membawa 
Niken keluar rumah. Mereka akan makan malam di luar dan 
menghabiskan malam bersama. Tentu saja, dengan status yang baru. 
Pacar. 


Riski mengetuk pintu rumah Niken dengan semangat. Senyumnya 
bahkan sangat lebar saat teman satu kontrakan Niken membukakan 
pintu. 


“Nikennya ada?” tanyanya. 


Wanita itu mengerutkan keningnya. “Loh, bukannya Niken udah 
pulang kampung. Kamu ” 


“Pulang kampung?” Riski tertawa geli. “Bercandanya nggak lucu! 
Mana Niken?” 


Riski mendorong bahu wanita itu agar ia bisa masuk ke dalam 
rumah. Dia masuk, berteriak memanggil nama Niken dan memeriksa 
setiap ruangan. Dia tidak perduli wanita itu marah-marah dan berteriak 
mengusirnya. Mengatakan dia lancang. 


Riski marah. Dia segera menghubungi Niken. Nomor ponsel Niken 
tidak aktif. Malam itu, Riski mencari Niken kemana ia merasa Niken 
bersembunyi tapi tidak kunjung menemukannya. 


Seminggu, Riski masih gigih mencari Niken. Terkadang dia tertawa, 
berpikir kalau Niken mengerjainya meski ulang tahunnya masih lama. 
Tidak perlu sampai menunggu ulang tahun untuk mendapat kejutan 
kan? 
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Tapi hari berganti hari akhirnya Riski sadar, Niken memang 
meninggalkannya. Wanita itu sengaja tidak meninggalkan jejak agar 
Riski tidak menemukannya. Ternyata Riski salah. Dugaan Riski 
kalau Niken mencintainya juga hanya Niken yang mengerti dirinya, 
adalah sebuah kebohongan besar. 

Riski tersenyum getir dan mengutuk Niken. Dia membenci 
kebohongan wanita itu selama ini. Semua kata-kata dan kenangan 
bersama Niken, menjadi ingatan yang menyiksanya. 


Suatu saat, batin Riski, suatu saat dia akan menemukan Niken 
dan membuat Niken menyesal telah meninggalkannya. Memangnya siapa 
wanita itu? 


Jika mereka berpisah, bukan Riski yang rugi tapi dia. Riski akan 
memperlihatkan pada Niken bahwa tanpa Niken hidupnya baik-baik 
saja. Tanpa Niken, hidupnya lebih bahagia. 


AL. masih bertahan di kamarnya. Dia bahkan menolak 


untuk sarapan bersama-sama di meja makan. Alasannya cuma 
satu, karena masih ada Riski. Dia masih merasa mual setiap 
berhadapan dengan Riski. Rasanya dia ingin berteriak dan 
memukuli Riski sampai semua kekesalannya sirna. Tapi dia 
tidak mau. Itu hanya menghabiskan tenaga dan mengguncang 
perutnya. 


Memang Riski tidak berselingkuh, dalam artian tidak 
menghamili Riani. Tapi bagaimana dengan wanita-wanita lain? 
Oke, Riski mengklaim dia tidak pernah tidur dengan wanita 
lain. Tapi Niken ingin Riski bukan hanya setia masalah ranjang, 
dia juga ingin memiliki suami yang bisa menjaga jarak dengan 
lawan jenis. Selingkuh versi Niken bukan hanya bersenggama. 

Niken memegang perutnya yang belum terlalu terlihat besar. 
Sebentar lagi dia akan memiliki anak. Dia tidak mau anaknya 
tumbuh dalam keluarga yang tidak harmonis. Jika memang 
Riski tidak mau berubah, biarlah ia membesarkan anak ini 
sendiri dengan penuh limpahan kasih sayang. 


Niken tersentak kaget saat mendengar pintu terketuk. 
Tubuhnya menegang karena berpikir itu Riski. 


“Niken sayang, ini Mama.” 


Niken menghembuskan nafas lega. Dia berjalan perlahan 
menuju pintu karena tubuhnya agak lemas. Terlalu banyak 


pa - 
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berpikir membuatnya mual yang akhirnya membuatnya 
memuntahkan isi perutnya. Dia tidak tenang. 


Niken membuka pintu itu, sedikit saja. Mengamati ke arah 
belakang tubuh Netta. 


“Kamu kenapa sih?” tanya Netta bingung, ikut-ikutan 
menoleh ke belakang. 


“Siapa tau Mama bawa Riski.” 


Netta menggelengkan kepalanya. Jika Niken tidak sedang 
seperti ini, dia akan segera mengatakan bahwa Niken 
berlebihan tapi mendengar penjelasan dari dokter dan psikiater 
yang menangani Niken, dia harus belajar maklum. Niken 
sedang sakit secara fisik dan psikis untungnya belum masuk ke 
tahap gila. 


“Mama boleh masuk?” 
“Mama mau ngapain?” 
“Mau ngobrol sama kamu.” 


Niken menggigit bibirnya menimbang, lalu mengangguk. 
Dia membuka pintunya lebar, masih menjaga tubuhnya tetap di 
sisi belakang pintu. Segera menutup dan menguncinya ketika 
Netta sudah sepenuhnya di dalam kamar. 


“Mama mau ngobrol apa?” 


Netta menarik Niken untuk duduk di sebelahnya, di tepi 
ranjang. Dia mengamati wajah anaknya itu perlahan lalu 
tersenyum. “Kamu cinta sama Riski?” tanyanya. 


Wajah Niken menegang tapi dia tidak menjawab. Semu 
merah di wajahnya menjawabnya. 


“Kamu merasa Riski itu seperti apa?” 


“Mama kok jadi kayak dokter Reno?” tanya Niken kesal. 
Dokter Renolah yang selama ini menangani kejiwaan Niken. 
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“Ya karena kamu udah nggak mau ke dokter Reno makanya 
Mama yang nanya. Atau kamu mau ke sana sekarang?” 


Niken menggelengkan kepalanya. “Nanti Riski mikir Niken 
gila!” 


“Loh, katanya nggak mau sama Riski. Kok perduli sama 
pendapat Riski?” 


“Bukan perduli. Nanti kalau dia tau Niken ke sana, terus dia 
bilang Niken gila. Nanti mereka ngetawain Niken. Nanti kalau 
dedek bayinya lahir, Riski ambil. Alasannya, Niken gila.” 


Rasa sedih sebagai seorang Ibu kembali menguasai Netta. 
Anaknya tidak pernah seperti ini. Tapi tertangkapnya penyedia 
obat dan keterangan Riski bahwa ia tidak tau obat itu isinya 
berbahaya, membuatnya tidak bisa menyalahkan Riski 
sepenuhnya. 


“Kan dia nggak mau pisah sama kamu. Kamu yang nggak 
mau pulang.” 


Niken mengangguk sambil menundukkan kepalanya. “Kan 
Niken takut Ma, sama Riski. Niken takut Riski marah-marah, 
takut dia nggak suka Niken hamil, takut juga kalau nanti Niken 
ikut Riski, Niken nggak dikasih ketemu Mama sama papa.” 


Mama Niken mengelus rambut anaknya penuh kasih sayang. 
Dia pernah muda, pernah juga merasa goyah akan 
pernikahannya hanya karena masalah sepele. Apalagi masalah 
seperti ini. Ikatan mereka baru, jadi masih belum kokoh. 


“Kok Mama lihat-lihat, Riski itu maksa banget kamu pulang 
ya? Kayak di novel yang pernah mama baca, merasa nggak bisa 
gitu Ken pisah sama istrinya” goda Netta. 


“Di novel yang Mama baca, istrinya dibunuh karena minta 
cerai.” 


Netta tertawa. “Eh iya, Mama lupa.” 
ya, Pp 
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“Lagi pula, Niken masih kesal sama Riski Ma. Kenapa dia 
nolong Riani coba? Berarti dia masih ada hati sama Riani.” 


Netta tambah tertawa. “Kamu masih cemburu?” 
“Enggak kok. Niken nggak cemburu.” 


“Kan kata Riski dia nyari Riani cuma karena ancaman itu, 
mau selesaikan masalah. Terus dia simpan Riani karena mikir 
beneran suami Riani itu manfaatin dan kasar sama Riani. 
Semalam Mama lihat dia nggak ada kasihan-kasihannya sama 
Riani. Kalau nggak kamu sama papa yang minta Riani segera 
dibawa ke rumah sakit dia nggak akan bawa kan?” 


“Kok Mama sekarang malah dukung Riski sih? Kemarin 
Mama yang dukung Niken pisah.” 


“Karena Mama sayang sama kamu. Mama lihat kalian 
banyak salah pahamnya. Tapi Mama ngerti kenapa Riski cinta 
sama kamu, mama ngelihat Riski itu kayak ngelihat anak yang 
dibesarin tanpa kedekatan dengan orangtua. Makanya begitu. 
Mama kan baru tau kalau papanya Riski itu papa tiri. Mama 
mikir-mikir, kalau Riski maksa supaya kamu pulang, itu pasti 
emang cinta. Selain cinta, mama nggak bisa dapat alasan kenapa 
dia maksa rujuk. Pikir deh, masalah cantik banyak perempuan 
yang lebih cantik mau sama dia. Masalah kaya, dia lebih kaya. 
Masalah baik, mama rasa itu yang unggul dari kamu. Tapi baik 
aja kan nggak cukup. Harus ada ketertarikan yang nggak bisa 
dijelasin, makanya ada rasa keterikatan yang kuat. Ya kan?” 


Niken mendecak kesal lalu memutar arah tubuhnya. Dia 
tidak mau mendengarkan ucapan Mamanya meski senang 
mendengarnya, tapi itu hanya membuatnya berubah pikiran. 


“Mama nggak nyuruh kamu pulang lo, sebenarnya.” 
Mendengar itu, Niken langsung menoleh. 


“Cuma mama nggak enak aja anak mama harus ngumpet 
selama suaminya di ruang tamu. Ganti baju aja enggak. 
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Ganteng tapi jorok nggak bagus juga. Paling enggak, kamu mau 
bicara sama dia. Siapa tau kalian bisa dapat jalan keluarnya.” 


daa 


Riski segera membenarkan duduknya saat melihat Niken yang 
turun dari tangga bersama Netta. Tubuh Niken masih 
bersembunyi di belakang tubuh Netta. 


“Mama tinggal dulu ya?” ucap Netta setelah mereka sampai 
di depan sofa ruang tamu, tepat di hadapan Riski. 


Niken menatap Netta memohon tetap tinggal tapi Netta 
malah menepis genggaman tangan Niken dan menarik Niken 
duduk di sofa tunggal yang paling jauh dari Riski. 


“Sudah, ngobrol berdua dulu.” 


Niken memainkan jarinya merasa canggung berhadapan 
dengan Riski. Dia sudah terlanjur nyaman hidup sendiri meski 
terkadang memang dia merindukan Riski. Merasa sedih saat 
melihat iklan keluarga karena dia tidak akur dengan suaminya 
padahal ia sedang hamil. 


“Kamu.....apa kabar?” tanya Riski yang merasa kesediaan 
Niken untuk berbicara empat mata dengannya sudah 
merupakan kemajuan pesat. Rongga dadanya meluas, merasa 
seperti anak kecil yang baru mendapat mainan baru. 


“Baik,” jawab Niken pelan tanpa mau menatap mata Riski. 
“Kamu pucat.” 


Wajah Niken mendongak dengan mata membesar. Riski 
mengutuk dirinya yang salah bicara. 


“Kamu udah sarapan?” ucap Riski cepat. 


Niken menggelengkan kepalanya. 
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“Ck, kamu lagi hamil Ken. Katanya mau tetap pertahanin 
kandungan........” 


Wajah Niken kembali mengeras, bahkan kini tampak kusut. 
Dia menunjukkan kekesalannya dengan perkataan Riski, 
terang-terangan. 


“Kenapa nggak habisin sarapannya?” tanya Riski berusaha 
selembut mungkin. 


“Aku nggak suka. Masak makannya bubur terus. Aku 


bosan.” 
“Terus maunya apa?” 
“Kembang gula kapas.” 


Riski mengerutkan keningnya. “Itu apa?” tanyanya bingung, 
dia merasa tidak pernah mendengar nama makanan itu. 


“Itu loh Ki, yang warnanya pink. Yang kalau dimasukin ke 
mulut jadi kecil sendiri.” 


“Enggak tau. Yang mana tuh?” 


“Ck, mana HP kamu?” Niken mengulurkan tangannya ke 
arah Riski. Riski segera mengeluarkan ponselnya dan 
memberikannya kepada Niken. 


“Kodenya?” tanya Niken kesal menyodorkannya pada Riski. 
“Tanggal nikah kita, Ken.” 


Mendengar itu, Niken segera membukanya. Berusaha keras 
untuk tidak tersenyum. “Tumben,” ucapnya pelan sekali. 


“Kan aku baru sadar kalau password itu penting sama 
perempuan. Karena password, perempuan bisa ngambek.” 


Niken melirik Riski kesal lalu menggerakkan jemarinya di 
layar ponsel Riski. 


“Yang ini Ki. Aku mau yang ini.” 
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Ya elah Ken. Ini makanan apa coba? Dasar Niken seleranya 
emang biasa banget' 


Untung saja Riski tidak mengucapkan apa yang dipikirkannya. 


“Ya udah nanti aku tanya Mama boleh apa enggak. Tapi kan 
harus sarapan dulu, Ken.” 


“Aku nggak selera. Aku nggak suka bubur.” 
“Terus maunya sarapan apa?” 
“Kembang gula.” 


“Ck, selain itu dong Ken. Kembang gulanya habis sarapan 
bisanya.” 


“Tapi aku maunya itu, Ki.” 


“Kalau nanti perut kamu kenapa-napa, gimana?” Riski mulai 
kesal. Sifat tidak sabarannya mulai muncul. 


Niken menekuk wajahnya, merasa sedih. Tadinya dia pikir 
Riski mau membelikan kembang gula untuknya. Ternyata dia 
memang terlalu berharap Riski berubah. Riski tetaplah Riski. 
Menyebalkan. 


“Ck, itu kembang gula nyarinya dimana?” 


Niken menghapus airmatanya, masih menggelengkan 
kepala. Dia sudah terlanjur kecewa. 


“Kamu jangan nangis, Ken. Baca tuh di google, berbahaya 
bagi janin yang ibunya sering menangis.” 

Niken menghapus airmata dari kedua matanya, lalu menarik 
nafas panjang untuk melapangkan dadanya. 


“Nyarinya dimana? Biar aku pesan supaya dibeliin Eno.” 


Niken menggelengkan kepalanya cepat. “Aku nggak mau 
kalau Eno yang beliin.” 


Tadi tidak mau sarapan kalau belum makan kembang gula, 
lalu sekarang tidak mau kalau Eno yang membelikan. Selain 
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menjadi pembangkang, ekspresif, ternyata Niken juga sekarang 
sangat pemilih. 

“Kalau aku yang beliin nanti malah makin lama, Ken. Bisa 
bisa jam makan siang belum dapat kembang gulanya. Aku 
mana tau yang itu jualnya dimana. Tau jajanannya juga baru 
sekarang.” 

“Ya kamu cari aja di google.” 

“Tapi kamu sarapan yang lain dulu ya? Udah jam 9?” 


“Nggak selera Kiii’ Niken merengek seperti anak kecil 
dan anehnya Riski malah merasa gemas, ingin mencubit pipi 
Niken sekuat mungkin agar Niken semakin merajuk. 


Riski yang tidak terbiasa berhadapan dengan orang hamil 
super sensitif, akhirnya mengalah. “Tapi kamu ikut ya?” 


Niken membuka mulutnya hendak protes. Riski licik, 
mengambil kesempatan dalam kesempitan! 


“Ya supaya kalau lama ketemunya atau siapa tau nggak 
ketemu jadi kamu nggak bisa marah.” 


“Memangnya aku kayak kamu, pemarah?” 


Riski hanya melirik dengan tatapan geli karena nada Niken 
bukan nada orang yang sedang tidak marah. Terdengar jelas 
sekali. 


“Ya udah sarapan dulu baru berangkat.” 


“Nggak mau. Sarapan di luar aja. Aku mau makan sate 
vegetarian, Ki.” 


Riski menggaruk kepalanya lagi. “Sate vegetarian? Ada?” 
“Ada. Aku pernah makan, Ki. Ya? Kita ke sana ya?” 


Meski sebenarnya merasa selera Niken benar-benar aneh, 


Riski menganggukkan kepalanya. Wajah Niken terlihat lebih 
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cerah dan ceria sekarang. Apalagi sudah mau pergi dengannya. 
Siapa tau sehabis ini dia mau pulang. 


“Tapi......kamu mandi dulu. Ganti baju. Kamu jorok, Ki. 


Dan ternyata, Niken bisa sangat menyebalkan saat dia mau. 


Kaka 


“Udah kan?” Riski berbicara sambil mengawasi jalanan. 


Niken yang memegang beberapa plastik kembang gula 
mengangguk dengan wajah cerahnya. Dia belum membukanya. 
Dia berniat memakannya di kamar sendirian karena tidak mau 
makan kembang gula itu sambil mendengar suara Riski yang 
sedari tadi terus menceramahinya. 


“Ada yang mau dibeli lagi nggak? Mumpung di luar?” 

Niken menggelengkan kepalanya. 

Riski melirik Niken. Dia merasa seperti habis manis sepah 
dibuang. Setelah Niken mendapatkan kembang gulanya, dia 
mendadak kembali bersikap sombong. Padahal, kalau Riski 


mau dengan gerobak kembang gula sekaligus pedagangnya bisa 
diangkutnya. 


“Beli susu hamil?” 
Niken kembali menggelengkan kepalanya. 


“Kamu memangnya udah ada susu hamil? Kan kandungan 
kamu lemah Ken, harus dijaga baik-baik. Harus didukung juga 


sama susu dan obat.” 
“Udah ada semua. Udah lengkap.” 


Riski menggelengkan kepalanya dengan gerakan tidak 
kentara. Dia tidak mau gelengan kepalanya dijadikan alasan 
Niken menyalahkannya lagi. 


Not Like What People Think Of 


“Ki, kamu kok muter-muter? Harusnya kan tadi nggak usah 


belok!” 


Riski tersenyum lebar. Dia ketahuan tapi dia tidak merasa 
bersalah. Dia memang sengaja memperlama perjalanan. Belum 
tentu setelah dia membawa Niken ke rumah orangtuanya lagi, 
Niken mau berbicara dengannya. Ada rasa nyaman meski 
hanya duduk bersebelahan bahkan tanpa kontak fisik. 
Mencium aroma yang dia tau berasal dari tubuh Niken saja 
membuatnya senang. 


“Kan!” Niken memukul tangan kiri Riski kesal. “Terus aku 
makan kembang gulanya kapan?” teriaknya merengek seperti 
anak kecil. 


“Ya makan aja sekarang, kan aku nggak larang.” 


“Enggak!” Niken meletakkan kembang gula itu di dashboard. 
Dia tidak perduli ada bungkusan yang jatuh. Dia melipat 
tangannya di dada dan membuang pandangannya ke luar 
jendela. “Dasar jahat!” ucapnya pelan. 


Riski merasa kesal dengan reaksi Niken tapi bibirnya malah 
berkedut. Dia merasa Niken menggemaskan. Niken yang 
selama ini dikenalnya begitu dewasa, melihatnya seperti anak 
kecil terasa seperti hiburan. Ingin ia mengapit pipi Niken 
dengan tangannya sampai bibir Niken seperti bibir ikan dan 
mengecupinya berkali-kali. 


Akhirnya Riski terpaksa memulangkan Niken setelah setiap 
persimpangan Niken sibuk mengomel meminta dipulangkan. 
Riski sebenarnya masih ingin bersama Niken tapi daripada 
Niken merajuk dan kembali mengurung diri di dalam kamar. 


“Sini!” 
Niken mengambil bungkusan kembang gula yang dibawakan 


Riski saat mereka sudah di ruang tamu. Niken meninggalkan 
Riski, langsung menaiki tangga menuju kamarnya. 
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Riski mengelus dadanya. Niken memang selalu semena- 
mena saat ia baik. 


daa 


Rasa kembang gulanya terlalu manis. Niken membuka bungkus 
yang terakhir, sama. Rasanya terlalu manis. Dia 
menghempaskan semua bungkus kembang gula kesal. Kalau 
semanis itu dia bisa terkena diabetes. Airmatanya mengalir tapi 
langsung dihapusnya. Dia ingat kata-kata Riski, wanita hamil 
tidak boleh sering menangis. Demi bayinya. Dia memegang 
perutnya yang sudah mulai menonjol. Dia kemudian 
tersenyum, merasa bahagia bahwa ia masih diberi kesempatan 
menjadi seorang ibu. 


Niken naik ke ranjang, membaringkan tubuhnya dan 
melamun. Dia membayangkan yang indah-indah lalu tertidur. 


Saat Niken terbangun, hari sudah jam dua. Dia turun dari 
ranjang dan menatap bungkusan kembang gula yang bertebaran 
di lantai. Sayang juga kalau dibuang sia-sia. Dia mengutip 
semua bungkus lalu membawanya keluar kamar. 


“Udah makan siang?” tanya Riski. 


Niken menggelengkan kepalanya, meletakkan bungkusan 
kembang gula yang sudah terlihat mengecil ke pangkuan Riski. 


“Buang?” tanya Riski memastikan. Dia sudah 
mengumpulkan bungkusan itu dengan kedua tangannya. 

“Eh, jangan! Sayang, Ki! Kan udah jauh-jauh dibelinya. 
Mana boleh buang-buang makanan. Di luar sana banyak orang 
nggak bisa makan, tau!” 


“Lah, jadi?” 
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“Kamu yang makan. Tadi aku coba kemanisan. Perut aku 
langsung nyeri,” jelas Niken berdusta. Sengaja agar Riski tidak 
memaksanya yang menghabiskan kembang gula itu. 


“Ya udahlah. Nanti aku kasih ke Eno.” 


“Eno terus! Kamu yang makan, Ki! Kamu yang beli ya 
kamu yang makan. Enak banget Eno, kita yang capek-capek 
beli dia yang makan. Kamu aja yang makan. Ya?” 


Riski menggaruk kepalanya kasar. Dia membuka satu 
bungkus dan mengambil isinya yang sudah mengeras. Riski 
merasa bingung bagaimana cara memakannya. Dia mengambil 
sedikit lalu memasukkannya ke dalam mulutnya. Wajahnya 
langsung berubah kusut. 


“Ya ampun, Ken. Ini manis banget.” 
“Iya kan? Kemanisan. Pakai pemanis buatan kali ya Ki?” 


Riski mengangguk, meletakkan semua bungkusan ke atas 
meja. 

“Eh, terusin makannya. Jangan mubazir, Ki!” Niken 
mengambil bungkusan itu, menaruhnya lagi ke atas pangkuan 
Riski. 

“Kemanisan, Ken. Kalau dipaksa aku yang mual.” 


“Ya udah, aku aja yang makan!” Niken mengulurkan 
tangannya hendak mengambil bungkusan namun segera 
dicegah Riski. 

“Oke, tapi kamu buatin teh jahe ya? Biar nggak mual?” Riski 
tersenyum lebar. 


Niken mengangguk, lalu meninggalkan Riski. Riski menarik 
nafas panjang. Perjuangannya tampaknya masih panjang. 
Harusnya dia marah karena Niken masih menolak untuk 
pulang padahal ia sudah terbukti tidak bersalah. Tapi dia sadar 
dia tidak akan mau hidup tanpa Niken. Apalagi kondisi Niken 
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yang sedang hamil anaknya bisa membuat kesehatan Niken 
terganggu. Dia tidak akan membiarkan sesuatu terjadi pada 
Niken. 


Riski tersenyum saat Niken kembali dengan teh jahenya. 
“Apa sih! Aneh!” 


Niken ketus tapi menggemaskan. Riski sekarang tau 
bagaimana perasaan Niken dulu saat ia bersikap ketus. 
Mendapatkan perlakuan tidak menyenangkan dari orang yang 
dicintai memang terasa sakit, tapi tidak menimbulkan rasa 
marah. Riski merasa apapun yang dikatakan Niken malah 
membuatnya semakin ingin bertahan. Hubungan mereka, tidak 
akan pernah berganti. Mereka akan terus menjadi sepasang 
suami istri. 


dak 


Ponsel Riski berdering lagi dan lagi meski ia sudah 
mengabaikan bahkan menolak panggilan itu. Eno. Ada apa lagi 
coba? 


Pesan masuk, juga sudah yang ke sekian kalinya. Riski 
akhirnya membukanya dengan enggan. Eno benar-benar 
merusak harinya. 


Ki, kenapa telp gue nggak diangkat? Lo dimana? Lo ada kerjaan. 


Pekerjaan? Riski sudah memutuskan tidak lagi fokus 
menjadi artis. Dia sudah mengambil alih perusahaan jadi dia 
tidak perlu berakting juga melakukan hal-hal yang “bukan 
dirinya” hanya demi mendulang popularitas. Dia sekarang 
merasa terlalu banyak waktunya terbuang di luar rumah. Sudah 
waktunya dia lebih sering menghabiskan waktu bersama Niken. 


“Nih, kamu antar makan siang Niken.” 
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Netta memberikan nampan berisi menu makan siang 
beserta susu. 


“Oke, Ma!” Riski langsung berdiri dan membawa nampan 
itu menuju ke kamar Niken. Kamar? Meskipun bukan untuk 
tidur meniduri, kalau dia bisa masuk ke kamar Niken itu artinya 
satu langkah lebih maju. 


“Ken, Niken!” Riski mengetuk pintu kamar Niken. 


Niken membukanya sedikit lalu hendak menutupnya lagi. 
Beruntung Riski sudah mengganjal pintu dengan kakinya meski 
dia harus menahan sakit. 


“Aw!” pekiknya. 


Niken yang kaget menghentikan dorongannya lalu menatap 
ke bawah, ke kaki Riski yang tadi terjepit. 


“Yah, kamu sih” ucap Niken membuka pintu itu lebar. 


“Ck, jangan sadis-sadis sama suami, Ken. Kualat. Kamu lagi 
hamil.” 


Ucapan Riski membuat Niken memajukan bibirnya kesal. 
“Kamu ngapain? Mau jadi pelayan bawa-bawain makan 
segala?” hardiknya. 


Riski mendecak kesal. “Gue seganteng serapi ini lo bilang 
pelayan? Plis deh, Ken. Mungkin lo biasa aja sama gue tapi di 
luar sana banyak cewek yang suka jerit-jerit lihat gue.” 


“Iya, mereka kan nggak tau kalau sifat kamu juga bikin jerit- 
jerit! Kayak setan! Lagi pula kamu buat malu, Ki. Di rumah 
orangtua aku nggak ada rapi-rapinya! Baju kaos celana jeans, 
kayak anak ABG aja! Lihat tuh Papa! Rapi! Pakai kemeja, pakai 
jas. Kelihatan banget kamu bukan orang kantoran.” 


“Lah, Ken, ngapain aku pakai jas ke sini? Bokap....Papa 
kamu pakai jas kan karena mau ke kantor.” 
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“Ya itu! Kelihatan banget kamu bukan orang kantoran! 
Kerjanya dapat uang dari dandan! Nggak macho, Ki!” Niken 
menghentakkan kakinya lalu masuk ke dalam kamarnya. Duduk 
di tepi ranjangnya. 

Meski tidak mengerti dengan keluhan Niken, Riski ikut 
masuk. Meletakkan nampan di atas nakas lalu duduk di sebelah 
Niken. 


“Makanya kamu pulang biar bisa atur aku pakai pakaian apa, 
gampang kan?” 


Niken memainkan jarinya dengan wajah menunduk. “Aku 
nggak mau pulang. Aku mau di sini. Kalau di sini, kamu baik. 
Soalnya ada papa mama aku, Ki. Kalau di rumah kamu kan 
jahat,” lirihnya. 

Riski paham. Dia memang selalu membentak dan tidak 
pernah mendengarkan ucapan Niken dengan baik. Dia bahkan 
tidak pernah memperhatikan keinginan Niken yang penting 
dari sisi keuangan Niken tidak pernah kekurangan. 


Riski mengambil tangan Niken, menggenggamnya dan 
mengelus punggung tangan Niken dengan ibu jarinya. 


Niken merasa sedih. Airmatanya menetes. Dia hanya ingin 
Riski menjadi pria baik lalu menjadi Ayah yang baik. Kalau 
tidak bisa, dia tidak akan membiarkan anaknya tinggal dengan 
ayah yang pemarah. Selama ini dia menahan semua perbuatan 
Riski karena hanya ada dirinya, tapi jika anak ini sudah lahir, ini 
bukan hanya lagi tentang dirinya dan Riski. Tapi ini juga 
tentang anak yang harus diperhatikan kebutuhan akan materi 
dan kasih sayangnya. 


“Kan, dikit-dikit nangis.” Riski memelepaskan genggaman 
tangan, melingkarkan tangannya itu memeluk bahu Niken. 
Menarik Niken secara paksa bersandar padanya lalu tangannya 
yang terbebas menggenggam tangan Niken. 
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“Aku minta maaf selama ini aku kasar, Ken. Aku.....aku 
cuma .... kamu tau kan dari SMA ya aku begitu. Riski yang baik, 
ramah, itu kan settingan doang, Ken. Namanya juga artis.” 


“Tapi aku istri kamu, Ki! Aku juga lagi hamil. Aku nggak 
suka kalau kamu bentak-bentak! Bahynya juga dengar! Nanti dia 
sedih!” 


Riski mengerutkan keningnya merasa aneh. Memangnya saat 
masih berbentuk gumpalan, janin itu sudah bisa mendengar 


dan berpikir. Tapi sudahlah, dari pada mereka berkelahi lagi. 


“Ya udah. Aku coba berubah. Asal kamu jangan bilang cerai 
terus. Aku pusing dengarnya, Ken.” 


Niken mengangguk pelan tapi sudah cukup untuk membuat 
Riksi lega. Ternyata Niken akhirnya lunak dengan sendirinya 
tanpa dia harus menyembah-nyembah mencium kaki atau 
melakukan hal gila lainnya. Ternyata benar kata-kata yang 
sering didengarnya, saat wanita menjauh sebenarnya mereka 
hanya sedang butuh waktu untuk sendiri. Setelah mereka 
merasa lebih baik maka saat itulah baru mereka bersedia 
mendengarkan penjelasan dan bujukan. Tidak seperti kemarin, 
Niken selalu menutup telinga saat ia berbicara. 


“Ya udah, kamu pulang Ki. Ganti baju sama kemeja. Pakai 
jasnya. Yang rapi. Biar Mama Papa aku lihat kamu itu menantu 
yang baik dan rapi.” 

Riski membuang nafas lelah. Padahal baru saja dia ingin 
bertanya “Jadi, kamu udah mau pulang? 


kok 


Netta terus tersenyum lucu melihat menantunya yang sudah 
seperti seorang eksmud (eksekutif muda), rapi sekali. Mereka 
sedang makan malam. Sepertinya Riski sudah mengerti kalau 
Niken sedang mengidam jadi banyak meminta yang aneh-aneh. 
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Buktinya, setelah Riski memakai pakaian rapi itu, Niken 
bersedia makan di meja makan meskipun duduknya 
bersebrangan dengan Riski. 


Selesai makan malam, Dany dan Netta langsung kembali ke 
kamarnya. Mereka ingin memberikan anak dan menantu 
mereka waktu untuk saling mendekatkan diri lagi. 

“Kamu mau kemana?” tanya Riski saat Niken beranjak dari 
meja makan juga. 

“Mau ke kamar.” 

“Kok cepat? Masih jam tujuh lho, Ken.” 

“Aku ngantuk, Ki.” Niken melengkapi kata-katanya dengan 
menguap. 

“Ngobrol dulu, Kek. Kamu nggak kasihan aku tidur di 
sofa?” 


Niken menggelengkan kepalanya. “Daripada di teras?” 


Riski menghampiri Niken, dan memegang tangannya. “Ken, 
buatin teh jahe ya? Aku pengen.” 


Niken menatap tepat di mata Riski, lalu mengangguk sambil 
tersenyum lebar. “Kamu duduk aja dulu di sofa ruang tamu, ya? 
Biar aku buatin.” 


Segera Niken memutar haluannya, bukan lagi ke kamar tapi 
ke dapur. 


Riski menunggu di ruang tamu. Dia merasa gerah dengan 
pakaian serba lengkap ini tapi kalau dia membuka jasnya, Niken 
pasti merajuk. Sepertinya Niken memang sedang berpesta 
dengan mengalahnya Riski. Permintaannya selalu saja aneh. 


Ting tong 
Bel berbunyi. Riski melihat sekitar, tidak ada siapapun. 


Orangtua Niken sudah ke kamar dan pembantu tampaknya 
sibuk membereskan meja makan, Niken juga sedang 
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membuatkannya teh. Biarlah dia yang membuka pintu. Toh dia 
juga bagian dari keluarga ini. 

“Riski itu udah mulai baikan sama Niken, Pa, jangan sampai 
mereka akur tanpa campur tangan kita. Bisa-bisa Riski makin 
lupa sama kita. Kasihan kan Richard jadi stress karena dipecat. 
Kita harus bujuk Niken. Besok Niken harus pulang. Kamu 
bantu aku dong, ngomong sama Niken. Jangan diam aja. Riski 
menjauh kita yang rugi. Tuh anak rejekinya banyak.” 


“Aman, Ma. Kalau enggak demi anak kita, mana mau papa 
malam-malam ke sini. Kurang kerjaan.” 


Riski yang sudah membuka pintu meski masih sedikit, bisa 
mendengar dengan jelas karena kedua orang itu mengomel 
membelakangi pintu dan tampaknya tidak mendengar suara 
pintu terbuka. Ternyata begitu, batinnya. 


“Ekhem!” Riski sengaja berdeham kuat agar dua orang tua 
itu sadar keberadaannya. 


Wajah Leka memerah karena kaget sekaligus takut kalau 
anaknya itu mendengar rencananya. 


“Eh, Ki? Kamu ada di sini, Nak?” 


Riski merinding mendengar ucapan manis penuh 
kemunafikan itu. Dia memandang Geo dengan wajahnya yang 
mengeras. “Ada apa, Om? Perlu sama papa Niken?” tanyanya 
dingin. 

“Riski, yang sopan sama....... 


“Diam?” Riski menunjuk wajah Leka. “Jangan pernah suruh 
gue panggil dia papa lagi! Dan jangan sampai gue sama jijiknya 
buat manggil Mama, Mama!” 


“Apapun rencana lo berdua, sudah gagal. Gue bisa baikan 
sama Niken tanpa campur tangan kalian. Dan masalah “anak 
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Mama itu, jangan khawatir. Dia bisa kembali jadi CEO. Itu kan 
yang Mama mau? Silahkan. Nggak perlu jadi penjilat!” 


“Ki......kamu salah paham, sayang.” Leka bergerak maju 
untuk meraih anaknya. 


Riski bergerak mundur dengan tatapan jijik. “Untung Bokap 
gue cepat mati! Supaya nggak perlu lama hidup sama rubah 
betina kayak lo!” 


Plak! 


Sebuah tamparan mengenai wajah Riski. Dia ditampar Leka 
yang merasa terhina. Leka sudah menangis dengan wajah 
sangat kecewa. 


“Mama ini Mama kamu, Ki. Kalau Mama nggak ada, kamu 
nggak ada. Dia itu adik kamu juga. Anak Mama juga.” 


Rahang Riski mengeras, bibirnya mengerut menahan emosi. 
Dia menatap Geo lalu tersenyum getir. 


“Om enak banget ya, udah dapat istri cantik, penurut, rela 
lagi ngelakuin apa aja buat Om. Beda sama gue om, gue kasar 
istri gue ngambek. Gue sama bokap, sama. Sama-sama kurang 
beruntung.” 


“Riski!” teriak Leka tidak terima. Dia memukuli dada 
anaknya melampiaskan rasa sakitnya. 


“Kamu jahat, Ki! Apa yang kamu tuduhkan itu jahat!” 
isaknya. 

“Udahlah. Besok penyerahan perusahaan ke tangan Mama 
aku tanda tanganin. Mama bisa kasih ke anak Mama yang mana 
aja yang pasti selain aku. Udah malam, pulang. Ganggu 
keluarga Niken aja. Sana!” Sehabis mengibaskan tangannya, 
Riski kembali masuk ke dalam rumah lalu menutup pintu. 


Riski menyandarkan tubuhnya di pintu. Matanya terpejam 
rapat. Rasanya sakit saat seseorang menginginkannya karena 
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apa yang ia punya. Sesuatu yang selama ini selalu orang lakukan 
padanya. Padahal, dia mengharapkan yang sama dari Niken 
agar Niken tunduk padanya tapi mungkin itu juga yang 
membuatnya mencintai Niken. Karena Niken 
menginginkannya, apa adanya. 


Riski kembali masuk ke dalam rumah. Dari pada dia sibuk 
memikirkan keluarganya yang hanya memanfaatkannya, lebih 
baik dia mencari kebahagiaan dengan keluarga kecil yang baru 
dibentuknya. Dia, Niken dan calon anak mereka. Peduli setan 
dengan mama dan keluarga baru mamanya itu. Riski sama 


sekali tidak perduli. 


“Kenapa?” tanya Niken bingung melihat senyum 
mengembang di wajah Riski saat ia membawa nampan berisi 
seteko teh jahe pesanan Riski. 


Riski menggelengkan kepalanya. Saat Niken menuangkan 
teh ke cangkir dan memberikannya padanya, Riski menatap 
Niken penuh terima kasih. Setidaknya, dia masih punya orang 
yang menyadarkannya bahwa ketulusan itu nyata. 


daa 


Riski terlena. Dia sadar, bahwa banyak hal yang harus 
dikerjakannya. Dia harusnya mencari tau kenapa Egi menyuruh 
Riani menjebaknya. Rasanya Riski tidak mengenal orang yang 
bernama Egi apalagi berurusan dengannya. Tapi untuk 
mengutus itu, Riski sudah tidak lagi memiliki waktu. Dia terlalu 
betah bersama Niken. Karena Niken membenci Eno makanya 
dia memberi perintah via pesan singkat. Dia tidak mau Niken 
mengamuk dan merajuk karena tau Riski meminta bantuan 
pada Eno. 


Eno meminta sejumlah uang, tidak masalah. Riski maklum 
dengan mahalnya tarif bantuan Eno karena memang 
pendapatan Eno menurun sejak Riski tidak mau lagi bekerja. 
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Sekarang uang bukan segalanya jadi jika dengan mengorbankan 
uang yang masih disanggupinya, Riski bisa mendapatkan waktu 
ekstra untuk bersama Niken kenapa tidak? 


Seperti saat ini, Riski sedang berusaha menyenangkan hati 
Niken. 


“Nggak enak!” keluh Niken menjauhkan cangkir berisi teh 
jahe buatan Riski dari bibirnya. Hari ini dia meminta Riski 
membalas kebaikannya membuatkan Riski teh jahe, dengan 
meminta hal yang sama. Tapi seketika dia menyesal. 


“Kemanisan, Ki” sungutnya lagi. 

Riski menarik nafas panjang, merebut cangkir dari tangan 
Niken. Dia mencicipi isi cangkir. Benar, rasanya tidak karuan. 

“Iya, nggak enak.” 

Niken mendecak kesal. “Kamu tuh buatnya nggak serius. 
Masak buat teh aja nggak bisa!” bentaknya. 

“Maaf, Ken. Namanya baru pertama kali. Aku buatin lagi?” 

Niken menggelengkan kepalanya. “Kalau nggak ikhlas, 
nggak usah! Nanti malah bikin aku sakit perut, tau!” 
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“Bukannya nggak ikhlas, tapi 


“Iya, kamu tuh nggak ikhlas!” 
“Bukan!” 
“Nggak ikhlas!” 


Hilang sudah niatnya untuk bersikap lembut. Nafasnya 
sudah memendek dan wajahnya mengeras. “Kan udah ditanya 
tadi, gulanya berapa sendok. Kamu bilang “buat aja Ki, kira- 
kira”. Aku mana tau, nggak pernah buat teh. Apalagi teh jahe.” 

Niken terdiam dan merengut mendengar bentakan Riski itu. 


“Ah, kamu Ki! Jahat!” 
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Niken memukul lengan Riski pelan lalu beranjak dengan 
wajah memerah hendak menangis. 


Riski mengepalkan tangannya lalu dengan gerakan cepat, dia 
menangkap tangan Niken dan langsung menariknya hingga 
mereka berhadapan. Mulut Niken yang terbuka karena kaget, 
langsung disambut Riski dengan bibirnya. Lidahnya menyeruak 
masuk, melampiaskan rindunya akan bersentuhan dengan 
Niken. 


Niken mengeluarkan suara mengerang menolak, tangannya 
juga mendorong pelan. Tapi Riski tau, dia tidak sungguh- 
sungguh. Riski menangkup rahang Niken, menahannya. 
Lidahnya membelai setiap inci isi mulut Niken, rasa yang 
digilainya. Saat lidah mereka beradu, Riski mengerang kuat, 
melepaskan pagutannya. 


Riski memutar tubuhnya membelakangi Niken sambil 
mengacak rambutnya. Dia bergairah tapi tidak mungkin 
memaksa Niken melakukannya. Selain Niken mungkin belum 
mau, juga karena Niken belum bisa. Kandungannya lemah. 
Riski mengutuk situasi yang membuatnya tersiksa. 


“Ki, kamu nggak kenapa-napa kan?” tanya Niken takut- 
takut. 


Riski berbalik lalu menatap Niken tajam. “Aku sekarat,” 
desisnya. “Karena kamu.” 


Wajah Niken bersemu merah lalu ia memukul bahu Riski. 
“Kamu apaan sih! Aku mau ke kamar, nggak mau sama kamu!” 


Niken membalikkan tubuhnya hendak meninggalkan Riski 
namun tertahan saat sepasang tangan melingkari perutnya. 
Tubuh Riski yang kokoh merapat ke tubuhnya, menekannya 
hingga Niken bisa merasakan benda keras di bokongnya. 


“Kamu buat aku horny. Tanggung jawab,” desis Riski lagi, 
kali ini hanya berupa bisikan, tepat di telinga Niken. Membuat 
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Niken meremang mendengar sekaligus merasakan nafas panas 
Riski menghembus kulit sensitifnya. 


“Kita!” potong Riski. 
Niken hendak berbalik karena kesal namun Riski 
mengeratkan pelukannya. 


“Meluk kamu aja, aku damai. Mungkin di kehidupan 
sebelumnya, kamu dewi pembawa cinta.” 


Niken tertawa. “Mana ada dewi pembawa cinta. Dewi cinta 
ada, Ki.” 


Riski membiarkan Niken mengoceh, sedang ia sendiri 
menciumi kulit leher Niken. Ia tau Niken tersiksa tapi tidak 
menghentikannya. Agar mereka sama-sama tersiksa. Satu sama. 

“Riski?” Kali ini Niken menggeliat gelisah saat Riski 
menghisap kulit lehernya. 


“Hahaha, berasa anak ABG gue. Mmmmuaaahhh” Riski 
mencium pipi Niken dengan menekankan bibirnya kuat. 


“Riski!” teriak Niken kuat sekali. Benar-benar kesal. 


“Dari pada kamu maksa aku buat teh jahe, mending kamu 
yang buat terus kita minum sama-sama. Kan?” 


“Ya udah. Lepas!” 


Riski melonggarkan tangannya namun kemudian 
menguatkannya lagi lalu mencium pipi Niken beberapa kali 
dengan gemas dan benar-benar melepaskan pelukannya. 


“Kamu genit banget,” keluh Niken manja saat mulai 
meracik teh jahe. 


Riski diam saja. Dia sudah memutuskan untuk tidak lagi 
berhubungan dengan Leka, berhenti menjadi artis, dan 
memulai hubungan yang baru dengan Niken. Dia sudah 
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memikirkan cara memberi pelajaran pada Leka dan keluarga 
barunya. Tidak perduli permainannya akan membuat 
perusahaan warisan papanya akan bangkrut. Toh dia masih 
memiliki peruntungan di usaha batu baranya. Sekarang rasanya 
lebih lega apalagi Niken tampak lebih tenang. Dia mulai jarang 
berteriak, memaki dan ketakutan. Hanya dua yang belum Riski 
berhasil lakukan. Membawa Niken pulang dan membawa 


Niken berobat ke psikiater. 

“Udah,” lapor Niken. 

Riski yang tidak peka hanya menganggukkan kepalanya. 

“Bawain, Ki!” 

Riski tersadar akan kebodohannya lalu meraih nampan, 
memindahkan teko dan cangkir ke atas nampan. Riski sudah 
persis seperti pelayan. Dia merasa mulia karena bisa bersabar 


menghadapi Niken. Rasanya, dia memang telah mnejadi dirinya 
yang baru. 


“Kamu udah dapat kabar terbaru dari Riani?” tanya Niken 
sambil mengisi cangkir teh Riski. 
Riski menggelengkan kepalanya, mengambil cangkir dari 


tangan Niken dan segera meminum tehnya padahal masih agak 
panas. Sejak Niken pergi, dia menjadi candu teh jahe. 


“Kasihan ya Riani. Cantik-cantik nasibnya malang.” 


“Iya. Makanya kamu bersyukur dong bernasib mujur. Dapat 
suami yang kaya, ganteng sama cinta.” 


Niken memukul lengan Riski lagi. memang sikap kasar Riski 
berkurang, tapi menyebalkannya masih tetap sama. Dia terus 


menggoda Niken. 


“Kamu nggak pernah kerja lagi, Ki. Kamu udah nggak laku 
ya?” 


Not Like What People Think Of 


Riski melirik kesal lalu menarik Niken. Tangannya langsung 
melingkari bahu Niken, menahannya agar bersandar di dadanya. 


“Aku yang jual mahal. Makin sombong tawaran makin 
banyak. Kan kamu nggak suka aku dekat sama cewek-cewek 
cantik.” 


Niken mengangkat kepalanya, menengadah menatap Riski. 
“Kok kamu tau?” tanyanya lugu. “Aku emang nggak suka. 
Apalagi kalau perempuannya genit. Mereka suka nempel- 
nempel sama kamu, Ki.” 


“Ya itu kamu tau. Malah kabur ninggalin suami. Kalau aku 
khilaf, digesek ngerasa nikmat terus lanjut ke hotel terdekat, 
gimana?” 

Niken yang tadinya sudah senang kembali merasa kesal. Dia 
memukul paha Riski kuat. “Ya udah sana! Pergi sama mereka!” 


Niken menarik dirinya dari pelukan Riski. 


“Ya enggak. Kan aku Cuma ngingetin aja.” Riski menahan 
tubuh Niken. “Nggak tau deh kenapa candunya sama kamu. 
mungkin udah kena pelet.” 


Niken tertawa, merasa terhibur dengan pengakuan 
keterikatan Riski padanya meski dengan bahasa yang tidak 
romantis. 


“Kamunya aja nggak laku! Dasar!” Sambil mengucapkan itu, 
Niken malah menempelkan kepalanya ke dada Riski. 


“Kamu nggak jadi minum teh?” tanya Riski. 
Tidak ada jawaban. 
“Ken?” 


Masih tidak ada jawaban. Riski menggerakkan tubuhnya 
agar bisa melihat wajah Niken dan terkekeh pelan. Niken sudah 
tertidur. 
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KKK 


“Arkhhhh!” teriak Leka kesal juga sedih, semua berkecamuk 
jadi satu. Riski licik sekali. Ternyata selama ini, Riski perlahan 
menyedot kas perusahaan dan menggantikannya dengan akun 
Investasi. Ada atas nama Niken, juga beberapa nama lain yang 
menjelma menjadi investor yang Leka tau mereka hanya 
boneka. Belum lagi kenyataan pahit bahwa 50 persen lebih alat 
yang digunakan beroperasi di perusahaan ternyata sewaan yang 
kontraknya tidak jelas. Sama saja, Riski memberikan 
perusahaan yang bobrok! 


Riski mempermainkannya. 


Tapi ini juga salah anaknya Richard. Dia yang selama ini 
menjalankan perusahaan, harusnya dia tau. Atau sebenarnya dia 
tau tapi dia tidak mau tau? Percuma saja dia kuliah di 
universitas bergengsi jika dia tidak bisa menjalankan 
perusahaan yang dipercayakan padanya dengan baik. 


dak 


“Sudah oke?” 
Pengacara Riski mengangguk. 


“Nanti gue minta landasan hukum buat rebut perusahaan 
itu lagi. gue Cuma mau main-main sama mereka. Pak Deni 
yakin kan kalau surat kuasa balik nama perusahaannya cacat?” 


“Tenang Riski, saya bukan anak kemarin sore. Semua sudah 
sesuai rencana.” 


Riski mengangguk sambil tersenyum senang. Dia hanya 
ingin parasit-parasit munafik itu tau seberapa besar pengaruh 
Riski pada pencapaian perusahaan selama ini. Meski dia tampak 
tidak perduli, tapi dia mengerti. Jika dia tidak mengerti maka 
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dia akan bertanya. Setelah dia mengucapkan kalau dia akan 
memberikan perusahaan, tentu saja dia langsung menghubungi 
pengacara serta beberapa orang yang biasa dijadikannya tempat 
berkonsultasi. 


Perusahaan itu milik Papanya. Dia belajar banyak bahwa 
sebagai pengusaha, seseorang harus belajar mencari celah untuk 
membuat perusahaannya aman meski harus menjadi licik. Riski 
memecah aset perusahaan menjadi beberapa bagian dengan 
badan hukum masing-masing. Dia memaksa adiknya yang 
terlalu banyak bersantai dan bersenang-senang itu menyetujui 
usulannya. Jadi, jika suatu saat perusahaan bangkrut, maka dia 
hanya akan kehilangan sebagian saja. 


Setelah mengadakan pertemuan dengan pengacaranya, Riski 
kembali pulang ke rumah Niken. Kini semua masalah sudah 
beres. Dia hanya tinggal berbaikan dengan istrinya saja. 


Dalam perjalanan pulang, Riski mendapat panggilan dari 
rumah sakit. Petugas medis mengatakan, kondisi Riani 
bertambah buruk. Riski sudah memerintahkan supir menuju 
rumah sakit namun ia memutar arah kembali. Dari pada 
kepergiannya ke rumah sakit menjadi bahan rajukan Niken, 


lebih baik dia pergi bersama Niken. 


Riski menghubungi Niken menyuruhnya siap-siap untuk 
ikut berangkat bersama Riski ke rumah sakit. Sebelum Niken 
sempat menolak, Riski sudah mengakhiri panggilan. Semoga 
Riani tidak meninggal. Rasanya kejahatan Riani tidak begitu 
besar karena sekarang Riski sudah mulai akur bersama Niken. 
Tanpa bantuan Riani, Riski tidak akan paham akan perasaannya 
pada Niken, mereka juga tidak akan pernah memahami satu 
sama lain sejauh ini. Niken membuatnya jadi lebih pemaaf. 


“Kan aku si 


“Ck, Riani udah sekarat loh. Kamu mau dia tewas karena 
kita sempat-sempatnya berantem dulu sebelum pergi?” 
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Niken memasang wajah kesal tapi menurut. Dia masuk ke 
dalam mobil. Dari raut Niken, Riski tau Niken 
mengkhawatirkan Riani. 


“Kamu nggak dendam sama Riani?” tanya Riski penasaran. 


Niken menggelengkan kepalanya. “Sudah aku bilang, aku 
nggak perduli kalau orang lain yang jahat. Aku cuma marah 
kalau bagian dari keluarga aku yang jahat. Riani menjadi wanita 
seperti apa, itu hak dia. Bahkan kalau dia memilih jadi” ” 


Niken menghentikan kalimatnya karena merasa kata “pelacur 
terlalu kasar. 


“Jadi?” tanya Riski penasaran. 


“Jadi istri simpanan?” Niken terdengar ragu dengan kata 
yang diucapkannya. 

Untungnya Riski tidak merasa ingin mendebat. Dia menarik 
Niken dan memeluknya. “Aku senang dengarnya. Berarti kamu 
marah sama aku artinya kamu anggap aku keluarga kamu.” 


Niken mengangguk pelan. “Kamu kan suamiku, Ki. Jangan 
jahat-jahat.” 


Riski terkekeh lalu mencium puncak kepala Niken. 


Sesampainya mereka di rumah sakit mereka langsung ke 
ruang rawat inap Riani tapi ia tidak ada di kamarnya. Menurut 
suster dia sedang dibawa ke ruang operasi. Tadi Riani terus 
meraung merasa sakit. Dokter melakukan beberapa 
pemeriksaan, akhirnya menyatakan kalau janin di perut Riani 
sudah tidak bernyawa. 


Sekarang, Riani sedang menjalani proses mengeluarkan 
janinnya. Niken merasa lemas. Riani mengalaminya, keguguran. 
Bayang-bayang saat ia keguguran pada kehamilannya pertama 
terbayang dan itu membuatnya merasa kehilangan semua 
tenaganya. Untung sepasang tangan kokoh langsung 
menangkapnya. Riski mendekap Niken, menciumi kepalanya 
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sambil membisikkan kata-kata untuk menguatkan Niken. Riski 
bisa merasakan apa yang Niken rasakan. Berkali-kali Niken 
mengatakan dia tidak mau Riani keguguran dan apa yang 
ditakutkannya kini terjadi. 


“Kasihan, Ki. Riani pasti sedih.” Airmata mengalir di pipi 
Niken. “Anaknya mati.” 


“Hush, bicaranya nggak boleh gitu. Kasar.” 


Niken mengangkat pandangannya, tidak mengerti. Dia 
berduka atas kehilangan orang lain dan dia dianggap kasar? 

“Meninggal, sayang. Jangan dibilang mati.” 

Niken sudah membuka mulutnya hendak membantah 
namun dia kembali menutupnya. Kembali memeluk Riski 
untuk mencari kehangatan. Niken sadar, bersama Riski dia 
menjadi lebih tegar. Sekarang dia merasakan perlindungan dari 
pelukan Riski. Dia merasa, Riski sudah benar-benar berubah. 
Riski berhak mendapat kesempatan kedua. Dia tidak mau 
menjadi seperti Riani, hamil dan merawat anaknya sendirian. 
Dia ingin keluarga yang utuh. 

Selesai menjalani proses pengangkatan janinnya, Riani 
kembali ke ruang rawat inap. Riani cukup kuat tapi mungkin 
juga tidak. Tubuhnya baik-baik saja, tapi jiwanya sakit. Sejak 
keluar dari ruang operasi, Riani terus diam. Pandangannya 
kosong. Dia tidak bereaksi terhadap sekitarnya. 


“Ki, bisa nggak kamu suruh orang nemenin Riani. Dia 
kayaknya udah gila deh. Kayak mayat hidup.” 


Riski menarik nafas dengan pemilihan kata Niken yang 
terlalu terang-terangan. Memang benar apa yang dikatakan 
Niken. Tapi dia tidak menyangka Niken akan mengatakannya 
segampang itu. Istrinya memang benar-benar butuh psikiater 
agar kembali menjadi wanita yang lembut dengan tutur kata 
yang sopan. 
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“Kamu nggak minta aku yang nemenin?” goda Riski. 


Niken menyubit perut Riski lalu mendengus kesal. “Katanya 
kamu mau bantu aku jaga dedek bayi!” sungutnya sambil 
memegang perutnya. 


Riski terkekeh lalu mencium pipi Niken. Syukurlah Niken 
tidak menunjukkan penolakan. Sepertinya, Niken sudah 
semakin luluh. 


“Iya aku temenin kamu. Kurang kerjaan banget aku di sini. 
Mending aku sama kamu, kan. Bisa dibuatin teh.” 


“Demi teh doang?” 


Riski kembali tertawa lalu mengecup pipi Niken lagi. “Demi 
yang lain juga. Demi kamu, demi bisa lihat muka kamu, demi 
bisa dengar suara kamu, demi bisa ganggu kamu. Semuanya 
deh yang berkaitan dengan kamu.” 


Niken tersipu mendengar gombalan Riski. Dia memilih 
tidak menjawab lagi dan merebahkan kepalanya di dada Riski. 
Dia merasa nyaman dan akhirnya tertidur. 


Niken membuka mata lalu kecewa dia kini sudah berbaring 
di ranjangnya dan tidak ada Riski di sebelahnya. Dia turun ke 
lantai satu, ke ruang tamu. Mungkin sudah saatnya dia memberi 
izin ke Riski untuk tidur bersamanya. Di kamarnya. 


“Riski?” 
Niken memutar tubuhnya mencari ke seluruh sudut ruang 
tamu mencari Riski tapi tidak ada. Harusnya dia ada, batin 


Niken. Dia tadi sudah berjanji akan tetap di rumah untuk 
menemani Niken. 


Niken berjalan cepat memeriksa semua ruangan untuk 
mencari Riski tapi tidak menemukannya. Niken kembali ke 
kamar. Dengan airmata yang terus mengalir, dia menelepon 
Riski. Panggilannya tidak diangkat. 
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Tubuh Niken meluruh, tangannya menyentuh perutnya 
protektif. Riski berbohong padanya. Pasti begitu. Pasti dia 
kembali ke rumah sakit untuk menemani Riani. 


“Aku benci kamu, Riski!” teriak Niken histeris. 
“Sumpah aku benci banget sama kamu!” teriaknya lagi. 


Semua orang di rumah mendengar teriakan Niken dan 


bergegas ke kamar Niken. 


“Ada apa ini?” tanya Netta berlari menghampiri Niken. 
Memeluknya dan menuntun Niken naik ke atas ranjang. 


“Riski, Ma. Riski jahat. Dia ninggalin Niken.” Isakan Niken 
membuat setiap kata yang diucapkannya keluar sepenggal- 
sepenggal. 


Netta tersenyum menggoda Niken, yang tidak diperhatikan 
Niken karena pandangannya tidak jelas. Matanya terus berair. 


“Riski cuma ada urusan sebentar katanya. Tadi pamit kok 
sama mama. Katanya dia nggak enak bangunin kamu, habisnya 
kamu lelap banget.” 


Niken menggelengkan kepalanya tidak percaya. “Dia sama 
Riani, Ma. Dia balikan sama Riani.” 


Dany ikut duduk di sebelah Niken, mengapitnya di tengah 
antara ia dan istrinya dan menarik tangan Niken. Dany 
menggenggam tangan Niken. 


“Kamu cinta sama suami kok gengsi. Katanya nggak mau 
tapi pas suami pergi kok nangis?” 


Niken menyunggingkan bibirnya ke bawah. Merasa terejek 
padahal dia sedang sedih. Ternyata orangtuanya bisa juga 
bersikap menyebalkan. 


“Riani itu ditemenin sama Tera, si mbak Tera. Bukan sama 
Riski. Jadi, kamu nggak perlu cemburu sama Riski.” 
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Niken menarik nafas kuat-kuat menimbulkan bunyi khas 
hidung yang tersumbat. “Kok mbak Tera?” tanya Niken. Tera 
adalah pembantu mereka yang berusia 20an, yang merupakan 
anak dari pembantu mereka yang telah pensiun. 


“Kata Riski kamu minta Riski nyari buat orang yang bisa 
nemenin Riani kan?” tanya Netta. 


Niken mengangguk. 


“Nah, Riski minta sama mama buat minjamim Tera. Mama 
pikir ada bagusnya juga Tera dibawa ke sana. Jadi ada yang 
rawat Riani. Tera kan anaknya telaten banget.” 


Niken merasa dadanya yang tadinya sesak melapang. Dia 
tenang ternyata Riski tidak meninggalkannya dan calon anak 
mereka. Ternyata hanya ketakutannya. 


“Jadi, masih benci sama Riski?” goda Netta menaikkan 
sebelah alisnya. 


Niken memajukan bibirnya kesal lalu menutup wajahnya. 
Dia malu. Pasti mamanya bisa melihat jelas rasa cinta Niken 
yang kembali tumbuh bahkan lebih besar dari sebelumnya. 


/ empat itu sepi. Riski mengecek ponselnya sekali lagi. Jika 


benar tempat ini sesuai dengan alamat yang Eno berikan, 
harusnya saat ini dia melihat batang hidung Eno. Tadi, Eno 
mengirim pesan padanya kalau Egi bersedia bertemu dengan 
Riski. Egi ingin berbicara secara langsung pada Riski mengenai 
penyebab Egi ingin hidup Riski hancur. 

Riski menelepon Eno, tidak tersambung. 


Riski membuka aplikasi Google Maps dan mencari alamat 
yang diberikan Eno. Sudah benar di tempat ia berdiri. Riski 
menggelengkan kepalanya. Brengsek! Berani-beraninya Eno 
bekerja tidak becus dengan mengaturkan janji tapi kemudian ia 
menghilang. 

Riski memasukkan ponselnya lalu hendak pergi dari tempat 
itu. Hari sudah malam dan jalanan sangat sepi. Bodohnya 
karena terlalu bersemangat, Riski bahkan lupa meminta 
seseorang menemaninya. Untung saja tidak terjadi apa-apa, 
batinnya. 


Riski membuka pintu mobilnya lalu ada yang menyentuh 
pundaknya. Spontan dia menoleh kebelakang. 


Sebuah benda tajam mengenai perut Riski. Sekali, dua kali, 
tiga kali, benda tajam itu menancap lalu seseorang asing itu 
mendorong tubuh Riski masuk ke dalam mobilnya dan 
menutup pintunya. 
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Orang asing itu segera naik ke mobil temannya yang sudah 
menunggu. Di dalam mobil, pria itu mengeluarkan ponselnya 
lalu menelepon orang yang membayarnya. 


“Bos, udah selesai.” 
kak 


Niken tidak bisa tidur. Dia khawatir pada Riski. Firasatnya 
berkata buruk. Dia ingin Riski pulang, sesegera mungkin. 
Memangnya apa yang lebih penting darinya? 

Niken kembali menelepon Riski dan masih tidak dijawab. 
Merasa kesal, Niken membanting ponselnya hingga pecah. 


Kak 


“Awas kalau datang, aku nggak mau bicara sama kamu, Ki 
geram Niken. 


Dia kembali menaiki ranjang lalu menarik selimut. Tega 
sekali Riski meninggalkannya padahal ia sudah berjanji. 


Pintu kamar terbuka, dengan semangat Niken menunggu 
seseorang yang membuka pintu itu masuk ke dalam. Dia 
tersenyum mengira yang membuka pintu itu Riski. Dia akan 
memarahi Riski sampai pagi. 

Mendengar langkah mendekat, Niken memejamkan mata. 
Dia akan berpura-pura tidur. 


“Ken ” 


Niken membuka mata dan menyampirkan selimutnya. 
Bukan Riski tapi Netta, mamanya, yang masuk ke kamarnya 
dengan wajah khawatir. 

“Ma?” tanya Niken bingung. 


Airmata Netta mengalir. “Riski, sayang. Riski sekarang di 
rumah sakit.” 
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Niken merasa pendengarannya memelan dan semua 
menggelap. Dia jatuh pingsan. 

Netta berteriak panik. Dany yang tadi menyuruh Netta 
membangunkan Niken lalu menyuruh Niken bersiap-siap 
untuk ke rumah sakit sedang ia akan bersiap-siap juga, 
memasuki kamar lalu mengangkat tubuh Niken. 


“Sudah ayo cepat!” geramnya. 


Netta mengangguk. Mereka segera melaju ke rumah sakit 
tempat Riski di rawat. 


Sesampainya di rumah sakit, Niken dimasukkan ke dalam 
IGD. Netta menemani Niken sedang Dany ke ruang ICU 
tempat Riski dirawat. Dia sudah menelepon kenalannya yang 
seorang petinggi di kepolisian untuk mengirimkan 
perlindungan. Ini tidak main-main. Dany merasa terganggu 
dengan apa yang terjadi. Penusukan tanpa kehilangan barang 
berharga sudah pasti ini beralasan lain, bukan kerampokan. 


“Bagaimana?” tanya teman Dany yang seumuran dengannya. 
Di belakangnya, ada tiga orang petugas kepolisian yang diminta 
Dany untuk memberikan pengamanan. 


Dany menjabat tangan temannya itu lalu membuang nafas 
berat. Dia melirik Geni, memanggilnya tanpa suara. 


“Pria ini yang membawa Riski ke rumah sakit. Dia sempat 
melihat kendaraan pria yang menusuk Riski. Tolong, cari tau 
siapa yang melakukan semua ini. Anak dan menantuku sudah 
terlalu banyak menderita karena orang ini.” 


“Ada dugaan sementara?” tanya pria itu. 


Geni memberanikan diri menjawab pertanyaan itu. “Saya 
rasa, penyelidikan bisa dimulai dari ponsel Riski. Malam itu, 
saya mengikuti Riski karena ingin berbicara dengannya. Saya 
ingin menunjukkan kepadanya bukti kalau selama ini bukan 
saya yang mengancamnya dan saya juga ingin meminta maaf 
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karena menyebarkan berita palsu tentang dia. Waktu saya 
datang, Riski ternyata baru keluar dari pagar rumah bapak 
mertuanya ini. Saya yang hanya memiliki cuti satu hari 
mengikuti Riski agar bisa berbicara malam itu juga. Saya tidak 
tau kenapa Riski pergi ke sebuah rumah kosong tapi hanya 
berdiri di depan pagarnya.” 

“Dia menelepon seseorang lalu kembali masuk ke mobil. 
Saat itulah ada pria yang datang menghampiri Riski dan 
memasukkan Riski ke dalam mobil. Saya tidak tau kalau Riski 
ditusuk karena dari jauh terlihat seakan mereka berbicara dalam 
jarak dekat. Tubuh mereka juga tertutupi mobil. Saat Riski 
tidak juga melajukan mobilnya, saya memberanikan diri 
menghampiri. Saya ketuk-ketuk pintunya tapi Riski tidak juga 
membukanya. Saya mencoba membuka pintunya, tidak 
terkunci. Di situ saya kaget, ternyata Riski tidak sadarkan diri 
dengan perut bersimbah darah.” 


Pria petinggi kepolisian itu menganggukkan kepala. 
“Dany, saya bawa dia dulu ke kantor. Mungkin sebaiknya 
semua mulai diusut malam ini.” 
Dany menganggukkan kepalanya. 
“Terima kasih banyak. Mohon segera diurus, Rob. Ini 
tampaknya sangat serius.” 
daa 


Niken berkali-kali sadar berkali-kali terjatuh pingsan lagi. 
Tekanan darahnya sangat rendah. Netta sampai meminta Niken 
diberikan penenang atau obat tidur saja agar Niken bisa 
beristirahat dulu sampai kondisinya membaik. 


Keesokan harinya Riski sudah sadarkan diri. Begitu dia 
membuka mata dia merasa heran kenapa dia ada di rumah sakit. 
Dany yang menemani Riski menjelaskan semuanya secara 
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singkat. Ingatan Riski kembali, lalu ia merintih pelan saat 
merasa sakit di kepalanya dan nyeri di perutnya. 


“Niken mana, Pa?” tanya Riski. 


“Niken ada di ruang inap. Kondisinya menurun saat tau 
kamu sakit. Kamu harusnya senang karena itu bukti kalau 
istrimu masih sangat menyayangi kamu.” 


Riski meringis. Mertuanya sangat romantis sekali, 
menasehatinya saat ia bahkan tidak bisa bernafas dengan benar. 
Rasanya nyeri setiap tarikan nafasnya. 


Riski menunggu dengan sadar saat mertuanya itu mengurus 
kepindahannya ke ruang rawat biasa. Dia mengerti kalau tidak 
ada satupun anggota keluarganya yang menjenguknya karena 
kata Dany, mereka semua merahasiakan kejadiannya. Mereka 
menutupinya sampai polisi berhasil menemukan tersangkanya. 


Saat memasuki ruang rawat inap biasa, Riski meminta 
diantarkan ke ruang rawat Niken. Untungnya belum sempat 
Dany menjawab, Netta sudah membuka pintu dan mendorong 
Niken yang duduk di kursi roda masuk. 


“Riski!” rengek Niken menangis kencang. 


Riski tersenyum. Ternyata benar adegan yang sering ada di 
film, bahwa wanita akan luluh jika nyawa prianya terancam. 
Dalam hati Riski mengejek dirinya, kenapa tidak dari dulu dia 
mengalami musibah? Agar Niken bisa memaafkannya dan 
menangis karena khawatir seperti saat ini. 


“Udah jangan nangis. Kasihan dedek bayi dalam perut.” 

Riski menarik tangan Niken dan menggenggamnya erat. 

“Makanya kamu jangan pergi ninggalin aku, Ki. Dijahatin 
orang kan!” sungut Niken. 


Riski terkekeh. “Iya, makanya kamu pulang. Biar aku nggak 
perlu kesana kemari sendirian.” 
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Niken menggelengkan kepalanya, membuat Riski mengira 
Niken masih menolak pulang karena masih ragu padanya. 


“Kata mama, ada yang mau jahatin kita. Sebelum orangnya 
tertangkap, kita sama orangtuaku aja Ki. Papa bisa jaga kita. Di 
rumah kamu kan cuma ada bi Esih sama pak Idrus. Pak Idrus 
juga udah tua. Mana bisa lindungin kita. Satpam rumah kamu 
aja cuma satu. Apalagi kalau Eno tau kamu udah pulang, dia 
pasti nyuruh kamu kerja.” 


Riski mengerutkan keningnya lalu matanya membesar. Dia 
menggeser wajahnya menatap Dany. “Pa, saya yakin Eno 
terlibat” ucapnya. 


“Kenapa begitu?” 


“Malam itu, Eno menghubungi Riski menyuruh Riski ke 
tempat itu untuk bertemu Egi. Orang yang menyuruh Riani 
memfitnah Riski. Ternyata di sana nggak ada siapa-siapa.” 


Dany menganggukkan kepalanya, mengeluarkan ponselnya 
lalu memberikan informasi ini pada Roby, temannya yang 
membantunya memecahkan misteri ini. 


Kak 


Suasana rumah sudah seperti neraka bagi Leka. Anaknya, 
Richard, terus menyalahkannya karena kegagalan pria itu 
mendapatkan kembali posisinya di perusahaan Riski. Leka 
sudah menjelaskan bahwa Riski menipunya. Riski berbohong 
dengan berkata akan memberikan perusahaannya pada Leka 
padahal tidak. Tidak lama kemudian pengacara Riski 
mendatanginya dan menguak fakta bahwa dokumen 
penyerahan perusahaan itu cacat hukum. 


Leka marah karena sikap Richar yang kurang ajar padanya. 
Richard menuduhnya pilih kasih padahal dia sudah 
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memberikan semuanya pada Richard. Dia bahkan sampai 
berkelahi dengan Riski demi memperjuangkan nasib Richard. 


“Dasar anak kurang ajar!” maki Leka menampar Richard. 
“Benar kata Riski, kamu itu anak gagal! Sia-sia kamu kuliah ke 
luar negeri tapi isi otak kamu tidak ada! Untuk apa kamu marah 
karena gagal menguasai perusahaan Riski? Toh jika dilikuidasi, 
perusahaan itu sudah bobrok! Nilai jualnya tidak ada! Semua 
asetnya sudah dipecah Riski kepemilikannya!” 


Richard memegang pipinya yang ditampar lalu membalasnya 
dengan tamparan yang sama. Saat Leka membuka mulutnya 
untuk membentak, Richard menunjuk wajah Leka dengan 
lantang. “Semua baik-baik aja, tau! Semua karena mama! 
Karena mama, Riski benci ke gua! Kalau enggak karena mama, 
gua masih di perusahaan! Gua masih jadi CEO! Gua turutin 
semua mau Riski tapi apa? Karena mama bermasalah sama 
Riski gua kena imbasnya!” 


“Lancang kamu!” Leka kembali menampar Richard. “Dia 
marah bukan karena mama! Tapi karena kamu memberikan 
argumen ke media! Sudah berapa kali mama * 


Richard yang sudah gelap mata membungkam semua 
omelan Leka dengan mencekik lehernya. Dia tidak perduli 
mamanya itu meronta karena merasa sesak nafas. Merasa muak, 
Richard menguatkan cekikannya. Dia ingin mamanya ini mati! 


Rinjani yang berniat mengadu pada mamanya kalau ada 
anggota polisi yang ingin menangkap Richard atas tuduhan 
percobaan pembunuhan, membuka pintu kamar Richard saat 
mendengar suara keributan. Alangkah kagetnya ia ketika 
membuka pintu, ia disuguhi pemandangan Richard sedang 
mencekik mamanya. 

Rinjani yang takut pada Richard yang menatapnya bengis 
berlari ke lantai bawah. Dia bersyukur masih bisa selamat 
sampai ke depan para polisi itu. 
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“Tolong tolong mama saya.” 


Tiga orang polisi yang sedang duduk di ruang tamu segera 
mengikuti Rinjani menuju ke kamar Richard. Saat mereka 
membuka pintu, Richard sudah menangis sambil terduduk lesu. 
Dia sudah tertangkap basah. 


Leka masih memegangi lehernya. Dia masih terpukul. Tidak 
menyangka Richard berani tega padanya. Saat mendengar polisi 
mengatakan kalau Richard harus ditangkap karena percobaan 
pembunuhan dengan korban anak kandung tertuanya, Riski, 
jatuh pingsan. 

kak 


Tidak pernah diduganya dia bernasib semalang ini. Riski tidak 
habis pikir kenapa dibalik pandangan orang yang cemburu akan 
kesempurnaan hidupnya, ternyata dia sangat menyedihkan. Dia 
diabaikan ibu kandungnya, difitnah mantannya, ditinggalkan 
istrinya meski kini sudah kembali bersama, lalu yang paling 
mengagetkan adalah berusaha dibunuh adiknya sendiri. 


Riski tidak mengerti kenapa Richard harus membunuhnya. 
Karena perusahaan? Geo itu pengusaha dan anak laki-lakinya 
hanya Richard. Perusahannya berkembang pesat dan 
prospeknya sangat cerah. Kenapa Richard tidak meminta posisi 
di perusahaan Geo? 


Yang kembali membuat Riski tidak habis pikir adalah 
penghianatan Eno yang bekerja sama dengan Richard. Meski 
mereka hanya sebatas manajer dan artis, tapi Eno bekerja 
untuknya sudah lama. Belum lagi gaji Eno yang tidak sedikit. 
Riski menggelengkan kepalanya karena keserakahannya, Eno 
menghalalkan segala cara demi mendapatkan uang. 


Eno sudah dipenjara dengan dakwaan bekerja sama dengan 
Richard yang berusaha membunuhnya juga pasal penggelapan 
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uang Riski. Ternyata diam-diam Eno selama ini memberikan 
laporan pendapatan Riski yang palsu. Dia menguranginya dan 
bodohnya Riski tidak pernah teliti dengan penghasilannya. 


Sekarang semua sudah masuk penjara. Eno, Richard dan 
orang yang menusuk Riski. Riski tinggal menunggu 
perkembangan kasusnya. 


“Kita pulang kemana?” tanya Riski saat ia dinyatakan sudah 
boleh pulang dari rumah sakit. 


Niken menatap Dany meminta pendapat. 


“Sementara ke rumah papa saja dulu. Situasi masih sangat 
rentan apalagi Niken masih hamil. Sampai Niken melahirkan, 
kalian tinggal saja di rumah papa. Ya?” 


“Yey, Niken setuju.” 


Riski mendelik kesal tapi menganggukkan kepalanya. Dia 
masih lemah, tidak bisa melindungi Niken. Jadi dia sependapat 
bahwa mereka masih membutuhkan bantuan orangtua Niken. 


KKK 


Luka di perut Riski sudah mengering. Niken dengan telaten 
merawat Riski. Hal yang menjadi kebiasaan tidak akan 
terlupakan meski kondisi kejiwaannya berbeda. Ketelatenan 
dan kesabaran Niken sama seperti dulu. Meski sesekali Niken 
mengomel dengan gaya menggemaskan. Satu hal yang ingin 
Riski lakukan jika Niken melakukan itu adalah mengapit kedua 
pipinya hingga bibirnya seperti bibir ikan lalu menciuminya 
sampai Niken marah dan memukulinya. Niken kemudian 
merasa bersalah karena teringat dia sedang sakit lalu Niken 
akan melakukan apapun untuk meminta maaf. 


“Ki, kan yang sakit perut kan? Kok makannya disuapin?” 
tanya Niken lugu. 
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Riski tersedak. Sialnya saat tersedak, perutnya ikut terasa 
nyeri. Niken memberikan minum yang langsung dihabiskannya. 
Setelah seminggu baru Niken sadar? Riski hanya sedang ingin 
dimanja. 

“Makanya makan pelan-pelan,” gerutu Niken. 


“Ya kamu nanyanya gitu. Aku minta suap memangnya 
nggak boleh? Kamu kan istri aku.” 


Niken memajukan bibirnya kesal. “Kan aku capek, Ki.” 


Riski mengambil piring dari tangan Niken beserta 
sendoknya. Niken tampak kaget dan takut. Dia pasti takut Riski 
marah, kembali ke sifat lamanya. 


“Kalau kamu capek, kamu tinggal bilang. Aku cuma mau 
diperhatikan karena sekarang yang aku punya cuma kamu. Aku 
cuma berusaha nunjukin sama kamu seberapa besar peranan 
kamu di hidup aku. Apa kamu pernah lihat aku akur sama 
mama? Enggak. Aku nggak perlu mama atau siapapun yang 
penting ada kamu. Tapi kalau kamu capek *” 


“Enggak-enggak!” 


Niken merebut lagi piring dan sendoknya, merasa tidak enak 
dengan apa yang diungkapkan Riski. Niken jadi merasa kasihan 
karena Riski memang malang. Dia disakiti justru oleh 
keluarganya sendiri. 


Riski menahan sudut bibirnya yang hendak terangkat. Dia 
tidak boleh tersenyum atau Niken tau itu hanya usahanya 
membuat Niken merasa kasihan padanya. Memalukan memang 
tapi jika dengan terlihat lemah Niken semakin mencintainya 
maka dia bersedia memperlihatkan kelemahannya pada Niken. 
Mereka selama ini terlalu jauh, terlalu sering berkelahi hingga 
tidak memiliki waktu untuk berbicara santai sehingga kurang 
memahami satu sama lain. Sejak Riski tinggal di rumah Niken 
dia belajar banyak tentang Niken. Semakin dia tau semakin dia 
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sadar betapa besar cintanya ke Niken. Dia tidak malu lagi 
mengakuinya karena Niken dan kedua orangtuanya 
membuatnya paham, tidak ada yang memalukan dengan 
kejujuran akan perasaan sendiri. Yang memalukan justru orang- 
orang yang tidak berani jujur pada perasaannya. Persis dirinya 
dulu. 


Niken kembali menyuapi Riski dengan wajah sendunya. Saat 
Riski sedang mengunyah, Niken menatap wajah Riski haru. 
Matanya sudah berair. 


Pintu kamar terbuka, merusak momen intim yang sedari tadi 
berusaha Riski bangun. Saat melihat Netta masuk ke dalam 
kamar, Riski mengutuk pelan. Padahal dia sedang 
menumbuhkan kedekatan emosional yang lebih dalam lagi 
bersama Niken. 


“Ki, di bawah ada mama kamu, Nak.” 


Riski kembali terbatuk. Bertambah lagi perusak suasana 
hatinya. Niken yang sepertinya mengerti perasaannya 
memegang tangan Riski dengan tatapan meneduhkan. 


“Aku temenin?” tanya Niken. 


Ingin sekali rasanya Riski tertawa melihat Niken yang 
tampak ingin melindunginya tapi dia tidak bisa saat 
menemukan ketulusan di mata Niken. Niken khawatir padanya 
dan itu membuatnya hangat. 


Riski menganggukkan kepalanya. “Kita berdua ya?” ucapnya. 
“Jadi, mama suruh ke atas?” tanya Netta. 

“Riski ke bawah aja, Ma.” 

“Kamu turunnya perlu dibantu?” 


“Enggak, Ma. Pelan-pelan jalan sendiri bisa kok.” 
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Netta mengangguk. Dia kemudian meninggalkan Riski dan 
Niken. Sepeninggal Netta, Niken meletakkan piring di nakas, 
membantu Riski turun dari ranjang. 


Niken tetap menggandeng Riski dengan protektif sampai 
akhirnya mereka sampai ke ruang tamu. Melihat Riski dan 
Niken sudah datang, Netta berpamitan kepada Netta yang 
datang ditemani Geo dan Rinjani. Betapa keluarga yang utuh, 
batin Riski mengejek. 

Riski dan Niken duduk di seberang sofa tempat keluarga 
Riski itu duduk. Pasangan itu sama-sama diam, menunggu 
tamu mereka berbicara terlebih dulu. 


“Kamu kamu sudah sehat, Ki?” tanya Leka tampak 
tertekan. Suaranya bergetar dan matanya memerah. Tampak 
jelas dia menahan tangis. 


“Baik. Riski baik.” Riski menjawab dengan dingin. 
Riski menikmati sekali bagaimana wajah Geo mengeras 


tampak tersinggung. Setelah semua fakta yang terkuak mereka 
masih bersikap sentimentil? Yang benar saja. 


“Kak Riski, kami minta maaf. Kami nggak tau kalau selama 
ini kak Richard ternyata jahat sama Kakak. Kemarin waktu 
penangkapan kak Richard bahkan cekik mama.” 


Riski menatap Rinjani lalu tersenyum tipis. Adiknya itu 
mungkin masih terlalu naif menganggap mamanya adalah 
wanita yang mulia. Atau mungkin memang mulia karena Leka 
selalu memperjuangkan kebahagiaan anak-anaknya dengan Geo. 
Riski berbeda. Dia dilahirkan dari bibit yang berbeda. Dari pria 


yang mungkin dinikahi Leka karena alasan selain cinta. 


“Mama minta maaf, Ki” lirih Leka. “Mama benar-benar 
minta maaf. Mama terlalu mengabaikan kamu selama ini. Mama 
berpikir kamu mandiri, apalagi kamu selalu jauh dari mama. 
Mama —” Leka tidak lagi sanggup meneruskan bicaranya. 
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Geo yang duduk di sebelahnya sudah merangkul dan mengelus 


lengan Leka berusaha menenangkan. 


Riski muak melihatnya. Kalau saja dia tidak sedang bersama 
Niken yang pemaaf, dia sudah mengusir mereka pergi. 
Masalahnya, dia sendiri sekarang ini menjadi orang termaafkan. 
Dia merasa jika dia dengan lantang mengatakan bahwa dia 
masih belum bisa memaafkan, maka Niken akan berpikir hal 
yang sama mengenai hubungan mereka. Merasa dia juga perlu 
berpikir ulang mengenai maaf yang diberikannya ke Riski. 


“Kami sudah maafkan,” ucap Niken. 


Riski bersyukur dia belum sempat bicara karena apa yang 
dipikirkannya benar. Dia memiliki istri berhati malaikat. 
Untung dia tidak sempat menunjukkan keiblisannya. 


“Kalau sudah selesai bicara, mama papa sama Rinjani boleh 


pulang.” 


Riski terbatuk. Dia menoleh menatap Niken dengan mata 
membesar, kaget. Niken mengusir keluarganya dengan bahasa 
santun. Tampaknya predikat malaikat Niken perlu 
dipertimbangkan kembali. 


“Kak, Rinjani mohon. Kasihan mama. Sejak kemarin mama 
terus —menerus menangis. Dia khawatir sama Kakak.” Rinjani 
berusaha membujuk Riski. 


“Kan sudah dibilang kami sudah memaafkan. Sudah, selesai. 


Apalagi?” 
“Kakak kelihatan nggak ikhlas.” 


“Keikhlasan orang jangan diukur-ukur. Kamu nggak berhak. 
Isi hati manusia hanya Tuhan yang tau. Jangan mendahului 
Tuhan. Minta maaf kok maksa.” 


Riski menahan tawanya. Ada untungnya juga kondisi Niken 
yang masih seperti anak-anak. Dia jadi lucu sekali. Sangat 
menggemaskan. 
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“Saya pribadi meminta maaf kepada kamu, Riski. Saya malu 
anak saya berbuat sejauh itu. Saya juga tidak bisa mengerti 
alasannya yang hanya karena kamu menggeser posisinya. 
Tampaknya dia benar-benar sedang disesatkan.” 


Niken menyenderkan tubuhnya ke tubuh Riski. Membuat 
Riski bertambah kuat, merasa tidak sedang sendiri. Ada Niken 
yang mendukungnya. 


“Tidak masalah. Seperti kata Niken, kami sudah memaafkan. 
Apapun alasannya kami sudah memaafkan. Kamu sudah 
menyerahkan semuanya ke yang berwajib.” 


“Mungkin dia hanya iri kepada kamu,” ucap Leka disela 
tangisnya. 

Riski mendengus geli. “Apa yang mau dirikan? Justru 
harusnya Riski yang iri sama dia. Dia keluarganya utuh, 
papanya kaya, otaknya pintar. Apa lagi?” 

“Dia iri karena mama sayang sama kamu.” 


Riski tertawa geli tanpa suara dengan mulut terbuka lebar 
dan pandangan meremehkan. “Yang bener aja, Ma. Letaknya 
mama sayang sama aku lebih dari mama sayang ke dia dimana? 
Kapan kejadiannya?” Riski tidak tahan untuk tidak sinis. 


“Mama sayang sama kamu, Ki. Sangat sayang. Hanya kamu 
yang nggak bisa melihat betapa mama sayang sama kamu.” 


Niken terkekeh geli. Semua orang melihat Niken yang 
bereaksi tidak tepat pada situasi saat itu. Niken tersenyum lebar 
pada Riski merasa malu. 


“Kenapa?” tanya Riski pelan. 


“Mama kamu bilang sayang, tapi nggak pernah nunjukin 
sama kayak kamu Ki. Sayang tapi nyakitin. Orang sekarang 
aneh-aneh. Kan SMA kamu nggak pernah sama mama kamu 
kan? Selalu dicuekin?” tanya Niken polos. 
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Riski tersenyum lebar. Dia menganggukkan kepalanya. 


Leka meraung merasa tersakiti dengan perkataan Niken. 
“Mama selalu sayang sama kamu, Ki. Mama selalu berusaha 
penuhi semua kebutuhan kamu. Mama ” 


“Warisan papa Riski banyak, Ma. Sebenarnya tanpa mama 
menikah lagi itu aja cukup buat kita berdua. Tapi ya sudahlah. 
Toh semua sudah terjadi. Riski juga udah gede, udah mau jadi 
ayah. Riski bukan anak-anak yang ngemis perhatian mamanya 
lagi. Baik SMA maupun sekarang, Riski udah ada Niken. Mama 
nggak perlu maksain diri perhatiin Riski. Riski udah ada 
keluarga sendiri.” 


“Riski, tolong percaya mama. Mama menyesal kamu merasa 
terabaikan tapi mama sangat menyayangi kamu, Nak.” Leka 
beranjak dari duduknya menghampiri Riski. Bersimpuh di 
depan Riski meminta pengampunan. 


Riski menarik tangan Leka, merasa canggung dengan 
kejadian itu. Riski menarik Leka untuk duduk di sebelahnya. 
Kini dia diapit dua wanita yang merangkul tangannya. 

“Mama sayang sama kamu, Ki. Sumpah.” 

“Iya-iya Riski percaya.” 

Leka terus menangis tersedu-sedu mengeluarkan suara 


bising yang membuat semua orang diam. Mereka memberi 
waktu untuk Reka meredakan tangisnya. 


“Sekali lagi, papa minta maaf ya Ki.” 


Riski menganggukkan kepalanya. Tidak ada gunanya lagi 
marah. Riski tidak membutuhkan mereka. Seperti yang tadi 
dikatakannya dia sudah dewasa sehingga dia tidak perlu sisi 
sentimentil untuk mendendam terlalu lama. Lebih baik dia 
fokus mengeratkan hubungannya dengan Niken dari pada 
memikirkan orang-orang yang belum tentu memikirkannya. 
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“Kalian berdua sama. Sama-sama cemburu sama kasih 
sayang mama. Mama yang tidak peka selama ini.” Leka kembali 
bersuara. 


Semua menganggukkan kepalanya. 
“Richard, kasihan dia, dia sekarang seperti orang gila di 


penjara. Di usianya yang sangat muda.” 

Semua sependapat. Riski juga menyayangkan apalagi sampai 
sekarang masih tidak mengerti alasan Richard. 

“Seandainya bisa, berbicaralah sama Richard, Ki. Sebagai 


seorang kakak. Mungkin sehabis berbicara dengan kamu dia 
sadar. Dia '” ” 


“Tunggu! Riski yang berbicara sama Richard? Maksudnya 
Riski ke penjara buat jumpai dia?” 

Leka mengangguk. “Dia hanya butuh bimbingan dari kita. 
Dari keluarganya.” 


Riski tersenyum miring. “Jadi, Riski sebagai korban harus ke 
penjara mendatangi Richard yang menjadi tersangka?” 


“Jangan salah paham, sayang. Mama cuma ingin yang 
terbaik untuk keluarga kita. Mama mau kamu dan Richard 
kembali akur. Kata Richard dia tidak menyuruh orang itu 
membunuh kamu, hanya memberi sedikit pelajaran.” 


Riski sudah tidak tahan lagi. Dia menggerakkan tangannya 
menepis tangan Leka dan berdiri. Menahan ringisan saat dia 
merasa perutnya nyeri karena gerakan tubuhnya yang tiba-tiba. 
Menarik Niken serta untuk berdiri juga. 


“Riski lagi sakit, Riski mau istirahat, dan Riski nggak akan 
pernah ke penjara. Riski hampir mati dan terima kasih banyak 
atas saran mama, tapi dokter bilang Riski masih butuh istirahat 
total di tempat tidur.” 
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“Maksud mama bukan sekarang. Tunggu kamu mendingan. 
Itupun ” 


“Sudahlah. Riski mau istirahat!” Riski berjalan berusaha 
lebih cepat tapi karena perutnya nyeri dia melambatkan 
langkahnya. 


“Riski, mama ” Leka berteriak kencang. 


Niken menepis tangan Riski lalu berjalan kembali mendekati 
sofa. Menghadapkan tubuhnya ke Leka yang tampak menggebu 
ingin menjelaskan persepsinya tentang kasih sayang yang tidak 
sesuai dengan pemahaman Niken dan Riski. 


“Mama dengar ya, Riski sekarang suami Niken. Sebentar lagi 
kamu juga punya anak. Riski punya usaha lain juga yang harus 
diurus supaya Riski tetap punya penghasilan karena kata Riski 
dia mau berhenti jadi artis. Jadi Riski nggak punya waktu urusin 
mama sama keluarga mama yang ribet. Riski nggak boleh ke 
penjara. Sampai dia sembuh sampai Niken melahirkan. Niken 
nggak mau Riski pergi dari rumah lama-lama. Riski udah janji 
nemenin Niken terus. Niken harus terapi ke psikiater, Niken 
harus check up ke rumah sakit, Riski juga harus ” Niken 
memutar bola matanya mencari daftar alasan membuat Riski 
terdengar sibuk. 


“Mama udah dengar kan? Riski sibuk. Kalau masalah maaf 
Riski memaafkan tapi masalah Richard, silahkan mama dan 
papa yang urus. Kalau kami, kami sudah menyerahkan 
semuanya pada kepolisian. Mereka yang berhak memutuskan 
hukuman yang cocok untuk Richard.” 


“Riski, maksud mama ” Leka berusaha membujuk “Mama 
cuma mau kita semua akur kembali. Menjadi satu keluarga yang 
utuh. Kamu, dan adik-adik kamu, akur.” 


“Nanti, Ma. Kalau Niken sudah melahirkan. Sekarang 
jangan dulu. Kan Niken udah bilang kami sibuk. Riski juga lagi 


Not Like What People Think Of 


sempat jelek. Riski juga butuh klarifikasi ke semua orang kalau 
dia nggak pernah hamilin Riani. Dia cintanya cuma sama 
Niken.” 


Riski merangkul bahu Niken. “Iya, Riski juga perlu ubah 
pandangan masyarakat yang beranggapan Riski dijebak. Niken 
merebut. Padahal kan sebaliknya. Riski yang beruntung dan 
Niken yang dijebak untuk menikah sama Riski. Maaf ya Ma, 
Riski sama Niken ke atas dulu. Tadi Riski belum selesai makan. 
Selamat malam.” 


Riski dan Niken membalikkan tubuhnya meninggalkan 
ruang tamu. 


Leka kembali menangis. Merasa salah berbicara. Tapi benar, 
niatnya hanya ingin menyatukan keluarganya. Tentu saja, dia 
juga memang ingin Riski membantu agar hukuman Richard 
diringankan. 


Sesampainya di kamar, Riski menghentikan langkahnya dan 
memutar tubuh Niken agar menghadap ke arahnya. Dia 
menatap Niken serius. 


“Aku berterima kasih kamu sudah menerima aku dengan 
tulus, Ken. Terima kasih karena sudah memaafkan karena aku 
tau memaafkan itu sulit dan terima kasih sudah menjadi istri 
yang sangat baik. Mungkin ini udah terlambat banget tapi, aku 
perlu bilang ini ke kamu. Maaf kalau nggak romantis tapi aku 
cinta kamu, Ken. Sejak awal mungkin aku sudah terikat sama 
kamu. Sebanyak apapun aku kenal dan akrab dengan wanita 
lain, selalu aku mendatangi kamu lagi. Bahkan saat kamu 
meninggalkan aku, otakku bekerja keras membuat kamu 
kembali. Saat kamu nggak datang juga, aku memutuskan meski 
dengan marah, aku harus menyusul kamu. Aku nggak pernah 
bisa melihat kamu sama orang lain dan baru sadar kalau 
ternyata selama ini kamu pasti sakit banget sering melihat aku 
bersama wanita lain. Maaf untuk ketidak pekaanku, dan maaf 
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juga karena aku terlalu terlambat untuk sadar kalau sebenarnya 
sedari awal sampai akhir, aku cinta kamu, Nikenku. Aku sangat 
mencintai kamu.” 


Airmata Niken mengalir, tidak sanggup menjawab. Dia 
menghamburkan tubuhnya ke pelukan Riski. Mereka 
berpelukan erat meresap kehangatan satu sama lain. 


Riski menjarakkan tubuh mereka lalu menatap Niken intens. 
Dengan penuh cinta. Kepalanya turun perlahan terus turun 
mendekati wajah Niken. Bibir mereka tertaut, saling membuka 
saling mencumbu. 


“Ken? Eh sorry sorry.” 


Niken dan Riski melepaskan pelukan mereka, merasa 
canggung layaknya remaja yang ketahuan berpacaran oleh 
orangtuanya. 


“Ada apa, Ma?” tanya Riski. 
“Itu tamu kamu pamit.” 


Riski dan Niken mendengus kesal. “Ya terus mau ngapain, 
Ma? Suruh aja pulang. Mama ganggu aja,” gerutu Riski meski 
dengan suara yang pelan tetap saja membuat Netta merasakan 
kebencian Riski yang kental. 


Netta mengangguk kembali menutup pintu. Begitu pintu 
tertutup, Riski kembali menarik Niken ke pelukannya hanya 
saja saat itu Niken sudah ingat untuk jual mahal. Dia menekuk 
tangannya agar dada mereka tidak bersentuhan. 


“Makan, Ki. Kamu belum selesai makan.” 


Riski memajukan wajahnya dengan gerakan hendak 
menggigit membuat Niken memundurkan kepalanya. 


“Makan kamu boleh?” goda Riski menaik turunkan alisnya. 


Wajah Niken bersemu merah. Dia tidak berani menatap 
Riski. “Belum boleh, Ki. Kandungannya masih lemah.” 
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“Kandungan masih lemah?” tanya Riski memastikan. 
Niken menganggukkan kepalanya. 
“Berarti kalau udah nggak lemah lagi, boleh dong?” 


Niken mengangkat wajahnya, membelalak. Merasa salah 
bicara namun kemudian ia menundukkan kepalanya lagi. 
Kembali tersipu. “Kalau kata dokter boleh ya boleh. Kamu kan 
suami aku, Ki.” 


Riski merasa terbang ke awang-awang dengan sikap penuh 
penerimaan Niken. Dia memeluk Niken erat sekali. Semua rasa 
sakit hati yang dirasakan karena Leka melukai perasaannya 
tidak lagi berbekas. Hatinya berbunga-bunga. 


“Ki, udah dong pelukannya. Perut aku sakit di gencet terus.” 


Riski tertawa, melepas pelukannya lalu membawa Niken ke 
atas ranjang. 


“Kok aku dibawa ke sini. Kamu nggak makan lagi?” tanya 
Niken tapi tidak menolak saat Riski menariknya berbaring dan 
memeluknya. 


“Udah ah. Aku mau tidur aja. Ngantuk.” Riski merapatkan 
tubuh mereka, berbaring saling memeluk. 


Tidak perlu banyak, satu saja cukup asal mencintai setulus 
hati, batin Riski memejamkan matanya dengan wajah yang 
tenang. Tidak ada kebencian di hatinya. Dia tidak lagi marah 
tapi merasa berhak membatasi diri dengan keluarganya. Tentu 
saja Riski berhak lebih mengutamakan Niken dan keluarganya 
yang baik karena bagi Riski, tidak masalah Leka dingin padanya 
asal Leka tidak menuntut Riski memperlakukannya dengan 
lebih baik hanya karena Leka mengatakan menyesal dan sangat 
menyayanginya. Riski lebih suka jika Leka bersikap seperti 
biasanya, dingin dan tidak ikut campur urusannya. 


Kak 
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Penyelidikan atas kasus yang menimpa Riski masih terus 
dilanjutkan. Egi juga ditangkap karena memiliki andil dalam 
memaksa Riani yang disertai penganiayaan juga atas tuntutan 
penipuan yang Egi lakukan pada Riski saat berpura-pura 
menjadi Geni dan meminta uang penutup mulut. Riski 
mengadakan jumpa pers menjelaskan masalahnya sedetail 
mungkin hanya demi menghindari timbulnya tuduhan baru. 
Sebagai pelengkap, Riski membawa serta Niken dan Riani. 
Harusnya Geni ikut tapi Geni mengatakan ketidak hadirannya 
karena cutinya sudah tidak ada lagi. 


Sekarang Niken sudah mau berobat ke psikiater. Menurut 
dokter Niken hanya perlu diterapi maka Niken bisa kembali 
seperti semula. Jauh di bawah alam sadarnya dia mengalami 
trauma karena kejadian bertubi yang mengguncang jiwanya. 
Diperparah karena dia memendamnya sendiri sehingga 
menempel begitu kuat di ingatannya. Tentu saja obat juga 
berpengaruh tapi tidak terlalu besar. Menurut dokter pengaruh 
obat itu sudah memudar seiring berjalannya waktu. Kalau 
masalah Niken yang bersikap manja dan kekanakan, itu lebih 
ke traumanya dan pemikiran alam bawah sadarnya bahwa ia 
lebih suka menjadi sosok yang kekanakan, merasa hidupnya 
lebih mudah. Dia terjebak dalam sosok yang dibuatnya sendiri 
tanpa sadar. 


Sepulang mereka dari psikiater, Riski dan Niken kembali 
dihadiahi berita mencengangkan. Ternyata ada pelaku 
tambahan. Dia bernama Sheyna, sang model, mantan kekasih 
Riski yang sakit hati karena ditinggalkan. Ternyata, dia yang 
saat itu tidak terima ditinggalkan Riski mendekati Richard. 
Menjebak Richard agar tergila-gila padanya dan mau 
menjalankan semua perintahnya. Tentu saja dengan bumbu- 
bumbu kebencian dengan nada provokatif. 


“Aku nggak nyangka ya, ternyata mantan bisa jadi sosok 
yang sangat berbahaya.” 
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Niken menyikut Riski kesal. “Makanya jangan jahat sama 
orang, Ki. Lihat tuh, karena dendam orang-orang malah jadi 
jahatin kamu. Balas dendam. Untung gagal. Kalau berhasil? 
Udah mati kamu, Ki. Udah masuk kubur.” 


Riski mengacak rambut Niken, menarik Niken ke 
pelukannya. “Iya, sayang. Maaf ya. Janji nggak jahat lagi.” 

Niken menganggukkan kepalanya, membiarkan Riski 
memeluknya terus sambil pria itu mengobrol dengan Dany. 


Kak 


Riski merenggangkan tubuhnya menghilangkan penat. Niken 
memaksanya mengurus perusahaan peninggalan papanya yang 
sebenarnya sudah hampir bangkrut. Kata Niken tidak boleh 
mubazir dengan membiarkan perusahaan itu bangkrut tanpa 
perjuangan. Ancaman Niken tidak main-main. Kata Niken, 
kalau Riski berhasil membangun perusahaan itu lagi paling 
tidak sampai ke posisi aman, tidak perlu sampai posisi jaya, 
Niken bersedia pulang ke rumah tanpa harus menunggu bayi 
mereka lahir. 


Riski tentu saja protes. Meski lebih lama menjadi artis dari 
pada pengusaha, dia tau kalau mengembalikan kestabilan 
perusahaan itu butuh proses panjang. Riski paham laporan 
keuangan perusahaan jadi dia tau, ada banyak sendi di 
perusahaan yang perlu di tambal agar kokoh. Banyak aset yang 
dan sistem kerja yang harus di evaluasi karena selama ini 
Richard sangat lalai mengawasi semuanya. 


Sepulang kerja, Riski membeli pesanan Niken. Katanya dia 
sedang ingin mawar, yang banyak. Masuk ke toko bunga 
membuatnya merasa sepetti seorang pria yang sedang kasmaran, 
membuat sisi romantis menyentilnya. Dia melihat bunga-bunga 
yang tersedia. Sepanjang hidupnya, dia tidak pernah 
membelikan seseorang mawar. 
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“Saya mau satu rangkaian, tapi yang banyak mawarnya. 
Sampai satu bulatan besar.” 


Setelah mendapatkan mawarnya, Riski melajukan mobil 
menuju rumah. Ia mengerem mobilnya. Ini masih kurang. 
Mawar, akan sangat romantis jika disandingkan dengan coklat. 


Riski mencari lokasi supermarket terdekat. Dia mengambil 
beberapa merek coklat. Riski tersenyum lebar ketika melihat 
permen bertangkai. Itu juga lucu. Dia mengambilnya juga. 
Hatinya terasa berbunga-bunga saat membawa benda-benda 
dengan nilai romantisme yang tinggi. Plastik besar berisi benda- 
benda manis pemikat wanita. 


Sesampainya di rumah, Riski terenyuh melihat tubuh Niken 
yang tidur dengan posisi duduk di sofa. Riski menggelengkan 
kepalanya. Niken pasti menunggunya. 


“Hmmmm.” 


Riski berdeham, menempatkan mawar-mawar itu tepat di 
depan wajah Niken. 


Saat Niken membuka mata, wajahnya langsung cerah. Dia 
tersenyum lebar dan merebut mawar itu dari tangan Riski. 


“Makasih, Ki. Cantik.” Niken menghirup aroma mawar itu 
penuh penghayatan. 


“Nih.” Riski menyodorkan satu plastik besar berwarna putih 
dengan logo supermarket tadi. 


Riski mengangkat bahunya tidak mau menjawab. Niken 
mengambilnya dan mengaduh karena merasa berat. Riski 
meletakkannya di atas pangkuan Niken. Saat Niken mengobrak 
abrik isinya, airmatanya meleleh. 


“Ini kebanyakan, Ki” ucapnya menoleh tapi jelas wajahnya 
menunjukkan rasa haru. 
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Riski mengangguk, menghapus airmata Niken. 
“Lebih banyak juga aku masih bisa beli. Uangku banyak.” 


Niken tertawa dalam tangisnya lalu memukul Riski. 
Tangannya terulur memeluk Riski. 


Netta tersenyum mengawasi anaknya dari jauh. Niken sudah 
mulai pulih, kejiwaannya juga mulai stabil. Memang bukan 
hanya harta yang dibutuhkan wanita, apalagi saat hamil. Tapi 
juga kehadiran sang suami juga bentuk perhatian yang nyata. 
Semua pria pernah menjadi sangat arogan, tapi tidak semua 
berniat berubah ketika pasangannya mengeluh. Mungkin 
kondisi Niken merupakan teguran yang sepadan dengan 
perubahan Riski saat ini apalagi ia sekarang tau kalau Riski 
tidak akur dengan keluarganya, sumber kasih sayang dan 
pengajaran sikap dan akhlak yang paling utama. 


“Aku nggak habis nih, Ki. Aku makan tiga, kamu makan 
sisanya ya?” Niken melepaskan pelukannya mengambil satu 
bungkus coklat yang paling kecil. 

“Ya kan bisa buat besok. Nggak harus habis sekarang. itu 
coklat kadaluarsanya lama, Ken.” 

“Nggak enak bawa barang-barang banyak terus simpan di 
rumah mama, Ki. Kalau numpang nggak boleh ngerepotin. 
Kamu makan aja. Coklat kan enak, manis.” 


Riski menjepit hidung Niken gemas. “Kalau enak kenapa 
makannya Cuma tiga? Yang kecil-kecil lagi!” 


“Aku nggak mau anak kita coklat, Ki!” 


Riski tertawa, terbahak-bahak. Tidak berhenti meski Niken 
merajuk kesal sambil menyubit perutnya. 

“Emang coklat mempengaruhi pigmen kulit? Ha? Kamu ada 
ada aja! Mama papanya putih, anaknya pasti putih. Kecuali, 
kamu selingkuh!” 
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Riski memicingkan matanya menuduh. 


“Selingkuh dari Hongkong! Kamu selalu ngurung aku, Ki! 
Kamu tuh yang tukang selingkuh!” 


“Ya kan kalau aku selingkuh dulu, kamu yang jadi 
selingkuhan. Kamu dong yang salah bukan aku. Aku kan yang 
penting sama kamu.” 


“Riskiiitii?” teriak Niken karena Riski terus membuatnya 
merasa sesak dan jantungnya berdebar kencang. Dia tau 
usianya sudah tidak lagi pantas menerima gombalan seperti itu 
tapi dia menikmatinya. Pacarannya dulu berbeda dengan 
kebanyakan orang. Jadi, mendengar Riski menggombal terasa 
sangar luar biasa di telinganya. 


“Jangan teriak-teriak nanti anak kita keluar sebelum 
waktunya.” 


Niken kembali tertawa sambil memukuli Riski pelan. Sejak 
mau kembali menjalani terapi, Niken berangsur kembali normal. 
Suasana hati dan pikirannya sudah mulai stabil bahkan Riski 
terkadang takut sifat manja Niken akan hilang. Padahal, Niken 
yang manja dan kekanakan itu menggemaskan sekali. Tapi tidak 
masalah. Dia tidak mencintai Niken karena karakter juga 
penampilannya. Dia mencinta Niken bagaimanapun 
kondisinya. 

“Ken, aku dengar-dengar ada dokter yang ngasih opini saat 
wanita hamil, dia harus sering-sering senggama. Supaya pas 
lahiran lancar, supaya bayi yang di perut juga merasa disayangi 
sama papanya. Toh kandungan kamu sudah mulai kuat kan?” 


Niken tertawa geli, meninju lengan Riski dengan muka 
memerah. Sejujurnya, dia juga merindukan Riski. Hanya saja, 
dia sudah mulai terbiasa dengan hubungan mereka yang seperti 
ini. Merasa bahagia dengan adanya jarak, Riski justru sibuk 
mendekat. Dia takut saat jarak itu sudah tidak ada lagi, Riski 
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akan kembali semena-mena. Dia belum bisa sepenuhnya 
percaya. 


“Kok aku malah ditinju? Aku dong ninju kamu.” 
“Kalau kamu ninju aku, KDRT dong Ki!” 
“Ya enggak dong. Biasa kok suami ninju istrinya.” 


“Biasa dari mana? Itu suami jaman kapan? Kamu nggak tau 
Indonesia punya komnas perlindungan perempuan?” 


“Ck, tergantung dong ninjunya dimana!” 
“Dimana?” 


Riski mendekat, dengan wajah licik dia berbisik. “Di bawah 
sana, pakai ini” Riski menuntun tangan Niken ke atas 
selangkangannya yang membengkak. 


Niken spontan meremasnya, membuat Riski melenguh. 

“Ken, aduh, enak” 

Niken meremasnya lebih kuat, merasa dimanfaatkan. 

“Aduh, Niken!” 

“Rasain! Siang-siang di ruang tamu orangtuaku? Yang benar 
aja Ki!” 

“Kan sebenarnya ada kamar, Ken. Kamunya aja pelit, suami 
nggak dikasih masuk kamar. Dosa kamu lama-lama tau nggak!” 


“Ya kamu juga dosa! Lagipula bagian nagih itu bawa-bawa 
dosa, selama ini kamu buat jahat nggak pernah mikir dosa!” 


“Ya, manusia itu tabiatnya mencari pahala dari kegiatan yang 
paling gampang dulu. Menyenangkan suami itu ibadah, Ken. 
Gampang banget. Tinggal nurut dan mengurut. Ya?” 


Riski kembali mengarahkan tangan Niken ke atas 
selangkangannya, menggerakkannya pelan sehingga telapak 
tangan Niken menggesek kejantanannya. 
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Niken terbujuk, layaknya wanita lemah lainnya, ia larut 
dalam bujukan manis suaminya. Ia membiarkan Riski terus 
menuntun tangannya bergerak. Ini sama saja dengan Riski 
memuaskan dirinya sendiri, hanya saja dia berusaha 
menyertakan Niken diprosesnya. 


“Aku horny, Ken. Aku lapar, mau makan kamu” bisik Riski 
menarik tubuh Niken lebih merapat ke tubuhnya. 


Niken bergairah dengan hal-hal kecil yang Riski lakukan. 
Sentuhan bibir pria itu di lehernya, nafas panas menghembus 
kulitnya, tangan yang menuntun tangannya, tubuh yang 
menempel di tubuhnya. Semuanya, menghapus pendiriannya. 


Niken menenggak ludahnya saat keinginan liar untuk 
menerima bujukan Riski begitu besar. Jantungnya berdetak 
kencang saat sisi nakalnya berteriak ingin agar ia segera 
mengiyakan, dan memaksa pria itu menyetubuhinya dengan 
kasar. Dia rindu Riski yang pemaksa dan arogan. Sama seperti 
Riski mencintainya apa adanya, begitupula ia. Hanya saja, dia 
tidak menerima adanya orang ketiga dan ternyata memang 
tidak pernah ada dalam hubungan mereka sejak mereka 
menikah. Semua hanya fitnah. 


“Ki, kata dokter nggak boleh terlalu kasar.” 

“Aku sekarang penyabar, Ken.” 

“Nggak boleh terlalu terguncang, Ki.” 

“Aku sekarang terima kalau kamu diatas, Ken.” 

“Jangan sampai kecapean, Ki.” 

“Aku janji, habis itu aku pijitin kamu sampai semua pegal 
kamu hilang.” 

Niken semakin terbujuk, apalagi tangan Riski sudah 
melingkar di punggungnya sampai ke dadanya, meremasi 
payudaranya yang sudah sangat sensitif. 
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“Sekali aja ya Ki?” 


Riski tersenyum, Niken bisa merasakannya di bibir Riski 
yang mengembang di kulit lehernya. “Berkali-kali juga nggak 
apa-apa, anggap sedekah Ken. Toh sama suami ini.” 


Niken memukul paha Riski yang kembali malah mengenai 
kejantanannya. 


“Bodo amat deh Ken mau dibilang perkosa istri sendiri. 
Masa negosiasi udah lewat. Kalau kamu mau nuntut terserah 
yang penting, sekarang ini, kamu nggak bisa mundur dari 
tawaran kamu tadi. Diskusi selesai.” 


Riski meletakkan tangannya di lekukan lutut Niken dan 
punggungnya lalu menggendong wanita yang tengah hamil 
besar ini sampai ke kamarnya. 


Niken bersungut-sungut masih berusaha jual mahal. Riski 
merebahkannya di ranjang, dan ia tidak bergerak sama sekali 
saat Riski beranjak menutup pintu. Dia lelah berakting menolak. 


“Sekarang, kamu terkurung Ken. Nggak bisa keluar lagi.” 
Riski membuka pakaiannya satu persatu dengan terburu-buru. 


Niken mengawasinya dengan berkali-kali menenggak ludah. 
Riski yang arogan, adalah Riski yang sedari dulu dikaguminya. 
Sekarang, setelah tau Riski mencintainya dan rasa cintanya 
kepada Riski pun semakin besar. Kearoganan Riski bertambah 
menggemaskan di matanya. Dia merasakan denyutan tidak 
sabaran di kewanitaannya, ingin segera merasakan hangatnya 
lidah Riski juga kasarnya pagutan Riski di bibir bawahnya. 

“Jadi, sudah bisa dimulai?” goda Riski karena tau Niken 
menunggunya. 


Niken diam saja. Menunggu Riski melakukan apapun yang 
ia mau karena selamanya, dirinya di bawah kekuasaan Riski, 
pemilik hati, tubuh dan cintanya. 
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Riski naik ke ranjang, merangkak di atas tubuh Niken. Saat 
sudah tepat diatas Niken, dia merendahkan tubuhnya namun 
kakinya tetap berlutut. Dia tidak mau menindih perut Niken. 
Saat bibir mereka menempel, rasa menggebu yang dirasakan 
Riski tadi berubah jadi kelembutan. Riski mengikuti ritme 
pagutan Niken, berusaha tidak menuntut. 


“Ki, aku, aku cinta kamu” rengek Niken. 


Riski menciumi leher Niken, mengulurkan tangannya ke 
kewanitaan Niken yang melembab. 


“Ki, buka” pinta Niken. 


Riski terkekeh. Istrinya tidak pernah meminta tapi 
tampaknya sudah sangat merindukan sentuhannya. Tabiat 
wanita, menginginkan tapi tidak pernah mau meminta. 
Menganggap dengan meminta, dia merendahkan kastanya. 
Menjadi murahan. Padahal seorang suami pasti bahagia sekali 
kalau istrinya meminta. Membuat ego melambung bahwa 
sentuhannya ternyata dirindukan. 


A yang ditunggu tiba. Keluarga Niken ditambah Riski 


yang berjalan mondar-mandir dengan panik menunggu dokter 
keluar dari ruangan tentu saja dengan kabar gembira, telah 
lahirnya bayi yang sehat disertai dengan kondisi ibu yang baik- 
baik saja. 


“Sudah bagaimana?” Leka yang baru datang, bertanya. 


Riski sempat melirik namun mengabaikannya. Dia duduk 
dengan telapak menempel dan ujung jemari ditempelkan di 
sepanjang garis hidungnya. Dia khawatir sekali. Dokter 
mengatakan semua akan baik-baik saja tapi tetap saja 
kemungkinan buruk itu tetap ada. 


Netta yang tau Leka merasa terasingkan mengajak besannya 
duduk dan berbicara. Bagaimanapun juga, Leka seorang ibu 
dan sebentar lagi akan mendapatkan cucu pertamanya. Dia 
pasti sama antusiasnya menunggu kelahiran bayi itu. 


Pintu ruangan terbuka, dokter keluar dengan wajah yang 
cerah. 


“Selamat, anaknya telah lahir dengan selamat.” 


“Ibunya? Istri saya?” potong Riski melangkah maju, sampai 
tubuhnya berhadapan dengan tubuh sang dokter. 


“Selamat. Dua-duanya dalam kondisi baik.” 
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Desahan nafas lega terhembus dari semua orang. Riski 
bergerak kikuk saat dokter mempersilahkannya masuk 
menemui istrinya. 


Saat Riski masuk ke dalam, menemui Nikennya yang keras 
kepala ingin melahirkan tanpa didampingi siapapun, lalu 
menangis. Dia begitu ketakutan tadi. Saat melihat rona merah 
di wajah Niken yang lesu membuatnya bersyukur semua baik- 
baik saja. Dia terharu Tuhan masih begitu menyayanginya, 
menjaga orang-orang terkasihnya tetap ada untuknya karena 
jika terjadi pada salah satu anggota keluarganya ini, Riski bisa 
gila. Dia menciumi kening Niken, tampah terguncang dengan 
momentum bersejarah yang baru saja mereka lalui. 


“Kamu sudah jadi ayah, Ki. Sudah nggak boleh cengeng,” 
isak Niken yang tidak kalah haru melihat reaksi Riski. 


Riski tertawa, menarik nafas panjang berusaha meredakan 
tangisnya tapi tidak bisa. Dia sedang merasa lemah di besarnya 
kasih sayang dan hadiah yang diterimanya hari ini. Dia merasa 
berhak memamerkan kelemahannya bahwa dengan lahirnya 
putranya dengan selamat dan kondisi Niken yang baik-baik 
saja, sudah sangat cukup baginya. Dia tidak perlu yang lain lagi. 


Riski tidak berani menggendong bayi mereka. Bahkan untuk 
menyentuhnya saja, Riski tidak berani. Dia hanya berani duduk 
di sebelah Niken dan mengawasi bayinya yang sedang 
menyusu. Dia bahkan tidak mendengarkan sedikitpun 
keributan suara orang-orang yang sedang mengobrol di ruang 
rawat inap. Sesekali bayinya melepaskan kulumannya tampak 
seperti terganggu. Kalau bukan demi sopan santun sialan, Riski 
sudah mengusir mereka semua. Istri dan anaknya butuh 
ketenangan. 


“Ganteng ya,” ucap Niken lirih, menatap putra mereka 
penuh kekaguman. 


Riski mengangguk sependapat. “Kayak aku ya Ken.” 
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Niken melirik Riski lalu tertawa mengejek. “Bagian yang 
bagus aja ngaku-ngaku.” 


Leka yang duduk di sofa, bersama anggota keluarga Niken 
yang lain menatap Riski penuh kerinduan. Dia masih belum 
berhasil berbaikan dengan Riski. Penyampaian isi hatinya 
mungkin salah tapi kasih sayangnya pada Riski, sama seperti 
kasih sayang para ibu lainnya pada anak mereka, sepanjang 
masa. Dia bahagia sekali semua berjalan mulus. Dia memang 
datang sendiri karena anak perempuannya sedang ada 
pekerjaan di luar kota sedang Geo, dia sendiri dirawat di rumah 
sakit lain. sejak Richard di penjara dan terungkapnya fakta 
kehidupan Richard yang memalukan, dimana dia ternyata 
sudah tersesat dalam pergaulan bebas dan menghamili seorang 
gadis namun membungkam wanita itu dengan cara kotor, juga 
fakta bahwa Richard menghamburkan uangnya cuma-cuma 
untuk Sheyna, membuat Geo merasa malu sekali. Setiap 
harinya kondirinya semakin menurun. 


Riski tersentak, ternyata dia hampir tertidur. Saat dia 
membuka matanya lebar mengusir kantuk, bayi mereka sudah 
tidur dengan mulut yang masih mengapit puting Niken. 

“Tidur?” ucap Riski tanpa suara. 


Niken mengangguk. “Kamu tidur,” bisik Niken pada Riski 
yang memang belakangan kurang tidur. 


Bulan kesembilan kehamilan Niken, Riski direpotkan karena 
Niken yang terlalu rewel. Anak mereka sangat haus perhatian 
karena Niken sering mengalami kontraksi palsu. 


Riski melirik sofa, orangtua Niken dan Leka masih duduk di 
sana namun tidak lagi mengobrol. Mereka sudah bosan, 
mungkin. Riski menggelengkan kepalanya. Dia tidak mau 
bergabung dengan para nenek dan kakek itu. Apalagi dengan 
Leka. Dia masih enggak berbicara dengan Leka. 
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Niken menggeser tubuhnya mundur membuat putra mereka 
yang juga diseret menggerakkan tangannya merasa tidurnya 
terganggu. Tangan Niken menepuk sisi di sebelah bayi mereka 
yang sudah kosong. 


Riski tersenyum lalu merebahkan kepalanya di sana. Untuk 
pertama kalinya sejak sebulan belakangan merasa nyenyak 
dalam tidurnya. 


Kak 


Ardanianda Risnikenda kini sudah berusia setahun. Tampaknya 
dia sama seperti Niken, tidak terlalu aktif. Semua orang yang 
ingin bermain dengannya harus ekstra dalam mencuri 
perhatiannya karena dia hanya bersemangat saat bermain 
dengan ayah bundanya saja. Hal yang membuat Netta dan Leka 
selaku nenek suka bersungut-sungut merasa cemburu. 


Hari ini, Niken dan Riski akan pindah atau lebih tepatnya 
pulang ke rumah mereka. Hasil penyelidikan yang mengatakan 
tidak ada lagi pelaku yang lain selain mereka-mereka yang 
sudah dipenjara, juga kebebasan suami istri yang kurang dalam 
hal jam malam, membuat Riski berkeras mereka harus pulang. 
Mereka sudah mengungsi terlalu lama. 


Netta menangis merasa sedih anak dan cucunya pergi. Dia 
mengeluh meminta menjelang mengemis agar mereka 
menundanya setidaknya setahun lagi tapi Riski dengan tegas 
mengatakan mereka punya rumah sendiri, rumah yang sudah 
terlalu lama ditinggalkan. 


Dengan berat hati Netta membiarkan anak, menantu dan 
cucunya kembali ke rumah mereka. 


Bi Esih serta seisi rumah lainnya menyambut kedatangan 
Riski, Niken dan Ardan dengan suka cita. Mereka tau 
majikannya tidak akan berpisah. Setiap hari mereka 
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menggunjingkan majikannya dengan argumen positif. Meski 
Riski bersikap acuh tak acuh tapi dia tidak pernah pelit dan 
cerewet. Tidak ada yang tidak betah bekerja bersamanya karena 
dari sisi finansial, semua pekerjanya terjamin. 


“Udah tidur?” tanya Riski memeluk Niken dari belakang. 


Niken yang masih berdiri di depan box tidur Ardan menoleh 
ke samping, tempat dagu Riski sudah menempel di bahunya. 


“Kenapa? Mau sesuatu?” 


Riski mengangguk yang membuat dagunya menggesek-gesek 
bahu Niken, membuat geli. 


“Apa?” 


Riski mendekatkan bibirnya ke telinga Niken. “Mau ML 
sama kamu.” 


Niken bergidik geli dengan hembusan nafas Riski yang 
disengajanya, merasa berdenyut dengan ajakan penuh janji itu. 
Dia juga merindukan Riski. Merasa setiap mereka bercinta 
mereka terlalu berhati-hati karena situasi tidak memungkinkan 
mereka seliar biasanya. Suara mereka harus diredam agar tidak 
membangunkan bayi juga terdengar nenek kakek Ardan yang 
memang suka tidur larut malam. 


Riski mengeratkan pelukannya, tubuhnya mengayunkan 
tubuh mereka berdua memabukkan Niken dengan 
kenyamanan. Riski sudah tau saat merasa nyaman wanita lebih 
gampang dirayu, setelah terkena rayuan, mereka bersedia 
diperlakukan kasar. Tahapannya ternyata seperti itu. Dia salah 
kaprah dulu karena langsung memperlakukan Niken dengan 
kasar. Melewatkan rayuan sehingga Niken belum mabuk 
kepayang dan dengan gampang meninggalkannya. 

Sekarang dia mempraktekkan teori itu, berusaha membuat 
Niken nyaman dengan rayuannya agar percintaan mereka kali 
ini bisa panas. Agar Niken tidak menganggap pukulan dan 
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jambakan nanti sebagai tindakan kekerasan tapi bagian dari 
fantasi percintaan. 


Riski mencium Niken di leher sampingnya yang telanjang, 
bergerak semakin ke atas mengarah ke bibir Niken. Saat beda 
kenyal itu sampai di depan bibir ranum Niken, mulut Niken 
sudah terbuka, siap mendapatkan pagutan Riski. 


“Kamar lain, Ki” bisik Niken saat pagutan mereka terlepas. 
Tangan Niken mengurai jemari Riski yang bertaut di perutnya 
lalu ia berlari. 


Insting pemburu Riski membuatnya ikut berlari untuk 
mengejar mangsanya. Sembari berlari dengan mata mengawasi 
kamar mana yang Niken masuki, Riski membuka bajunya dan 
melemparkannya sembarangan. Jika nanti pembantu melihat itu 
dan paham kenapa majikannya seberantakan itu, biar saja. 
Memangnya kenapa kalau seorang suami menggebu mengejar 
istrinya? 

Riski memasuki kamar yang dimasuki Niken, menutup 
pintunya dan menguncinya. Dengan pandangan arogan dan 
senyum miring, ia berjalan mendekati Niken yang duduk di 
pinggiran ranjang, menunggu. 

Riski membuka kancing celananya menyisakan celana dalam 
yang sempit karena kejantanannya sudah berdiri tegak, 
mengambil ruang di dalam balutan celana itu yang banyak. 


Niken menatapnya dengan bibir sedikit tertarik, tersenyum 
sensual dengan pandangan berkabut. Dia menenggak ludahnya 
merindukan benda itu padahal baru semalam bertemu. Dia 
rindu menjilati, mengulum dan melahapnya sampai habis. 
Sampai ia merasa sesak dan kemudian benda itu mengeluarkan 
bukti kepuasannya yang terasa gurih bagi mulut Niken. 


“Mau ini?” Riski mengelus kejantanannya. Merasa nikmat 
dengan gesekan tangannya sendiri dan melangkah maju 
mendekati Niken. 
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Posisi kejantanan Riski sejajar dengan wajah Niken. Aroma 
khas Riski membuat Niken merasa semakin berdenyut. Dia 
mengulurkan tangannya yang bergetar ke atas celana dalam 
Riski dan menariknya turun. Seketika benda yang telah 
mengejar itu teracung ke arahnya. 


Niken mengangkat wajahnya, mengadah menatap Riski. 
Melihat anggukan Riski, Niken memajukan wajahnya, 
membuka mulutnya, menghisap puncak kejantanan Riski 
seperti ia sedang mengulum permen. 


Riski menjambak rambut Niken dan menariknya ke atas. 

“Aku agak kasar malam ini, boleh?” tanyanya meminta izin. 

Niken mengangguk. “Aku juga rindu,” ucapnya 
mengalungkan tangannya di leher Riski. 

Riski terkekeh, membuka setiap helai pembungkus tubuh 
Niken dan berlama-lama menatap gundukan yang membesar 
karena asi. 

“Kamu seksi banget, Ken” ucap Riski terpana. 

Niken menggoda Riski dengan meremas payudaranya 
sendiri. Dia maju, menggesekkan tubuhnya ke tubuh Riski. 

“Ayuk, Ki, aku udah nggak tahan. Udah rindu kamu yang 
kasar.” 

Riski menarik dagu Niken lalu langsung memagut bibir 
Niken. Menarik kedua kaki Niken hingga Niken terangkat. 
Niken langsung mengalungkan kakinya. Riski membawa Niken 
ke ranjang, membaringkan tubuh Niken lalu menindihnya. 

Saat Riski memasukinya, Niken sudah siap, menyambut 
Riski dengan gairahnya yang sama menggebunya. 


kak 
Kecemburuan mama mertua yang merasa satu cucu saja tidak 


cukup, juga Riski yang sangat gigih diatas ranjang membuat 
Niken hamil lagi. Tidak seperti kehamilannya yang pertama 
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dimana mereka terlambat menyadarinya, kehamilan ini 
terendus di bulan pertama karena Niken memang 
merencanakannya. Dia mengecek urinnnya setiap pagi dan saat 
melihat hasil di test packnya bergaris dua, dia menelepon Riski 
yang sedang bekerja dan menyuruhnya pulang. Mereka 
langsung memeriksakan kebenarannya ke dokter kandungan. 

Berita menyebar begitu cepat. Orangtua Niken serta 
orangtua Riski langsung mengatur makan malam keluarga 
untuk menyambut kehamilan Niken. Berlebihan tapi Niken 
tidak bisa menolak karena semua orang mengatakan kalau 
mereka berhak menyambut calon bayi Niken ini dengan penuh 
suka cita, sesuatu yang tidak mereka lakukan dengan baik di 
kehamilan pertama dan kedua Niken. 

“Bundaaaa,” teriak Ardan merasa kesal karena Riski terus 
mengganggunya dengan merebut mainan di tangannya hanya 
untuk melihat anak laki-lakinya itu menangis. 

Niken menggelengkan kepalanya. Tidak habis pikir dengan 
Riski yang tidak memiliki cara lain untuk mencari perhatian 
anak mereka yang pendiam itu. 

“Jangan dong, K?” tegur Niken mengambil mainan Ardan di 
tangan Riski dan memberikannya lagi ke tangan Ardan. 

“Marah sama ayah?” tanya Riski. 

Ardan menggelengkan kepalanya, kembali asik dengan 
mainannya. 

“Anak kedua nanti aku maunya kayak aku ya Ken, Ardan 
mirip banget sama kamu. Pokoknya yang kedua aku mau yang 
kayak aku!” 

Niken memasukkan pakaian Ardan ke tas kecil bepergian. 
Ardan tidak bisa buang air kecil kalau memakai pampers. Dia 
menahannya dan itu bisa membuat pembengkakan di kantung 
kemihnya. Untung saja pengasuh Ardan telaten sekali selalu 
sigap membawa Ardan ke kamar mandi untuk buang air karena 
kalau Ardan sempat buang air di celananya, dia akan menangis 
sekencang-kencangnya membuat semua orang khawatir. 
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“Mbak, saya sudah siap” pengasuh Ardan melapor. 

Niken menganggukkan kepalanya. “Bawa barang-barang 
Ardan ke mobil ya. Ardannya biar Ayahnya yang bawa.” 

Pengasuh itu mengangguk, mengambil tas tempat pakaian 
dan tas kecil tempat mainan Ardan, berjalan duluan ke mobil. 

Riski mengangkat Ardan, menggendongnya dengan satu 
tangan lagi menggandeng tangan Niken. 

Mereka sampai di rumah orangtua Niken dan Ardan 
langsung menjadi rebutan. Dia tidak menangis tapi tidak juga 
menunjukkan keantusiasannya kepada keramahan nenek 
kakeknya. 

“Persis Riski dulu,” ucap Leka bangga. 

“Enggak ah, dia mirip Niken. Pendiam.” Riski membantah. 

“Niken dulu kalau dipegang orang malah suka, ketawa- 
ketawa. Terus kalau bosan nangis. Ini anak kamu diam aja.” 
Netta membenarkan opini Leka. 

“Masa sih?” Riski masih tidak percaya. 

“Iya. Kamu kecil begini, Ki. Cuek banget sama orang. 
Sampai sekarang kamu juga begini. Ramah sama orang yang 
kamu mau aja.” 

Riski mengerutkan keningnya lalu menoleh menghadap 
Niken, bertanya. Niken tersenyum lebar, mengangguk, lalu 
mengecup pipi suaminya. 

“Kan udah aku bilang. Kamu aja yang terus-terusan bilang 
dia mirip aku. Sifat Ardan itu turunan kamu.” 

“Ah, nggak mau tau, pokoknya ini harus lebih mirip aku.” 
Riski memasang wajah cemberut sambil mengelus-elus perut 
Niken. 

“Eh malah ngobrol di sini. Ayo makan.” Dany menyusul ke 
ruang tamu karena rombongan itu tidak kunjung tiba di meja 
makan. 

Semua tertawa lalu melangkahkan kakinya menuju meja 
makan. Lengkap sudah, dua keluarga menjadi satu. Niken 
menoleh lalu melempar senyum ke Riski. Dia bersyukur Riski 
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tidak berusaha menolak kehadiran Leka di tengah-tengah 
mereka meski dia masih suka bersikap dingin. 

Tidak semua cinta dan perhatian mendapat balasan yang 
sama, batin Niken. Untuk itu dia akan berusaha keras 
memberikan kasih sayang kepada anak-anak dan suaminya 
dengan sebesar-besarnya sampai mereka terlalu senang hingga 
lupa mengeluh kalau mereka merasa terabaikan. Seperti Riski 
yang terus berusaha menjadi kepala keluarga yang baik seperti 
itu pula Niken akan berusaha menjadi istri dan ibu rumah 
tangga yang sempurna bagi keluarganya. 
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Menulis, baginya, adalah ruang tersendiri dalam hidupnya 
karena dengan menulis dia mendapatkan kegiatan pengisi waktu 
luang yang positif meski harus berkenalan dengan orang yang 
negatif (baca:mesum). 


Keinginan penulis sederhana, dia ingin semua karyanya dicetak 
sehin agga dia bisa mengkoleksi semuanya. 
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